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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas penyertaan-Nya
Seminar Nasional Penelitian dan Abdimas (SENAPAS) 2025 dengan tema “Sinergi Penguatan
Masyarakat Berkelanjutan (Sustainable Society): Aksi dan Inovasi untuk Indonesia Maju”
pada tanggal 11-12 September 2025 dapat terselenggara dengan lancar bersamaan dengan
pelaksanaan kegiatan SENDIMAS (Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat) 2025.
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2986-531X, menjadi sarana dokumentasi ilmiah yang diharapkan mampu memperkaya literatur,
mendorong kolaborasi, dan memberi inspirasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta
praktik pemberdayaan masyarakat.
Pada penyelenggaraan tahun ini, panitia menerima 38 naskah dan melalui proses seleksi terpilih
19 karya ilmiah dari dosen maupun mahasiswa yang berasal dari berbagai perguruan tinggi di
Indonesia, yaitu:

1. Universitas Kristen Maranatha

2. Universitas Atma Jaya Yogyakarta

3. Universitas Katolik Musi Charitas Palembang

4. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

5. Universitas Katolik Parahyangan

6. Universitas Negeri Yogyakarta

7. Institut Seni Indonesia Yogyakarta

8. Universitas Katolik Soegijapranata

9. Universitas Kristen Duta Wacana

10. Universitas Esa Unggul

11. Universitas Andalas

12. Universitas Krida Wacana

13. Universitas Katolik Widya Mandira Kupang

14. Universitas Katolik Parahyangan

15. STIK Sint Carolus

16. STIKES Katolik St. Vincentius A Paulo Surabaya

17. Universitas Jenderal Soedirman
Keberhasilan SENAPAS 2025 tidak terlepas dari dukungan banyak pihak. Oleh karena itu,
apresiasi dan terima kasih kami sampaikan kepada para reviewer, narasumber, pemakalah, serta
peserta yang telah berkontribusi aktif. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada panitia yang
telah bekerja dengan penuh dedikasi sehingga seminar ini dapat terlaksana dengan baik.
Semoga prosiding ini dapat memberi manfaat nyata, tidak hanya sebagai referensi akademik,
tetapi juga sebagai pijakan bagi pengembangan inovasi serta aksi kolaboratif untuk
memperkuat masyarakat berkelanjutan di Indonesia.

Yogyakarta, 26 September 2025
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Abstract — Plastic bottle waste remains one of the most urgent
environmental challenges faced by society today. Various
approaches—ranging from conventional methods to industrial
technologies—have been employed to repurpose plastic waste into
functional objects. The increasing adoption of 3D printing
technology at the household level is expected to provide new
opportunities to overcome the limitations of existing processing
methods and foster more innovative approaches. The aim of this
study is to examine the role of 3D printing as an alternative
industrial technology for processing plastic bottle waste within a
household context. A comparative analysis was conducted between
conventional recycling techniques and the application of 3D
printing technology. While conventional methods offer practical and
straightforward solutions, 3D printing involves multiple stages
before yielding usable products. Nevertheless, both approaches
require personal creativity in transforming waste into functional
items. The findings highlight the potential of 3D printing to not only
upcycle PET plastic waste effectively but also promote creativity
and support sustainable design practices.

Keywords — plastic bottles, Polyethylene Terephthalate (PET),
waste processing, 3D printing, sustainable design

Abstrak— Permasalahan sampah botol plastik merupakan salah satu
urgensi yang dihadapi oleh masyarakat pada saat ini. Berbagai
upaya telah dilakukan untuk mengolah sampah botol plastik menjadi
berbagai benda pakai, baik dengan menggunakan metode
konvensional maupun teknologi industri. Merambahnya teknologi
3D printing ke dalam lingkup rumah tangga diharapkan mampu
memberikan peluang untuk mengembangkan keterbatasan metode
pengolahan menjadi lebih inovatif. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat peran 3D printing sebagai salah satu alternatif
teknologi industri untuk mengolah sampah botol plastik yang dapat
dilakukan dalam lingkup rumah tangga. Penelitian kualitatif ini
dilakukan dengan cara melakukan perbandingan aplikasi
pengolahan sampah botol plastik Polietilena Tereftalat (PET) antara
metode konvensional dan aplikasi teknologi 3D printing. Metode
konvensional merupakan cara yang paling praktis dalam melakukan
pengolahan sampah botol plastik. Hal ini berbeda dengan aplikasi
teknologi 3D printing yang butuh melewati beberapa tahapan proses
sebelum menjadi benda pakai. Meskipun memiliki karakteristik
hasil yang berbeda, namun kedua metode ini tetap mengandalkan
kemampuan personal dalam melakukan kreasi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa inovasi teknologi 3D printing memiliki potensi
yang dapat dikembangkan untuk mengolah sampah botol plastik
PET menjadi benda pakai, melatih kreativitas, serta mendukung
program desain keberlanjutan.

Kata Kunci — botol plastik, Polietilena Tereftalat (PET),
pengolahan sampah, 3D printing, desain berkelanjutan

PENDAHULUAN

Permasalahan sampah botol plastik merupakan salah satu
urgensi yang dihadapi oleh masyarakat pada saat ini. Menurut
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK),
pada tahun 2021 terdapat 11,6 juta ton sampah plastik,
termasuk di dalamnya terdapat kisaran 83 ribu ton sampah
botol plastik [1] [2]. Penumpukan sampah ini disebabkan oleh
kemudahan produksi dan sifat pemakaian botol plastik yang
praktis dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari [3]. Meskipun
praktis, botol plastik berbahan dasar Polietilena Tereftalat
(PET) memiliki sifat sekali pakai dan sulit untuk terurai [4].
Keterbatasan alam dalam mengurai material plastik PET,
membutuhkan upaya khusus untuk mengendalikan laju
pertumbuhan sampah botol plastik, salah satunya melalui
program 4R (reduce, reuse, recycle, dan replace) [5][6].

Reduce dan replace merupakan dua prinsip yang dapat
berjalan beringinan, dimana seseorang diarahkan untuk
mengurangi pemakaian botol plastik sekali pakai dan
menggantinya dengan botol yang bersifat tahan lama atau
mudah terurai (biogradeable). Prinsip reuse mengarahkan
masyarakat untuk mengolah botol plastik menjadi fungsi lain.
Adapun hasil olahannya berupa serpihan (flakes) plastik
sebagai bahan baku industri dan benda jadi berkarakter
kerajianan tangan (handcrafi) yang dilakukan dengan
menggunakan metode konvensional atau kreasi manual
tangan [4]. Berbeda dengan recycle atau daur ulang yang
melibatkan aplikasi teknologi industri sebagai alat bantu
untuk mengubah sampah botol plastik menjadi bentuk baru
[7]. Adanya kebutuhan teknologi industri dalam proses
pengolahan sampah, terkadang menjadi pembatas antara skala
industri dan rumah tangga. Keterbatasan alat dan teknologi
menjadi salah satu kendala yang menyebabkan upaya
pengolahan sampah botol plastik pada lingkup rumah tangga
menjadi sulit berkembang [8].

Berkembangnya jaman, membawa teknologi industri
semakin dekat kepada masyarakat. Keberadaan teknologi
dalam masyarakat memiliki peran untuk membantu, memberi
kemudan dan meningkatkan efisiensi kerja [9]. Hal ini sejalan
dengan merambahnya teknologi 3D printing ke dalam lingkup
rumah tangga atau individu (perseorangan) yang dianggap
mampu memberikan peluang untuk terjadinya peningkatan
metode pengolahan sampah botol plastik menjadi benda
pakai. Peran masyarakat tidak hanya sebatas menggunakan
kembali (reuse), namun dapat merambah proses daur ulang
(recycle) yang lebih maju dan kompleks. Benda pakai yang
dihasilkannya juga dapat bervariasi dan bersifat eksploratif.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran 3D printing
sebagai salah satu alternatif teknologi untuk mengolah
sampah botol plastik yang dapat dilakukan dalam lingkup
rumah tangga. Dengan adanya intervensi teknologi 3D
printing, diharapkan dapat memberikan inovasi pada industri
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rumah tangga, peningkatan kreativitas, serta membuat
dampak yang positif terhadap lingkungan [10] [11].

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan mengacu pada
bagan alur pemikiran (gambar 1) yang dilakukan untuk
membandingkan aplikasi pengolahan sampah botol plastik
Polietilena Tereftalat (PET) antara metode konvensional dan
aplikasi teknologi industri (3D printing). Peneliti melakukan
pengumpulan data dengan cara: (1) studi literatur; (2)
wawancara; dan (3) observasi. Dari studi literatur terhadap
penelitian terdahulu, dapat diperoleh referensi mengenai
pengolahan sampah botol plastik PET yang dilakukan dengan
menggunakan prinsip 4R, yaitu reduce, reuse, recycle, dan
replace. Adapun batasan penelitian ini adalah turunan dari
prinsip reuse dan recycle yang terjadi dalam lingkup rumah
tangga atau individu. Pengumpulan data melalui studi literatur
juga dilakukan untuk memperoleh referensi mengenai
pengolahan sampah botol plastik PET menggunakan dua
metode berbeda serta produk yang dihasilkannya. Peneliti
menemukan banyak literasi tentang pengolahan sampah botol
plastik PET menjadi filamen yang dapat digunakan sebagai
bahan baku 3D printing. Namun, literasi yang melakukan
kajian tentang eksplorasi filamen PET menggunakan 3D
printing hingga menjadi prototype dan produk, masih sangat
minim serta belum terlihat wujud konkretnya.

Untuk dapat memperoleh informasi langsung, maka butuh
dilakukan wawancara dengan narasumber. Pada tahap ini,
peneliti juga menghadapi keterbatasan jumlah narasumber.
Pada awalnya peneliti menghubungi tujuh orang narasumber,
namun sebagian besar dari mereka belum pernah melakukan
pengolahan 3D printing dengan menggunakan filamen PET
hasil daur ulang. Hingga akhinya peneliti dapat menyaring
dua orang narasumber, yaitu (1) Riolis Widyatmoko, pemilik
studio Gizmotech, Surabaya, praktisi sekaligus produsen
dalam kustomisasi perlengkapan dan alat bantu yang dapat
digunakan untuk mengolah sampah botol plastik PET menjadi
filamen; dan (2) Hartono, pemilik Blasu Studio, Yogyakarta,
praktisi serta pemilik usaha yang bergerak dalam industri
kreatif. Keduanya merupakan pelaku yang berkecimpung
dalam pengolahan sampah botol plastik PET menggunakan
teknologi 3D printing, khususnya 3D printer. Selanjutnya,
peneliti melakukan observasi terhadap hasil eksperimen
terdahulu mengenai aplikasi 3D pen yang digunakan untuk
mengolah filamen PET hasil daur ulang sampah botol plastik.
Dari serangkaian perolehan data ini, analisis perbandingan
dilakukan untuk mengetahui karakteristik pengolahan sampah
botol plastik PET menggunakan dua metode berbeda. Hasil
analisis dapat memperlihatkan potensi dari teknologi 3D
printing yang dapat digunakan untuk melakukan inovasi
terhadap pengolahan sampah botol plastik PET.

Pengolahan Sampah Botol Plastik
Polietilena Tereftalat (PET)

| Reduce | | Reuse | | Recycle |

! !

I Konvensional | ITeknulugl lnduslnl

| Replace |

3D Printing

| Potong, Lipat, | | 3D Printer | | 3D Pen |
dan Tempel
Hasil Hasil Hasil
Pengolahan Pengolahan Pengolahan
Metode Menggunkan Menggunakan
Konvensional 3D Printer 3D Pen

| Kesimpulan |

Gambar 1. Bagan Alur Pemikiran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Primsip Reuse Pada Pengolahan Sampah Botol Plastik PET

Reuse merupakan upaya pengolahan limbah botol plastik
yang dilakukan dengan cara menggunakannya kembali
menjadi fungsi baru [5] [12] [13]. Upaya ini telah dilakukan
dari lingkup yang terkecil, yaitu rumah tangga atau individu.
Botol plastik dapat digunakan langsung sebagai wadah
penyimpanan atau diolah terlebih dahulu menjadi benda pakai
dengan fungsi yang berbeda. Banyak penelitian terdahulu
menjelaskan proses eksplorasi botol plastik PET menjadi
berbagai benda pakai dengan fungsi baru. Dari penelitian
tersebut dapat dilihat bahwa kreativitas sangat berperan dalam
proses pengolahan botol plastik. Kreativitas dianggap dapat
memberikan nilai tambah pada produk yang dihasilkan,
sekaligus memberikan ruang gerak untuk berkreasi [14] [4].

Pengolahan botol plastik PET berdasarkan prinsip reuse
dianggap sebagai metode konvensional yang sepenuhnya
memanfaatkan kemampuan manual tangan. Dalam metode
ini, proses pengolahan botol plastik lebih menekankan pada
kemampuan tangan dalam memotong, menggunting, melipat,
serta menempel. Modul eksplorasi yang digunakan juga
mengikuti bentukan asli dari ketersediaan botol plastik. Selain
itu, alat bantu yang digunakan juga cenderung sederhana,
seperti pisau, gunting, lem, aksesoris, dsb. Adanya pengaruh
kreativitas dan kemampuan manual tangan, membuat hasil
pengolahan botol plastik PET memiliki karakter sebagai
kerajinan tangan [4] [13] yang tidak hanya sebatas benda
pakai, namun dapat pula menjadi elemen dekoratif ruang.
Berikut ini beberapa hasil pengolahan botol plastik PET:
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Gambar 4. Hasil Pengolahan Botol Plastik Menjadi Pot
Tanaman

Dari gambar 2, 3, dan 4, dapat dilihat bahwa pengolahan
botol plastik mampu menghasilkan berbagai benda pakai yang
menyesuaikan kebutuhan dan fungsinya masing-masing.
Metode konvensional ini menghasilkan bentuk dan kreasi
yang beragam sesuai dengan kreativitas pembuatnya. Selain
itu, dibutuhkan kejelian dalam melihat bagian per bagian dari
detail botol plastik serta kepekaan untuk melakukan proyeksi
terhadap bentuk baru yang ingin diperoleh.

Prinsip Recylce Pada Pengolahan Sampah Botol Plastik PET

Pada dasarnya, recycle atau daur ulang memiliki prinsip
serupa dengan reuse, yaitu mengolah sampah botol plastik
menjadi bentuk dan fungsi yang baru. Perbedaannya terletak
pada rangkaian proses transformasi sampah botol plastik PET
menjadi produk baru. Pada metode daur ulang, botol plastik
akan diubah terlebih dahulu menjadi bahan mentah, setelah itu
baru diolah kembali menjadi berbagai produk baru [7] [12]
[13], termasuk untuk membuat botol plastik. Keseluruhan
rangkaian daur ulang botol plastik PET umumnya hanya dapat
dilakukan dalam lingkup industri [15] menengah dan besar
yang dilengkapi oleh teknologi alat bantu. Pada titik ini, peran
serta rumah tangga atau individu dalam melakukan daur ulang
botol plastik hanya sebatas pada tahapan pengumpulan,
pemlilahan, dan pencacahan menjadi serpihan (flakes) [8] [7].
Selanjutnya akan dijual kepada industri berskala lebih besar
untuk dilakukan proses daur ulang [16] menggunakan alat
berteknologi. Kondisi ini diperkuat oleh Riolis Widyatmoko
yang memberikan gambaran bahwa, saat ini respon
masyarakat hanya sebatas mengumpulkan sampah botol
plastik dan menyerahkannya langsung kepada pengepul atau
tukang sampah (wawancara Riolis Widyatmoko, 7 Mei 2025).
Agar masyarakat dapat melakukan proses daur ulang secara
mandiri, maka dibutuhkan modal dan alat.

Berkembangnya jaman, membawa teknologi industri
menjadi semakin dekat dengan masyarakat [9], salah satunya
3D printing, yaitu manufaktur aditif yang digunakan untuk
membuat produk baru dengan cara menambahkan lapisan
demi lapisan [17]. Dalam penelitian ini, jenis teknologi 3D
printing yang digunakan adalah fused filament fabrication
(FFF) atau proses mencetak (printing) menggunakan filamen.
Secara teknis, filamen ini akan dipanaskan menjadi semi cair,
selanjutnya diekstrusi melalui nozzle [17] yang terdapat pada
alat bantu 3D printing. Adapun bahan filamen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah hasil dari daur ulang sampah botol
plastik PET. Selanjutnya, filamen ini akan digunakan untuk
membuat benda pakai yang baru. Dengan adanya 3D printing,
masyarakat yang berada dalam lingkup rumah tangga dan
individu akan memiliki kesempatan untuk dapat melakukan
daur ulang botol plastik menggunakan teknologi industri.

Terdapat masa dimana, ide dan gagasan sangat sulit untuk
direalisasikan menjadi sebuah prototype, apalagi produk jadi.
Keterbatasan ini terkadang membuat orang menjadi putus asa
dan menyerah untuk melanjutkan proses berkarya. Namun
dengan merambahnya teknologi 3D printing, sudah tidak ada
lagi batasan untuk melakukan kreasi terhadap ide gagasan dan
merealisasikannya menjadi produk jadi. Keuntungan dari
pemakaian teknologi ini adalah kemudahan serta kecepatan
dalam melakukan transformasi ide gagasan menjadi prototype
dan produk jadi dengan menggunakan modal yang tidak
terlalu tinggi. Dengan segala keuntungan yang dimilikinya,
teknologi ini dianggap memiliki potensi untuk menggerakan
roda ekonomi industri rumah tangga dan individu. Meskipun
industri kecil memiliki ritme kerja yang terbatas, namun tidak
menutup kemungkinan bagi teknologi 3D printing untuk
mendorong terbentuknya sebuah industri produksi massal
baru. Selain itu, teknologi 3D printing juga memiliki potensi
untuk melatih kemampuan berpikir, kreativitas, serta
keberanian seseorang dalam mewujudkan ide gagasan yang
dimilikinya (wawancara Riolis Widyatmoko, 7 Mei 2025).
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Pada lain kesempatan, Hartono, juga berpendapat bahwa
teknologi 3D printing, dapat memberikan kebebasan bagi
seseorang untuk mengenal karakter material PET yang
digunakan dalam melakukan kustomisasi produk. Keberadaan
teknologi ini dapat memberikan peluang untuk terjadinya
diferensiasi pada produk yang dihasilkan. Kelebihan dari
proses daur ulang menggunakan teknologi 3D printing adalah
seseorang dapat melakukan transformasi botol plastik menjadi
customized product melalui proses eksporasi langsung yang
dilakukan secara mandiri. Eksplorasi ini akan memberikan
kesempatan untuk dapat mengenal dan memunculkan karakter
asli dari material PET pada produk. Selain itu, eksplorasi
mandiri juga akan memberikan pengalaman atas terjadinya
berbagai kemungkinan yang di luar prediksi dan perhitungan
awal. Dengan adanya teknologi 3D printing, diharapkan ke
depannya produk hasil pengolahan daur ulang botol plastik
PET akan memiliki nilai ekonomi yang kompetitif dan
mampu bersaing dalam pasar (wawancara Hartono, 8 Mei
2025).

Terdapat dua cara pengolahan filamen yang dilakukan
dengan menggunakan aplikasi 3D printing, yaitu teknik 3D
printer dan 3D pen [18]. Proses daur ulang menggunakan
teknik 3D printer adalah pengolahan filamen PET menjadi
benda pakai dengan menggunakan alat bantu manufaktur
digital (computer aided manufacture/CAM) berdasarkan
bentuk model digital 3D yang telah dibuat sebelumnya. Untuk
dapat menggunakan 3D printer, seseorang harus memasukkan
perintah melalui software yang terkoneksi langsung dengan
alat. Selanjutnya, alat bantu 3D printer akan bekerja otomatis
memanaskan filamen PET lalu mengekstrusinya menjadi
lapisan demi lapisan dengan pola pergerakan yang konsisten
dan sistematis. Lamanya proses ekstrusi filamen bersifat
tentatif, karena bergantung pada kompleksitas model digital
3D yang akan direalisasikan. Berikut ini adalah hasil
pengolahan filamen daur ulang botol plastik PET yang
dilakukan dengan menggunakan 3D printer:

Gambar 5. Ekstrusi Filamen PET Menggunakan 3D Printer

Gambar 6. Hasil Pencetakan Filamen PET Menggunakan
3D Printer

Sifat manufaktur digital pada teknik 3D printer mampu
menghasilkan produk fabrikasi yang masif dan terstruktur.
Karakter ini nampak pada proses fabrikasi alas lampu hasil
kreasi Blasu Studio yang dibentuk dari lapisan demi lapisan
(gambar 5). Adapun bahan material membentuknya adalah
filamen PET yang diekstrusi dari hasil daur ulang sampah
botol plastik. Hasil akhir dari proses mencetak menggunakan
3D printing (gambar 6), memperlihatkan karakter dari struktur
dasar fabrikasi alas lampu yang dibentuk dari susunan lapisan
tipis (layering) filamen PET. Secara visual, hasil fabrikasi
memiliki tampilan yang semi tembus pandang. Hal ini
merupakan gambaran dari karakter asli material botol plastik
PET yang bersifat transparan. Selanjutnya, hasil fabrikasi alas
lampu ini akan melewati proses finishing, tujuannya adalah
agar dapat digunakan sebagai produk lampu yang utuh.

Gambar 7 merupakan produk jadi lampu yang terdiri dari
dua bagian, yaitu kap dan alas lampu. Keunikan dari produk
lampu ini adalah keseluruhan bagiannya dibuat dengan
menggunakan material daur ulang plastik PET yang
menggabungkan metode konvensional dengan teknologi
industri. Bagian kap lampu dibuat dengan menggunakan
anyaman potongan modul yang diperoleh dari proses daur
ulang plastik PET menjadi lembaran menggunakan teknik hot
press. Adapun proses menganyam potongan modul dilakukan
dengan cara manual yang mengandalkan kemampuan tangan.
Bagian alas lampu merupakan hasil fabrikasi menggunakan
3D printer yang telah melalui proses finishing. Keduanya
bersinergi membuat perpaduan antara eksplorasi manual
tangan dengan produk hasil fabrikasi. Dari studi ini, dapat
dilihat bahwa teknik 3D printer, mampu menghasilkan
produk jadi berkarakter fabrikasi yang umumnya dilakukan
dalam lingkup industri produksi massal. Namun saat ini
produksi berkarater serupa dapat dilakukan dalam skala
industri kecil dan menengah serta jumlah yang terbatas.
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Gambar 7. Lampu Meja Hasil Kombinasi Kreasi Manual
Tangan Dan Teknologi 3D Printing

Daur ulang menggunakan teknik 3D pen adalah proses
pengolahan filamen PET menggunakan alat bantu genggam
berteknologi 3D printing. Teknik ini menggabungkan aplikasi
teknologi manufaktur dengan kemampuan manual tangan
yang mampu memberikan kesempatan bagi seseorang untuk
dapat berkreasi bebas mengikuti arah pergerakan tangan,
seperti layaknya menggambar. Perbedaannya terletak pada
media gambar yang digunakan, yaitu filamen PET, dan hasil
yang diperoleh berupa benda tiga dimensi. Pengolahan
filamen PET menggunakan teknik 3D pen dilakukan dengan
cara melakukan manuver pembuatan pola motif filamen
berdasarkan cetakan (moulding) yang digunakan (gambar 8).
Dari proses pencetakan ini akan diperoleh bentuk yang tetap
(fixed) sesuai dengan bentuk cetakan yang digunakan. Berikut
ini merupakan hasil pengolahan filamen PET yang dilakukan
dengan menggunakan 3D pen:

Gambar 8. Pencetakan Motif Filamen PET Menggunakan
Cetakan (Moulding)

Gambar 9. Hasil Pengolahan Filamen PET Menjadi Lampu
Meja Menggunakan 3D Pen

Pengolahan filamen PET menggunakan teknik 3D pen
dapat digunakan untuk menghasilkan lampu meja (gambar 9).
Produk ini merupakan hasil dari eksplorasi terdahulu yang
telah dilakukan oleh peneliti. Dari proses pembuatan lampu
ini, peneliti memperoleh pengalaman mengenai kontrol penuh
atas pengaturan dan pengoperasian teknologi manufaktur 3D
printing dalam mengolah material daur ulang botol plastik
PET. Adanya kendali penuh terhadap alat, akan memberikan
peluang untuk terjadinya kebebasan, improvisasi, dan
subjektivitas dalam bermanuver menggunakan alat bantu 3D
pen. Meskipun produk ini dibuat dengan menggunakan
bantuan teknologi manufaktur, kreasi manual tangan akan
menghasilkan produk yang memiliki karakteristik sebagai
kerajinan tangan (handcrafi). Aplikasi teknik 3D pen
memberikan gambaran bahwa hubunga antara kreativitas dan
kemampuan manual tangan dapat menghasilkan inovasi
produk yang tidak terbatas.

Perbandingan Aplikasi Pengolahan Sampah Botol Plastik
PET Menggunakan Metode Konvensional dan 3D Printing

Pada dasarnya, metode konvensional dan 3D printing
memiliki tujuan yang sama, yaitu mengolah sampah botol
plastik PET menjadi benda pakai dengan bentuk dan fungsi
baru. Perbedaannya terletak pada aplikasi sistem kerja, teknik
pengolahan, proses transformasi botol plastik PET, serta
potensi yang terkandung di dalam masing-masing metode.
Aplikasi metode kerja berbeda pada proses pengolahan akan
menghasilkan karakter dan memberikan pengaruh terhadap
benda jadi yang dihasilkan. Adapun perbandingan aplikasi
metode konvensional dan 3D printing pada proses pengolahan
sampah plastik PET dapat dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 1. Perbandingan Aplikasi Pengolahan Sampah Botol Plastik PET Menggunakan Metode Konvensional dan 3D Printing

. 3D Printing
No. Aspek Metode Konvensional 3D Printor 3D Pen

1. | Prinsip kerja Sepenuhnya dilakukan Sepenuhnya dilakukan Kolaborasi antara alat bantu
dengan menggunakan dengan menggunakan 3D pen dengan manuver
kemampuan manual tangan. software komputer dan alat kemampuan manual tangan.

bantu 3D printer.

2. | Alat bantu Alat potong (cutter dan Alat potong (slicer), extruder, | Alat potong (slicer), extruder,
gunting), lem, perwarna, dan | drybox, komputer, sofiware drybox, dan 3D pen.
aksesoris dan 3D printer.

3. | Proses pengolahan | Sederhana; botol plastik dapat | Kompleks; botol plastik harus | Kompleks; botol plastik harus

material langsung digunakan dan diproses terlebih dahulu diproses terlebih dahulu
diolah dengan menggunakan | dengan mengunakan slicer dengan mengunakan slicer
alat bantu sederhana. dan extruder, agar dapat dan extruder, agar dapat
diperoleh bahan baku diperoleh bahan baku
filamen. Butuh membuat filamen. Selanjutnya, filamen
model digital 3D dengan PET dapat diolah secara
menggunakan komputer dan langsung dengan
software. Selanjutnya menggunakan 3D pen.
dilakukan proses mencentak
menggunakan 3D printer.

4. | Efisiensi material | Pengolahan akan menyisakan | Pembuatan filamen akan Pembuatan filamen akan
cacahan dan bagian botol menyisakan bagian drat, menyisakan bagian drat,
plastik yang tidak digunakan. | tutup dan alas botol plastik. tutup dan alas botol plastik.
Limbah botol plastik ini dapat | Proses mencetak filamen Proses eksplorasi 3D pen
dijadikan serpihan (flakes) menggunakan 3D printing akan menghasilkan sisa atau
sebagai bahan baku industri. | umumnya tidak menghasilkan | limbah filamen.

sisa. Meskipun ada, limbah
yang dihasilkan tidak banyak.

5. | Kecepatan Cenderung cepat, karena Membutuhkan waktu lama, Membutuhkan waktu lama,

pengolahan untuk menghasilkan produk karena panjangnya proses karena panjangnya proses
jadi tidak membutuhkan persiapan filamen, pembuatan | persiapan filamen. Selain itu
banyak proses pengolahan. model 3D, namun lamanya lama waktu yang dibutuhkan
Dalam eksplorasi manual waktu printing dapat tidak dapat diukur secara
sering kali terjadi improvisasi | diestimasi oleh sofiware. pasti, karena pengolahan
di tengah proses kreasi yang bersifat manual, sering kali
dapat mengurangi kecepatan. terjadi berbagai improvisasi

di tengah proses kreasi.
6. | Tingkat Tinggi, karena dapat terjadi Rendah, dimana improvisasi Tinggi, karena dapat terjadi

improvisasi kemungkinan munculnya ide | hanya dapat terjadi ketika kemungkinan munculnya ide
gagasan baru yang bersifat proses pembuatan model 3D. | gagasan baru yang bersifat
sesaat pada waktu melakukan | Pada tahap printing, proses sesaat pada waktu melakukan
proses pengolahan. pengolahan berjalan otomatis. | proses pengolahan.

7. | Kemampuan Terbatas oleh ketersediaan Dapat digunakan bebas untuk | Dapat bergerak bebas

eksplorasi bentuk botol. membuat berbagai macam mengikuti pergerakan manual
bentuk, termasuk yang tangan, namun sering kali
kompleks dan sulit dicapai dibatasi oleh bentuk cetakan,
oleh kemampuan tangan. bidang kerja, karakteristik
alat, dan manuver tangan.
8. | Karakter produk Kerajinan manual tangan Sepenuhnya terlihat sebagai Kerajinan manual tangan
yang dihasilkan (handcraft) yang masih jelas | produk fabrikasi. Bentuk yang bersifat fabrikasi. Sudah
menampilkan karakter dan botol sepenuhnya hilang dan | tidak terlihat bentuk botol,
bentuk botol plastk. hanya menyisakan karakter namun menyisakan karakter
dari material plastik PET. dari material plastik PET.

9. | Kemampuan Dapat diolah menjadi Hasil fabrikasi dapat Hasil pengolahan berupa

circular economy | serpihan (flakes) sebagai membantu inovasi daur ulang | kerajinan tangan hanya
bahan baku industri dan dalam lingkup industri kecil mampu membantu daur ulang
kerajinan tangan pada lingkup | dan menengah. pada lingkup industri rumah
industri rumah tangga. tangga dan individu.

10. | Potensi Terbatas, hanya pada Terbuka luas, karena Cukup luas, meskipun produk

pengolahan botol plastik

teknologi 3D printer dapat

yang dihasilkan merupakan
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menjadi serpihan (flakes)
sebagai bahan baku industri
dan kerajinan tangan
(handcraft).

digunakan untuk melakukan
fabrikasi dalam skala terbatas
atau jumlah sedikit, sehingga
memudahkan kustomisasi
produk yang menyesuaikan
kebutuhan.

kerajinan tangan, namun sifat
terbatas dan “hanya ada satu”,
mampu memberi peluang
untuk terciptanya karya seni
yang bersifat edisi terbatas
(limited edition).

Dari perbandingan antara aplikasi metode konvensional
dan 3D printing dalam melakukan pengolahan sampah botol
plastik PET (tabel 1), dapat diperoleh gambaran bahwa
keduanya memiliki sistem kerja dan karakter hasil yang
berbeda. Berikut ini merupakan penjabaran tabel di atas.

1. Pada dasarnya metode konvensional merupakan proses
pengolahan botol plastik PET yang dilakukan dengan
menggunakan alat dasar (basic tools) serta kemampuan
manual tangam. Dalam metode konvensional botol plastik
dapat langsung diolah karena bahan baku mudah diperoleh
dan alat yang digunakan juga sederhana. Sedangkan pada
metode 3D printing membutuhkan intervensi berbagai alat
bantu berteknologi industri manufaktur yang digunakan
dalam melakukan proses pengolahan botol plastik PET.
Adapun tahapan kerja dan prosedur pemakaiannya akan
mengikuti standar operasional dari jenis alat bantu yang
digunakan.

2. Esensi dari kedua metode ini adalah upaya yang dilakukan
untuk mengurangi sampah botol plastik PET, namun tetap
akan menyisakan limbah atau sisa hasil pengolahan [7].
Metode konvensional akan menyisakan bekas potongan
dan sisa bagian botol yang tidak digunakan. Sedangkan
metode 3D printing, menghasilkan dua jenis limbah, yaitu
(1) sisa potongan botol ketika membuat filamen; dan (2)
lebihan filamen yang muncul dari proses printing. Kedua
limbah ini dapat dibuat menjadi serpihan (flakes) dan
dilebur ulang sebagai baku industri.

3. Prinsip manual pada metode konvensional, menyebabkan
proses pengolahan botol plastik PET dapat serta merta
dilakukan dalam waktu yang singkat. Kreasi manual
menggunakan kemampuan tangan juga memungkinan
untuk terjadinya berbagai improvisasi mendadak akibat
kemunculan ide dan gagasan yang bersifat sesaat. Hal ini
berbeda dengan metode 3D printing yang membutuhkan
rentang waktu panjang dari proses persiapan membuat
filamen PET, printing, hingga menghasilkan benda pakai.
Proses kreasi menggunakan teknik 3D printer cenderung
bersifat kaku, dimana improvisasi hanya dapat terjadi pada
saat pembuatan model 3D, selanjutnya proses printing
berjalan otomatis hingga menjadi bentuk produk jadi.
Teknik 3D pen merupakan perpaduan antara kemampuan
manual tangan yang dilakukan dengan adanya dukungan
teknologi manufaktur. Adanya peran manual tangan
menyebabkan peluang terjadinya improvisasi sangat
tinggi. Hal ini akan berpengaruh pada lamanya waktu
melakukan proses kreasi.

4. Ketersediaan bentuk dasar botol plastik PET membuat
peluang eksplorasi menggunakan metode konvensional
menjadi terbatas. Pengaruh kemampuan manual tangan
akan menghasilkan kerajinan tangan (handcraft) yang
masih menampilkan karakter dan bentuk botol plastk.
Berbeda dengan metode 3D printing yang sama sekali
sudah tidak menunjukkan adanya bentukan botol, namun
masih menampilkan karakter material plastik PET. Teknik

3D printer dapat digunakan untuk melakukan eksplorasi
bebas membuat berbagai macam bentuk produk yang
memiliki karakter sebagai barang fabrikasi. Kemampuan
eksplorasi menggunakan teknik 3D pen dapat dilakukan
dalam gerak bebas karena mengikuti pergerakan manual
tangan. Meskipun bebas, dalam kasus tertentu, sering kali
proses eksplorasi ini dibatasi oleh bentuk cetakan, bidang
kerja, karakteristik alat, dan kemampuan manuver tangan
itu sendiri.

5. Pada dasarnya, pengolahan sampah botol plastik PET
memiliki kontribusi terhadap prinsip ekonomi sirkular
[19], namun pendekatan yang digunakan akan bergantung
pada lingkup penerapannya. Metode konvensional yang
memiliki titik berat pada pengolahan botol plastik dengan
menggunakan kemampuan manual tangan hanya dapat
dilakukan pada lingkup industri rumah tangga. Potensi
yang dimilikinya juga sebatas pengolahan botol plastik
menjadi serpihan (flakes) sebagai bahan baku industri dan
pembuatan produk kerajinan tangan (handcraft). Metode
3D printing yang menggunakan bantuan teknologi industri
memiliki potensi untuk menghasilkan kustomisasi produk.
Meskipun menggunakan bantuan teknologi, teknik 3D
printer hanya dapat digunakan pada lingkup industri kecil
dan menengah, karena adanya keterbatasan skala produk
fabrikasi yang dihasilkan dan lamanya proses produksi.
Proses kreasi filamen PET menggunakan alat bantu 3D
pen sepenuhnya bergantung pada kemampuan gerak
manual tangan, sehingga waktu produksi menjadi sangat
lama dan tidak dapat diprediksikan. Kreasi menggunakan
manual tangan akan menghasilkan produk berbeda-beda
dan tidak akan ditemukan bentuk yang identik sama. Hal
ini menyebabkan teknik 3D pen hanya dapat diterapkan
pada lingkup industri rumah tangga dan individu.
Meskipun hanya dapat dikembangkan dalam lingkup yang
kecil, teknik ini memiliki potensi untuk menciptakan karya
seni yang bersifat eksklusif dan terbatas (limited edition).

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dilihat bahwa,
setiap metode pengolahan botol plastik memiliki kelebihan
dan kekurangannya masing-masing. Metode konvensional
memiliki kecepatan dalam proses pengolahan, namun produk
jadi yang dihasilkan serta potensi untuk terjadinya inovasi dan
pengembangan produk cukup terbatas. Berbeda dengan 3D
printing yang membutuhkan waktu pengolahan cukup lama,
namun dapat digunakan untuk berkreasi bebas. Perbandingan
di atas memberikan gambaran mengenai kemampuan aplikasi
teknologi 3D printing yang dapat digunakan untuk membuat
berbagai macam produk fabrikasi dengan bentuk kompleks
dan sulit dicapai oleh sistem kerja manual tangan. Selain itu,
metode 3D printing juga memiliki potensi terjadinya inovasi
dan digunakan untuk melakukan pengembangan kustomisasi
produk ke depannya. Meskipun memiliki prinsip, sistem kerja,
dan aplikasi yang berbeda, metode konvensional dan 3D
printing memiliki persamaan, yaitu mengandalkan kreativitas
dan kemampuan personal dalam melakukan kreasi.
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KESIMPULAN

Metode konvensional adalah cara paling mudah untuk
melakukan pengolahan sampah botol plastik PET, namun
hasil yang diperoleh masih terbatas pada pembuatan serpihan
(flakes) sebagai bahan baku industri daur ulang dan kerajinan
tangan (handcraft). Hal ini terjadi akibat keterbatasan akses
terhadap teknologi daur ulang yang hanya dapat dimiliki oleh
industri. Berkembangnya jaman, mendorong masuknya
teknologi industri, ke dalam lingkup rumah tangga dan
individu, salah satunya adalah teknologi 3D printing yang
menggunakan plastik filamen sebagai bahan baku produksi.
Teknologi ini dianggap memiliki potensi yang dapat
digunakan untuk melakukan pengolahan sampah botol plastik
PET menjadi benda pakai melalui proses daur ulang (recycle).
Selain itu, merambahnya teknologi 3D printing akan
memberikan kesempatan bagi masyarakat agar mampu
meningkatkan peran serta mereka dalam melakukan
pengolahan sampah botol plastik PET. Dengan adanya
teknologi ini, diharapkan masyarakat yang berada dalam
lingkup rumah tangga dan individu dapat melakukan inovasi
terhadap ide gagasan mengenai pengolahan sampah botol
plastik, serta mereaslisasikannya menjadi prototype dan
produk jadi dengan menggunakan material daur ulang.

Pengolahan sampah botol plastik PET melalui daur ulang
menggunakan teknologi 3D printing memiliki potensi besar
dalam pengembangan kustomisasi produk bersifat terbatas
(limited edition) yang dilakukan dengan memanfaatkan dan
memaksimalkan ketersediaan bahan di sekitar. Teknologi 3D
printing yang digunakam untuk mengolah bahan filamen PET
hasil daur ulang memiliki potensi untuk mendongkrak nilai
industri rumah tangga dan individu agar dapat melakukan
percepatan produksi serta melakukan diferensiasi produk.
Selain itu, keberadaan teknologi ini juga dapat menjadi alat
bantu sekaligus jembatan untuk terjadinya kolaborasi antara
industri dengan masyarakat yang berada dalam lingkup rumah
tangga dan individu. Dengan adanya 3D printing,
keterbatasan teknologi sudah tidak menjadi penghalang bagi
masyarakat untuk melakukan pengolahan sampah botol
plastik menjadi benda pakai. Pengaplikasian ini juga dapat
digunakan untuk mengembangkan kreativitas seseorang,
sekaligus mendukung program desain keberlanjutan.

Peneliti juga menyadari bahwa kajian tentang pengolahan
filamen PET hasil daur ulang sampah botol plastik yang
dilakukan dengan menggunakan teknologi 3D printing baru
sebatas penelitian awal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pemantik ide dan gagasan untuk dilakukannya
berbagai penelitian lanjutan dengan topik bahasan yang luas
dan lebih mendalam. Temuan penelitian juga menunjukkan
bahwa ketersediaan literasi tentang kajian pengolahan filamen
PET menggunakan 3D printer hingga menjadi prototype dan
benda pakai masih sangat minim. Hal ini diperkuat oleh
keterbatasan jumlah narasumber yang berkecimpung dalam
pengolahan filamen PET menggunakan 3D printing. Selain
menjadi dasar penelitian lanjutan, hasil kajian ini juga dapat
digunakan sebagai salah satu bahan pendamping bagi para
pelaku 3D printing dalam melakukan eksplorasi filamen PET.
Peneliti juga berharap agar ke depannya dapat diperoleh
berbagai temuan baru yang akan mempertajam kajian dan
proses pengolahan filamen PET hasil daur ulang sampah botol
plastik menggunakan 3D printing, selain sebagai upaya untuk
menjaga kebelangsungan lingkungan.
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Abstract — This study examines the impact of promotional mix
elements—including advertising, sales promotion, public relations,
personal selling, and digital marketing—on purchase intention for
services at PT. Fiber Networks Indonesia, Bandung branch.
Employing a quantitative approach, data were collected from 109
respondents via a Likert-scale questionnaire and analyzed using
validity and reliability tests, simple linear regression for each
promotional element, and multiple regression for the combined
effect. Results indicate that each element individually exerts a
positive and significant influence on purchase intention, with sales
promotion (f = 0.72) and digital marketing (p = 0.68) showing the
strongest effects. The combined model explains 80.4% of the
variation in purchase intention, underscoring the need for an
integrated promotional strategy. Practical recommendations
include enhancing coordination among promotional channels,
innovating digital content, and improving customer interaction at
every marketing touchpoint to maximize consumer engagement and
drive service uptake.

Keywords — promotional mix, purchase intention, advertising,
sales promotion, public relation, personal selling, digital marketing

Abstrak—Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana kombinasi
elemen bauran promosi—meliputi periklanan, promosi penjualan,
hubungan masyarakat, penjualan personal, dan pemasaran digital—
mempengaruhi niat beli jasa PT. Fiber Networks Indonesia cabang
Bandung. Dengan pendekatan kuantitatif, 109 responden diukur
menggunakan kuesioner Likert dan dianalisis melalui uji validitas,
reliabilitas, regresi linier sederhana, serta berganda. Hasil
menunjukkan kelima elemen berpengaruh positif signifikan, dengan
promosi penjualan (B = 0,72) dan pemasaran digital (f = 0,68)
sebagai faktor terkuat. Model gabungan menjelaskan 80,4% variasi
niat beli. Rekomendasi mencakup sinergi antar-elemen promosi,
inovasi digital, dan peningkatan pengalaman pelanggan untuk
memaksimalkan minat beli.

Kata Kunci—bauran promosi, niat membeli, periklanan, promosi
penjualan, hubungan masyarakat, penjualan personal, pemasaran
digital.

PENDAHULUAN

Industri layanan internet di Bandung saat ini tengah
mengalami persaingan yang semakin ketat, dengan
konsumen yang semakin menuntut koneksi yang cepat dan
andal. PT. Fiber Networks Indonesia cabang Bandung dipilih
sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu
penyedia layanan internet fiber optik terkemuka di Kota
Bandung dengan pangsa pasar yang signifikan dan telah
beroperasi selama lebih dari 5 tahun. Pemilihan cabang
Bandung juga didasarkan pada karakteristik pasar yang
kompetitif dengan kehadiran berbagai provider internet,

sehingga strategi promosi menjadi faktor kritis dalam
memenangkan persaingan.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, PT. Fiber
Networks Indonesia perlu mengadopsi kerangka Integrated
Marketing Communication (IMC) untuk merancang bauran
promosi yang efektif. Dengan IMC, setiap saluran
komunikasi yang digunakan akan saling menguatkan, dan
pesan yang disampaikan akan tetap konsisten di seluruh
platform yang digunakan, baik online maupun offline [1], [3].
Kerangka IMC ini bertujuan untuk mengoptimalkan
komunikasi perusahaan dengan konsumen, sechingga dapat
meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap merek
serta produk yang ditawarkan.

Bauran promosi yang digunakan oleh PT. Fiber Networks
Indonesia mencakup berbagai elemen yang berperan penting
dalam membangun hubungan dengan konsumen. Periklanan
tetap memegang peranan utama dalam menciptakan
kesadaran merek, baik melalui media massa maupun digital
[1]. Promosi penjualan seperti diskon dan bundling menjadi
strategi yang sangat efektif untuk mendorong pembelian yang
cepat [2]. Aktivitas hubungan masyarakat melalui program
Corporate Social Responsibility (CSR) serta siaran pers dapat
meningkatkan citra perusahaan [4]. Penjualan personal
memungkinkan interaksi langsung dengan konsumen [5],
sementara pemasaran digital melalui media sosial
memperluas jangkauan komunikasi [2], [8].

Dalam kerangka Stimulus-Organism-Response (SOR),
bauran promosi bertindak sebagai rangsangan eksternal (S)
yang kemudian diproses oleh konsumen secara kognitif,
emosional, dan motivasional (O), yang akhimya
menghasilkan niat beli (R) [6]. Studi terkini menunjukkan
bahwa integrasi dari berbagai elemen promosi secara
simultan menciptakan efek sinergis yang lebih kuat terhadap
niat beli [7]. Namun, belum ada konsensus yang jelas
mengenai elemen mana yang paling dominan dalam konteks
jasa internet di Bandung.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh setiap elemen bauran promosi
(periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat,
penjualan personal, dan pemasaran digital) terhadap niat beli
jasa PT. Fiber Networks Indonesia, serta untuk mengetahui
pengaruh gabungan dari kelima elemen tersebut [9].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
mengevaluasi pengaruh bauran promosi terhadap niat
membeli jasa PT. Fiber Networks Indonesia. Populasi
penelitian adalah seluruh pelanggan aktif dan potensial PT.
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Fiber Networks Indonesia cabang Bandung yang berjumlah
150 orang berdasarkan data perusahaan per Januari 2025.
Jumlah populasi ini diperoleh dari database pelanggan yang
mencakup 95 pelanggan aktif yang sedang berlangganan dan
55 pelanggan potensial yang pernah melakukan inquiry atau
konsultasi mengenai layanan dalam 3 bulan terakhir.

Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan 5%, menghasilkan sampel minimal 109
responden. Teknik purposive sampling digunakan dengan
kriteria: (1) pelanggan aktif atau potensial PT. Fiber
Networks Indonesia cabang Bandung, (2) berusia minimal 20
tahun, dan (3) memiliki pengalaman interaksi dengan
aktivitas promosi perusahaan dalam 6 bulan terakhir.
Pemilihan purposive sampling dilakukan untuk memastikan
responden memiliki pengalaman relevan dengan variabel
yang diteliti.

Instrumen Penelitian

Kuesioner dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan

adaptasi dari instrumen yang telah divalidasi dalam penelitian

sebelumnya. Untuk mengukur bauran promosi, peneliti

mengadaptasi instrumen dari Belch & Belch [1] dan Brady et

al. [3], sementara untuk mengukur niat beli diadaptasi dari

Kim & Lee [6] dengan modifikasi sesuai konteks jasa

internet. Kuesioner terdiri dari dua bagian:

1. Data Demografis: usia, jenis kelamin, bidang pekerjaan,
dan pengalaman dengan layanan Fibernet

2. Variabel Penelitian: 24 item pernyataan menggunakan
skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju hingga 5 =
sangat setuju)

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan:

1. Statistik Deskriptif: untuk memetakan karakteristik
responden dan distribusi variabel

2. Uji Validitas dan Reliabilitas: menggunakan Kaiser-
Meyer-Olkin (KMO) dan Cronbach's Alpha

3. Regresi Linear Sederhana: untuk menguji pengaruh
parsial setiap elemen bauran promosi

4. Regresi Linear Berganda: untuk menguji pengaruh
simultan kelima elemen

Semua pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05

sesuai pedoman Hair et al. [14] dan Tabachnick & Fidell [16].

Tabel 1. Variabel Operasional

informasi lebih
lanjut

Promosi
Penjualan

Mendorong
pembelian
melalui insentif
langsung

Likert

Memberikan
nilai  tambah
bagi konsumen

Likert

Menarik minat
konsumen
untuk membeli

Likert

Hubungan
Masyarakat

Meningkatkan
citra positif
perusahaan

Likert

Membangun
kepercayaan
konsumen

Likert

Menyampaika
n informasi
secara
persuasif

Likert

Penjualan
Personal

Menyampaika
n informasi
produk dengan
jelas

Likert

10

Membantu
konsumen
dalam
pengambilan
keputusan

Likert

11

Memberikan
layanan yang
ramah dan
profesional

Likert

12

Promosi
Digital

Memberikan
informasi
melalui media
sosial

Likert

13

Variabel Dimensi Indikator Skala | No.
Item
Bauran Periklanan Menarik Likert 1
Promosi perhatian
X) konsumen
Memberikan Likert 2
informasi yang
jelas
Membuat Likert 3
konsumen
tertarik
mencari

Menjangkau
konsumen
secara
interaktif

Likert

14
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Mempermudah | Likert | 15
akses terhadap

layanan
Niat Stimulus Menarik Likert | 16
Membeli perhatian
) konsumen

Meningkatkan | Likert | 17
keinginan
membeli

Menciptakan Likert | 18
kebutuhan
terhadap
produk

30-40 tahun 38 34,9%
40-50 tahun 30 27,5%
IT 31 28,4%
Bidang
Pekerjaan Keuangan 25 22,9%
Lainnya 53 48,7%
Pernah 45 41,3%
Pengalaman menggunakan
dengan
Fibernet Pernah 64 58,7%
mendengar

Organism Membentuk Likert | 19
persepsi positif

Memengaruhi | Likert | 20
emosi
konsumen

Mendorong Likert | 21
minat  untuk
membeli

Response Meningkatkan | Likert | 22
keputusan
pembelian

Menimbulkan | Likert | 23
rasa percaya

Mendorong Likert | 24
tindakan
pembelian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Karakteristik Responden

Dari 109 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini,
karakteristik demografis menunjukkan distribusi yang cukup
merata:

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi | Persentase
Laki-laki 58 53,2%
Jenis Kelamin
Perempuan 51 46,8%
Usia 20-30 tahun 41 37,6%

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Tabel 3. Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Std. Min Max
Dev

Periklanan 109 | 4,21 0,68 2,33 5,00
Promosi 109 | 4,35 0,62 2,67 5,00
Penjualan
Hubungan 109 | 4,18 0,71 2,00 5,00
Masyarakat
Penjualan 109 | 4,42 0,65 2,33 5,00
Personal
Pemasaran 109 | 4,27 0,69 2,00 5,00
Digital
Niat 109 | 4,15 0,73 1,89 5,00
Membeli

Hasil menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai
rata-rata di atas 4,00 yang mengindikasikan persepsi positif
responden terhadap aktivitas promosi PT. Fiber Networks
Indonesia.

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 4. Hasil Regresi Linear Sederhana

Variabel Independen B R? t Sig.
Periklanan 0,58 0,34 | 7,82 0,000
Promosi Penjualan 0,72 0,52 | 11,45 | 0,000

Hubungan Masyarakat | 0,54 | 0,29 | 6,87 0,000

Penjualan Personal 0,75 10,56 | 12,31 | 0,000
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Pemasaran Digital 0,68 | 0,46 | 9,94 0,000

Variabel Dependen: Niat Membeli

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua elemen promosi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli (p <
0,001). Penjualan personal mencatat pengaruh terkuat (f =
0,75; R?=0,56), diikuti oleh promosi penjualan ( = 0,72; R?
=0,52).

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Hasil Regresi Linear Berganda

Model R R Adjusted F Sig.
RZ
1 0,897 | 0,804 0,795 84,52 | 0,000
Tabel 6. Koefisien Regresi Berganda
Variabel B Std. B t Sig.
Error

(Constant) | 0,142 | 0,218 0,651 | 0,516
Periklanan | 0,152 | 0,063 | 0,142 | 2,413 | 0,018
Promosi 0,247 | 0,071 | 0,210 | 3,479 | 0,001
Penjualan
Hubungan | 0,108 | 0,057 | 0,105 | 1,895 | 0,061
Masyarakat
Penjualan 0,284 | 0,069 | 0,253 | 4,116 | 0,000
Personal
Pemasaran | 0,195 | 0,064 | 0,184 | 3,047 | 0,003
Digital

Model regresi berganda menunjukkan bahwa kelima elemen
bauran promosi secara simultan menjelaskan 80,4% variasi
niat beli (R? = 0,804; F = 84,52; p < 0,001). Dalam model
gabungan, penjualan personal tetap memberikan kontribusi
terbesar (f = 0,253), diikuti promosi penjualan ( = 0,210).

Pembahasan

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi efektivitas strategi
IMC dalam konteks industri jasa internet. Pengaruh kuat dari
penjualan personal (B = 0,75) sejalan dengan karakteristik
jasa yang memerlukan penjelasan teknis dan konsultasi
langsung [5]. Konsumen layanan internet fiber optic
membutuhkan informasi detail mengenai spesifikasi teknis,
area coverage, dan paket layanan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka.

Promosi penjualan juga menunjukkan pengaruh signifikan (8
= 0,72), mengindikasikan bahwa insentif langsung seperti
diskon instalasi, gratis biaya pemasangan, atau paket
bundling efektif dalam mendorong keputusan pembelian
[19]. Hal ini relevan dengan karakteristik pasar Bandung
yang price-sensitive namun tetap menginginkan kualitas
layanan yang baik.

Pemasaran digital (B = 0,68) membuktikan pentingnya
kehadiran online dalam era digital. Interaksi melalui media
sosial, konten edukatif, dan kemudahan akses informasi
melalui platform digital menjadi faktor penting dalam
membangun ketertarikan konsumen [20]. Periklanan
tradisional tetap relevan (f = 0,58) dalam membangun brand
awareness, sementara hubungan masyarakat (f = 0,54)
berkontribusi dalam membangun reputasi dan kepercayaan
jangka panjang [22].

Model gabungan yang menjelaskan 80,4% variasi niat beli
menegaskan pentingnya sinergi antar-elemen promosi. Hasil
ini mendukung prinsip IMC bahwa integrasi berbagai saluran
komunikasi menghasilkan dampak yang lebih besar
dibandingkan pendekatan terpisah [24].

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yakni:

1. Fokus pada satu cabang perusahaan di Bandung
membatasi generalisasi hasil

2. Desain cross-sectional tidak dapat menangkap dinamika
perubahan persepsi konsumen

3. Tidak memasukkan variabel mediasi seperti kepercayaan
merek atau kepuasan pelanggan

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa kelima elemen
bauran promosi—periklanan, promosi penjualan, hubungan
masyarakat, penjualan personal, dan pemasaran digital—
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
membeli jasa PT. Fiber Networks Indonesia cabang
Bandung. Penjualan personal dan promosi penjualan
menunjukkan pengaruh terkuat, mengindikasikan pentingnya
interaksi langsung dan insentif dalam industri jasa internet.

Model gabungan yang menjelaskan 80,4% variasi niat beli
mengkonfirmasi efektivitas pendekatan IMC. Temuan ini
memberikan implikasi praktis bagi manajemen untuk:

1. Memprioritaskan pelatihan dan pengembangan tim
penjualan personal

2. Merancang program promosi
inovatif dan kompetitif

3. Mengintegrasikan strategi pemasaran digital dengan
saluran komunikasi tradisional

4. Mempertahankan konsistensi pesan di seluruh
platform komunikasi

penjualan yang

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
geografis, menggunakan desain longitudinal, dan
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memasukkan variabel mediasi untuk pemahaman yang lebih
komprehensif tentang mekanisme pengaruh bauran promosi
terhadap niat beli.
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Abstract — Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play
a vital role in the national economy but continue to face challenges
in utilizing information technology to enhance their business
promotions effectively. This study aims to examine how the use of
information technology in MSME promotion influences students’
buying interest. A total of 55 active students from the Information
Systems Study Program at Atma Jaya Yogyakarta University, Class
of 2023, participated in this research by completing a questionnaire
distributed via Google Form. The instrument consisted of twelve
questions focusing on responses to digital promotion strategies and
purchasing behavior. The results revealed that TikTok was the most
effective promotional platform (38.2%), followed by Instagram
(29.1%), online marketplaces (20%), and YouTube (12.7%).
Additionally, 81.8% of respondents were influenced by influencer
content, 94.5% considered visual content important, 67.3%
preferred social media promotions, and 98.2% had purchased a
product as a result of social media exposure. The findings conclude
that the use of information technology in MSME promotion
positively and significantly influences students’ buying interest. Key
success factors include selecting the right platform, delivering
engaging visual content, utilizing interactive communication, and
leveraging credible reviews and testimonials.

Keywords — SMEs, information technology, digital promotion,
purchase intention, students

Abstrak— Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan
penting dalam perekonomian nasional, namun masih mengalami
kendala dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk
mendukung promosi bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan teknologi informasi dalam
promosi UMKM terhadap minat beli mahasiswa. Responden
berjumlah 55 mahasiswa aktif Program Studi Sistem Informasi
Universitas Atma Jaya Yogyakarta Angkatan 2023 yang mengisi
kuesioner melalui Google Form. Instrumen terdiri dari dua belas
pertanyaan mengenai tanggapan terhadap promosi digital. Hasil
menunjukkan bahwa TikTok merupakan platform paling efektif
(38,2%), disusul Instagram (29,1%), marketplace (20%), dan
YouTube (12,7%). Sebanyak 81,8% responden terpengaruh oleh
konten influencer, 94,5% menganggap konten visual penting, dan
67,3% lebih menyukai promosi melalui media sosial. Selain itu,
87,2% lebih percaya ulasan di marketplace, dan 98,2% mengaku
pernah membeli produk karena pengaruh media sosial. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif terhadap minat beli mahasiswa. Faktor penting
yang mendukung keberhasilan promosi UMKM secara digital
adalah pemilihan platform yang tepat, konten visual yang menarik,
komunikasi interaktif, serta ulasan dan testimoni yang meyakinkan.

Kata Kunci— UMKM, teknologi informasi, promosi digital, minat
beli, mahasiswa.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan
salah satu pilar utama dalam perekonomian Indonesia.
UMKM berperan besar dalam menyerap tenaga kerja dan
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal maupun nasional.
Namun, ditengah kemajuan teknologi dan perubahan pola
konsumsi masyarakat, UMKM dihadapkan pada tantangan
dalam hal promosi dan pemasaran. Persaingan yang ketat di
pasar menuntut pelaku UMKM untuk mampu beradaptasi
dengan strategi promosi yang lebih inovatif dan efisien,
khususnya melalui pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Di era digital saat ini, media sosial,
marketplace, dan website telah menjadi kanal utama dalam
menjangkau konsumen secara luas, murah, dan cepat [1].

Dengan munculnya berbagai platform digital, kemajuan
teknologi  telah menghasilkan inovasi baru yang
mempermudah pekerjaan manusia. Media sosial, sebuah
wadah komunikasi baru, dapat memainkan peran penting
dalam pendidikan, penyebaran informasi, hiburan, dan bisnis.
Media sosial memiliki pengaruh besar pada penggunanya,
yang dapat memiliki efek yang positif maupun negatif.
Perilaku yang ditunjukkan oleh setiap pengguna berbeda
karena perkembangan aplikasi media sosial yang signifikan,
seperti Instagram, TikTok, Twitter (X), Facebook, Path, dan
sebagainya [2].

Media sosial telah menjadi alat yang berguna bagi bisnis
untuk pemasaran, meningkatkan kesadaran merek, dan
meningkatkan  keterlibatan  pelanggan. Bisnis dapat
menjangkau pelanggan di seluruh dunia, mempromosikan
barang, dan berinteraksi langsung dengan pelanggan, yang
semuanya menghasilkan peningkatan penjualan dan loyalitas
pelanggan [3].

Promosi memainkan peran yang sangat penting dalam
meningkatkan penjualan produk, yang pada gilirannya
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Promosi produk
secara otomatis memberikan informasi umum dan khusus
tentang produk. Selain itu, informasi promosi harus dibuat
semenarik mungkin untuk menarik pelanggan [4]. Selama
proses promosi produk, selain memberikan informasi tentang
produk, promosi juga bertujuan untuk memposisikan produk.
Dalam hal ini, promosi dapat dianggap berhasil jika kegiatan
promosi mampu menggabungkan produk dengan merek
sendiri [5].

Minat beli konsumen dapat dipengaruhi oleh promosi dan
desain produk sehingga promosi merupakan komponen
penting dari keberhasilan program pemasaran, dan desain
produk dapat memberi produk fitur yang membedakannya
dari produk pesaing. Minat beli konsumen adalah salah satu
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indikator penting keberhasilan pemasaran. Ketika konten
informatif, interaktif, dan menghibur, itu dapat membantu
pelanggan memutuskan apa yang akan mereka beli [6]. Di
Indonesia, UMKM tidak memahami strategi pemasaran
kontemporer. Artinya, banyak dari mereka belum mampu
memanfaatkan teknologi digital untuk mempromosikan
produk mereka secara efektif. Hal ini menghalangi banyak
usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk bertahan, terutama
selama krisis ekonomi atau perubahan perilaku konsumen [7].
Minat beli memediasi promosi terhadap keputusan pembelian,
yang berarti bahwa pengaruh promosi terhadap keputusan
pembelian mahasiswa semakin meningkat seiring dengan
peningkatan minat beli [8].

Salah satu kelompok konsumen yang potensial untuk
diteliti dalam konteks promosi digital adalah mahasiswa.
Mahasiswa merupakan generasi digital yang akrab dengan
teknologi dan aktif dalam menggunakan media sosial serta
internet dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, mahasiswa memiliki tingkat penggunaan media
sosial yang tinggi, seperti Instagram, TikTok, dan YouTube,
yang membuat mereka menjadi target audiens yang sangat
relevan bagi promosi produk UMKM [7]. Selain itu, meskipun
sebagian besar mahasiswa belum memiliki penghasilan tetap,
mereka tetap memiliki daya beli dan kerap menjadi pengambil
keputusan dalam pembelian produk konsumtif seperti
makanan, pakaian, aksesoris, dan produk gaya hidup lainnya

[9].

Alasan lain yang mendukung pemilihan mahasiswa
sebagai objek penelitian adalah karena mereka memiliki
karakteristik yang terbuka terhadap tren baru, inovasi produk,
dan gaya pemasaran yang kreatif. Mahasiswa cenderung
merespons secara positif terhadap konten visual menarik,
kampanye kreatif, dan promosi yang bersifat interaktif, seperti
endorsement dari influencer atau testimoni dari sesama
pengguna. Keaktifan mahasiswa dalam memberikan ulasan
atau berbagi pengalaman produk juga membuat mereka
menjadi kelompok yang berpengaruh dalam proses promosi
dari mulut ke mulut di dunia digital [4].

Dari sisi praktis, mahasiswa juga merupakan konsumen
masa depan yang akan segera memasuki dunia kerja dan
memiliki daya beli lebih tinggi. Memahami pola konsumsi
dan respon mereka terhadap promosi digital menjadi penting
bagi UMKM untuk menyusun strategi jangka panjang yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini,
mahasiswa dipilih sebagai responden untuk mengetahui
sejauh mana efektivitas pemanfaatan teknologi informasi
dalam promosi UMKM dapat memengaruhi minat beli
mereka.

Berbagai penelitian sebelumnya telah ~membahas
pemanfaatan teknologi informasi dalam promosi usaha kecil
dan menengah (UMKM) serta dampaknya terhadap perilaku
konsumen. Studi [10] menunjukkan bahwa media sosial,
khususnya Instagram dan TikTok, sangat efektif dalam
meningkatkan kesadaran merek dan menarik perhatian
konsumen muda. Sementara itu, penelitian lainnya [11]
menggarisbawahi pentingnya konten visual dan peran
influencer dalam membentuk kepercayaan konsumen
terhadap produk UMKM. Penelitian lain [12] menemukan
bahwa ulasan konsumen di marketplace memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, terutama di

kalangan mahasiswa yang cenderung mencari referensi online
sebelum membeli.

Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan website
sebagai sarana promosi memungkinkan UMKM menjangkau
mahasiswa secara langsung [13]. Namun, efektivitas promosi
digital tersebut terhadap minat beli mahasiswa masih belum
banyak diteliti secara mendalam.

Temuan-temuan ini mendukung urgensi untuk
mengevaluasi bagaimana teknologi informasi, termasuk
promosi melalui media sosial, platform e-commerce, dan
konten digital, memengaruhi minat beli mahasiswa sebagai
salah satu segmen pasar potensial bagi UMKM. Penelitian ini
melanjutkan dan memperdalam temuan tersebut dengan fokus
pada mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana teknologi informasi berperan dalam
meningkatkan minat beli mahasiswa terhadap produk
UMKM. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi
promosi UMKM yang lebih adaptif dan tepat sasaran di era
digital.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan menyebarkan kuesioner Likert kepada
mahasiswa dan menganalisis data secara deskriptif [14].
Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan dan
menjelaskan fenomena yang terjadi berdasarkan data
numerik. Survei dengan kuesioner akan dilakukan untuk
mengumpulkan data, yang terdiri dari 2 bagian: (1) data
responden, (2) Informasi dan perilaku konsumen terhadap
perilaku konsumen [15]. Untuk menilai minat beli mahasiswa,
terdiri dari 12 pertanyaan yang menggambarkan intensi dan
kecenderungan mahasiswa untuk membeli produk UMKM
yang dipromosikan secara digital [16]. Seluruh kuesioner
disusun dalam bentuk Google Form. Pertanyaan yang tersaji
di kelompokkan berdasarkan:

1. Media digital yang paling sering digunakan
Pengaruh influencer, media sosial, dan ulasan
produk

3. Frekuensi minat beli karena promosi digital

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampling purposive, dengan kriteria responden yaitu
mahasiswa aktif Program Studi Sistem Informasi Universitas
Atma Jaya Yogyakarta Angkatan 2023.

Pemilihan mahasiswa Program Studi Sistem Informasi
Universitas Atma Jaya Yogyakarta sebagai responden dalam
penelitian ini karena memiliki urgensi yang kuat dan relevan
dengan fokus studi. Mahasiswa dari program studi ini
memiliki tingkat pemahaman dan literasi digital yang tinggi
karena latar belakang akademiknya berkaitan langsung
dengan teknologi informasi, sistem digital, dan tren
digitalisasi. Dengan demikian, mereka merupakan kelompok
yang paling berpotensi memberikan respons yang valid dan
reflektif terhadap efektivitas promosi digital yang dilakukan
oleh UMKM.

Pemusatan pada Universitas Atma Jaya Yogyakarta juga
dilakukan untuk menjaga konsistensi lingkungan sosial dan
akses teknologi sehingga hasil penelitian lebih terfokus dan
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tidak terpengaruh oleh variasi antar perguruan tinggi yang
dapat menjadi variabel perancu.

Respon yang terkumpul dari 55 mahasiswa dianalisis
secara deskriptif menggunakan statistik frekuensi dan
persentase untuk mengidentifikasi tren, preferensi, serta
persepsi mahasiswa terhadap promosi digital yang dilakukan
oleh UMKM. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh gambaran yang objektif dan sistematis mengenai
efektivitas strategi promosi digital dalam menjangkau
mahasiswa sebagai konsumen potensial.

Statistik deskriptif sangat sesuai digunakan dalam
penelitian ini karena fokus utamanya adalah untuk memetakan
dan memahami bagaimana responden merespons paparan
promosi digital, bukan untuk menguji hubungan kausal atau
melakukan generalisasi luas. Oleh karena itu, metode ini
memberikan dasar yang kuat dalam menjelaskan fenomena
secara rinci berdasarkan hasil empiris dari data lapangan.

Gambar 1. Diagram Flow Penelitian

Perumusan Tujuan dan
Identifikasi Masalah o

Gambar 1 menjelaskan langkah (flow) dalam metode
penelitian kuantitatif deskriptif dengan rincian sebagai
berikut:

1. Identifikasi Masalah
Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi isu utama,
yaitu masih terbatasnya pemanfaatan promosi digital yang
efektif oleh UMKM untuk menjangkau segmen pasar
mahasiswa yang merupakan konsumen potensial aktif di
media digital.
2. Perumusan Tujuan dan Pertanyaan Penelitian
Tujuan ditetapkan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
berbagai saluran promosi digital terhadap minat beli
mahasiswa. Pertanyaan penelitian difokuskan pada saluran
yang paling efektif serta persepsi mahasiswa terhadap
promosi digital tersebut.
3. Kajian Pustaka
Peneliti menelaah literatur terkait promosi digital, media
sosial, minat beli, perilaku konsumen muda, serta peran
UMKM.
4. Desain Kuesioner
Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari
dua bagian:
Bagian I: Data demografis responden (usia, jenis kelamin,
intensitas penggunaan media digital)
Bagian II: Pertanyaan-pertanyaan tertutup mengenai minat
beli dan respons terhadap promosi digital UMKM.
5. Distribusi Kuesioner
Kuesioner disebarkan secara daring (online) melalui
Google Form. Platform ini dipilih karena mudah diakses
oleh mahasiswa dan dapat menjangkau responden secara
cepat dan luas.

6. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dari total 55 mahasiswa sebagai
responden. Partisipasi dilakukan secara sukarela dan
anonim, untuk menjaga kejujuran dan objektivitas
jawaban.

7. Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik
deskriptif. Teknik yang digunakan adalah tabulasi
frekuensi dan persentase, yang bertujuan untuk
menggambarkan tren, pola, dan kecenderungan secara
kuantitatif.

8. Penyajian Data
Hasil dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik agar lebih mudah dipahami. Penyajian ini
menggambarkan seberapa besar pengaruh masing-masing
saluran promosi digital terhadap minat beli responden.

9. Pembahasan
Hasil penelitian dihubungkan dengan teori dan temuan
sebelumnya.

10. Kesimpulan dan Rekomendasi
Penelitian menyimpulkan tentang hasil penelitian promosi
digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, akan dipaparkan persentase jawaban dari
setiap pertanyaan kuesioner yang mencerminkan preferensi,
perilaku, dan pandangan mahasiswa terhadap promosi digital
UMKM, seperti penggunaan media sosial, pengaruh
influencer, tampilan visual, dan kepercayaan terhadap ulasan
produk. Hasil yang diperoleh kemudian dibahas dan
diinterpretasikan dengan mengaitkannya pada teori serta
temuan dari penelitian terdahulu yang relevan.

Dengan demikian, pembahasan dalam bab ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara strategi promosi digital yang
dilakukan UMKM dan keputusan pembelian mahasiswa
sebagai konsumen muda.

Tabel 1. Preferensi Platform Teknologi Informasi untuk

Promosi UMKM
Platform Teknologi Jumlah Persentase
Informasi Mahasiswa
TikTok 21 38,2%
Instagram 16 29,1%
Marketplace 11 20,0%
Youtube 7 12,7%
Total 55 100%

Hasil yang ditampilkan dalam Tabel 1 menunjukkan
bahwa TikTok menjadi platform paling efektif dalam
mempromosikan UMKM, dengan tingkat efektivitas sebesar
38,2%. Hal ini mengindikasikan bahwa konten promosi
berbasis video pendek yang bersifat menghibur dan mudah
diakses sangat diminati oleh konsumen, khususnya generasi
muda. TikTok memberikan peluang besar bagi UMKM untuk
menciptakan konten viral yang mampu menjangkau audiens
lebih luas dengan biaya promosi yang relatif rendah.
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Instagram menempati posisi kedua dengan 29,1%,
menunjukkan bahwa visualisasi produk melalui foto dan
video singkat di Instagram tetap menjadi sarana promosi yang
cukup efektif, terutama melalui fitur story, reel, dan
influencer. Ini menandakan pentingnya tampilan visual dan
estetika dalam menarik minat beli konsumen.

Marketplace seperti Shopee dan Tokopedia berada di
posisi ketiga (20%), yang meskipun tidak sebesar TikTok dan
Instagram, tetap memiliki peran penting dalam mendukung
transaksi langsung dan kepercayaan konsumen melalui ulasan
dan rating produk.

Sementara itu, YouTube hanya memperoleh 12,7%, yang
menunjukkan bahwa meskipun platform ini memiliki
jangkauan luas, format kontennya yang lebih panjang
mungkin kurang sesuai dengan preferensi konsumen yang
menginginkan informasi cepat dan ringkas.

Secara keseluruhan, data ini menegaskan bahwa platform
berbasis visual dan interaktif seperti TikTok dan Instagram
lebih efektif dalam menarik perhatian dan membangun
koneksi dengan konsumen UMKM.

Tabel 2. Pengaruh Promosi Terhadap Minat Beli

Pertanyaan Mayoritas Persentase
Jawaban Mayoritas

Apakah influencer

mempengaruhi  keputusan | Ya 81%

beli?

Apakah media sosial lebih .

menarik  daripada  iklan Ya, .leblh 67%

biasa? menarik

Apakah  konten  visual

penting dalam menarik minat | Ya 94%

beli?

Apakah ulasan di Cuku

marketplace lebih dipercaya P 52%

daripada iklan digital? percaya

Apakah Anda lebih percaya

promosi di  marketplace | Sama saja 58%

daripada media sosial?

Apakah ulasan | Cukup /

YouTube/blog berpengaruh | Sangat 38%

terhadap keputusan beli? berpengaruh

Apakah Anda  pernah

membeli produk setelah | Ya 98%

melihatnya di media sosial?

Tabel 2 menunjukkan hasil dari penelitian tentang
pengaruh promosi terhadap minat beli. Mayoritas responden
berjumlah 81% menyatakan bahwa influencer memiliki
pengaruh terhadap keputusan membeli suatu produk. Selain
itu, media sosial dianggap lebih menarik dibandingkan dengan
iklan digital konvensional seperti banner di website, dengan
hasil 67% responden memilih "ya, lebih menarik". Sebanyak
94% responden menyatakan bahwa konten visual (seperti foto
atau video) sangat penting dalam menarik minat beli mereka.
Terkait kepercayaan terhadap produk, sebanyak 52%
responden menyatakan cukup percaya terhadap ulasan di
marketplace dibandingkan iklan digital. Di sisi lain, 58%

responden menyatakan bahwa mereka menilai promosi di
marketplace dan media sosial memiliki tingkat kepercayaan
yang sama saja. Mengenai pengaruh ulasan produk di
YouTube atau blog, sebanyak 38% responden merasa cukup
hingga sangat berpengaruh. Yang menarik, 98% responden
menyatakan pernah membeli produk karena melihatnya di
media sosial.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa konsumen akan
tertarik dan bertindak membeli produk setelah diperkenalkan
melalui media yang menarik perhatian dan minat mereka.
Sebanyak  81%  responden menyatakan  influencer
berpengaruh  terhadap  keputusan ~ membeli, yang
mengindikasikan bahwa figur publik di media sosial mampu
menciptakan attention dan desire, dua tahap awal dalam
proses keputusan pembelian.

Tabel 3. Saluran Promosi Digital yang Efektif

Jenis Promosi Digital Persentase
Media Sosial 80%
Website Resmi Brand 87%
Email Promosi 18%

Tabel 3 menjelaskan mengenai presentase hasil saluran
promosi digital yang paling efektif digunakan. Dari ketiga
saluran yang diteliti, website resmi brand menempati posisi
tertinggi dengan 87% responden yang menyatakan bahwa
mereka pernah tertarik atau melakukan pembelian setelah
mengunjungi website resmi suatu brand. Media sosial menjadi
saluran yang sangat populer dengan 80% responden
menyatakan tertarik membeli produk setelah melihat promosi
di platform media sosial. Sebaliknya, email promosi dinilai
kurang efektif, hanya memperoleh 18% responden yang
tertarik membeli produk melalui saluran ini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi, khususnya media
sosial, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli
mahasiswa terhadap produk UMKM. Media sosial seperti
TikTok dan Instagram terbukti menjadi saluran promosi yang
paling efektif karena mampu menyampaikan pesan secara
cepat, menarik, dan interaktif. Konten visual berupa foto dan
video, ditambah dengan kehadiran influencer, terbukti dapat
meningkatkan daya tarik dan membangun kepercayaan
mahasiswa terhadap suatu produk.

Mahasiswa sebagai generasi digital sangat responsif
terhadap promosi yang ditampilkan melalui platform digital,
terutama jika informasi tersebut relevan dengan kebutuhan
dan gaya hidup mereka. Selain itu, mayoritas responden
mengaku lebih percaya pada ulasan konsumen di marketplace
dan konten promosi yang disampaikan secara otentik
dibandingkan iklan digital konvensional. Hal ini
menunjukkan bahwa transparansi dan pendekatan visual yang
menarik sangat berpengaruh dalam mendorong keputusan
pembelian.

Dengan demikian, UMKM perlu memaksimalkan strategi
pemasaran digital yang kreatif dan berbasis data untuk dapat
menjangkau segmen pasar mahasiswa secara lebih efektif dan
berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi, terutama media sosial, memainkan peran penting
dalam membentuk minat beli mahasiswa terhadap produk
UMKM. Media sosial seperti TikTok dan Instagram menjadi
platform yang paling efektif dalam menarik perhatian
mahasiswa, terlebih ketika promosi dikemas dalam konten
visual yang menarik dan relevan. Responden dalam penelitian
ini juga menunjukkan bahwa ulasan konsumen serta
kehadiran influencer dapat meningkatkan kepercayaan
terhadap produk yang ditawarkan. Oleh karena itu, strategi
promosi digital yang disesuaikan dengan karakteristik
konsumen muda terbukti memberikan dampak signifikan
terhadap niat beli.

Berdasarkan temuan penelitian ini, berikut beberapa
rekomendasi yang dapat diberikan:

1. Optimalisasi media sosial sebagai sarana promosi
UMKM disarankan untuk menjadikan media sosial
sebagai kanal utama dalam strategi promosi karena
terbukti lebih efektif menjangkau konsumen muda seperti
mahasiswa. TikTok dan Instagram perlu dimanfaatkan
secara kreatif dengan pendekatan visual yang menarik.

2. Kolaborasi dengan Influencer
Peningkatan kualitas konten digital
UMKM perlu memperhatikan kualitas konten visual
seperti foto produk, video pendek, dan ulasan konsumen.
Konten yang menarik akan meningkatkan engagement dan
potensi pembelian.

3. Integrasi dengan marketplace dan website resmi
Selain media sosial, UMKM juga perlu memastikan
kehadiran produk mereka di marketplace dan website
resmi untuk memudahkan proses pembelian dan
meningkatkan kredibilitas brand.

4. Evaluasi berbasis data konsumen
Evaluasi terhadap efektivitas promosi digital harus
dilakukan secara berkala dengan mempertimbangkan data
dan umpan balik dari konsumen, agar strategi promosi
dapat terus disesuaikan dengan tren dan perilaku target
pasar.
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Abstract —This study explores the emotional transformation
experienced by Generation Z consumers in their journey of online
shopping, focusing on the shift from initial scepticism and
pessimism to trust and optimism. Drawing upon narrative analysis
of'ten firsthand accounts, qualitative data were systematically coded
and analyzed using ATLAS.ti software to identify patterns of
emotional progression influenced by repeated digital interactions,
peer influence, and adaptive learning behavior. The findings
contribute to understanding sustainability in e-commerce by
highlighting how trust in digital platforms fosters more deliberate
and potentially environmentally conscious consumption. By
utilizing ATLAS.ti to enhance rigor and transparency, this research
provides valuable insights for marketers and platform developers
aiming to foster positive emotional engagement and long-term
consumer relationships.

Keywords —Gen Z, online shopping, emotional transformation,
trust, narrative analysis

Abstrak—Studi ini mengeksplorasi transformasi emosional yang
dialami oleh konsumen Generasi Z dalam perjalanan belanja daring
mereka, dengan fokus pada pergeseran dari skeptisisme dan
pesimisme awal menjadi kepercayaan dan optimisme. Berdasarkan
analisis naratif dari sepuluh akun langsung, data kualitatif dikodekan
dan dianalisis secara sistematis menggunakan perangkat lunak
ATLAS.ti untuk mengidentifikasi pola perkembangan emosional
yang dipengaruhi oleh interaksi digital yang berulang, pengaruh
teman sebaya, dan perilaku belajar adaptif. Temuan ini
berkontribusi untuk memahami keberlanjutan dalam e-commerce
dengan menyoroti bagaimana kepercayaan pada platform digital
mendorong konsumsi yang lebih disengaja dan berpotensi sadar
lingkungan. Dengan memanfaatkan 4TLAS.# untuk meningkatkan
ketelitian dan transparansi, penelitian ini memberikan wawasan
berharga bagi pemasar dan pengembang platform yang bertujuan
untuk mendorong keterlibatan emosional yang positif dan hubungan
konsumen jangka panjang.

Kata Kunci—Generasi Z, belanja daring, tranformasi emosional,
kepercayaan, analisis narasi

INTRODUCTION

The rapid digitization of commerce—accelerated during
and after the COVID-19 pandemic—has profoundly reshaped
consumer behavior across demographics. Among the most
significantly impacted groups is Generation Z, a digitally
native cohort navigating the online marketplace with distinct
emotional and social sensibilities [1].

Born between the mid-1990s and early 2010s, Gen Z
consumers are characterized by their advanced digital fluency

[2]. Having grown up immersed in internet technologies,
digital interactions are seamlessly integrated into their daily
lives [3]. This lifelong digital exposure has equipped them to
adeptly navigate online platforms, assess digital authenticity,
and quickly adapt to e-commerce trends and technological
innovations [1], [2].

Beyond technical proficiency, Gen Z is especially
motivated by values such as authenticity, transparency, and
social impact [4]. They favor brands and platforms that align
with their ethical concerns, including sustainability and
corporate responsibility (Djafarova & Foots, 2022). For this
cohort, digital platforms are not merely transactional spaces
but arenas for identity expression, self-discovery, and
community engagement. As a result, their online shopping
behaviors are shaped by interactive content, peer
recommendations, and emotionally resonant experiences [1].

Emotional and social dynamics further define Gen Z’s
consumption behavior. Their decisions are heavily influenced
by social proof—peer reviews, influencer endorsements, and
community validations are central to their trust formation [5],
[2]. These consumers actively seek emotional connection and
belonging, making them more responsive to platforms that
foster peer-to-peer interaction and shared experiences [4].
Accordingly, businesses targeting Gen Z must integrate
emotionally authentic and community-driven strategies to
foster meaningful engagement.

Despite their digital confidence, initial online shopping
experiences are often marked by hesitation, distrust, and
emotional vulnerability. While accessibility and convenience
may attract Gen Z to e-commerce, negative emotions such as
anxiety and skepticism can act as barriers to deeper
engagement. These emotional obstacles can disrupt sustained
digital trust and affect long-term consumer patterns.

In the context of Indonesia, this research holds particular
significance. As one of Southeast Asia’s fastest-growing
digital economies, Indonesia has witnessed a surge in e-
commerce adoption, with Gen Z consumers emerging as a
dominant force in shaping online retail trends. Platforms such
as Tokopedia, Shopee, and TikTok Shop have become central
to their digital experiences. However, despite increasing
engagement, emotional barriers such as distrust and
uncertainty remain prevalent, especially in the early stages of
adoption. Understanding how Indonesian Gen Z consumers
emotionally navigate these platforms offers valuable insights
into the formation of digital trust and sustainable online
consumption in emerging markets (Google-Temasek-Bain &
Company, 2023).
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What remains underexplored in the literature is the
processual shift of these emotional states—specifically, how
negative emotions such as fear and uncertainty evolve into
trust, satisfaction, and optimism. Existing research often treats
trust as a static construct, overlooking the dynamic,
experiential processes that shape it over time. To address this
gap, this study introduces the novel concept of emotional
trajectory—a process-oriented lens to understand the affective
evolution of Gen Z’s online consumption journey.

The novelty of this research lies in its detailed unpacking
of emotional transitions using narrative-based inquiry,
offering a temporal and experiential map of how digital trust
and optimism are constructed. By tracing how Gen Z
consumers navigate affective shifts from pessimism to
optimism, this study offers a unique contribution to
understanding emotional learning in digital consumption and
the formation of sustainable online behaviors.

Accordingly, the central problem formulation of this study
is: How do emotional traits among Gen Z consumers shift
from pessimism to optimism through their engagement with
e-commerce platforms, and what are the key cognitive and
behavioral factors that facilitate this transformation? By
focusing on experiential narratives, this research reveals how
affective learning and social reinforcement build digital trust
and emotional resilience—insights that are critical for
advancing sustainable consumption and designing inclusive,
emotionally intelligent digital platforms.

METHOD

This research adopts a qualitative design grounded in
narrative inquiry, which serves both as a philosophical stance
and as a methodological approach for data collection. Ten
narratives were collected from Gen Z individuals who
documented their first and subsequent online shopping
experiences in the form of reflective essays. These narratives
were sourced from a class-based reflective writing assignment
among undergraduate students, wherein participants were
encouraged to recount their personal shopping experiences in
vivid and emotional detail. The narrative inquiry approach
allows researchers to access subjective meanings, temporal
sequences, and experiential learning embedded in personal
stories.

For data analysis, we employed content analysis to
identify emergent themes and emotional patterns across the
narratives [6]. The narratives were systematically coded using
an open coding scheme [7] facilitated by ATLAS.ti qualitative
data analysis software. ATLAS.ti was specifically utilized to
organize, code, and categorize textual data, enhancing rigor
and clarity in identifying indicators of emotional states (e.g.,
fear, anxiety, trust, excitement), behavioral responses (e.g.,
reading reviews, checking seller ratings), and learning
strategies (e.g., cautious experimentation, social validation).
Following coding in ATLAS.ti, the identified codes were
grouped into broader thematic categories, effectively
reflecting the emotional trajectory experienced by each
participant.

To ensure the validity and robustness of the findings,
theoretical triangulation was used [8]. Specifically, insights
were interpreted through the lenses of affective trust theory
[9], experiential learning theory [10], and consumer behavior
models related to digital engagement [11]. This triangulation
process allowed for a multi-perspective analysis of the
emotional and cognitive dynamics at play, enhancing the
credibility and theoretical depth of the study.

We identified three stages of emotional transformation: (1)
initial pessimism and fear, (2) uncertainty during the
transaction phase, and (3) emerging optimism upon positive
product receipt and use. These phases were examined for
underlying triggers and behavioral consequences. Ethical
considerations were followed throughout, and all participant
identities were anonymized to protect confidentiality.

RESULT & DISCUSSION
Results

Content Analysis was performed to identify themes and
emotional pattern across the narratives (Table 1).

Table 1. Content Analysis

Thematic Indicators Participants  Examples from
Category (Initials) Narratives
Initial Fear, anxiety, SN, SF, Fear of scams,
Emotional skepticism MCDC, anxiety due to
States CGK, NOT, unfamiliarity,
LTK worry about
product
mismatch
Behavioral Reading reviews, SN, SF, ES, Extensive review
Responses checking ratings, DS, LTK reading, seller
cautious purchase rating checking,
behavior cautious
purchases of
low-value items
Intermediate  Relief, SF, DS, Relief and
Emotional satisfaction, AFH, excitement upon
States excitement MCDC, NOT  receiving
successful
orders,
satisfaction when
expectations met
Learning Cautious SN, MCDC, Incremental risk-
Strategies experimentation, ES, DS, taking, reliance
social validation, MCDC on social
adaptive shopping validation,
strategies developing
personalized
heuristics
(reviews, seller
comparison)
Advanced Increased trust, SN, MCDC, Greater trust
Emotional optimism, ES, NOT, from repeated
States confidence LTK successes,
confident
purchasing
decisions,
maintained
optimism despite
setbacks

Source: ATLAS.ti
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Table 1 summarizes key emotional and behavioral themes
identified from the online shopping narratives using content
analysis. It categorizes participants' experiences into initial
emotional states, behavioral responses, intermediate
emotional states, learning strategies, and advanced emotional
states. Initially, participants (e.g., SN, SF, MCDC) expressed
skepticism and anxiety about online shopping. Behavioral
responses included cautious activities such as reviewing seller
ratings and reading product reviews (SN, ES, DS).
Intermediate emotional states, experienced by participants
like SF and AFH, reflected relief and satisfaction upon
receiving successful orders. Learning strategies involved
cautious experimentation and validation through social cues
(SN, MCDC, ES). Ultimately, advanced emotional states
emerged, characterized by increased trust, optimism, and
confidence among participants such as SN, NOT, and LTK,
demonstrating an affective progression from initial skepticism
to enduring trust and optimism.

Next, a theoretical triangulation method was employed to
ensure validity and robustness of the findings ie. the emotional
and cognitive dynamics in the online shopping experience

(Table 2).

Table 2. Theoretical Triangulation

Theory Key Relevance to Contributions
Concepts Findings to Analysis
Affective Emotional Explains the Provides a lens
Trust Theory security, participants' for interpreting
trust gradual emotional ~ how emotional
building, progression from states evolve
emotional skepticism to trust  into trust and
validation through positive optimism.
reinforcement in
experiences.
Experiential Experience- Highlights the Clarifies how
Learning based importance of participants
Theory learning, practical learn from
reflective experiences and experiences,
observation,  adaptive adjust strategies,
adaptive responses and improve
decision- observed in decision-making
making cautious abilities.
experimentation
and learning
strategies.
Consumer Digital Captures the Offers
Behavior consumer interplay between  comprehensive
Models interaction, participants' insights into
(Digital cognitive- emotional states, cognitive and
Engagement)  emotional behaviors, and emotional
responses, digital dynamics
decision- engagement, underlying
making reflecting their consumer
processes journey from engagement and
initial hesitations sustained usage
to sustained of digital
online shopping platforms.

confidence.

Source: ATLAS.ti

The table above presents the process of theoretical
triangulation applied in analyzing the narratives of online
shopping experiences, leveraging three distinct but
complementary theories: affective trust theory, experiential
learning theory, and consumer behavior models related to

digital engagement [9], [10], [11]. Each theory contributes
unique key concepts, providing specific lenses to interpret the
nuances of consumer emotions and behaviors identified
through content analysis. This multi-theory approach ensures
comprehensive understanding and robust validation of the
emotional and cognitive dynamics observed in the study.

Specifically, affective trust theory emphasizes the
emotional dimension of consumer experiences, highlighting
concepts such as emotional security, trust building, and
emotional validation [9]. This theory is particularly relevant in
understanding how participants gradually move from states of
fear and anxiety toward sustained trust and optimism,
supported by consistent positive interactions with online
platforms. By applying affective trust theory, the analysis
elucidates the role of emotional experiences in shaping
consumer confidence, demonstrating how accumulated
emotional validations contribute significantly to long-term
trust development.

Experiential learning theory complements affective trust
by underscoring the practical and reflective dimensions of
consumer learning, highlighting adaptive decision-making
based on direct experiences [10]. This theory allows
exploration of the behavioral responses and learning strategies
participants employed, such as cautious experimentation and
reflective adjustments following both positive and negative
shopping outcomes.

Additionally, consumer behavior models related to digital
engagement integrate emotional and cognitive responses with
decision-making processes, offering insights into how
participants cognitively and emotionally engage with digital
environments [11]. Together, these theoretical perspectives
enable a nuanced interpretation of how consumers adaptively
manage emotional and cognitive resources to develop
sustained digital shopping engagement.

Discussion

Across all ten narratives, a clear pattern of emotional
transformation emerged. Participants commonly began their
journey with skepticism and anxiety. Many expressed
concerns about being scammed, receiving poor quality items,
or experiencing delivery issues. For instance, Clara
(Narrative 6) noted her early hesitation and a strong
preference for shopping in person. She stated, “Saya merasa
lebih nyaman berbelanja langsung ke toko karena bisa
melihat dan memegang barang secara langsung. Selain itu,
saya takut barang yang dibeli secara online tidak sesuai
dengan ekspektasi atau malah tidak sampai sama sekali”.
This reflection aligns with recent findings that emphasize
how digital trust among Gen Z is often hindered by perceived
risks and the absence of sensory assurance in e-commerce
environments. Clara’s account illustrates the emotional
tension between digital convenience and psychological
security—an affective barrier that platforms must overcome
to foster sustainable consumer engagement.

Clara’s experience is emblematic of a broader emotional
journey shared by many Gen Z consumers who initially
approach e-commerce with a sense of vulnerability. Her
hesitation reflects a cognitive dissonance between the
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familiarity of offline shopping and the abstract nature of
digital transactions. As [12] point out, trust in digital
environments is not static; it must be earned through
emotionally positive interactions that reduce perceived risk
and enhance user confidence. Clara’s eventual shift from
distrust to cautious optimism underscores the importance of
experience-based learning. Once she received her first order
in good condition, her fears began to dissipate, replaced by a
growing sense of control and satisfaction. This trajectory not
only reveals the adaptive capacity of Gen Z but also
demonstrates how emotional validation through successful
transactions plays a critical role in building sustained digital
trust.

Positive experiences with initial purchases—such as
timely delivery, accurate product representation, or
responsive seller communication—often served as pivotal
emotional turning points. These events not only alleviated
anxiety but also initiated a gradual process of emotional
reappraisal. Naomi (Narrative 9) vividly captured this shift,
recalling, “Ketika barang datang, saya langsung kecewa
karena bahan sweater-nya sangat tipis dan warnanya tidak
secerah yang ada di foto. [...] Tapi sejak saya berhasil beli
sepatu yang bagus, saya mulai percaya. Rasanya kayak
nerima kado”. This expression of surprise and joy marked a
critical moment in Naomi’s emotional trajectory,
transforming earlier doubt into excitement and emotional
trust.

This process reflects what experiential learning theory
describes as the “concrete experience” phase—where
individuals revise prior beliefs based on real-world feedback
[10]. Furthermore, according to affective trust theory, trust is
built not only through cognitive evaluations of reliability but
also through emotionally resonant experiences that generate
comfort and assurance. Naomi’s narrative illustrates how
emotional validation from a successful first purchase
catalyzed her transition toward digital optimism and
sustained engagement, reinforcing the idea that trust in e-
commerce is often forged through lived emotional success
rather than platform design alone.

Naomi’s emotional pivot is not merely anecdotal—it
exemplifies a foundational mechanism in digital trust-
building among Gen Z consumers. Her expression of joy
upon receiving a high-quality product underscores the role of
affective reinforcement in shaping consumer perception and
future behavior. In e-commerce, where tactile validation is
absent, such moments of unexpected satisfaction function as
emotional anchors. These anchors help mitigate residual fear
and uncertainty, allowing optimism to take root through a
sense of control and competence. As Zhou and Lim (2023)
argue, repeated emotionally positive encounters, especially in
early-stage adoption, reinforce trust more effectively than
cognitive persuasion alone. Naomi’s narrative reveals how
one favorable experience can reset emotional baselines,
positioning trust not as a precondition for action but as an
outcome of digital participation. This emotional
reinforcement cycle is crucial in encouraging sustained,
discerning, and even sustainable consumer behavior in an
increasingly virtual marketplace.

As participants gained more experience, their online
shopping behavior became noticeably more strategic. They
began to adopt protective measures such as reading customer
reviews, checking seller ratings, comparing prices across
platforms, and choosing secure payment methods. This
behavioral shift reflected not only growing digital literacy but
also a deeper cognitive transformation—what may be
described as cautious optimism. Septa (Narrative 1)
exemplified this development when he remarked, “Dari yang
awalnya skeptis dan agak takut ditipu, sekarang aku justru
bisa dibilang ‘lumayan andal’ urusan belanja online.
Kadang-kadang mamaku juga minta tolongin beliin barang
lewat HP.” His statement illustrates not just functional
competence but also a rising sense of confidence and
emotional assurance. This transition from uncertainty to
confidence aligns closely with experiential learning theory,
which emphasizes that direct experiences, reflective
observation, and active experimentation foster adaptive
decision-making and progressively build consumer
confidence [10].

Moreover, this progression toward emotional competence
underscores how Gen Z consumers develop what [12] call
affective trust, not merely by relying on platform assurances
but through their own agency and adaptive learning. Septa’s
emergence as a family “shopping advisor” suggests that e-
commerce participation has not only become normalized but
also internalized as a trusted and manageable aspect of daily
life—reinforcing the emotional resilience necessary for long-
term digital engagement.

Taken together, the findings reflect a developmental
trajectory of emotional adaptation in Gen Z’s digital
consumer behavior. Initially marked by fear and distrust—
rooted in both digital unfamiliarity and a broader social
narrative of online risk—Gen Z shoppers cultivate optimism
through trial, reflection, and social validation. Trust is not
simply a prerequisite for e-commerce participation; it is an
emotional state built incrementally and contextually.

This study aligns with the concept of affective trust in
digital platforms, wherein emotional comfort and familiarity
play critical roles in sustaining engagement. The emotional
learning observed here suggests that optimism can be a by-
product not only of platform reliability but also of consumers’
ability to navigate risks more effectively over time. In turn,
this trust may foster more sustainable consumer behavior, as
buyers become less impulsive and more discerning.

Beyond individual experience, emotional transformation
in online shopping is significantly shaped by social dynamics,
particularly peer influence. Several participants indicated that
their trust in e-commerce increased after witnessing positive
shopping experiences from their friends or peers. This aligns
with emotional contagion theory, which suggests that
emotions—especially optimism or excitement—can be
transferred within a social group, particularly among highly
connected Gen Z communities [1]. One participant shared
that their fear began to subside after frequently watching
positive “unboxing” videos on TikTok. This suggests that
perceived risk is not only individually negotiated but socially
constructed and diminished through collective validation.
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The emotional transformation toward online shopping
among participants clearly revealed how initial skepticism
and anxiety were significantly shaped through social
interactions and peer influences. Many participants initially
approached online shopping with substantial apprehension,
often fueled by uncertainties regarding product authenticity,
delivery reliability, and transaction safety. Sintia notably
expressed her initial fears, stating, “Awalnya aku ragu. Takut
barangnya nggak sesuai foto, takut ketipu, takut ribet
pengirimannya”. Her concern emphasizes how initial
individual risk perceptions are rooted in uncertainties about
the unfamiliar online shopping landscape.

Social influence prominently reshaped these initial risk
perceptions. Evando’s narrative exemplified how witnessing
peer experiences in online transactions effectively reduced
his initial fears: “Awalnya saya ragu karena belum pernah
mencoba dan takut tertipu. Namun, setelah melihat teman-
teman di kos sering menerima paket dan bercerita tentang
pengalaman mereka, saya mulai tertarik”. His cautious step,
initiated by social encouragement, demonstrated how
collective experiences within his immediate environment
became instrumental in diminishing his perceived risk.

Participants frequently reported that validation through
peers' experiences and customer reviews played a pivotal role
in reducing initial fears. Naomi described how influential
social reviews were in her decision-making process: “Dari
ulasan, aku bisa tahu apakah sepatu itu benar-benar sesuai
foto atau cuma tipu-tipu”. Naomi’s careful examination of
collective feedback demonstrates how social proof
transforms individual uncertainty into confident decision-
making, underscoring the socially constructed nature of
perceived risk.

Peer recommendations and shared social experiences
were consistently highlighted as crucial factors shaping trust.
Darmawan’s transition from anxiety to confident shopper was
significantly influenced by community endorsements, noting:
“Saya cukup bingung pada awalnya, tetapi setelah melihat
beberapa ulasan dari pembeli lain, saya akhirnya
memutuskan membeli rak plastik”. This highlights the critical
role peer-generated validation plays in altering individual
perceptions of risk and reliability, reinforcing trust through
collective experiences.

Digital community platforms and social media further
amplified the socially constructed nature of risk perceptions.
Maria Clarissa explicitly acknowledged how online
communities facilitated her trust-building process, stating,
“Aku nemu masker kain yang kelihatannya bagus... dan yang
penting, ulasan dari pembelinya positif semua”. Her
experience illustrates how collective digital interactions
provide a supportive network that reinforces trust,
significantly reducing individual anxiety about online
shopping transactions.

These socially driven emotional transformations align
closely with emotional contagion theory, emphasizing how
positive emotions—such as excitement and optimism—
spread through interconnected social groups. Clara’s initial
reluctance was notably mitigated by indirect peer influence
and promotions: “Awalnya saya hanya menggunakan
aplikasi belanja online untuk sekadar melihat-lihat harga

barang... Tapi kemudian, saya mulai merasa tertarik karena
banyak promo menarik yang tidak bisa saya dapatkan di toko
biasa”. Clara’s narrative clearly illustrates how indirect
social cues collectively shape emotional attitudes, reducing
initial risk perceptions through social validation.

Septa’s experience offers an insightful illustration of how
socially constructed trust extends beyond personal
boundaries to influence broader family perceptions. Initially
hesitant, he eventually became the trusted online purchaser in
his family, stating: “Dari yang awalnya skeptis dan agak
takut ditipu, sekarang aku justru bisa dibilang ‘lumayan
andal’ urusan belanja online. Nggak cuma buat diri sendiri,
kadang-kadang mamaku juga minta tolongin beliin barang
lewat HP”. His narrative exemplifies how trust fostered by
collective social validation can influence behavior across
multiple generations, further emphasizing the social
construction of perceived risk.

Overall, participants’ narratives collectively underscore
that perceived risk in online shopping is fundamentally
shaped by social interactions, peer endorsements, and
collective validation. Their initial anxieties were significantly
alleviated through peer testimonials, community reviews, and
shared positive experiences on digital platforms. These
collective dynamics played a pivotal role in reshaping
individual perceptions, progressively establishing enduring
trust and confidence. Thus, participants’ lived experiences
affirm that perceived risk is not merely individually
negotiated, but socially constructed and diminished through
collective validation and emotional reinforcement.

Interestingly, a few narratives revealed a shift in
consumer priorities once digital trust was established.
Participants who initially focused on safety and transaction
reliability began to explore environmentally friendly options
after gaining confidence in online platforms. For example,
some began seeking out products labeled as “eco-friendly” or
packaged with recyclable materials. This behavior aligns with
Zhou and Lim’s (2023) findings that emotionally secure
consumers are more open to value-driven decisions,
including sustainability considerations. Trust in digital
systems, therefore, can become a gateway to more deliberate
and ethically aligned consumption.

There is a clear shift in consumer priorities as participants
progressed from initial concerns about transaction security
toward more deliberate and value-driven choices. Initially,
most participants emphasized basic needs such as reliability,
product authenticity, and secure transactions, as illustrated by
Clara who initially stated, “Saya merasa lebih nyaman
berbelanja langsung ke toko karena bisa melihat dan
memegang barang secara langsung. Selain itu, saya takut
barang yang dibeli secara online tidak sesuai dengan
ekspektasi atau malah tidak sampai sama sekali”. Over time,
however, after accumulating consistent positive experiences,
their confidence in digital platforms grew substantially.

Once digital trust was firmly established, several
participants demonstrated a notable shift in their purchasing
behavior, focusing increasingly on product attributes beyond
mere reliability. For instance, Darmawan explicitly
highlighted a conscious effort to buy products based on more
thoughtful considerations rather than just price, emphasizing
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the importance of carefully evaluating product descriptions
and user reviews, noting, “Sejak saat itu, saya belajar untuk
tidak langsung tergoda dengan harga murah dan mulai lebih
teliti membaca deskripsi serta ulasan pembeli lainnya”. This

demonstrates a transition toward more deliberate
consumerism, suggesting openness to value-based
considerations, potentially including environmentally

sustainable options.

Supporting this evolving mindset, Septa’s narrative also
underlined the development of more strategic consumer
behaviors, noting increased attention to product details, seller
reputation, and quality, rather than just affordability. He
explained, “Sekarang aku tahu cara memilah. Aku nggak
gampang tergoda harga murah, aku selalu baca ulasan, dan
kalau bisa, pilih toko yang punya rating bagus”. Such a shift
aligns with assertion of [13] that emotionally secure
consumers progressively integrate ethical and sustainable
considerations into their purchasing decisions. Although
explicit mentions of eco-friendly labels or sustainable
packaging were limited, the increased scrutiny and thoughtful
deliberation evident in these narratives strongly imply that
trust in digital platforms may indeed foster openness toward
sustainability-driven decisions.

Collectively, the narratives illustrate that establishing
digital trust significantly reshaped participants' purchasing
priorities from primarily security-driven toward increasingly
nuanced and ethically aligned consumer decisions. As trust
developed, participants became more deliberate and
selective, potentially paving the way for greater engagement
with sustainability values in their online shopping behaviors.
Hence, digital trust not only assures transactional confidence
but may also encourage consumers to embrace broader value-
based criteria such as environmental friendliness and ethical
considerations.

Several narratives also highlighted how specific platform
features contributed to emotional reassurance. Features such
as real-time seller chat, visible customer ratings, and refund
guarantees were frequently mentioned as reducing anxiety
and fostering a sense of control. These elements fall under
what [12] describe as emotional UX—design strategies that
promote not only functional efficiency but also emotional
comfort. Participants expressed that such features made the
platforms feel more “human” and transparent, which, in turn,
expedited their emotional shift from fear to trust.

A common pattern across the stories was the gradual
buildup of trust through what may be called "temporal
layering." Participants often started by purchasing low-risk
items—such as inexpensive accessories—and only later
progressed to higher-value purchases like electronics. Each
successful experience added a new layer of emotional
security, reinforcing their overall trust in the platform. This
temporal progression supports [9] view that consistent micro-
validations accumulate into macro-level consumer
confidence. The journey toward optimism, therefore, is not a
one-time conversion but a layered process of affective
learning.

A layered process of affective learning is a gradual
emotional  development where successive  positive
experiences incrementally build trust and emotional security,

shaping long-term optimism and confidence. Initially,
affective learning begins with cautious emotional
engagement, marked by tentative exploration and controlled
experimentation. At this stage, consumers purposefully
manage their emotional investments, minimizing potential
disappointments by limiting their exposure to low-cost, low-
risk products. Participants narrated their initial online
purchases as exploratory acts driven by curiosity rather than
immediate trust, aligning with affective learning principles
where emotional comfort incrementally builds through
controlled exposure and manageable emotional stakes.

With repeated positive encounters, affective engagement
enters a second, more exploratory layer, characterized by
increased openness to broader product categories. Here,
consumers gradually elevate their trust thresholds,
transitioning to medium-risk items. Participants described this
transition as supported by accumulated emotional assurances
stemming from past successes. These experiences acted as
emotional anchors, reinforcing their growing confidence and
allowing them to engage more actively and positively with the
digital marketplace.

In a third layer, affective learning transitions into deeper
cognitive-emotional  adjustments.  Consumers  begin
consciously recognizing their increased comfort and
emotional attachment toward the platform, often articulated in
narratives emphasizing satisfaction, ease, and pleasant
surprise. At this point, emotional responses transition from
guarded optimism to authentic enthusiasm, as participants
start integrating previous micro-validations into their broader
consumer identity. The shift signifies a key developmental
stage, moving beyond transactional evaluations to more
meaningful, affectively driven relationships with the platform.

The fourth layer of affective learning reflects a higher
degree of trust, marked by consumers actively leveraging
emotional insights gained from previous interactions to
navigate complex purchase decisions. Participants recounted
how earlier experiences provided an emotional toolkit,
enabling confident decision-making even in ambiguous
scenarios. This ability to trust the platform despite
uncertainties  illustrates advanced emotional-cognitive
synthesis, a hallmark of mature affective learning, where
emotional certainty guides complex and high-value decisions.

In a fifth layer, affective learning deepens further as
consumers emotionally internalize the platform’s reliability,
perceiving it as a dependable aspect of their shopping habits.
At this stage, emotional trust is no longer exclusively product-
specific but extends broadly to the platform itself. Participants
recounted confidently returning to the platform for diverse
purchasing needs, reflecting emotional integration of
accumulated experiences into a generalized affective trust
schema, in line with proposition of [9] on macro-level
consumer confidence built from micro-level validations.

The sixth layer emphasizes the reflective dimension of
affective learning, where consumers consciously reassess
their emotional journeys. Narratives frequently highlight
reflective moments, wherein participants consciously
appreciated how initial cautiousness evolved into trust. These
reflections illustrate meta-affective learning—awareness of
emotional growth—reinforcing consumer confidence. The
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acknowledgment of their affective evolution helps solidify
optimism as both a cognitive and emotional state, marking
significant maturity in their relationship with digital shopping
platforms.

The seventh layer involves social confirmation and
emotional reinforcement derived from peers and broader
social networks. Participants reported that positive reviews,
recommendations, and shared experiences within their
communities contributed further emotional reinforcement,
deepening trust through social validation. This collective
affective dimension enhanced their own emotional comfort,
showing affective learning as socially embedded and co-
constructed through relational exchanges. Thus, affective trust
becomes not only an individual achievement but a social one,
sustained through shared emotional confirmations.

Finally, the eighth layer of affective learning culminates in
a robust state of sustained optimism, where trust becomes
resilient even in the face of occasional setbacks. Participants
described scenarios involving minor issues like delayed
deliveries or minor product discrepancies yet maintained
positive emotional dispositions. This resilient optimism
reflects the highest form of affective learning, where
emotional and cognitive adaptations intertwine robustly,
enabling consumers to interpret setbacks as isolated incidents
rather than system-wide failures. Consequently, the
consumer’s emotional security remains stable, underpinned
by layers of validated experiences, culminating in enduring
optimism and trust.

Most specifically in the context of Gen Z, understanding
the emotional development pathway of Gen Z consumers
offers e-commerce platforms a distinctive opportunity to
design strategies aimed at fostering long-term and sustainable
engagement [1], [11]. Gen Z’s unique characteristics, such as
digital fluency, a strong demand for authenticity, and high
sensitivity to peer influence, position them ideally for
engagement through emotionally intelligent and ethically
conscious platform design [2], [5]. This combination of Gen
Z traits and their identifiable emotional trajectory—from
initial anxiety and skepticism to cautious optimism—allows
e-commerce providers to tailor user experiences precisely
aligned with emotional reassurance and ethical awareness
[12].

At the initial stage of their emotional trajectory, Gen Z
consumers typically encounter significant uncertainty and
anxiety when interacting with new e-commerce platforms
[12], [1]. This emotional barrier largely arises from fears
surrounding reliability, authenticity, and security. E-
commerce platforms thus have a crucial opportunity to
introduce transparent trust-building features, such as verified
seller ratings, peer reviews, secure payment systems, and
clear customer service communications, that directly mitigate
these initial fears [1],[11]. By reducing emotional uncertainty
through transparency and trust-building, platforms
strategically lower barriers to initial and ongoing engagement
[12].

As consumers move beyond initial anxiety, their
emotional trajectory evolves into cautious optimism,
characterized by exploratory but carefully managed
emotional investments [10], [12]. At this intermediate stage,

Gen Z consumers actively validate platforms through
incremental purchases, gradually forming emotional bonds
based on repeated successful interactions. Platforms that
recognize this cautious yet hopeful stage can design
emotionally supportive experiences by offering personalized
recommendations, encouraging customer reviews, and
showcasing success stories and peer validations, thus
solidifying consumer optimism and fostering deeper
emotional connections [1], [5].

Critically, once emotional confidence is securely
established, Gen Z consumers exhibit a notable shift in
priorities, becoming receptive to value-driven and ethically
aligned choices, including sustainable consumption [13], [4].
Research indicates emotionally secure consumers are
significantly more likely to engage in responsible purchasing
behaviors [5]. This correlation underscores the critical design
imperative for e-commerce platforms: actively integrating
clear and compelling information on ethical sourcing,
sustainable materials, and eco-friendly packaging into user
experiences [13]. Moreover, Gen Z's social sensitivity
amplifies the opportunity to use community-driven features
to reinforce both emotional loyalty and sustainable behavior
[5]. Platforms facilitating peer-to-peer discussions, user-
generated sustainability reviews, and visible consumer
endorsements of ethical products leverage Gen Z's preference
for social proof to accelerate their emotional trajectory
toward informed sustainability [1], [11]. This reinforces
emotional assurance, community trust, and ethically aligned
decisions, creating a robust platform ecosystem aligned
closely with Gen Z characteristics.

Platforms must also recognize the critical role of
empathetic and transparent system design in cultivating long-
term loyalty among Gen Z consumers [4],[1]. Clearly
communicating  sustainability = commitments, product
sourcing transparency, and responsible business practices
resonates strongly with Gen Z’s characteristic desire for
authenticity. Platforms should continuously invest in user-
centric design practices, transparently addressing product
concerns, openly showcasing business practices, and swiftly
rectifying issues to maintain emotional trust and loyalty
among Gen Z users [5].

Examining the intersection of Gen Z characteristics,
emotional trajectories, and e-commerce opportunities
highlights the potential for platforms not only to sustain
digital engagement but actively foster environmental
consciousness [ 13], [11]. This dual potential reflects a holistic
consumer engagement model, where emotional assurance
facilitates not just transactional loyalty but significantly
promotes conscious consumer behaviors. Platforms
successfully integrating these elements position themselves
uniquely as both commercially successful and ethically
influential [5], [4].

Ultimately, strategically aligning platform design with
Gen Z’s emotional trajectory and consumer characteristics
provides more than just transactional success; it presents an
opportunity for platforms to drive meaningful societal change
[1], [13]. By thoughtfully guiding Gen Z consumers through
their emotional journey from anxiety to cautious optimism
and finally to informed sustainability, e-commerce platforms
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cultivate enduring loyalty and facilitate transformative shifts
in consumer values. Investing in empathic, authentic, and
ethically transparent experiences can thus position platforms
as key catalysts of sustained consumer engagement and
significant behavioral change toward sustainability [4], [5].

CONCLUSION

This study sheds light on the emotional transformation of
Gen Z consumers as they engage with e-commerce platforms,
revealing a gradual yet meaningful shift from skepticism and
anxiety to trust and optimism. Through narrative analysis, we
identified how initial emotional resistance—rooted in
concerns about fraud, product quality, and delivery issues—is
progressively overcome through successful transaction
experiences and social reinforcement. This transformation is
not instantaneous; rather, it unfolds through layered emotional
learning, validating the relevance of affective trust theory and
experiential learning in the digital consumption context.

The findings contribute to a richer understanding of how
emotional states, rather than being static preconditions, evolve
through direct interactions with digital environments.
Emotional reinforcement through positive shopping
experiences and observational learning from peers plays a
critical role in shaping digital trust and long-term engagement.
Importantly, emotional trust emerged not merely from
platform assurances but from users’ sense of control,
successful risk navigation, and repeated emotional
validation—highlighting the value of emotional UX and self-
efficacy in digital commerce.

From a practical perspective, e-commerce platforms and
marketers can benefit significantly by designing systems that
address the emotional needs of users. Features that reduce
uncertainty, enhance transparency, and humanize the digital
shopping experience are key to building emotional resilience.
As Gen Z matures into a dominant consumer group, platforms
that support not only rational decision-making but also
emotional comfort will be better positioned to foster loyalty,
reduce churn, and even promote socially responsible
behaviors such as sustainable purchasing.

Looking ahead, future research should explore the
intersection  between  emotional development and
sustainability in e-commerce. As seen in several narratives,
emotional security appeared to unlock interest in eco-friendly
products and ethical consumption. Investigating how digital
trust and emotional optimism influence environmentally
conscious behaviors may offer new pathways for sustainable
platform design. Longitudinal studies and cross-cultural
comparisons can further validate the model of emotional
trajectory proposed in this study, paving the way for a more
empathetic, ethical, and enduring digital marketplace.
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Abstract — Spirituality has a positive impact on an individual's
psychological and mental well-being. A person who surrenders his
life and self to God becomes humble. People have a close
relationship with God, think positively all the time, are
compassionate, get support from their family, friends, and
surroundings, feel loved and cared for, and constantly thank God
for all of his benefits. The purpose of this study is to use quantitative

descriptive research to determine the daily spiritual experiences of

breast cancer patients in Medan City. There were 62 responders in
the study's samples. Based on the results of the study, the spiritual
experiences experienced by breast cancer patients showed almost
all (93.5%) Positive results. Being grateful is an alternative spiritual
experience for breast cancer patients to be more highlighted in
order to achieve a high spirit of life.

Keywords — daily spiritual experience, breast cancer

Abstrak— Spiritualitas memiliki dampak yang baik psikologis dan
mental individu. Seseorang yang menyerahkan kehidupan dan
dirinya kepada Tuhan dan menjadi rendah hati. Individu memiliki
perasaan dekat dengan Tuhan, selalu berpikir positif, penuh kasish
sayang, mendapatkan dukungan dari teman sebaya, keluarga dan
lingkungan, perasaan cinta dan mengasihi dan selalu mengucap
syukur atas semua ajugerah dari Tuhan. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi Daily Spiritual Experience Penderita Kanker
Payudara di Kota Medan dengan menggunakan penelitian deskriptif
kuantitatif. Jumlah sampel dalam peneitian ini adalah 62 responden.
Berdasarkan hasil penelitian, pengalaman spiritual yang dijalani
oleh penderita kanker payudara menunjukkan hasil hampir
seluruhnya (93,5%) Positif. Bersyukur menjadi alternative
pengalaman spiritual penderita kanker payudara untuk lebih
ditonjolkan supaya mencapai semangat hidup yang tinggi.

Kata Kunci— daily spiritual experience, kanker payudara

PENDAHULUAN

Kanker payudara adalah penyebab paling umum
kematian akibat kanker pada wanita di negara maju dan
berkembang. Kanker payudara menyumbang 34 persen dari
semua kasus kanker di kalangan wanita di India. Ada
peningkatan kejadian kanker payudara selama dekade
terakhir. Kanker payudara ditemukan lebih dini di negara-
negara berkembang sebesar 30 persen sedangkan di negara-
negara maju ditemukan sebesar 60-70 persen [1]. Kanker
payudara menempati urutan pertama dari semua kanker pada
wanita dengan prevalens rate 56,5 per 100.000 perempuan di
dunia [2]. Data Global Cancer Observatory menunjukkan
kasus kanker yang paling banyak terjadi di Indonesia adalah
kanker payudara, yakni 58.256 kasus atau 16,7 persen dari
total 348.809 kasus kanker [3]. Insiden kanker payudara di
Kamerun terus meningkat dan merupakan penyebab utama
kematian [4]. Angka kanker payudara di Indonesia mencapai

42,1 orang per 100 ribu penduduk. Rata-rata kematian akibat
kanker ini mencapai 17 orang per 100 ribu penduduk [3].

Perasaan kurang menyenangkan dari penyakit
kanker dapat diatasi dengan memiliki sikap positif akan
kesembuhan. Sikap optimis membantu seseorang mengatasi
tekanan hidupnya, menurunkan resiko jatuh sakit [5],
meningkatkan penerimaan diri menjadi lebih positif [6],
memiliki kemampuan lebih baik untuk bangkit dari kesulitan
[7], [8], memungkinkan perubahan perilaku, meningkatkan
kegigihan dalam melaksanakan pengobatan [9]. Pasien
kanker payudara stadium lanjut menghadapi ketidakpastian
akan kesembuhan penyakitnya [10]. Mayoritas responden
hanya berserah diri kepada Tuhan dan menjalani pengobatan
sesuai kemampuannya. Kepasrahan, keikhlasan penderita
kanker payudara untuk berjuang melawan penyakit itu belum
cukup, tak jarang penderita mengalami depresi, tekanan
psikologis seperti malu, sedih, merasa dikucilkan dan putus
asa. Pasien yang mengalami hal tersebut secara terus
menerus dapat memperburuk kesehatan pasien [11].

Beberapa ahli melakukan penelitian tentang
intervensi untuk meningkatkan optimisme. Intervensi yang
dapat meningkatkan optimisme adalah kesejahteraan spiritual
[12], harga diri [12], intervensi spiritual [12], peningkatan
motivasi [13], Strategi Koping [14], gaya hidup [15],
perawatan kecantikan [16], intervensi bersyukur [17],
Bimbingan Caring [18], intervensi humor (Melton, 2016),
Intervensi Positive thinking group (PTC), cancer-fact group
(CEC), dan  self-regulation condition (SRC) [19] dan
dukungan sosial [20], [21].

Kesejahteraan spiritual memiliki efek langsung pada
kualitas hidup dan persepsi penyakit. Kesejahteraan spiritual
memiliki efek langsung signifikan kedua pada persepsi
penyakit [20]. Aspek spiritual telah menjadi pusat perhatian
melalui sejarah sains dan lebih banyak perhatian dalam
agama-agama Ibrahim seperti Judisme, Kristen, dan Islam.
Sudah diterima dengan baik bahwa kesehatan rohani
mempengaruhi kualitas hidup dan bahkan harapan hidup dan
kuantitas kehidupan [12]. Wanita dengan kanker payudara
yang mencari kerohanian, merupakan sumber yang efektif
untuk mengatasi tanggapan fisik dan psikologis negatif
terhadap kanker payudara [12].

Wanita kanker payudara menggunakan 8 strategi
koping (agama/spiritual, pencarian manfaat, fatalisme,
optimisme, semangat juang, pencarian informasi, penolakan,
dan gangguan diri) [14]. Penduduk Cina Amerika
memperlihatkan bahwa skrining kanker payudara merupakan
intervensi yang paling sering digunakna. Koping
agama/spiritual paling sering dilaporkan di antara orang
Korea Amerika dan Meksiko [14]. Penyangkalan dan
pengalihan perhatian sendiri adalah strategi yang paling tidak
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digunakan oleh survivor kanker payudara [14]. Survivor
memanfaatkan kekuatan batin baru yang ditemukan untuk
berhasil mengintegrasikan pengalaman kanker mereka ke
dalam hidup mereka.

Intervensi bersyukur setiap hari selama 2 minggu
pada 42 wanita dengan kanker payudara menggambarkan
kesejahteraan psikologis, dukungan sosial, dan strategi
koping mereka. Kelompok intervensi melaporkan
melaporkan alasan mengapa mereka merasa bersyukur hari
itu [17]. Semua responden mengambil bagian dalam sesi pra-
tes dengan langkah-langkah sifat diambil untuk
mengendalikan perbedaan disposisi. Daftar alasan untuk rasa
terima kasih menyebabkan tingkat fungsi psikologis harian
yang lebih tinggi, dukungan yang dirasakan lebih besar, dan
penggunaan strategi adaptasi yang lebih baik.

Telah  diketahui bahwa spiritualitas  dapat
memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan mental
dan psikologis seseorang. Individu yang mengekspresikan
diri kepada Tuhan akan semakin menyadari keegoisan yang
ada dalam diri mereka sendiri, hal ini berkaitan dengan aspek
transendental yang menerangi dunia fisik dan aspek-aspek
tak berwujud dalam kehidupan sehari-hari. Kualitas
transendental ini mencakup memiliki hubungan yang lebih
intim dengan Tuhan, memiliki kerinduan rasa, memiliki
dukungan dan kasih sayang, memiliki kekaguman, memiliki
hati kemurahan, dan bersikap baik terhadap semua rahmat
yang telah Tuhan berikan kepada kita. Seseorang dengan
tingkat spiritualitas yang tinggi akan mengalami kekuatan
transendental yang mengubah gaya hidup mereka. Selain itu,
spiritualitas akan membantu orang menghadapi situasi sosial
dan emosi yang buruk. Hal ini sangat penting untuk di ketahui
oleh penderita kanker payudara mengenai tiga indikator
kesejahteraan psikologis dalam spiritualitas yaitu: aktualisasi
diri, kebermaknaan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Seiring
perkembangan zaman, banyak perubahan gaya hidup
penderita kanker payudara yang menyebabkan stres di
lingkungan mereka juga membuat mereka membutuhkan
ketekunan dan iman untuk mengatasi stresor. Jika perspektif
penderita kanker payudara berubah dan mereka memiliki
kehidupan spiritual yang sehat, hal itu akan membuat mereka
lebih percaya diri dan membantu mereka mengatasi stress
[22].

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi Daily Spiritual
Experience Penderita Kanker Payudara di Kota Medan dan
menemukan bagian dari Daily Spiritual Experience yang
dapat digunakan untuk meningkatkan optimisme penderita
kanker payudara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif yang mendeskripsikan Daily Spiritual Experience
pada 62 penderita kanker payudara kota Medan yang bersedia
menjadi sampel penelitian. Alat ukur yang digunakan adalah
kuesioner Daily spiritual experience terdiri dari 16
pernyataan dengan 5 pilihan jawaban hanya sesekali, hampir
setiap hari, beberapa hari sekali, setiap hari, sering dalam

sehari. Pertanyaan no 1-15 diberikan skoring: tidak pernah
skor 0, hanya sesekali skor 1, beberapa hari sekali skor 2,
hampir setiap hari skor 3, setiap hari skor 4, sering dalam
sehari skor 5. Pertanyaan no 16 memiliki 5 pilihan jawaban,
yaitu Tidak percaya Tuhan (skor 0), Sangat tidak dekat (skor
1), Biasa Saja (skor 2), Cukup dekat (skor 3), Dekat (skor 4),
Selalu dekat (skor 5). Total skor akan diklasifikasikan
menjadi 2 kategori yaitu Negatif (skor 0-39) dan Positif (40-
80). Data yang terkumpul dilakukan analisis secara
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah responden yang mengisi kuesioner sebanyak
62 orang penyintas kanker payudara dan bersedia mengisi
kuesioner yang diberikan.

Tabel 1. Usia Penderita Kanker Payudara Kota Medan

Mean Median Modus Standar Min Max
deviasi
48.90  49.00 48 6.261 30 59

Secara rinci usia responden berada dalam rentang
usia 30-59 tahun, usia 48 tahun mengalami kanker payudara
yang paling banyak, dan usia termuda 30 tahun dan usia
tertua adalah 59 tahun. Setelah seorang wanita bertambah
usia, lemak dalam makanan mereka secara bertahap akan
menghasilkan enzim aromatase dalam jumlah yang
signifikan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kadar
estrogen lokal. Estrogen yang diproduksi secara lokal
digunakan untuk membantu wanita yang mengalami
menopause dengan kanker payudara mereka. Setelah
terbentuk, tumor kemudian meningkatkan kadar estrogennya
untuk mendukung pertumbuhannya. Sel imunitas tumor juga
dapat meningkatkan produksi estrogen [23]. Usia merupakan
faktor yang sangat penting dalam terjadinya kanker payudara.
Umur tua lebih beresiko dari umur muda. Semakin tua
seseorang akan berpotensi untuk terserang kanker payudara.
Seorang yang berumur 50 tahun delapan kali lipat lebih
berpeluang untuk terserang kanker payudara dibanding
dengan wanita yang berusia 30 tahun. Kanker payudara
sangat jarang ditemukan dibawah umur 35 tahun [23], [24].
Semakin tinggi usia makan semakin tinggi juga stadium
kanker payudara [25].

Karakteristik demografi responden yang dirincikan dalam
penelitian ini adalah suku, agama dan pekerjaan yang secara
rinci dapat dilihat pada tabel 2. Berdasarkan Tabel 2
didapatkan 25,8% responden suku Batak, 51,6% beragama
Kristen protestan dan 77,4% sebagai ibu rumah tangga.
Secara garis besar suku dan agama responden bervariasi, hal
ini karena responden yang diambil adalah di Kota Medan
yang merupakan kota metropolitan ketiga di Indonesia
sehingga variasi suku, agama. Didukung dengan letak
geografis kota Medan yang mayoritas penduduknya adalah
suku Batak. Menurut beberapa peneliti, suku dan agama tidak
ada hubungannya dengan prevalensi kanker payudara [26],
[23], [24]. Namun perbedaan agama dan keyakinan membuat
perbedaan dalam menyikapi dan pengambilan keputusan
untuk melakukan tindakan spiritual yang paling sesuai
dengan diri sendiri.
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Tabel 2. Demografi Penderita Kanker Payudara Kota Medan

Karakteristik Demografi Jumlah Prosentase
Suku
Batak 16 25.8
Nias 6 9.7
Karo 14 22.6
Mandailing 3 4.8
Jawa 21 33.9
Bugis 1 1.6
Sunda 1 1.6
Agama
Islam 26 41.9
Protestan 32 51.6
Katolik 4 6.5
Pekerjaan
IRT 48 774
Karyawan swasta 11 17.7
PNS 3 4.8

Daily spiritual experience (DSE) yang dijalani oleh
penderita kanker payudara menunjukkan hampir seluruhnya
(93,5%) menunjukkan Daily Spiritual Experience Positif.
Bagian ini menyajikan hasil yang ditelah dilakukan secara
singkat dan pembahasannya. Hasil penelitian dapat disajikan
dalam bentuk gambar dan tabel 3.

Tabel 3. Daily Spiritual Experience Penderita Kanker
Payudara Kota Medan

Daily spiritual experience Jumlah  Prosentase
Negatif 4 6.5

Positif 58 93.5

Total 62 100.0

Berdasarkan hasil penelitian, pengalaman spiritual
yang dijalani oleh penderita kanker payudara menunjukkan
hasil hampir seluruhnya (93,5%) Positif. Hal ini terjadi
karena masyarakat meyakini bahwa kanker payudara
merupakan penyakit kronis dan menyebabkan angka
kematian yang tinggi. Pasien yang didiagnosa kanker
payudara mengalami tahap kehilangan saat divonis kanker
payudara. Tahap Denial dan anger dapat terjadi bersamaan,
pasien merasa marah dan tidak percaya telah menderita
kanker payudara. pada tahap ini menolak pengobatan dan
mencari second opinion ke beberapa rumah sakit bahkan ke
rumah sakit di luar negeri. Setelah hasil pemeriksaan
menunjukkan diagnosa yang sama, pasien mulai masuk ke
dalam tahap bargaining yang muncul penawaran-penawaran
khususnya kepada Tuhan bahwa apabila masih bisa dicegah
diagnosa kanker payudara pada pasien, maka mereka akan
lebih giat melakukan kegiatan-kegiatan baik untuk sesama
manusia. Setelah itu pasien memasuki tahapan depresi, tahap
ini bervariasi untuk setiap individu. Ada individu yang
menjalani tahap depresi dengan cepat, tetapi ada juga yang
melewati tahap ini membutuhkan waktu yang lama.
Dukungan keluarga dan orang-orang terdekat sangat

membantu pasien melewati tahapan depresi ini dan masuk ke
dalam tahap acceptance (Menerima). Responden dalam
penelitian ini mengungkapkan dalam tahap penerimaan
mereka merasa bersyukur telah diberikan penyakit kanker
payudara. Mereka masih memiliki waktu untuk berbuat lebih
baik kepada orang lain. Salah seorang responden menyatakan
bahwa sakit kanker payudara menjadi jalan Tuhan untuk
menjadikannya penyebar informasi proses pelaksanaan
rangkaian pengobatan kepada pasien kanker payudara yang
baru didiagnosa. Bahkan dengan cerita yang diberikan
kepada pasien baru tersebut, membuat pasien menerima
pembedahan, kemoterapi dan radioterapi.

Fase ini sesuai dengan teori kehilangan [27], yaitu
terdapat 5 tahap kehilangan yang dialami oleh pasien, yaitu
tahap Denial, Anger, Bargainning, Depression dan
Acceptance. Didukung oleh Leao et al yang menemukan lima
tema dalam penelitiannya tentang pentingnya spiritual pada
wanta yang didiagnosa kanker payudara, yaitu: (1) makna
spiritualitas—sumber kekuatan spiritual, (2) kesejahteraan
dalam hubungan dengan Tuhan, (3) kesejahteraan dalam
persekutuan agama, (4) nilai dan tujuan hidup—makna dalam
hidup, dan (5) spiritualitas sebagai landasan untuk
melanjutkan hidup [28]. Gardufo-Ortega et al mendukung
pernyataan tersebut dengan menyatakan bahwa spiritualitas
merupakan sumber daya yang berguna bagi banyak orang
Latin selama masa pengobatan dan fase bertahan hidup
jangka panjang [29].

Putri, Rustina dan Afiyanti mendukung penelitian
ini dengan menemukan 5 atribut adaptasi, yaitu, (1)
Penyesuaian diri, (2) proses kepekaan, (3) kemampuan
individu, (4) proses perubahan, (5) penerimaan situasi [30].
Hasil penemuan ini memberi gambaran tahapan-tahapan
yang dilalui oleh pasien kanker payudara dimulai dari
kebutuhan terhadap penyesuaian diri, masalah fisik dan
psikologis yang dialami, kemampuan pertahanan diri
terhadap situasi yang dihadapi sampai kemudian pasien
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi pada
dirinya. Penyesuaian diri ini terkait dengan nilai spiritual
yang dimiliki oleh pasien.

Penghormatan terhadap nilai-nilai spiritual pasien
diakui sebagai prinsip dasar dalam perawatan kesehatan.
Spiritualitas terungkap sebagai sumber dukungan selama
proses kompleks diagnosis kanker payudara, schingga
profesional perawatan kesehatan yang menghargai dan
mendorong  spiritualitas dibutuhkan, yang mendukung
respons pasien yang lebih baik terhadap diagnosis tersebut
[28]. Spiritualitas memainkan peran penting dalam
kesejahteraan mental dan fisik perempuan dengan
memfasilitasi sikap positif dan tenang, yang mengurangi rasa
takut perempuan selama diagnosis dan pengobatan kanker
mereka [31]. Spiritual merupakan aspek yang terkait dengan
roh dan jiwa kita sendiri, bersifat non-fisik dan tidak dapat
dipersepsikan melalui indera fisik kita yang terbatas. Semua
itu merupakan bagian integral dari diri kita yang selalu ada
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dalam diri kita setiap saat [32]. Spiritualitas adalah
pengalaman seseorang yang memiliki hubungan pribadi
dengan Allah, bukan hanya pengetahuan tentang-Nya.

Daily Spiritual experience dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Perasaan
kagum, rasa syukur, welas asih, dan keterikatan dengan cinta
transendental. Hal ini sekaligus menekankan kedalaman
ketenangan batin dan kebijaksanaan/inspirasi yang ada.
Awalnya dikembangkan untuk studi kesehatan, tetapi studi
sosial semakin banyak menggunakannya untuk hal-hal
seperti penilaian program dan pelacakan perubahan
perkembangan spiritual seiring waktu. Konseling, terapi
narkoba, dan kelompok agama semuanya telah
memanfaatkan pengalaman spiritual. Banyak orang dari
berbagai agama dan budaya memiliki kecenderungan
spiritual, namun praktik spiritual yang disebutkan dalam
pertanyaan keenam belas tidak sepenuhnya esoteris. Contoh
praktik ini antara lain mendengar suara-suara, pengalaman
mendekati  kematian, dan agama-agama  dramatis.
Singkatnya, ini adalah emosi positif yang memiliki kapasitas
untuk memberdayakan orang lain selain individu itu sendiri.
[33].

Pentingnya spiritualitas dalam kehidupan manusia
terbukti dalam banyak aspek kehidupan kerja di seluruh
dunia. Orang mendapatkan manfaat dari spiritualitas melalui
pengalaman otentik dan merasakan efektivitasnya melalui
kreativitas. Meskipun dituangkan dalam skema pendidikan,
Namun hanya berfokus pada praktik pendidikan skala kecil
di masyarakat, sekolah, dan organisasi pendidikan tinggi.
Koneksi spiritual memberikan penghiburan selama masa-
masa sulit dan penuh tekanan, dan iman memberikan
penghiburan dalam kehidupan sehari-hari, harapan untuk
masa depan, dan kemampuan untuk menghargai, merasa
damai, dan bersyukur atas apa yang terjadi. Pengalaman
spiritualitas berbeda-beda sesuai dengan agama dan
keyakinan responden. Responden yang beragama Islam
melakukan sholat agar ada kelegaan yang terarah, rasa damai,
tenang, dan segala rasa sakit lainnya yang hilang. Responden
yang beragama Kristen ataupun Katolik berdoa ketika merasa
nyeri di payudara. Doa yang disampaikan menimbulkan
kekuatan diri sendiri dan bersyukur atas semua yang
dirasakan meskipun menderita kanker payudara, mereka
yakin bahwa ketika menderita kanker payudara pasti semua
ada hikmahnya dan mereka ikhlas untuk menjalaninya.
Tuhan menggunakan cara ini untuk memastikan mereka
sadar dan mengikuti perintah Tuhan serta mohon ampun atas
dosa yang telah dilakukan. [34].

Berdasarkan hasil penelitian, wanita yang
didiagnosa kanker payudara menerima dengan penuh syukur
pada tahap acceptance. Hal dapat dijadikan sebagai fokus
utama dalam membangun dan mengembalikan kualitas
hidup. Rasa syukur yang dimiliki dapat membangkitkan
semangat dalam diri penderita kanker payudara untuk
menyelesaikan program pengobatan yang membutuhkan

waktu yang panjang. Selain itu, rasa syukur yang dimiliki
dapat dibagikan kepada sesama penderita kanker payudara
sehingga terjalin rasa yang kuat dan rasa tidak sendirian.

Seseorang menjadi kurang waras atau sering disebut
dengan krisis spiritual dengan apa pun yang dimilikinya,
yang mengarah pada kepalsuan hati yang agung dan
kepercayaan diri yang egois, ketika ia mengalami krisis
spiritual dalam kehidupan sehari-hari dan selalu merasa tidak
mampu. Meskipun setiap kehidupan manusia telah berevolusi
untuk mencakup anugerah kenyamanan, manusia selalu
memiliki kekurangan dan tidak sepenuhnya bertentangan
dengan apa yang telah mereka alami. Karena itu,
berbahagialah dengan apa yang dimilikinya. Di sisi lain,
mereka yang menempatkan diri pada posisi orang lain akan
selalu bersyukur atas setiap pengalaman dan mengalami
kehadiran Tuhan.[33].

Seseorang yang mampu merangkul dan mensyukuri
setiap aspek kehidupan, termasuk kebahagiaan dan
kesedihan, kesuksesan dan kegagalan. Ketika seseorang
menerima kenyataan bahwa Tuhan telah memanggil mereka
atau seseorang yang dekat dengan mereka, mereka
menunjukkan nilai-nilai apresiasi. Hal ini cukup menantang
dari sudut pandang manusia. Namun, manusia akan lebih
cenderung berserah pada rencana Tuhan dan beriman bahwa
Dia akan memenuhi kebutuhan mereka dan semua kebaikan
dunia, dan bahwa setiap orang akan diperlakukan dengan rasa
syukur, jika Tuhan dan umat manusia berbagi iman dan rasa
syukur ini. Oleh karena itu, manusia dapat memanfaatkan
pengendalian diri untuk meningkatkan kualitas hidup
mereka, bahkan ketika mereka tidak selalu mampu mengatasi
lingkungan atau peristiwa yang mereka hadapi [35].

Intervensi  berbasis  spiritual, agama dan
kepercayaan dapat meningkatkan koping pasien dengan
kanker dan meningkatkan kualitas hidup wanita yang dirawat
di rumah sakit dengan kanker payudara [25]. Intervensi
spiritual ini dapat dilaksanakan sesuai dengan ajaran agama
masing-masing [36]. Bagi pasien dengan penyakit terminal,
spiritualitas merupakan perwujudan perawatan paliatif.
Semua kelompok usia dan spesialisasi keperawatan dicakup
oleh keperawatan yang berfokus pada kanker, yang juga
dikenal sebagai keperawatan onkologi, yang dipraktikkan di
berbagai lingkungan layanan kesehatan, seperti rumah,
komunitas, rumah sakit, dan fasilitas rehabilitasi.
Keperawatan onkologi mencakup beragam tugas dan tujuan
yang kompleks. Dari diagnosis hingga akhir hayat dan proses
penyintas, perawat onkologi harus siap untuk mendukung
pasien dan keluarga mereka melalui berbagai pengalaman
fisik, emosional, sosial, budaya, dan spiritual. [36].

Tidak hanya spiritualitas pasien kanker payudara
yang dapat mendorong optimisme positif, akan tetapi koping
religious dari keluarga dapat membantu mengurangi beban
psikologis [37]. Keluarga perlu memberikan dukungan
spiritual berupa kehadiran secara fisik dalam menjalani
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kegiatan kerohanian atau keagamaan baik secara individu
maupun dalam kelompok masyarakat. Diharapkan keluarga
membantu memberikan perawatan fisik, sosial, emosional,
dan bahkan spiritual kepada pasangan atau anggota keluarga
yang telah didiagnosis menderita kanker payudara..

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengalaman spiritual yang
dijalani oleh penderita kanker payudara menunjukkan hampir
seluruhnya (93,5%) hasil Daily Spiritual Experience Positif.
Orang yang beriman dan bersyukur kepada Tuhan akan
mampu berserah penuh kepada kehendak-Nya dan yakin
bahwa Dia-lah sumber kehidupan dan segala harta benda, dan
akan selalu bersyukur atas semua itu.
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Abstract—This study analyzes the competitive strategy of Lumious
Care, a premium acupuncture and aesthetic clinic targeting the
middle-to-upper market in Alam Sutera, using the FORMAT-
BIDES Strategy Canvas. The framework covers market focus,
operational efficiency, market research, responsive agility, human
resource investment, customer relationship, continuous innovation,
differentiation, effective marketing, and strategic partnerships.
Findings indicate that combining traditional acupuncture therapy
with modern aesthetic treatments creates a unique premium
holistic experience. Key strategies include focusing on niche
markets, digitalizing services, providing employee training, and
collaborating with influencers. These approaches are considered
effective in strengthening competitiveness and fostering customer
loyalty, although implementation is still in the planning stage. The
FORMAT-BIDES approach proves useful for assessing strategic
readiness as it integrates operational, marketing, and innovation
elements comprehensively. This strategic model provides a strong
foundation for developing premium healthcare and beauty clinics
while remaining relevant for new businesses seeking to build
sustainable competitive advantages.

Keywords—competitive strategy canvas, FORMAT-BIDES, beauty
clinics, acupuncture, premium services

Abstrak—Studi ini menganalisis strategi kompetitif Lumious
Care, klinik akupuntur dan estetika premium untuk pasar
menengah ke atas di Alam Sutera, menggunakan FORMAT-BIDES
Strategy Canvas. Analisis meliputi fokus pasar, efisiensi
operasional, riset pasar, kelincahan responsif, investasi SDM, relasi
pelanggan, inovasi berkelanjutan, diferensiasi, pemasaran efektif,
dan kemitraan strategis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi terapi akupuntur tradisional dan layanan estetika
modern menciptakan pengalaman holistik premium yang unik.
Strategi utama meliputi fokus pada niche market, digitalisasi
layanan, pelatihan karyawan, serta kolaborasi dengan influencer.
Pendekatan ini dinilai mampu memperkuat posisi kompetitif dan
meningkatkan loyalitas pelanggan, meskipun implementasinya
masih pada tahap perencanaan. FORMAT-BIDES terbukti menjadi
alat yang efektif untuk mengevaluasi kesiapan strategis, karena
dapat mengintegrasikan aspek operasional, pemasaran, dan inovasi
secara menyeluruh. Strategi ini memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan klinik berbasis kesehatan dan kecantikan di segmen
premium serta relevan bagi bisnis baru yang ingin membangun
keunggulan kompetitif berkelanjutan.

Kata Kkunci—competitive strategy canvas, FORMAT-BIDES,
klinik kecantikan, akupuntur, layanan premium

PENDAHULUAN

Perkembangan industri kecantikan di Indonesia
dalam satu dekade terakhir menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga kesehatan kulit, penampilan, serta
keseimbangan antara kesehatan fisik dan psikologis.
Menurut Wiranti (2024), aspek psikodermatologi yaitu
hubungan erat antara kesehatan kulit dengan faktor
emosional seperti stres, rasa percaya diri, dan kondisi psikis
menjadi salah satu pendorong utama meningkatnya
permintaan layanan perawatan kulit modern [1]. Hal ini
menunjukkan bahwa layanan estetika tidak lagi hanya
dipandang sebagai kebutuhan kosmetik, tetapi juga sebagai
bagian dari upaya mencapai kesejahteraan menyeluruh
(holistic well-being).

Seiring perubahan perilaku konsumen, kawasan
perkotaan dengan gaya hidup modern seperti Alam Sutera
menjadi pasar yang sangat potensial untuk layanan estetika
premium. Wilayah ini didominasi oleh masyarakat kelas
menengah ke atas yang memiliki preferensi terhadap kualitas
pelayanan yang tinggi, kenyamanan, dan privasi dalam
melakukan perawatan kecantikan maupun kesehatan holistik.
Sodinah, Yulia, dan Jubaedah (2024) menemukan bahwa
kualitas pelayanan memiliki pengaruh signifikan terhadap
tingkat kepuasan konsumen pada klinik kecantikan, yang
kemudian berimbas pada loyalitas jangka panjang [2].

Selain itu, faktor harga dan promosi juga berperan
penting dalam pengambilan keputusan konsumen. Anjani,
Susilo, dan Ulfa (2024) melaporkan bahwa harga yang
kompetitif serta strategi promosi yang tepat sasaran dapat
meningkatkan keputusan konsumen untuk memilih layanan
tertentu di tengah maraknya persaingan [3]. Namun, dalam
konteks klinik premium yang mengedepankan kualitas dan
diferensiasi layanan, faktor utama yang diharapkan
konsumen adalah hasil yang efektif, pengalaman yang
nyaman, serta adanya nilai tambah dari layanan yang
didapatkan.

Strategi yang berbeda dan harga yang tepat telah
terbukti menjadi faktor keberhasilan bisnis di sektor klinik
estetika. Novianty, Komalasari, dan Yuliyana (2021)
menyatakan bahwa kombinasi strategi diferensiasi yang kuat
dengan penetapan harga yang sesuai dapat meningkatkan
loyalitas pelanggan secara signifikan [4]. Konsep yang
menggabungkan teknologi  estetika modern dengan
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pendekatan tradisional, seperti akupuntur medis, dapat
menjadi pembeda utama yang mampu memberikan nilai
lebih dibandingkan kompetitor yang hanya fokus pada
perawatan estetika permukaan.

Selain diferensiasi layanan, strategi pemasaran
digital memainkan peranan krusial dalam membentuk
persepsi konsumen. Penggunaan brand ambassador dan
celebrity endorsement terbukti meningkatkan kepercayaan
konsumen serta mendorong keputusan pembelian dalam
industri kecantikan, sebagaimana diungkapkan oleh Putri
dan Ahmadi (2025) [5]. Strategi komunikasi digital berbasis
media sosial tidak hanya memberikan akses informasi yang
cepat, tetapi juga membangun kedekatan emosional dengan
konsumen melalui konten yang relevan dan personalisasi
pengalaman.

Perubahan lanskap industri kecantikan juga
didorong oleh meningkatnya penetrasi teknologi digital
dalam layanan kesehatan dan estetika. Konsumen kini
terbiasa melakukan pencarian informasi dan pemesanan
layanan melalui platform digital, yang memengaruhi cara
klinik dalam berinteraksi dan menjalin hubungan dengan
pelanggan. Kehadiran media sosial sebagai kanal pemasaran
memberikan peluang besar untuk menciptakan komunikasi
yang lebih personal dan membangun kedekatan emosional
antara merek dan konsumen. Seperti yang diungkapkan oleh
Putri dan Ahmadi (2025), penggunaan brand ambassador
serta kolaborasi dengan influencer mampu meningkatkan
kredibilitas dan mempercepat proses pengambilan keputusan
pembelian [5].

Integrasi  layanan  berbasis teknologi dan
pendekatan tradisional, seperti akupuntur medis, dapat
memberikan nilai tambah yang signifikan karena
menawarkan solusi holistik yang tidak hanya berfokus pada
penampilan fisik, tetapi juga keseimbangan tubuh dan
pikiran. Pendekatan ini sejalan dengan preferensi konsumen
kelas menengah ke atas yang cenderung mencari layanan
kesehatan preventif serta personalisasi perawatan. Menurut
Novianty, Komalasari, dan Yuliyana (2021), diferensiasi
layanan yang unik dan sulit ditiru dapat menjadi kunci
keberhasilan dalam mempertahankan pelanggan jangka
panjang [4].

Kondisi ini menjadikan Klinik Lumious Care
memiliki peluang yang besar untuk memperkuat posisinya
sebagai penyedia layanan estetika premium yang
menggabungkan teknologi canggih dengan pendekatan
pengobatan tradisional. Melalui strategi yang tepat, klinik
ini dapat meningkatkan daya tariknya di pasar yang
kompetitif, sekaligus menjadi pionir dalam pengembangan
layanan estetika holistik di kawasan metropolitan.

Dalam konteks ini, penggunaan FORMAT-BIDES
Strategy Canvas menjadi relevan sebagai alat untuk
mengevaluasi kesiapan strategis Lumious Care secara
menyeluruh. Pendekatan ini mampu memetakan berbagai
aspek penting, mulai dari fokus pasar, efisiensi operasional,
riset pasar, hingga inovasi berkelanjutan yang berorientasi
pada nilai pelanggan (Olagunju et al., 2025; Frank et al.,
2025; Butkouskaya et al., 2024) [6-8]. Dengan kerangka ini,
strategi bisnis dapat dirumuskan secara sistematis, sehingga

meminimalkan risiko kegagalan sekaligus memperkuat
potensi pertumbuhan di masa depan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
berfokus pada analisis strategi kompetitif Klinik Lumious
Care sebagai penyedia layanan estetika dan akupuntur
premium di Alam Sutera dengan menggunakan pendekatan
FORMAT-BIDES Strategy Canvas. Diharapkan hasil analisis
ini dapat menjadi landasan strategis dalam pengembangan
bisnis dan membangun loyalitas pelanggan secara
berkelanjutan,  sekaligus  menjadi  referensi  untuk
pengembangan model bisnis serupa di sektor kesehatan dan

kecantikan premium.

METODE PENELITIAN

Strategi kompetitif yang disimulasikan dalam bisnis
Lumious Care, klinik estetika dan akupuntur terkemuka,
digambarkan dan dinilai dalam penelitian ini melalui metode
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif menghindari
intervensi eksperimental atau pengujian hipotesis dengan
tujuan menjelaskan fenomena atau objek berdasarkan kondisi
yang ada atau direncanakan. Zellatifanny dan Mudjiyanto
menyatakan bahwa penelitian deskriptif dalam bidang ilmu
komunikasi dan bisnis sangat cocok untuk mempelajari
strategi, kebijakan, dan rencana pengembangan yang belum
dilaksanakan secara efektif tetapi memiliki relevansi teoritis
dan konseptual [2].

Tidak ada data lapangan empiris yang digunakan
dalam jenis penelitian ini. Sebaliknya, simulasi perencanaan
bisnis dibuat oleh penulis sendiri dalam dokumen rencana
strategis. Termasuk dalam rencana ini adalah komponen
seperti model bisnis, strategi pemasaran, segmentasi pasar,
diferensiasi layanan, dan proyeksi keuangan dan operasional.
Data sekunder diperoleh dari referensi ilmiah terbaru yang
berkaitan dengan industri klinik kecantikan, strategi
diferensiasi, inovasi layanan, dan perilaku konsumen digital.

Untuk menganalisis dimensi strategis dari rencana
bisnis Lumious Care, digunakan pendekatan Competitive
Strategy Canvas (FORMAT-BIDES), yang terdiri dari
sebelas elemen utama, seperti, F (Focus on a Niche Market)
Fokus pada pasar menengah ke atas yang mengutamakan
kenyamanan, keamanan, dan layanan lengkap. Menurut
Olagunju et al. dan Odlin & Benson-Rea, pengelolaan ceruk
pasar adalah kunci untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan [6].

O (Operationally Efficient) Sistem reservasi digital,
CRM terintegrasi, dan prosedur operasi klinik yang ramping
meningkatkan efisiensi operasional. Menurut Frank et al.,
teknologi digital dan efisiensi operasional meningkatkan
pengalaman pelanggan dan ketahanan bisnis [7]. R (Market
Research and Analysis) Riset pasar digunakan untuk
mengetahui perilaku konsumen estetika premium dan
memvalidasi potensi lokasi. Butkouskaya et al. menyatakan
bahwa orientasi pasar berbasis riset dapat meningkatkan
relevansi strategi komunikasi [8].

M (Monitor and Benchmark Performance) Strategi
pemantauan yang menggunakan penilaian indikator performa
utama (KPI) dan tolak ukur layanan klinik yang serupa.
Metode yang diusulkan oleh Pourheydari et al. sejalan
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dengan benchmarking ini [9]. A (Agile and Responsive)
Memenuhi kebutuhan pelanggan dan menyesuaikan diri
dengan gaya kontemporer adalah penting. Chuang
menyatakan bahwa kelincahan sosial media dan adaptasi
model layanan sangat penting untuk membangun loyalitas
klien [10].

T (Invest in Talent and Training) Perekrutan ahli
bersertifikat dan pelatihan berkelanjutan untuk memastikan
layanan berkualitas tinggi. Menurut Montero Guerra et al.,
manajemen talenta yang progresif harus disertakan dengan
transformasi digital [11]. B (Build Strong Customer
Relationships) Strategi untuk meningkatkan hubungan
dengan pelanggan melalui program kesetiaan, komunitas,
dan layanan pasca-perawatan. Menurut Bation ef al., retensi
pasien dan pengalaman pasien meningkat dengan CRM
digital pada layanan klinis [12].

I (Sustainable Innovation) Inovasi berkelanjutan
melalui integrasi layanan modern dan tradisional
(akupuntur) untuk menawarkan pengalaman unik. Menurut
Bhatti et al., strategi bisnis berbasis diferensiasi bergantung
pada inovasi berkelanjutan [13]. D (Differentiation)
Lumious Care menggabungkan perawatan modern dan
tradisional dalam lingkungan premium untuk menciptakan
perbedaan. Sebagaimana ditunjukkan dalam studi yang
dilakukan oleh Larios-Francia & Ferasso, pendekatan ini
menghasilkan proposisi nilai yang berbeda dan sulit ditiru
[14].

E (Effective Marketing and Branding) Komunikasi
merek dilakukan melalui kolaborasi dengan influencer dan
kampanye digital terarah di media sosial. Menurut Agmeka
et al., niat beli dalam bisnis berbasis visual seperti klinik
kecantikan sangat dipengaruhi oleh framing diskon dan
pencitraan merek [15]. S (Strategic Partnerships and
Alliances) Rencana kerja sama dengan komunitas yoga,
penyedia alat medis, dan influencer lokal untuk
meningkatkan akses pasar. Bae mengatakan bahwa
kolaborasi strategis yang didasarkan pada kepercayaan
meningkatkan fleksibilitas dan komitmen jangka Panjang
[16].

Komponen FORMAT-BIDES dicocokkan dengan
isi rencana bisnis yang telah disusun untuk melakukan
analisis melalui pendekatan interpretatif-naratif. Setiap
komponen dievaluasi secara tematik untuk menentukan
kekuatan, risiko, dan peluang pengembangan. Selanjutnya,
hasil analisis ini digunakan untuk membuat strategi
pengembangan yang tepat untuk tahap validasi dan eksekusi
awal usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setiap elemen FORMAT-BIDES dianalisis
berdasarkan informasi dan strategi yang telah dirancang
dalam dokumen rencana bisnis Lumious Care. Selain itu,
analisis ini juga diperkuat dengan referensi teoretis dan
temuan empiris dari berbagai studi terdahulu yang relevan
dengan konteks pengembangan bisnis klinik kecantikan dan
layanan berbasis kesehatan holistik.

Metode ini tidak hanya memungkinkan penilaian
menyeluruh terhadap kekuatan strategi yang dibuat, tetapi
juga memberikan gambaran tentang potensi keberlanjutan
perusahaan dalam jangka panjang. Semua komponen strategi
yang didasarkan pada pendekatan tersebut dibahas di
sini.Berikut adalah Analisis Competitive Strategy Canvas
Lumious Care:

Focus on a Niche Market (F)

Lumious Care berfokus pada pasar sasaran tertentu,
yaitu masyarakat kelas menengah ke atas di kawasan Alam
Sutera dan sekitarnya. Fokusnya adalah wanita urban berusia
25 hingga 50 tahun yang bekerja sebagai profesional,
karyawan perusahaan, pengusaha, atau ibu rumah tangga
modern. Mereka cenderung menjalani gaya hidup
kontemporer, menyadari pentingnya kesehatan dan
penampilan, dan siap menghabiskan waktu dan uang untuk
perawatan berkualitas tinggi.

Lumious Care mengurangi risiko persaingan harga
dengan fokus pada menciptakan nilai dan layanan yang
berbeda. Odlin dan Benson-Rea menyatakan bahwa strategi
berbasis ceruk pasar menghasilkan keunggulan dalam
loyalitas konsumen dan persepsi merek yang lebih kuat.
Pendekatan ini sejalan dengan gagasan niche marketing [17].

Operationally Efficient (O)

Lumious Care merancang sistem operasional yang
efektif dan terintegrasi secara digital. Dalam proses
administrasi, ada orientasi digital, reservasi online, sistem
CRM, dan sistem evaluasi layanan berbasis feedback pasien.
Selain itu, klinik ini mempertimbangkan alur kerja ruang
perawatan, desain layout modern yang memisahkan area
operasional dan layanan pelanggan, dan efisiensi waktu
layanan, yang memungkinkan menangani 30 hingga 40
pasien estetika dan 10 hingga 15 pasien akupuntur setiap
hari.

Pelatihan karyawan, penerapan prosedur
operasional standar (SOP) berbasis waktu, dan pengelolaan
stok dan alat habis pakai yang tertata meningkatkan efisiensi.
Model seperti ini mendukung gagasan Frank et al. bahwa
efisiensi adalah bagian penting dari menciptakan daya saing
operasional yang bertahan dalam jangka panjang [7].

Research and Market Analysis (R)

Untuk memahami posisi strategisnya, Lumious Care
melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal (IFAS).
Menurut analisis SWOT, perusahaan memiliki kekuatan
utama pada layanan holistik dan lokasi strategis, tetapi
memiliki masalah dengan biaya tinggi dan kurangnya
kesadaran merek.

Selain itu, penelitian ini melihat tren pasar
pascapandemi, yang menunjukkan bahwa masyarakat
semakin tertarik pada layanan preventif dan holistik.
Sebagaimana disebutkan oleh Butkouskaya et al., riset pasar
yang matang meningkatkan komunikasi dan pengambilan
keputusan. Strategi berbasis data ini mendukung orientasi
pasar [8].

Monitor and Benchmark Performance (M)
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Tingkat kepuasan pasien, retensi klien, dan
efektivitas kampanye digital adalah KPI yang dirancang
oleh klinik. Benchmarking juga dilakukan pada klinik
serupa seperti ZAP, Erha, dan London Beauty Center.
Pendekatan evaluatif Pourheydari et al. memungkinkan
penggunaan sistem feedback digital dan pengukuran pasca-
perawatan  untuk  meningkatkan  kinerja  layanan
menggunakan indikator pengalaman dan harapan pelanggan
[9].

Agile and Responsive (A)

Lumious Care tampak responsif terhadap tren
layanan kecantikan seperti booster kulit, terapi hormon
non-invasif, dan paket langganan yang fleksibel. Selain itu,
kampanye media sosial menggunakan strategi keyword dan
visual storytelling untuk mempertahankan dinamika dan
relevansi dengan tren saat ini. Di era media sosial,
kelincahan digital adalah sarana penting untuk membangun
kedekatan emosional dan menjalin kesetiaan jangka
panjang [10].

Invest in Talent and Training (T)

Tenaga profesional bersertifikat, mulai dari terapis
kecantikan hingga akupunkturis, adalah prioritas utama
klinik. Strategi SDM termasuk pelatihan rutin dan orientasi
budaya untuk pelayanan premium. Struktur organisasi
memastikan bahwa ada sistem yang terus menerus untuk
supervisi dan penilaian performa. Manajemen talenta
proaktif meningkatkan keunggulan layanan berbasis
manusia, menurut Montero Guerra et al [11].

Build Strong Customer Relationships (B)

Lumious Care menggunakan program anggota
(silver, gold, dan platinum), sistem penghargaan,
pemantauan after-care, dan pendekatan komunitas untuk
membangun hubungan pelanggan. Selain meningkatkan
retensi pelanggan, strategi ini meningkatkan word-of-mouth
marketing. Menurut Bation et al., loyalitas pelanggan klinik
sangat dipengaruhi oleh CRM dan pendekatan personal [12].

Sustainable Innovation (I)

Menggabungkan teknologi klinis seperti PRP,
laser, dan microneedling dengan terapi akupuntur untuk
masalah nyeri, stres, dan hormon sangat penting. Selain
layanan, pemasaran berbasis digital dan sistem operasional
juga mengalami perubahan. Daya tahan bisnis ditingkatkan
dengan inovasi berkelanjutan dalam pasar yang kompetitif
dan cepat berubah [13].

Differentiation (D)

Lumious Care membedakan diri dengan
menggabungkan manfaat akupuntur dan estetika dalam satu
layanan, serta menyediakan lingkungan privasi yang
dirancang untuk menenangkan secara fisik dan mental.
Selain itu, suasana yang nyaman dan branding visual yang
minimalis dan elegan menjadi ciri khas klinik Lumious Care
menciptakan positioning yang berbeda: Balance Your
Beauty Inside and Out. Menurut Larios-Francia & Ferasso,
perbedaan antara layanan berbasis emosi dan nilai kesehatan
sangat efektif dalam membina kesetiaan jangka panjang

[14].

Effective Marketing and Branding (E)

Lumious Care meningkatkan kesadaran merek
dengan menggunakan kampanye digital (seperti Instagram
dan TikTok), personal branding ahli, dan iklan berbayar
dengan keyword lokal. Strategi ini mendukung pendekatan
pemasaran kontemporer yang berfokus pada informasi dan
perasaan. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Agmeka et
al. menunjukkan bahwa narasi dan framing visual yang tepat
dapat meningkatkan jumlah orang yang melakukan transaksi
di industri estetika [15].

Strategic Partnerships and Alliances (S)

Institusi pelatihan tenaga medis, distributor alat
premium, influencer, dan komunitas yoga berkolaborasi. Ini
mendukung posisinya sebagai bagian dari gaya hidup sehat
perkotaan dan memperluas jangkauan pasar. Aliansi strategis
berbasis kepercayaan meningkatkan persepsi merek dan
meningkatkan fleksibilitas operasional [18].

Tabel 1. Competitive Strategy Canvas (CSC) via
FORMAT-BIDES di Premium Lumious Care

F

Fokus pada segmen pasar menengah ke atas yang
mengutamakan kenyamanan, keamanan, dan layanan holistik.

Loyalty program. community building, dan Efisiensi
Perekrutan layanan pasca-perawatan untuk memperkuat operasional
tenaga ahli hubungan pasien. dengan
Dbersertifikat sistem
dan pelatihan reservasi
berkelanjutan E S I digital,
guna CRM
menjaga Kampanye Intesrasi terintegrasi,
standar digital Kolaborasi dengan komunitas laygllall dm Sop
layanan. | terarah dan yoga, penyedia alat medis, dan modern dan | Rk yang
kodlabmai‘ influencer lokal untuk perluasan tradisional ramping.
engan .
A influencer pasat (aiﬁ::ar?l) R
untuk o0 | Riset pasar
Responsif | membangun inovasi untuk
terhadap citra merek. berkelanjutan. memahami
tren estetika perilakn
dan konsumen
kebutuhan D estetika
pelanggan premium
melalui Kombinasi treatment modern-tradisional dalam dan
adaptasi suasana premium sebagai proposisi nilai unik. memvalidasi
layanan. lokasi

otensial.

M

Benchmarking layanan klinik sejenis dan evaluasi KPT untuk
peningkatan performa.

Sumber : Poster Competitive Strategy Canvas [18]

Hasil analisis yang dilakukan dengan pendekatan
FORMAT-BIDES menunjukkan bahwa strategi
pengembangan Lumious Care berpotensi memberikan
diferensiasi yang kuat dibandingkan kompetitor di sektor
layanan estetika dan akupuntur premium. Pada hasil analisis
sebelumnya, Lumious Care telah diposisikan sebagai
penyedia layanan yang menggabungkan teknologi estetika
modern dengan akupuntur medis untuk menciptakan
pengalaman perawatan yang lebih menyeluruh. Strategi ini
relevan dengan tren pasar yang semakin mengedepankan
layanan holistik, kenyamanan, dan personalisasi. Beberapa
aspek penting yang didapatkan dari hasil analisis ini;
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Pertama, dari aspek fokus pasar (Focus on a Niche
Market), strategi Lumious Care yang menargetkan
konsumen kelas menengah ke atas di kawasan Alam Sutera
terbukti selaras dengan karakteristik demografis dan gaya
hidup masyarakat di area tersebut. Pasar ini memiliki
preferensi terhadap kualitas layanan, privasi, dan
kenyamanan yang tidak selalu menjadi fokus utama klinik
estetika konvensional. Dengan demikian, pendekatan niche
ini mampu mengurangi risiko persaingan harga yang ketat,
sebagaimana disampaikan oleh Odlin dan Benson-Rea
(2021), yang menyatakan bahwa segmentasi pasar ceruk
menghasilkan loyalitas pelanggan yang lebih tinggi dan citra
merek yang lebih kuat [17].

Kedua, efisiensi operasional (Operationally
Efficienf) Lumious Care yang berbasis pada digitalisasi
sistem reservasi dan Customer Relationship Management
(CRM) menjadi salah satu faktor kunci yang membedakan
layanan mereka dari pesaing tradisional. Integrasi teknologi
dalam operasional sehari-hari tidak hanya meningkatkan
kepuasan pasien tetapi juga mendukung pengelolaan beban
kerja staf secara lebih efektif. Hal ini sejalan dengan Frank
et al. (2025) yang menunjukkan bahwa efisiensi berbasis
digital berdampak positif pada kinerja operasional dan
pengalaman pelanggan [7].

Ketiga, dalam hal inovasi (Sustainable Innovation),
penggabungan metode akupuntur medis dengan teknologi
estetika mutakhir seperti perawatan berbasis laser, Platelet-
Rich Plasma (PRP), dan microneedling menjadikan
Lumious Care memiliki keunggulan unik. Pendekatan
integratif ini menempatkan Lumious Care dalam posisi
strategis untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang
menginginkan hasil estetika yang optimal sekaligus menjaga
keseimbangan kesehatan. Bhatti et al. (2023) menyatakan
bahwa inovasi layanan yang berkelanjutan mampu
memberikan keunggulan kompetitif jangka panjang karena
sulit ditiru oleh kompetitor [13].

Keempat, strategi pemasaran (Effective Marketing
and Branding) Lumious Care telah memanfaatkan
pendekatan berbasis digital dan media sosial dengan
melibatkan influencer serta brand ambassador lokal. Strategi
ini berhasil meningkatkan keterpaparan merek (brand
exposure) dan menciptakan kedekatan emosional dengan
konsumen, yang menjadi faktor penting dalam membangun
loyalitas pelanggan. Studi Putri dan Ahmadi (2025)
mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa
penggunaan figur publik dalam kampanye digital dapat
meningkatkan kepercayaan dan persepsi positif terhadap
layanan kecantikan [5].

Perspektif ~ kemitraan strategis (Strategic
Partnerships and  Alliances), Lumious Care telah
mengembangkan jaringan kerja sama dengan komunitas
gaya hidup seperti studio yoga, pusat kebugaran, dan
pemasok alat medis premium. Aliansi ini tidak hanya
memperluas akses pasar tetapi juga meningkatkan nilai
tambah layanan melalui penawaran paket holistik yang
menggabungkan perawatan fisik, kebugaran, dan relaksasi
mental. Bae (2024) menyatakan bahwa kolaborasi strategis
yang didasarkan pada kepercayaan dapat meningkatkan

fleksibilitas bisnis dan memperkuat hubungan dengan
konsumen [16].

Selain membangun kemitraan strategis dengan
komunitas gaya hidup seperti studio yoga, pusat kebugaran,
dan pemasok alat medis premium yang telah memperluas
akses pasar dan meningkatkan nilai tambah layanan Lumious
Care, penguatan aliansi tersebut memiliki peran kritis dalam
menciptakan  ekosistem layanan yang holistik dan
berkelanjutan. Kolaborasi dengan berbagai pihak ini
memungkinkan Lumious Care tidak hanya menawarkan
paket layanan yang menggabungkan perawatan fisik,
kebugaran, dan relaksasi mental, tetapi juga memperkokoh
posisi klinik sebagai penyedia solusi kesehatan menyeluruh
yang relevan dengan tren gaya hidup modern yang semakin
mengarah pada keseimbangan tubuh dan pikiran. Pendekatan
integratif seperti ini membuka peluang untuk menggaet
segmen pasar yang lebih luas dan beragam, sebab konsumen
yang mengadopsi gaya hidup sehat tidak hanya mencari
perawatan estetika semata, melainkan juga dukungan
kesehatan holistik yang mendukung kesejahteraan jangka
panjang.

Menurut Bae (2024), kolaborasi strategis yang
dibangun atas dasar kepercayaan merupakan fondasi utama
untuk fleksibilitas bisnis yang adaptif serta memperkuat
hubungan dengan konsumen [16]. Dalam konteks Lumious
Care, kepercayaan ini harus dibangun lewat sinergi yang
nyata antara berbagai mitra yang berkontribusi pada nilai
tambah layanan, seperti kualitas alat medis yang digunakan,
keahlian instruktur yoga, serta sistem layanan yang responsif
dan konsisten. Kepercayaan tersebut selanjutnya dapat
memperkuat loyalitas pelanggan karena konsumen merasa
mendapatkan layanan yang tidak hanya berkualitas, tetapi
juga terintegrasi dalam ekosistem yang mendukung tujuan
kesehatan dan kecantikan secara berkelanjutan.

Mengintegrasikan aspek kemitraan strategis ini ke
dalam kerangka FORMAT-BIDES memperlihatkan kekuatan
Lumious Care dalam membangun keunggulan kompetitif
yang holistik. Kerangka ini memfasilitasi pemetaan
menyeluruh dari berbagai dimensi bisnis, mulai dari fokus
pasar, efisiensi operasional, hingga inovasi dan kemitraan,
sehingga strategi yang dirancang tidak berdiri sendiri
melainkan saling memperkuat dalam ekosistem bisnis.
Potensi yang besar ini tercermin dari sinergi aspek
operasional dan pemasaran digital dengan aliansi strategis,
yang memungkinkan klinik merespons perubahan tren pasar
dengan cepat dan tetap relevan.

Namun demikian, meskipun fondasi strategis sudah
kuat, keberhasilan implementasi strategi Lumious Care
kedepannya sangat bergantung pada beberapa faktor kritis.
Konsistensi dalam menjaga kualitas layanan harus menjadi
fokus utama agar janji pengalaman premium dan holistik
dapat dipenuhi secara berkelanjutan. Hal ini mencakup
pengelolaan sumber daya manusia yang tepat, termasuk
pelatihan dan pengembangan continuous learning agar
kompetensi tenaga medis dan staf pendukung selalu selaras
dengan inovasi teknologi dan kebutuhan pasar.

Pengelolaan ~ sumber daya manusia  yang
berkelanjutan juga melibatkan strategi retensi dan
engagement karyawan, sebab kualitas layanan sangat
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bergantung pada motivasi dan kompetensi sumber daya
manusia. Montero Guerra et al. (2023) menekankan
pentingnya transformasi digital dalam manajemen talenta
untuk memastikan kinerja yang maksimal dan adaptasi
terhadap perubahan bisnis [11]. Oleh karena itu, Lumious
Care perlu mengembangkan program pengembangan SDM
yang jauh ke depan dan adaptif terhadap dinamika industri
estetika dan kesehatan yang cepat berubah.

Dinamika pasar dan teknologi
berkembang menuntut Lumious Care untuk selalu
melakukan pemantauan dan evaluasi secara proaktif
terhadap tren dan inovasi terbaru. Kepekaan terhadap
perubahan teknologi dapat dimanfaatkan untuk terus
melakukan  diferensiasi  layanan  melalui  inovasi
berkelanjutan, sehingga dapat mempertahankan daya saing
dan relevansi di mata konsumen yang semakin cerdas dan
kritis.

yang terus

Komunikasi yang efektif baik kepada pelanggan
maupun mitra bisnis harus terus dijaga untuk memastikan
sinergi yang optimal dan feedback yang konstruktif menjadi
bagian dari siklus pengembangan bisnis. CRM yang
terintegrasi dengan sistem digital akan menjadi alat vital
dalam mengelola hubungan ini sehingga setiap masukan
pelanggan dapat direspons dengan cepat dan strategi layanan
dapat dipertajam.

Dengan pengelolaan yang konsisten dan adaptif
atas seluruh faktor ini, Lumious Care memiliki peluang
besar untuk tidak hanya melanjutkan pertumbuhan yang
menguat di pasar estetika dan akupuntur premium, tetapi
juga mampu menjadi model bisnis yang berkelanjutan dan
inovatif di industri kesehatan dan kecantikan holistik.
Keberhasilan implementasi strategi ini akan menjadi kunci
untuk membangun loyalitas pelanggan jangka panjang,
memperkuat citra merek, serta ekspansi bisnis yang
berwawasan masa depan. Meskipun strategi yang dianalisis
masih dalam tahap perencanaan, hasil pembahasan
menunjukkan adanya fondasi yang kuat untuk implementasi
yang sukses. Namun, keberhasilan implementasi di masa
depan akan sangat bergantung pada konsistensi dalam
menjaga kualitas layanan, mengelola sumber daya manusia
secara berkelanjutan, serta memantau dinamika pasar dan
tren teknologi yang terus berubah.

KESIMPULAN

Lumious Care memiliki keunggulan yang kuat
dalam segmentasi pasar, diferensiasi layanan, dan inovasi
yang menggabungkan metode modern dan tradisional,
seperti yang ditunjukkan oleh analisis strategi kompetitif
perusahaan melalui pendekatan FORMAT-BIDES. Lumious
Care bertujuan untuk menawarkan layanan estetika dan
akupuntur dalam ruang premium yang mengutamakan
kenyamanan,  kualitas, dan  personalisasi  dengan
memfokuskan diri pada pasar menengah ke atas Alam
Sutera.

Strategi yang memadukan pendekatan medis
tradisional berupa akupuntur dengan teknologi estetika
modern terbukti mampu menciptakan diferensiasi yang unik
dan sulit ditiru oleh pesaing. Model layanan ini bukan hanya

memberikan manfaat estetika, tetapi juga menyentuh aspek
kesehatan dan keseimbangan emosional, sesuai dengan tren
global menuju layanan kesehatan yang bersifat holistik dan
berorientasi pada pengalaman pelanggan.

Keunggulan kompetitif Lumious Care semakin
diperkuat dengan penerapan strategi digitalisasi layanan,
mulai dari sistem reservasi daring, Customer Relationship
Management (CRM), hingga kampanye pemasaran berbasis
media sosial yang memanfaatkan influencer dan brand
ambassador. Inisiatif ini sejalan dengan perubahan perilaku
konsumen yang semakin mengandalkan platform digital
dalam mencari informasi, memilih layanan, dan membangun
preferensi merek. Selain itu, investasi pada pengembangan
sumber daya manusia, terutama melalui pelatihan dan
sertifikasi berkelanjutan, menjadi faktor pendukung utama
dalam menjaga kualitas layanan dan konsistensi pengalaman
pelanggan.

Meskipun demikian, hasil analisis juga menyoroti
adanya tantangan, terutama terkait dengan kesadaran merek
(brand awareness) yang masih perlu ditingkatkan mengingat
posisi Lumious Care yang relatif baru di pasar. Untuk
mengatasi hal ini, strategi komunikasi digital yang lebih
agresif, inovasi berkelanjutan pada layanan, serta penguatan
kemitraan strategis dengan komunitas lokal dan penyedia
teknologi medis perlu terus ditingkatkan.

Penerapan kerangka FORMAT-BIDES terbukti
relevan sebagai alat analisis karena mampu memberikan
pandangan  menyeluruh mengenai  kesiapan  bisnis,
mengintegrasikan aspek fokus pasar, operasional, pemasaran,
inovasi, dan kolaborasi strategis. Temuan penelitian ini juga
menunjukkan bahwa strategi yang dirancang Lumious Care
tidak hanya berpotensi memperkuat posisi kompetitifnya di
pasar estetika premium, tetapi juga dapat menjadi model
rujukan bagi bisnis serupa yang ingin membangun
keunggulan kompetitif sejak tahap awal pengembangan.

Dengan implementasi strategi yang konsisten dan
berorientasi pada nilai pelanggan, Lumious Care berpotensi
menjadi pionir dalam penyediaan layanan klinik kecantikan
holistik di kawasan urban premium, serta berkontribusi pada
pertumbuhan industri estetika dan kesehatan berbasis
integrasi metode modern dan tradisional di Indonesia.
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Abstract — This study aims to develop an Android-based
mathematics learning media using an ethnomathematics approach
to enhance students’ problem-solving skills in a contextual and
interactive manner. The development followed the ADDIE model
through  five  stages:  Analyze,  Design,  Development,
Implementation, and Evaluation. The media integrates local
cultural elements into mathematics content through story-based
games and interactive quizzes and includes features such as
leaderboards and rewards to increase students’ learning
motivation. Validation was conducted by subject matter experts
and media experts, while practicality was measured through
questionnaires and interviews with 15 ninth-grade students from a
culture-based school in Bandung. The results showed that the
media was rated as very good in terms of content (score 69.2),
good in terms of media (score 62), and very good based on student
responses (score 85.86). Student interviews supported the findings,
indicating that the media helped them understand mathematical
concepts and boosted their motivation to learn. Therefore, the
Android-based learning media is considered valid, practical, and
potentially effective for use in culturally based mathematics
instruction.

Keywords — learning media, android, ethnomathematics, ADDIE

Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran matematika berbasis Android dengan pendekatan
Etnomatematika guna meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa secara kontekstual dan interaktif. Pengembangan
dilakukan menggunakan model ADDIE melalui lima tahap:
Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Media ini menyajikan materi matematika dengan mengintegrasikan
unsur budaya lokal dalam bentuk permainan cerita dan kuis
interaktif, serta dilengkapi fitur leaderboard dan penghargaan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Validasi dilakukan
oleh ahli materi dan ahli media, sedangkan kepraktisan diukur
melalui angket dan wawancara kepada 15 siswa kelas IX dari salah
satu sekolah berbasis budaya di Bandung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media ini tergolong sangat baik dari aspek
materi (skor 69,2), baik dari aspek media (skor 62), dan sangat
baik dari respons siswa (skor 85,86). Wawancara siswa
mendukung temuan bahwa media pembelajaran ini membantu
mereka memahami konsep matematika dan meningkatkan motivasi
belajar. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis Android
ini dinyatakan valid, praktis, dan potensial untuk digunakan dalam
pembelajaran matematika berbasis budaya.

Kata Kunci— media pembelajaran, android, etnomatematika,
ADDIE

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika saat ini mengalami kemajuan
pesat yang bersifat evolutif dan berkelanjutan, beralih dari

metode konvensional menuju pendekatan yang lebih
kontekstual, interaktif, dan adaptif. Meskipun pembelajaran
matematika telah mengalami perkembangan yang pesat
menuju arah yang lebih interaktif dan kontekstual, pada
praktiknya masih terdapat sejumlah persoalan yang
menghambat efektivitasnya. Banyak siswa memandang
matematika sebagai pelajaran yang abstrak, sulit, dan kurang
menarik karena umumnya diajarkan melalui pendekatan
yang menekankan hafalan rumus tanpa keterkaitan nyata
dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi ini berimplikasi pada
rendahnya motivasi belajar serta keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Selain itu, potensi besar budaya lokal
yang kaya akan unsur matematika, seperti motif batik, pola
anyaman, atau arsitektur tradisional, belum banyak
dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan belajar [1].
Akibatnya, siswa kehilangan kesempatan untuk memahami
bahwa matematika sesungguhnya hadir dalam kehidupan dan
budaya mereka. Di sisi lain, media pembelajaran yang
digunakan masih terbatas pada buku teks dan metode
konvensional, sementara siswa generasi digital saat ini lebih
akrab dengan teknologi berbasis Android. Minimnya inovasi
media interaktif membuat proses pembelajaran mudah
menimbulkan kejenuhan. Hal ini berdampak pada rendahnya
motivasi siswa untuk mendalami materi matematika [2],
sebagaimana tercermin dari berbagai laporan penelitian dan
survei yang menunjukkan motivasi serta capaian matematika
siswa Indonesia relatif masih rendah. Selain itu, meskipun
penelitian tentang pengembangan media berbasis Android
sudah cukup banyak dilakukan, integrasi dengan pendekatan
etnomatematika masih jarang dieksplorasi. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk menghadirkan media
pembelajaran  berbasis Android dengan pendekatan
etnomatematika yang mampu menjembatani konsep
matematika dengan konteks budaya lokal, sekaligus
menjawab persoalan rendahnya ketertarikan dan motivasi
siswa dalam mempelajari matematika [3].

Salah satu pendekatan inovatif yang dapat digunakan
adalah Etnomatematika, yang mengintegrasikan unsur
budaya dalam pembelajaran guna meningkatkan pemahaman
siswa terhadap penerapan matematika dalam kehidupan
sehari-hari [4]. Untuk mendukung pendekatan ini,
pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi,
khususnya Android, menjadi penting karena sifatnya yang
praktis, ekonomis, dan memungkinkan pembelajaran yang
fleksibel serta mandiri, [5]. Dengan media berbasis Android
yang dirancang melalui pendekatan Etnomatematika ini,
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diharapkan kemampuan pemecahan masalah dan kognitif
siswa dalam matematika dapat meningkat secara signifikan.

Pendekatan Etnomatematika merupakan pendekatan
kontekstual ~dalam  pembelajaran  matematika  yang
mengintegrasikan unsur budaya dengan konsep matematika
seperti sistem bilangan, geometri, aljabar, statistika,
pengukuran, pola, dan logika. Meskipun tidak semua materi
matematika muncul dalam setiap budaya, unsur matematika
hampir selalu dapat ditemukan dalam berbagai aspek budaya
seperti seni, arsitektur, permainan tradisional, dan pola alam.
Pendekatan ini bertujuan untuk membantu siswa memahami
konsep matematika sekaligus mengenal dan menghargai
budaya mereka [6]. Dalam situasi pembelajaran daring,
pemahaman matematika menjadi tantangan tersendiri,
sehingga diperlukan media pembelajaran berbasis Android
yang mampu mendukung siswa dalam proses pemecahan
masalah, meningkatkan keterlibatan belajar, serta membantu
pencapaian hasil belajar yang lebih baik.

Media pembelajaran  berbasis  Android dengan
pendekatan Etnomatematika yang dikembangkan memuat
panduan penggunaan, materi ajar yang disesuaikan dengan
capaian pembelajaran yang diharapkan dan disajikan dalam
bentuk story games agar materi matematika terasa lebih
dekat, nyata, dan kontekstual bagi siswa. Evaluasi
pembelajaran dilakukan melalui kuis interaktif seperti
memilih jawaban lebih dari satu, pilihan ganda, dan isian
singkat yang dirancang secara terstruktur untuk membantu
siswa melalui tahapan pemecahan masalah secara sistematis
[7], [8]. Di akhir media pembelajaran berbasis Android
dengan pendekatan Etnomatematika, terdapat profil
pengembang sebagai bentuk perlindungan hak cipta. Media
berbasis Android ini dikembangkan menggunakan
pendekatan Etnomatematika. Pendekatan ini diharapkan
dapat melatih pola pikir sistematis siswa dan menumbuhkan
kepekaan terhadap masalah kontekstual dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, kolaborasi dengan budaya di
Indonesia membuat pembelajaran akan menjadi lebih
kontekstual serta sebagai salah satu usaha untuk melestarikan
budaya Indonesia.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya kajian
mendalam terhadap pembelajaran berbasis budaya yang
masih tergolong baru, serta kaitannya dengan pembelajaran
yang kontekstual. Sajian media pembelajaran yang
dikembangkan  berbasis  Android  dilakukan  untuk
mendukung proses belajar yang lebih menarik, terstruktur,
fleksibel, dan aplikatif [9], [10]. Mengingat pentingnya
kemampuan pemecahan masalah matematis dalam
kehidupan sehari-hari, media ini dirancang untuk membantu
siswa mengembangkan keterampilan tersebut melalui
pendekatan Etnomatematika yang mengintegrasikan unsur
budaya dan konsep matematika secara kontekstual. Tujuan
utama penelitian ini adalah mengembangkan media
pembelajaran berbasis Android yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui
pendekatan Etnomatematika.

METODE PENELITIAN

Pengembangan media pembelajaran berbasis Android
dengan pendekatan Etnomatematika dilakukan melalui lima
tahap dalam model ADDIE. Tahap pertama, Analyze,
mencakup analisis kebutuhan pembelajaran  seperti
kurikulum yang digunakan, capaian pembelajaran pada topik
yang dipelajari, kedalaman materi, karakteristik siswa, dan
permasalahan yang ada pada pembelajaran matematika.
Selanjutnya, tahap Design berfokus pada perancangan materi
dan rencana pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan
Etnomatematika, pembuatan prototipe media, serta
penetapan  indikator penilaian. Tahap  Development
melibatkan proses pembuatan media, validasi oleh ahli, dan
uji coba pada kelompok kecil. Kemudian, tahap
Implementation merupakan penerapan media dalam
pembelajaran dan pengujian pada kelompok besar. Terakhir,
tahap Evaluation bertujuan untuk menilai efektivitas media
berdasarkan capaian pembelajaran [11]. Melalui tahapan ini,
media pembelajaran yang dikembangkan diharapkan mampu
membantu  siswa memahami materi, —meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis, serta
mendorong perkembangan kemampuan kognitif dan prestasi
belajar matematika secara keseluruhan.

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah berbasis
budaya di Kota Bandung. Jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 15 orang siswa. Desain penelitian ini
merupakan experiment research dengan menggunakan
angket yang disebarkan kepada ahli media dan ahli materi
untuk mengukur validitas media pembelajaran, serta angket
yang disebarkan kepada siswa untuk mengukur kepraktisan
media pembelajaran. Selain itu adapula wawancara yang
dilakukan kepada seluruh siswa untuk memperoleh respons
yang diberikan terhadap penggunaan media pembelajaran
tersebut. Pada kesempatan ini, media pembelajaran hanya
diukur sampai pada tahap valid dan praktis, belum sampai
pada tahap efektifivitas media pembelajaran yang
dikembangkan. Alat dan bahan yang digunakan dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis android ini
menggunakan perangkat lunak Android Studio dan Google
Firebase.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini
antara lain: (1) melakukan analisis kebutuhan di sekolah
yang sesuai dengan capaian pembelajaran pada materi
matematika yang dipelajari, (2) mengembangkan media
pembelajaran  berbasis android dengan pendekatan
Etnomatematika, dan (3) mengukur kevalidan dan
kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan angket [12]. Angket dibuat dengan
skala Likert 1 sampai 5 dengan tingkatan Sangat Kurang
(SK), Kurang (K), Cukup (C), Baik (B), dan Sangat Baik
(SB). Kategori Penilaian berdasarkan skala Likert disajikan
pada Tabel 1 berikut ini:
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Tabel 1. Kategori Skala Likert pada Angket Penilaian

Rentang Skor Kategori
X>63 Sangat Baik
51 <X<63 Baik
39 <X<51 Cukup
27 <X<39 Kurang
X<27 Sangat Kurang

Skala Likert ini digunakan untuk mengukur hasil
penilaian pada angket ahli materi dan ahli media untuk
melakukan validasi media pembelajaran yang terdiri dari 15
pernyataan. Sedangkan angket yang disebarkan kepada siswa
terdiri dari 20 pernyataan, schingga kategori skala Likert
yang digunakan berbeda dengan isian pada Tabel 1. Kategori
yang diukur menggunaka skala Likert pada angket respons
siswa disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Kategori Skala Likert pada Angket Respons

Siswa
Rentang Skor Kategori
X> 84 Sangat Baik
68 <X<84 Baik
52 <X<68 Cukup
36 <X<52 Kurang
X<36 Sangat Kurang

Setelah itu, siswa juga diwawancarai terkait penggunaan
media pembelajaran yang telah digunakan untuk
memperkuat jawaban mereka. Pertanyaan yang diberikan
pada saat wawancara ini dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu
pertanyaan umum tentang media pembelajaran pada nomor
1-3, pertanyaan spesifik tentang pendekatan Etnomatematika
pada nomor 4-6, pertanyaan tentang dampak media
pembelajaran pada nomor 7-8, dan pertanyaan refleksi
kepada siswa pada nomor 9-10. Data hasil validasi ahli
materi, validasi ahli media, dan angket respons siswa
kemudian diolah sebagai data hasil penelitian. Hasil jawaban
siswa pada wawancara digunakan sebagai narasi pendukung
dan penguat jawaban siswa yang nantinya digunakan ketika
mengambil kesimpulan [13], [14], [15].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan cara meminta siswa untuk
menginstal media pembelajaran berbasis android pada
smartphone android mereka. Aplikasi ini dapat diinstal di
handphone maupun tablet dengan sistem operasi android.
Hal ini bertujuan agar siswa dapat mencoba sendiri, dapat
mencoba berulang kali, dan dapat mencoba kapanpun.
Berikut beberapa tampilan dan keterangan dari media
pembelajaran yang dikembangkan.

Gambar 1 menunjukkan pada bagian sampul/ tampilan
awal media pembelajaran berisi langkah untuk memulai
penggunaannya. Jika pengguna/ siswa baru memulai maka
harus  mendaftarkan  akun  masing-masing  dengan
menggunakan e-mail. Setelah itu siswa dapat masuk dalam
menu-menu yang akan dipilih pada tampilan selanjutnya.

Gambar 1. Tampilan Depan/ Awal

Gambar 2 menunjukkan bahwa media pembelajaran ini
menyajikan 2 topik yaitu Topik Transformasi Geometri dan
Topik Bangun Datar Lingkaran. Pada tampilan ini Topik
Transformasi Geometri sudah pernah dipelajari siswa dengan
proporsi 33%, schingga siswa harus menyelesaikan hingga
100% agar dapat menyelesaikan semua misi pada topik
tersebut.

hd > 8 &

Gambar 2. Tampilan Menu yang Disajikan Saat Sudah
Pernah Dipilih tetapi Belum Selesai Dikerjakan

Gambar 3 menunjukkan Topik Bangun Datar Lingkaran
yang belum pernah dipelajari oleh siswa. Siswa dapat
memulai Topik Bangun Datar Lingkaran dengan klik tombol
“Mulai Belajar” dan jika sudah diklik maka akan muncul
tampilan “Lanjut Belajar” sembari menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan.

Gambar 3. Tampilan Menu yang Disajikan Saat Belum
Pernah Dipilih dan Dikerjakan

Gambar 4 menunjukkan materi-materi yang disajikan
merupakan sub topik-sub topik harus dipelajari oleh siswa.
Secara khusus pada Transformasi Geometri, memuat sub
topik Translasi, Refleksi, Rotasi, dan Dilatasi. Masing-
masing subtopik akan memuat materi dan beberapa kuis
singkat yang harus dijawab oleh siswa. Setelah dijawab,
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siswa akan langsung mengetahui apakah jawaban tersebut
benar atau salah.

« Transformasi Geometr
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Gambar 4. Materi Transfo

pada Aplikasi

gurs
rmasi Geometri yang Disajikan

Gambar 5 menunjukkan kuis-kuis yang tersaji pada
media pembelajaran ini harus dijawab satu persatu hingga
akhir. Ketika siswa sudah menyelesaikan kuis tersebut maka
skor/ hasil belajarnya dapat diketahui.

« Transformasi Geometri
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Gambar 5. Kuis Materi Transformasi Geometri

Gambar 6 menunjukkan hasil belajar yang menyatakan
informasi detail jawaban yang telah dikerjakan. Siswa dapat
mencocokkan detail jawaban tersebut dengan jawaban siswa
sendiri. Detail jawaban ini serupa dengan kunci jawaban
pada umumnya.

Gambar 6. Kunci Jawaban Kuis Transformasi Geometri

Gambar 7 menunjukkan pada bagian akhir dari sajian
media pembelajaran yang terkait dengan materi
pembelajaran, siswa dapat mengetahui berapa soal yang telah
dikerjakan beserta durasi waktu yang dihabiskan dalam
menggunakan media pembelajaran ini. Selain itu ada reward
yang diterima oleh siswa dalam bentuk koin sebagai
penghargaan dan pada bagian leaderboard akan ditampilkan
hasil peringkat para siswa dalam kelas sehingga seluruh
siswa yang terlibat dapat saling mengetahui. Hal baiknya

adalah jika aplikasi ini diisi dengan banyak materi, maka
siswa dapat lebih saling berkompetisi

¢ Transformasi Geometri

Leaderboard

w » o & 1

Gambar 7. Rekapitulasi Péﬁggﬁnaan Aplikasi

Gambar 8 menunjukkan pada bagian akhir media
pembelajaran  disajikan  informasi  tentang  media
pembelajaran Senimatika yang digunakan oleh siswa sebagai
bentuk hak cipta dari pengembang media pembelajaran.

%
N

Senimatika

Gambar 8. Informasi Media Pembelajaran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis android memperoleh hasil skor 69,2
berdasarkan validasi ahli materi yang masuk dalam kategori
sangat baik dan skor 62 berdasarkan validasi ahli media yang
masuk dalam kategori baik. Hasil respon siswa terhadap
pengembangan media pembelajaran memperoleh skor 85,86
dengan kategori sangat baik. Urutan aspek tertinggi hingga
terendah pada respons siswa ini adalah: (1) Aspek panduan
penggunaan media pembelajaran, (2) aspek keterbacaan
huruf, gambar yang jelas, serta tampilan yang menarik, (3)
aspek pemahaman konsep, penerapan strategi penyelesaian
masalah matematika yang diberikan, dan aspek yang terakhir
adalah (4) aspek intruksi media pembelajaran. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa respons siswa terhadap
media pembelajaran berbasis android dengan pendekatan
Etnomatematika sangat positif. Hasil wawancara yang telah
dilakukan digunakan untuk mencocokkan hasil angket yang
telah diisi. Wawancara ini dilakukan kepada seluruh siswa
karena jumlahnya hanya 15 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa merasa terbantu dan termotivasi dalam
memahami materi yang disajikan melalui media
pembelajaran tersebut [16]. Maka, media pembelajaran ini
praktis digunakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Salah satu permasalahan klasik dalam pembelajaran
matematika adalah anggapan bahwa mata pelajaran ini kaku,
abstrak, dan kurang menarik bagi siswa. Hal ini
menyebabkan rendahnya motivasi belajar serta kesulitan
siswa dalam memahami keterkaitan konsep matematika
dengan kehidupan nyata. Pendekatan etnomatematika hadir
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sebagai solusi atas persoalan tersebut dengan cara
mengaitkan materi matematika dengan konteks budaya yang
dekat dengan keseharian siswa [17]. Dalam penelitian ini,
integrasi unsur budaya lokal ke dalam materi transformasi
geometri melalui media berbasis Android terbukti mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, bermakna,
dan menyenangkan. Siswa tidak hanya belajar tentang
translasi, refleksi, rotasi, atau dilatasi secara abstrak, tetapi
juga dapat melihat bagaimana konsep tersebut hadir dalam
motif batik meski motif tersebut dirancang secara tradisional.
Dengan demikian, siswa merasakan bahwa matematika
bukan sekadar kumpulan rumus, melainkan ilmu yang nyata,
relevan, dan berhubungan dengan identitas budaya mereka
[18]. Selain meningkatkan keterlibatan siswa, pendekatan
etnomatematika juga memperkuat motivasi intrinsik siswa
dalam belajar. Hasil angket dan wawancara menunjukkan
bahwa siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi karena
media yang digunakan tidak hanya mengajarkan konsep,
tetapi juga menghadirkan nilai budaya yang mereka kenal.
Dengan cara ini, etnomatematika mampu mengatasi
persoalan kurang menariknya pembelajaran matematika
sekaligus berkontribusi pada pelestarian budaya lokal [19].
Selain berfungsi sebagai sarana untuk memahami konsep
transformasi geometri, integrasi unsur budaya lokal dalam
media pembelajaran ini juga memberikan makna yang lebih
mendalam bagi siswa. Motif batik, anyaman, maupun
arsitektur tradisional yang digunakan bukan sekadar ilustrasi
visual, tetapi merepresentasikan penerapan konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, pola
simetri pada motif batik kawung mencerminkan konsep
refleksi, pola anyaman menunjukkan translasi dan rotasi,
sedangkan bentuk atap rumah adat menggambarkan prinsip
dilatasi. Dengan menghadirkan contoh yang akrab dalam
lingkungan budaya siswa, pembelajaran matematika menjadi
lebih konkret, kontekstual, dan bermakna [20].

Lebih jauh, pembahasan budaya dalam media ini juga
berperan dalam menumbuhkan identitas dan kebanggaan
siswa terhadap warisan lokal. Siswa tidak hanya belajar
matematika, tetapi juga mengenal filosofi dan nilai kearifan
yang terkandung di balik simbol budaya tersebut, seperti
keseimbangan hidup dalam simetri batik atau makna
kebersamaan dalam pola anyaman. Dengan demikian, media
berbasis Android ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep matematis, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian
budaya lokal melalui jalur pendidikan [21]. Hal ini
memperlihatkan bahwa pendekatan etnomatematika mampu
menjembatani kesenjangan antara pembelajaran matematika
yang abstrak dengan pengalaman nyata siswa, sekaligus
menjadi solusi inovatif untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih menarik dan bermakna.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media
pembelajaran  berbasis Android dengan pendekatan
Etnomatematika dinyatakan valid dan praktis. Media
pembelajaran ini menyajikan materi matematika secara
kontekstual melalui integrasi unsur budaya lokal, disajikan
dalam bentuk interaktif seperti story game dan kuis. Hasil

validasi menunjukkan kategori “sangat baik™ dari ahli materi
dan “baik” dari ahli media, sementara respons siswa masuk
dalam kategori ‘“sangat baik”. Wawancara mendalam
memperkuat temuan bahwa siswa merasa terbantu, lebih
termotivasi, dan mampu memahami konsep matematika
dengan lebih baik melalui media ini. Oleh karena itu, media
ini layak digunakan untuk mendukung pembelajaran
matematika kontekstual yang adaptif dan berbasis budaya,
serta berpotensi meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa.
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Abstract — This study aims to analyze the impression management
practices in the forward-looking disclosure of non-financial
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period
2020-2023. This study uses a qualitative approach and uses annual
report data sources in the Management Discussion and Analysis
section. The analysis was carried out using NVivo sofiware. This
study confirms that companies with positive net income and
operating cash flow tend to disclose optimistic forward-looking
information and are more active in providing forward-looking
information such as growth and development strategies that will be
implemented in the future. Meanwhile, companies with negative
net income and operating cash flow also disclose optimistic
forward-looking information but with a more cautious tone and the
forward-looking  information  provided is more towards
strengthening the company's internal affairs. For further research,
it can analyze whether the same pattern will be the same as other
crisis models.

Keywords —
performance

forward looking, impression management,

Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik
manajemen impresi pada pengungkapan forward looking
perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan menggunakan sumber data laporan tahunan pada
bagian Management Discussion and Analysis. Analisis dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak NVivo. Penelitian ini
menegaskan bahwa perusahaan dengan pendapatan dan aliran kas
operasi positif cenderung mengungkapkan informasi forward
looking yang optimis dan lebih aktif dalam memberikan informasi
forward looking seperti strategi pertumbuhan dan perkembangan
yang akan dijalankan di masa depan. Sementara itu, perusahaan
dengan pendapatan dan aliran kas operasi negatif juga
mengungkapkan informasi forward looking yang optimis tetapi
dengan nada yang lebih hati-hati dan informasi forward looking
yang diberikan lebih ke arah penguatan internal perusahaan.
Penelitian di masa depan dapat menganalisis apakah pola yang
sama akan sama dengan model krisis yang lainnya.

Kata Kunci—forward looking, kinerja, manajemen impresi

PENDAHULUAN

Secara umum, pengungkapan dalam laporan tahunan
terbagi menjadi dua, yaitu pengungkapan wajib (mandatory
disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary
disclosure). Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan
informasi berdasarkan ketentuan peraturan yang berlaku
yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi,
laporan aliran kas , laporan perubahan ekuitas dan catatan
atas laporan keuangan. Sementara itu, pengungkapan lain
yang dilakukan oleh perusahaan adalah voluntary disclosure,
yaitu pengungkapan yang dilakukan secara sukarela oleh
perusahaan tanpa diharuskan oleh lembaga yang berwenang.

Biasanya, pengungkapan sukarela mencakup informasi

tambahan yang dianggap relevan oleh perusahaan.

Selain itu, pengelompokan pengungkapan informasi yang
disajikan dalam laporan tahunan perusahaan dapat
dikategorikan menjadi backward looking information dan
forward looking information [1]. Backward looking
information yaitu laporan keuangan historis yang berfokus
pada hasil keuangan dan peristiwa masa lalu. Namun, nilai
pentingnya untuk masa depan akan lebih kuat jika disertai
oleh informasi yang sifatnya forward looking.

Forward looking information mencerminkan informasi
mengenai ekspektasi, strategi, dan prospek masa depan
perusahaan serta peluang yang dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan [2]. Namun, pengungkapan forward looking
information yang dilakukan tiap perusahaan memiliki
perbedaan dalam banyaknya pengungkapan informasi yang
berwawasan ke depan, mulai dari yang ekstensif hingga yang
sangat minimum. Variasi terjadi karena informasi forward
looking yang dilihat berdasarkan kepentingan pengguna
laporan termasuk ke dalam pengungkapan sukarela, karena
tidak ada aturan baku yang mengatur terkait hal tersebut
sehingga perusahaan bebas menentukan jenis informasi yang
diungkapkan dalam laporan tahunan agar dapat mendukung
pengambilan keputusan [3]. Oleh karena itu, pengungkapan
tersebut seringkali menjadi bagian dari strategi manajemen
impresi yang digunakan perusahaan untuk mendistorsi
persepsi pemangku kepentingan terutama pada saat terjadi
krisis.

Penelitian ini menggabungkan antara penelitian [4] dan
[5]. Abed et al. [4] menyatakan bahwa pengungkapan
forward looking menjadi salah satu bentuk komunikasi
strategis dan dapat mencerminkan sejauh mana perusahaan
ingin menunjukkan optimisme dan perencanaan masa depan
kepada publik. Sementara Febrianto et al. [S] menemukan
bahwa perusahaan cenderung melakukan manajemen impresi
dengan mencari penjelasan di luar dirinya sendiri atau
mengalihkan penyebab kinerja buruk kepada faktor
eksternal.

Kami melakukan penelitian atas pengungkapan forward
looking information dengan menggunakan perspektif
manajemen impresi.  Perspektif ~manajemen impresi
memungkinkan peneliti untuk melihat praktik pengungkapan
forward looking yang tidak hanya sebagai proses informatif,
tetapi juga sebagai bentuk komunikasi simbolik yang
bertujuan memengaruhi persepsi pihak eksternal. Yang
menjadi objek pada penelitian ini yaitu perusahaan
nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada periode 2020-2023. Periode 2020-2023 dipilih karena
terjadinya krisis yang disebabkan oleh pandemi Covid-19.
Selain itu, hingga saat ini tidak ada penelitian yang secara
spesifik mengkaji tentang topik ini di Indonesia.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari perilaku
manajemen impresi dalam pengungkapan informasi terkait
forward looking yang dilakukan oleh perusahaan. Penelitian
ini memberikan manfaat dalam memahami perilaku
manajemen impresi terkait pengungkapan informasi forward
looking. Pemahaman tentang perilaku managerial ini dapat
membuka wacana tentang bagaimana  manajemen
menyajikan informasi forward looking untuk memengaruhi
persepsi investor, baik dalam konteks perusahaan yang
mengalami pendapatan dan aliran kas positif maupun
perusahaan yang mengalami pendapatan dan aliran kas
negatif. Pengungkapan tersebut mencakup penggunaan
bahasa optimis dan strategi komunikasi yang efektif serta
kata-kata yang mencerminkan harapan dan proyeksi serta
penekanan pada rencana dan inovasi yang berguna dalam
membangun citra yang kuat di mata publik.

Menurut Tedeschi & Riess [6], manajemen impresi
merupakan perilaku seseorang yang bertujuan untuk
mengendalikan atau memanipulasi atribusi dan kesan yang
terbentuk tentang orang tersebut oleh orang lain. Definisi
serupa juga dikemukakan oleh Hooghiemstra [7] yang
menyatakan bahwa manajemen impresi merupakan sebuah
cabang ilmu dari psikologi sosial yang berfokus dalam
mempelajari bagaimana individu mempresentasikan dirinya
kepada individu lain dengan harapan agar apa yang
dipresentasikannya sesuai dengan yang diinginkan oleh
individu lain. Dalam lingkungan perusahaan, manajemen
impresi tidak hanya berfokus pada individu tetapi juga
mencakup organisasi secara keseluruhan. Strategi ini
dimanfaatkan oleh perusahaan dengan memanfaatkan
berbagai metode komunikasi, seperti pembuatan laporan
keuangan serta publikasi di media [8]. Oleh karena itu,
penjelasan manajemen terhadap kinerja perusahaan dapat
berfungsi sebagai manajemen impresi. Aktivitas tersebut
dilakukan oleh manajemen sebagai bagian dari aktivitas
simbolik dalam rangka pembentukan kesan dan reputasi
positif [9].

Merkl-Davies & Brennan [10] mengidentifikasi tujuh
strategi manajemen impresi. Strategi tersebut antara lain: (1)
atribusi dari hasil-hasil yang diperoleh perusahaan dan enam
sisanya adalah strategi penyembunyian. Dari jumlah tersebut,
dua di antaranya adalah (2) upaya untuk menyembunyikan
kabar buruk, dengan membuat teks lebih sulit untuk dibaca
(manipulasi kemudahan membaca) dan (3) wupaya
menyembunyikan kabar buruk dengan menggunakan bahasa
persuasif (manipulasi retoris). Empat strategi
penyembunyian lainnya yaitu strategi dengan cara (4)
menekankan kabar baik dengan berfokus pada kata-kata
positif, tema atau keuangan kinerja (manipulasi tematik), (5)
membuat bias saat informasi tersebut disajikan (visual dan
manipulasi struktural), (6) memilih langkah-langkah yang
menunjukkan kinerja keuangan saat ini keuangan
(perbandingan kinerja) atau dengan (7) mengungkapkan
salah satu dari beberapa unsur keuangan untuk
menggambarkan kinerja keuangan yang diinginkan (pilihan
pengungkapan keberhasilan).

Manajemen impresi yang dilakukan oleh perusahaan
dapat dilihat dari laporan tahunan yang diungkapkan.
Pengguna laporan rentan terhadap manajemen impresi.
Manajer dapat memengaruhi evaluasi kinerja dengan
mengajukan berbagai alasan atau membuat atribusi mengenai

pencapaian keuangannya atau divisinya [11]. Staw et al.
[12]) mengatakan atribusi hasil positif lebih banyak ke faktor
internal perusahaan dan hasil negatif lebih banyak ke faktor
eksternal perusahaan (self-serving attribution).

Pengungkapan sukarela memainkan peran penting dalam
meningkatkan  transparansi dan  kredibilitas  laporan
perusahaan [13]. Investor merasa bahwa pengungkapan
wajib kurang memadai untuk pengambilan keputusan. Oleh
karena itu, diperlukan informasi yang lebih luas dan dapat
diandalkan sehingga pengungkapan sukarela menjadi penting
untuk diungkapkan oleh perusahaan.

Informasi forward looking dapat diungkapkan pada
laporan tahunan yang mencakup informasi mengenai prospek
dan rencana perusahaan di masa depan serta risiko-risiko
yang mungkin akan terjadi [14]. Transparansi perusahaan
dapat meningkat melalui pengungkapan informasi forward
looking sehingga dapat meningkatkan tingkat kepercayaan
investor terhadap perusahaan [15].

Informasi forward looking dapat menunjukkan gambaran
mengenai kinerja suatu perusahaan di masa mendatang.
Dzaraly et al. [16] menyatakan bahwa investor cenderung
lebih tertarik untuk berinvestasi di perusahaan yang
memberikan lebih banyak pengungkapan informasi sukarela,
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki tingkat
pengungkapan sukarela yang rendah. Oleh karena itu,
perusahaan memilih untuk mengungkapkan informasi yang
bersifat forward looking untuk meningkatkan kepercayaan
investor dan kredibilitas perusahaan di mata pemangku
kepentingan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data
yang digunakan yaitu data sekunder yang berasal dari
laporan tahunan perusahaan pada bagian Management
Discussion and Analysis (MD&A) dan teknik pengumpulan
data dengan studi dokumentasi. Populasi pada penelitian ini
yaitu perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2023. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik purposive
sampling dengan kriteria yaitu: (1) perusahaan nonkeuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2020-2023; (2) perusahaan yang memiliki data net income
dan operating cash flow lengkap empat tahun berturut-turut
(2020-2023) yang tersedia di Refinitiv Eikon; dan (3)
laporan manajemen berupa Management Discussion and
Analysis (MD&A) yang dapat dianalisis dengan NVivo.
Tabel berikut ini menyajikan informasi mengenai proses
penyampelan:

Tabel 1. Data Penelitian

Jumlah
959

Keterangan

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia per tanggal 31 Desember 2023
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang bukan sektor nonkeuangan
Perusahaan yang data laba bersih, aliran kas
operasi, dan informasi forward looking di
laporan tahunan tidak tersedia lengkap 4
tahun berturut-turut di Refinitiv Eikon dan

(108)

(784)
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di situs perusahaan

Jumlah Perusahaan 67
Tahun pengamatan 4
Jumlah perusahaan yang diteliti tahun 2020-

268
2023
Jumlah akhir perusahaan yang memenuhi kriteria

penelitian adalah 67 perusahaan, dan dengan periode
pengamatan selama empat tahun (2020-2023), total
observasi yang dianalisis adalah sebanyak 268. Data dari
perusahaan tersebut diamati dalam kurun waktu empat tahun
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai forward looking statement yang disampaikan
perusahaan. Selain itu, jumlah data bukanlah fokus
perhatian pada riset kualitatif, melainkan kemampuan data
tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian [17]

Selain itu, pemilihan data dari bagian Management
Discussion and Analysis (MD&A) pada laporan tahunan
memiliki pertimbangan khusus. Bagian MD&A merupakan
segmen yang berisi penjelasan manajemen mengenai kinerja
perusahaan di masa lalu serta prospek di masa depan,
sehingga menjadi sumber utama dalam mengidentifikasi
forward looking statement.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis konten dilakukan berdasarkan laporan tahunan
perusahaan pada bagian Management Discussion and
Analysis (MD&A). Informasi yang disampaikan oleh
manajemen memiliki peran penting dalam membentuk
ekspektasi investor dan pemangku kepentingan lainnya.
Salah satu aspek utama dalam komunikasi perusahaan adalah
forward looking disclosure, yaitu pernyataan atau proyeksi
mengenai kondisi masa depan perusahaan, termasuk strategi,
prospek keuangan, serta risiko dan peluang yang mungkin
dihadapi.

Di sisi lain, manajemen impresi merujuk pada cara
manajemen menyajikan informasi untuk memengaruhi
persepsi publik terhadap kinerja dan prospek perusahaan. Hal
ini dapat terlihat dari pemilihan kata dalam laporan tahunan,
penyampaian optimisme dalam diskusi manajemen, serta
bagaimana risiko diartikulasikan untuk tetap menjaga
kepercayaan investor.

Tabel 2 menyajikan word list atau kata-kata yang
menggambarkan forward looking dalam laporan tahunan.
Kata-kata ini diekstrak dari laporan tahunan perusahaan-
perusahaan yang dipilih dengan kriteria yang disebutkan di
Tabel 1. Pengekstrakan dilakukan dengan aplikasi NVivo.
Kolom “Nama” adalah kata yang diekstrak. Kata yang
diekstrak adalah dari versi bahasa Inggris karena kamus yang
digunakan adalah berbahasa Inggris [4]. Kolom “File” adalah
jumlah perusahaan yang ditemukan menggunakan kata yang
ada di kolom “Nama”. Kolom referensi adalah jumlah kata
yang ditemukan di dalam semua file yang ada di bawah
kolom “File”. Terakhir “Dibuat pada” adalah tanggal
ekstraksi kata.

Dari Tabel 2 bisa dilihat bahwa sebanyak delapan kata
(baris nomor 1 sampai dengan 8) muncul minimum sebanyak

100 kali. Kata-kata tersebut semuanya menyiratkan
keyakinan, kepercayaan diri, dan optimisme tentang masa
depan perusahaan. Kata “optimistic” misalnya, muncul di 86
file dari 268 file laporan perusahaan. Artinya, 32% dari
perusahaan memiliki optimisme tentang masa depan. Selain
itu, kata “optimistic” juga digunakan lebih dari sekali oleh
sebagian perusahaan karena dari 86 file laporan perusahaan,
kata ini digunakan sebanyak 180 kali atau rata-rata 2 di
setiap laporan. Kata “look ahead” juga ditemukan di 33%
file laporan perusahaan dan secara rata-rata digunakan 1,6
kali oleh perusahaan di laporan mereka.

Tabel 2. Daftar Kata Forward Looking

No. Nama File Ref
1 Optimistic 86 180
2 Look ahead 89 144
3 Goal 72 119
4 Possible 81 116
5 Opportunity 43 100
6 Next 39 100
7 Aim 38 100
8 Accelerate 47 100
9 Remain 41 99
10 | Confidence, Confident 61 99
11 | Future 24 97
12 l\j"(l)ﬁ;ﬂionedplaced, Well 7 97
13 | Improvement 25 97
14 | Expect 46 96
15 | Challenge 35 96
16 | Look forward 35 95
17 | Vision 26 95
18 | Strategy 9 94
19 | Expansion 26 94
20 | Plan 25 93
21 | Outlook 17 93
22 | Commitment 33 92
23 | Likely, Unlikely 61 91
24 | Target 7 91
25 | Growth 5 89
26 | Coming months 32 84
27 | Year(s) ahead 4 84
28 | Program 6 81
29 | Near term, medium term 7 80
30 | Anticipate 52 76
31 | Coming (financial) year(s) 3 70
32 | Forecast 48 66
33 | Probable 18 52
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34 | Intend, Intention 32 41
35 | Estimate 21 37
36 | Hope 27 32
37 | Renew 10 21
38 | Predict 9 12
39 | Chance 8 9
40 | Await 5

Sumber: Ekstraksi dari laporan tahunan oleh penulis
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Gambar 1. Word Cloud

Sumber: Ekstraksi dari NVivo oleh penulis

Sejalan dengan wordlist yang ada di tabel 2 di atas
kemudian divisualisasikan melalui word cloud yang
ditunjukan pada gambar 1, dapat dilihat bahwa kata
optismistic merupakan kata yang paling sering muncul di
antara kata lainnya. Ukuran kata di dalam awan kata ini
menggambarkan seberapa sering kata tersebut ditemukan di
dalam laporan MD&A, yang menyiratkan impresi yang
dibangun oleh perusahaan. Semakin kecil ukuran kata,
semakin sedikit kata itu ditemukan di dalam MD&A.

Tabel 3. Laba Bersih dan Aliran Kas Operasional

Laba bersih
Tahun 2020-2023
Positif | Negatif
Operating Positif 225 21
Cash Flow
(OCF) Negatif 12 10

Tabel 3 memperlihatkan sampel perusahaan tidak hanya
berada pada kondisi yang seragam, tetapi menunjukkan
variasi kombinasi antara laba bersih dan arus kas operasi.
Keberagaman ini penting karena dapat memberikan
gambaran yang lebih mengenai perbedaan pola komunikasi
manajemen dalam menyampaikan informasi forward
looking.

Sampel perusahaan memiliki laba bersih positif atau
negatif dan juga mengalami aliran kas operasi positif atau
aliran kas operasi negatif. Di Tabel 3 terlihat 225 perusahaan

yang melaporkan kedua laba bersih dan aliran kas operasi
yang positif, 21 perusahaan dengan laba bersih negatif dan
aliran kas operasi positif, 12 perusahaan dengan laba bersih
positif tetapi aliran kas operasi negatif serta ada 10
perusahaan dengan laba bersih negatif dan aliran kas operasi
juga negatif.

Dari tabel tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pada
tahun 2020-2023 jumlah perusahaan yang melaporkan laba
bersih positif dan aliran kas operasi positif lebih banyak
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki laba bersih
negatif dan aliran kas operasi negatif. Dari pemeriksaan atas
laporan forward looking, perusahaan dengan laba bersih
positif dan aliran kas operasi positif cenderung
menyampaikan pengungkapan forward looking yang lebih
optimis dibandingkan dengan semua perusahaan lain.
Ekspektasi ini sejalan dengan logika bahwa perusahaan yang
berkinerja baik akan lebih cenderung untuk memberikan
impresi tentang keberhasilan mereka dibandingkan dengan
perusahaan dengan kinerja yang lebih buruk.

Berikut beberapa pengungkapan informasi forward
looking yang disampaikan perseroan. Penebalan kami
berikan untuk memberikan penekanan pada impresi yang
ingin  disampaikan  oleh  perusahaan di = dalam
pengungkapannya. Kata atau frasa yang diberi penebalan
didasarkan pada kata-kata yang ada pada Tabel 1.

Laba bersih Positif dan Aliran Kas Operasi Positif

PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk (disingkat ACES)
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang consumer
cyclicals. ACES mengalami pendapatan positif dan aliran
kas operasi positif dari tahun 2020-2023. Pada tahun 2020
ACES mengungkapkan informasi forward looking sebagai
berikut:

“In general, the Company’s performance received a
significant impact due to the Covid-19 pandemic. The
Company experienced a decline in sales of around 9.0%. On
the other hand, operating profits also decreased by 30.0%
mainly because of operating costs’ efficiency did not cover
sales decline. However, the Company was still able to record
positive cash flow to meet operational and expansion needs,
as well as pay dividends to all shareholders. The Company is
targeting positive sales growth in 2021, The Company will
also continue its expansion carefully considering the
development in these financial circumstances.” (Penebalan
oleh penulis.)

113

Frasa “targeting positive sales growth” menunjukkan
informasi forward looking dan optimisme perseroan di tahun
berikutnya, tahun 2021. Selanjutnya, pada tahun 2021
perusahaan mengungkapkan sebagai berikut:

“In 2021, the Company was not able to meet the work
targets set at the beginning of year, the Company managed
to record sales of Rp6.543,4 billion, decreased by 11.7%.
This decrease was generally caused by existing pandemic.
The Company is optimistic that economic conditions will
recover and in 2022 the Company set an increase in revenue
and profit targets and the Company’s performance in
general. The Company also plans to open approximately 15
outlets per year to expand market reach to all customers.”
(Penebalan oleh penulis.)
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Frasa “optimistic” dan “increase in revenue and profit”
yang sejalan dengan “plans to open 15 outlet” menunjukkan
informasi forward looking. Sementara pada tahun 2022,
perusahaan mengungkapkan sebagai berikut:

“The Company’s net sales were recorded at IDR 6,763
billion, an increase from 2021, In order to increase revenue,
the business continues to implement cost efficiencies and
boost performance productivity. Numerous views predict that
2023 will be marked by the possibility of a global recession.
According to our projections, people’s mobility will
increase, along with their purchasing power and domestic
consumption. Faced with this circumstance, the Company
will invest cautiously in opening new locations and continue
to evaluate the store performance from each existing site.”
(Penebalan oleh penulis.)

Frasa “predict” dan “projections” menggambarkan
informasi forward looking ACES untuk tahun berikutnya
yaitu banyak pandangan yang memprediksi bahwa tahun
2023 akan diwarnai oleh kemungkinan terjadinya resesi
global, namun menurut proyeksi perseroan mobilitas
masyarakat akan meningkat seiring dengan daya beli dan
konsumsi domestik. Selanjutnya pada tahun 2023 perusahaan
mengungkapkan:

“The Company always strives to take various initiative
steps to face the ever-changing business dynamics, in order
to improve its quality and services. The Company always
strives to innovate in product development and make
products according to the latest needs and developments.
Therefore, the segments that have been determined shall be
appropriate and have a positive impact on the Company’s
growth. The Company also plans to expand further by
opening new stores in unreached areas.” (Penebalan oleh
penulis.)

Frasa “improve quality and services” serta “expand new
store” di wilayah yang belum terjangkau merupakan
informasi forward looking yang disampaikan oleh ACES
untuk tahun berikutnya.

Dari empat tahun pengungkapan tersebut terlihat bahwa
ACES tetap memberikan sinyal positif. Bedanya, pada dua
tahun pertama (2020 dan 2021) perusahaan menekankan
bahwa optimisme mereka ada di saat perusahaan mengalami
kesulitan karena penurunan penjualan yang disebabkan oleh
pandemi COVID-19. Di dalam pengungkapan 2022 dan
2023, optimisme dilatarbelakangi oleh telah membaiknya
situasi kesehatan dunia dan perekonomian. Maka, pada tahun
2023, perusahaan kemudian menggunakan kata “expand”
yang mengisyaratkan bahwa mereka telah keluar dari
kesulitan yang terjadi selama masa pandemi. Simpulannya,
di keempat tahun pelaporan, ACES tetap menggunakan kata-
kata positif untuk memberi impresi positif kepada publik.
Namun, ACES tidak melepaskan diri dari fakta bahwa di
eksternal terjadi krisis dan mereka bisa mengendalikan krisis
tersebut sehingga tidak mempengaruhi kinerja laba dan aliran
kas perusahaan.

Contoh lain yang berbeda adalah PT FKS Food
(disingkat AISA) sebuah produsen makanan. Pada tahun
2020, 2021, dan 2023 AISA mencatatkan laba bersih dan
aliran kas operasi yang positif. AISA mengungkapkan
informasi forward looking untuk tahun 2020 sebagai berikut:

“Entering 2021, the global and national economies are
starting to show gradual recovery. Seeing these
developments, management is optimistic that the
performance of the food and beverage industry sector will
continue to strengthen in the coming year.” (Penebalan oleh
penulis.)

Frasa “optimistic” menunjukkan informasi forward
looking sebagai isyarat bahwa tentang keyakinan bahwa
kinerja sektor industri makanan dan minuman tetap akan
menguat di tahun mendatang. Selanjutnya pada tahun 2021
perusahaan mengungkapkan

“The Company’s business prospects in the future are
still very large. Of course, innovation or product
development is the key for this industry to be able to
compete.” (Penebalan oleh penulis.)

Frasa business prospects menunjukkan bahwa peluang
perusahaan di masa depan yang lebih besar dan oleh karena
itu, inovasi atau product development merupakan kunci bagi
industri ini untuk dapat bersaing. Selanjutnya untuk tahun
2023, FKS Food menyampaikan

“Supported by distribution, marketing, and technology
development, FKS FS believes the business prospects in the
coming year are still very good. Along with optimism for
global and national economic growth, FKS F'S also targets
performance growth in 2024 both in terms of sales and net
profit.”(Penebalan oleh penulis)

Frasa “prospect in coming year” dan “optimism for
global and economic” menunjukkan bahwa AISA optimis
terhadap prospek bisnis tahun berikutnya yang masih sangat
baik dan menargetkan performance growth yang
menunjukkan informasi forward looking. Artinya, sama
dengan ACES sebelumnya, di tahun 2020, AISA
memberikan impresi positif dengan latar belakang kondisi
ekonomi yang berat. Jika ACES menggunakan kata
“COVID-19” dan “pandemi” sebagai kondisi ekonomi yang
berat, FKS tidak secara spesifik mengatribusi masalah dunia
pada virus. Mereka justru hanya menyiratkan masalah
eksternal mereka dengan mengatakan menggunakan frasa
“pemulihan gradual”. Kemudian, di tahun 2021 dan 2023
penjelasan mereka menekankan pada kata-kata seperti
“inovasi”, “pengembangan produk”, “teknologi”,
“pemasaran”, dan “distribusi”. Artinya, kondisi laba dan
aliran kas positif mereka disebabkan oleh kemampuan diri
mereka, bukan karena situasi di luar diri mereka. Bahkan,
dengan meniadakan frasa yang berhubungan dengan virus
atau pandemi, mereka memberi isyarat bahwa keberhasilan
mereka adalah karena kemampuan mereka.

Pengungkapan kedua perusahaan ini adalah contoh
manajemen impresi ketika perusahaan bisa berkinerja positif
di dalam kondisi krisis. Teori tentang manajemen impresi
memang memprediksi bahwa ketika perusahaan bisa
berkinerja positif, di saat yang lain tidak atau di dalam
kondisi krisis ekonomi, maka keberhasilan mereka tersebut
akan diatribusi kepada diri mereka. Mereka akan memberi
isyarat bahwa hasil yang baik tersebut adalah karena
kehebatan mereka, mengisyaratkan bahwa kendali atas
lingkungan ada pada diri mereka. AISA mengisyaratkan
bahwa strategi mereka: pemasaran, distribusi, teknologi, dan
inovasi, adalah resep mereka mengalahkan kondisi
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lingkungan. Keempat strategi itu adalah insiatif mereka
untuk tidak kalah dari kondisi buruk di perekonomian.

Sementara itu, ACES justru menceritakan kesuksesan
mereka mengalahkan krisis dengan menceritakan apa akibat
krisis kepada perusahaan. Misalnya, mereka
mendeskripsikan penurunan penjualan, biaya operasi yang
meningkat di 2020, kegagalan mencapai target anggaran di
tahun 2021 karena pandemi. Namun, kedua penjelasan
tersebut selalu disusul dengan keberhasilan mereka untuk
mencapai aliran kas positif dan laba positif. Artinya, mereka
mengatribusi keberhasilan perusahaan, di tengah badai
ekonomi, kepada diri mereka. Bahkan, di tahun 2022 dan
2023, ketika perusahaan mengakui bahwa perbaikan
ekonomi makro telah terjadi, mereka tetap menganggap
bahwa keberhasilan mereka mempertahankan kinerja positif
karena “efisiensi biaya”, “peningkatan produktivitas”, dan
“inovasi”. Semua kata itu mengarah kepada diri perusahaan
sebagai faktor utama peningkatan kinerja. Pengungkapan
kedua perusahaan ini memberikan bukti tentang manajemen
impresi pada perusahaan berkinerja positif di saat lingkungan
secara umum berkinerja negatif atau dalam masa krisis.

Laba Bersih Negatif dan Aliran Kas Operasi Negatif

PT Acset Indonusa (disingkat ACST) merupakan
perusahaan konstruksi yang bergerak di bidang bangunan,
sipil, dan kelautan. ACST mengalami laba bersih negatif dan
aliran kas negatif pada tahun 2020 dan mengungkapkan
informasi forward looking sebagai berikut:

“The Board of Directors expects infrastructure
development to be intensified further in 2021, the Company
plans to explore more opportunities and leverage the
strength of the Company’s Group value chain that will
ultimately benefit not only the Company, but also the
Company’s Group.” (Penebalan oleh penulis)

Berdasarkan ~ pengungkapan  tersebut, = meskipun
perusahaan mengalami laba bersih negatif dan aliran kas
operasi yang negatif namun perusahaan tetap menyampaikan
informasi forward looking yang ditandai dengan frasa
“company plans” yang diikuti dengan kata “explore”.
Artinya, perusahaan menyadari kelemahannya dan akan
mencari lebih banyak peluang dan memanfaatkan kekuatan
rantai nilai grup yang pada akhirnya akan membawa manfaat
baik untuk grup perusahaan. Kita bisa menarik simpulan
bahwa secara implisit perusahaan berusaha menyampaikan
kepada publik bahwa kegagalan mereka disebabkan oleh
masalah pada industri manufaktur secara umum, bukan pada
diri mereka semata. Sebagai jalan keluar, mereka
memberitakan kepada publik bahwa mereka punya “rencana”
dan rencana tersebut akan membawa peluang grup
perusahaan. Mereka meyakini bahwa masih banyak
“kesempatan” dan “keunggulan” atau “leverage” yang
mereka miliki. Hanya saja, kesempatan dan keunggulan itu
tidak dapat dioptimumkan karena krisis yang terjadi. Narasi
ini yang memberikan kami simpulan bahwa ACST berusaha
mengelola impresi mereka di tengah kinerja mereka yang
tidak baik dan impresi itu diarahkan pada faktor-faktor di
luar diri mereka, sementara mereka sebenarnya memiliki
kekuatan yang gagal termanfaatkan karena faktor-faktor
eksternal yang terlalu kuat itu.

Contoh lain adalah PT Lippo Cikarang (disingkat LPCK)
yang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
properti. LPCK juga mengalami pendapatan dan aliran kas
yang negatif pada tahun 2020 namun mengungkapkan
informasi forward looking yang optimis sebagai berikut:

“In line with the optimism about the growth in the
property industry, the Company will continue to take
advantage of business opportunities. The Company will also
develop industrial segmentation, particularly warehousing.
In addition, we will also continue to strengthen our
marketing strategy.” (Penebalan oleh penulis.)

Informasi forward looking ditunjukkan oleh frasa
“optimism”, “growth” dan “strategy”. Sama dengan ACST,
LPCK berupaya untuk menumbuhkan impresi bahwa kinerja
negatif mereka di tahun 2020 tidak lebih penting
dibandingkan dengan prospek pertumbuhan industri properti.
Pada tahun ini, LPCK mengalami pendapatan penurunan
yang besar karena selain properti, mereka juga mengelola
pusat perbelanjaan di Indonesia yang sangat terdampak
karena pembatasan aktivitas masyarakat. Namun, kinerja
yang tidak menggembirakan itu mereka sembunyikan di
balik optimisme akan pertumbuhan industri yang mereka
geluti. Secara implisit ini seakan mereka menyampaikan
bahwa “seandainya industri properti membaik, maka kinerja
kami juga baik”. Kinerja buruk perusahaan disebabkan oleh
kondisi industri yang juga buruk.

Contoh yang ketiga adalah PT Surya Semesta Internusa
(disingkat SSIA) dan PT Sentul City (disingkat BKSL).
SSIA bergerak dalam bidang usaha real estate, kawasan
industri, dan pengelolaan gedung serta perhotelan, sedangkan
BKSL bergerak di bidang properti dan konstruksi. Dengan
bisnis yang beririsan dengan LPCK, SSIA dan BKSL juga
mengalami laba bersih negatif dan aliran kas operasi negatif
pada tahun 2020. SSIA mengungkapkan informasi forward
looking berikut:

“The Company is optimistic and seeks to overcome the
impact of the pandemic by taking strategic measures, In the
growth and transformation aspect, the Company must be
able to build long-term business successes with a focus on
the project, strengthen its business model, use reliable
technology, increase professionalism in  operational
activities, strengthen good corporate governance practices,
build a corporate culture, and increase employee
productivity.” (Penebalan oleh penulis)

BKSL justru melaporkan laba dan aliran kas negatif pada
tahun 2022, ketika pemulihan ekonomi (dan juga keschatan
masyarakat karena pandemi) telah berangsur terlihat.
Pengungkapan mereka adalah sebagai berikut.

“The company is optimistic about the prospect for the
property business for the long term, and the company has
very good prospects in the future.” (Penebalan oleh penulis)

Dari kedua pengungkapan di atas, terbaca bahwa kata-
kata “optimistic”, “strategic”, “prospect”, dan “growth”
digunakan untuk membangun impresi positif ketika kinerja
mereka buruk. Selain itu, kedua perusahaan juga
menyelipkan kata “/ong term” untuk memberi isyarat bahwa
mereka belum bisa memberikan keyakinan dalam waktu
dekat. Kinerja saat ini mungkin saja akan terus berlanjut,
namun dalam jangka panjang akan membaik. Oleh karena
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itulah  kata-kata optimistik, strategik, prospek, dan
pertumbuhan diutilisasi untuk membangun gambaran positif
terhadap perusahaan. BKSL bahkan sangat menekankan
bahwa “perusahaan punya prospek bagus di masa depan”
karena mereka sadar bahwa pandemi tidak lagi bisa
disalahkan sepenuhnya di tahun 2022 tersebut.

Pertama, atribusi dari hasil-hasil

perusahaan

yang diperoleh

Perilaku ini adalah seperti yang diungkapkan oleh PT
Surya Semesta Internusa (SSIA) pada tahun 2020 seperti
berikut.

“Di tengah pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun
2020, Perseroan mampu bertahan melewati tantangan-
tantangan di ketiga bisnis pilar utama. Perseroan telah
berupaya semaksimal mungkin dan memaksimalkan peluang
bisnis dalam rangka keberlangsungan usaha. Upaya untuk
menjaga kelangsungan usaha telah ditempuh oleh Perseroan
dengan menjalankan prinsip-prinsip tata kelola yang baik
secara konsisten dalam setiap kegiatan usaha di seluruh
tingkatan organisasi untuk memperkuat dan menjaga
kelangsungan bisnis SSIA Group.”

Pengungkapan  informasi  tersebut  menunjukkan
bagaimana perusahaan mengatribusikan  keberhasilan
bertahan di tengah pandemi yaitu dengan penguatan internal.

Kedua, menyembunyikan kabar buruk, dengan
membuat teks lebih sulit untuk dibaca (manipulasi
kemudahan membaca)

Perilaku ini dapat dilihat pada PT Sentul City (BKSL)
tahun 2020 berikut.

Bidang Usaha Pendapatan Bersih Laba bersih tahun berjalan

Industry Netinc Net Profit current period

019 Pert

2020 2 2019 P
Re Quta/millier) Re Qutamilliony

2020 %
Rp (uta/million) Re Qutamillion)

Segmen Utama 260,855 889,856 578,87 28,389 -50: 2132.02%

Segmen Lainnya 190,992 261,565 0572 - 20569 40,539 19970 -49.26%

Tota 451,847 951421 499571 -s251% -556.302 68,928 625230 -90708%

Gambear 2. Tabel Laporan Tahunan PT Sentul City 2020

“Dari tabel di atas total pendapatan bersih yang dicapai
Perseroan dalam tahun 2020 mengalami penurunan sebesar
Rp 499,57 miliar atau sebesar -52,51% dibandingkan tahun
2019, tabel di atas juga menunjukkan penurunan persentase
kontribusi pandapatan segmen utama terhadap total
pendapatan bersih usaha di mana persentase kontribusi di
tahun 2019 sebesar 72.51% turun menjadi menjadi 57.73%
di tahun 2020, penurunan tersebut disebabkan karena
kondisi pasar properti yang belum membaik pada tahun
2020 karena dampak COVID-19.”

Informasi di atas cukup menyulitkan pembaca dalam
memahami isi laporan karena kalimat yang panjang dan
kompleks. Tabel yang disajikan Gambar 2 menunjukkan
informasi yang relatif sederhana mengenai penurunan
pendapatan bersih dan laba bersih perusahaan, Namun,
narasi yang mengikutinya disampaikan berupa kalimat yang
panjang dan kompleks. Penggunaan struktur kalimat yang
demikian berpotensi menimbulkan kesulitan bagi pembaca
dalam menangkap pesan utama yang ingin disampaikan.
Informasi tidak disampaikan secara efisien sehingga

pembaca memerlukan upaya lebih untuk memahami kondisi
keuangan yang sebenarnya. Alih-alih menggunakan kalimat
dengan struktur yang ringkas, kalimat di atas terdiri dari 73
kata.

Ketiga, menyembunyikan kabar buruk dengan
menggunakan bahasa persuasif (manipulasi retoris).

Tindakan tersebut dilakukan oleh PT Surya Semesta
Internusa (SSIA) tahun 2020, seperti di bawah ini.

“Pendapatan usaha konsolidasi mengalami stagnasi atau
penurunan dikarenakan dampak pandemik virus Covid-19.
Namun, Perseroan berupaya agar dampak pandemi dapat
segera diatasi dengan melakukan langkah-langkah strategis
dan membangun roadmap serta lanskap bisnis baru dengan
berpegang teguh pada nilai-nilai dan budaya SSIA.”

Pengungkapan informasi menunjukkan adanya bahasa
persuasif untuk menutupi kondisi stagnasi atau penurunan
pendapatan, dengan menekankan “langkah strategis” serta
“nilai dan budaya SSIA”.

Keempat, menekankan kabar baik dengan berfokus
pada kata-kata positif, tema atau keuangan Kkinerja
(manipulasi tematik)

Selanjutnya, SSIA pada tahun 2021 mengungkapkan
informasi seperti berikut.

“Perseroan optimis mampu mempertahankan
kelangsungan usaha dengan menyediakan produk dan
layanan yang berkualitas dan unggul agar mampu
memberikan nilai tambah bagi pemegang saham, pelanggan,
karyawan, serta bangsa Indonesia. Perseroan akan terus
mengakomodir aspirasi para pemangku kepentingan agar
Surya Semesta Internusa Group mampu bertransformasi
menjadi perusahaan yang modern dengan portofolio yang
kuat dan berkomitmen untuk tumbuh secara berkelanjutan
sekaligus tangkas dan adaptif pada setiap kondisi dan
dinamika bisnis yang penuh dengan ketidakpastian”.

Informasi di atas menggambarkan optimisme dan strategi
yang dilakukan perusahaan bahkan dalam konteks
ketidakpastian. Ini menunjukkan penekanan narasi pada
kata-kata  positif, seperti  “berkualitas”,  “unggul”,
“komitmen”, “tumbuh”, “tangkas”, “adaptif”.

Kelima membuat bias saat informasi tersebut disajikan
(visual dan manipulasi struktural)

Taktik ini seperti yang diungkapkan oleh LPCK tahun
2020.

“Perseroan berhasil membukukan pendapatan usaha
sebesar Rpl,8 triliun pada 2020, meningkat sebesar 8,82%
dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu Rpl,7 triliun.
Kenaikan ini bersumber dari peningkatan penjualan rumah
hunian dan serah terima apartemen Orange County.”

Faktanya pada tahun 2020, LPCK melaporkan kerugian
bersih senilai Rp3,6 triliun dan aliran kas operasional yang
juga negatif Rp692,6 miliar. Namun, di dalam laporan
forward looking mereka mengungkapkan informasi
pendapatan usaha di atas pada bagian awal. Alih-alih
menjadikan kerugian dan aliran kas operasional yang negatif
sebagai sorotan, mereka mengalihkan pandangan pembaca
dengan menyalahkan (mengatribusi) peningkatan biaya dan
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penurunan investasi pada dana investasi infrastruktur sebagai
faktor penyebab kondisi mereka. Dengan menekankan pada
pendapatan yang sebenarnya masih kotor, LPCK menjadikan
informasi bias.

Keenam, memilih langkah-langkah yang menunjukkan
kinerja keuangan saat ini (perbandingan kinerja)

Praktik ini dapat dilihat pada SSIA 2021 yang
mengungkapkan peningkatan kinerja dari tahun sebelumnya.

Tabel Kinerja Keuangan Tahun 2020-2021
2020-2021 Financial Performance Table

Jumlah Amount
Uraian Naik (Turun) %
Description Up (Down)
2021 2020

3.004 4 01
28

Total Aset / 2 7.620 122 17

Gambar 3. Laporan Tahunan PT Surya Semesta Internusa

2021
Gambar 3 ini menunjukan bahwa SSIA lebih
menekankan pada sisi peningkatan nilai asset dan

mengungkapkan sebagai berikut:

“Aset lancar pada tahun 2021 meningkat sebesar Rp4
miliar atau 0,1% menjadi Rp3.008 miliar dibanding tahun
2020 yang tercatat sebesar Rp3.004 miliar. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh meningkatnya piutang usaha
pihak berelasi dan pihak ketiga, persediaan, uang muka,
pajak dibayar di muka dan biaya dibayar dimuka.”

“Pada tahun 2021, aset tidak lancar meningkat sebesar
Rp128 millar atau 2,8% menjadi sebesar Rp4.744 miliar
dibanding tahun 2020 yang tercatat sebesar Rp4.616 miliar.
Peningkatan  tersebut  teriitama  disebabkan  oleh
meningkatnya aset pajak tangguhan, investasi pada entitas
asosiasi, aset real estat, uang muka lain-lain, uang muka
investasi dan aset tidak lancar lainnya.”

“Total aset pada tahun 2021 meningkat sebesar Rp132
millar atau sebesar 1,7% menjadi Rp7.752 miliar dibanding
tahun 2020 sebesar Rp7,620 miliar. Peningkatan total aset
tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya jumlah
Aset Lancar dan meningkatnya jumlah Aset Tidak Lancar,
masing-masing sebesar 0,1% dan 2,8%.”

Gambar 3 di atas disajikan angka di tahun 2021 dalam
sorotan yang lebih dibandingkan dengan tahun 2020. Kedua,
di kolom di sebelah kanan disediakan perbandingkan posisi
kinerja di tahun 2021 dibandingkan dengan tahun 2020.
Narasi yang kemudian mengikutinya menyampaikan
informasi atas akun-akun yang mengalami peningkatan nilai.
Sementara, faktanya pada tahun 2020 dan 2021, kondisi
keuangan SSIA tidak baik, seperti yang dibahas di bagian
sebelumnya. Dengan kata lain, perusahaan menekankan
bahwa kinerjanya mengalami  perbaikan, sehingga
menciptakan kesan positif bagi pembaca laporan, walaupun
jika ditinjau lebih dalam kinerjanya belum sepenuhnya baik.

Ketujuh, mengungkapkan salah satu dari beberapa
unsur Kkeuangan untuk menggambarkan Kinerja
keuangan yang diinginkan (pilihan pengungkapan
keberhasilan).

Praktik ini dapat dilihat pada laporan PT Acset Indonusa
(ACST) tahun 2020.

Total Ekuitas
?g' Total Equity
{dalam jutaan Rupiah | in 1

ns of Rupiah)

Rr324,032 r286,476

|
Gambar 4. Laporan Tahunan PT PT Acset Indonusa 2020

Gambar 4 ini menunjukkan seolah-olah terjadi
peningkatan dan perbaikan kinerja dari PT Acset sehingga
Perusahaan mengungkapkan sebagai berikut:

“Total ekuitas meningkat sebesar 13,11% dari Rp286,48
miliar pada tahun 2019 menjadi Rp324,03 miliar pada tahun
2020 disebabkan oleh peningkatan modal saham dan
tambahan modal disetor masing masing sebesar Rp572,52
miliar dan Rp923,73miliar.”

ACST mengungkapkan peningkatan ekuitas, namun
pengguna informasi keuangan tidak diarahkan untuk
mengetahui bahwa di tahun 2020 perusahaan mengalami
kerugian sebesar Rpl,3triliun sehingga rasio rugi terhadap
ekuitas naik menjadi 412,62% dari tahun sebelumnya yaitu
pada tahun 2019 sebesar 396,83%. Sebaliknya, ACST
membiarkan pandangan pengguna terarah pada kenaikan
ekuitas dari peningkatan modal saham dan tambahan modal
disetor. Penambahan modal disetor bisa diartikan oleh
sebagian pengguna laporan keuangan sebagai isyarat
kenaikan kepercayaan pemegang saham. Sementara itu, yang
terjadi bisa justru sebaliknya seandainya fakta tentang ROE
ditampilkan oleh perusahaan kepada publik. Namun, demi
impresi, perusahaan justru memilih untuk menampilkan
kinerja yang positif saja.

KESIMPULAN

Penelitian ini mempelajari perilaku manajemen impresi
dalam pengungkapan informasi forward looking yang
dilakukan oleh perusahaan. Temuan dari penelitian ini
menunjukkan perusahaan dengan pendapatan dan aliran kas
operasi yang positif cenderung mengungkapkan informasi
forward looking yang optimistis dan lebih aktif dalam
memberikan informasi forward looking seperti strategi
pertumbuhan dan perkembangan yang akan dijalankan
kedepannya. Sebaliknya perusahaan dengan pendapatan dan
aliran kas operasi negatif mengungkapkan bahwa faktor
pandemi covid-19 memberikan dampak yang signifikan.
Walaupun dalam kondisi yang tidak menguntungkan,
perusahaan tetap menyampaikan informasi forward looking
yang optimis, namun dengan nada yang lebih hati-hati.
Informasi forward looking yang diberikan lebih condong ke
arah penguatan internal perusahaan. Hal ini mengindikasikan
bahwa perusahaan dengan pendapatan dan aliran kas operasi
yang negatif berusaha untuk menekankan potensi perbaikan
dengan tujuan untuk menjaga kepercayaan investor dan
pemangku kepentingan lainnya serta meminimalkan kata
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atau kalimat negatif dari kinerja buruk tersebut dan lebih
menonjolkan kata-kata yang bersifat positif serta persuasif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain belum
adanya penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Selain
itu, keterbatasan bahasa juga menjadi tantangan. Hal ini
disebabkan karena perbedaan bahasa yang dicek dengan
bahasa yang dipahami oleh NVivo, karena perangkat lunak
ini akan berjalan dengan efektif apabila menggunakan
bahasa Inggris sementara bahasa sumber yang dianalisis
adalah bahasa Indonesia.

Peneliti lain di masa depan dapat mengecek apakah ada
pola yang sama dengan model krisis yang lain. Hal ini
penting untuk memahami sejauh mana pola-pola tertentu
dapat digeneralisasikan atau apakah faktor unik yang
membedakan setiap jenis krisis. Pada penelitian ini krisis
yang terjadi dipicu oleh Covid-19 yang merupakan krisis
kesehatan ~ kemudian  berkembang  menjadi  krisis
multidimensional. Untuk penelitian selanjutnya mungkin
bisa menghubungkan dengan krisis politik, ekonomi,
lingkungan, atau perang. Selain itu, bisa menggunakan teks
berbahasa Indonesia dengan terlebih dahulu menguji
terjemahan dari daftar kata yang digunakan.
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Abstract — The increase in population and housing directly
causes the demand for new housing to increase every year. As
consumers, people are becoming more careful in considering
various technical and non-technical aspects before making a
purchase decision. Factors such as building design, price, physical
quality of the building, and the reputation of the developer, as well
as the availability of infrastructure and an environment that
supports the overall function of the residence, can also indirectly
influence consumer decisions. This article aims to analyze word
frequency queries in reference journals to identify the dominant
factors influencing housing purchase decisions. The method used is
a literature review of several previous research journals relevant
to the issue or topic being studied, utilizing Nvivo version 12. The
results of the literature review conducted on 25 previous journals
revealed that the most dominant words were decision, purchase,
housing, house, and price. These findings indicate that these
aspects are the primary focus in research related to the topic of
housing purchase decisions.

Keywords — decision, purchase, housing

Abstrak— Peningkatan jumlah penduduk dan rumah secara
langsung menyebabkan permintaan terhadap hunian baru semakin
meningkat setiap tahunnya. Masyarakat selaku konsumen semakin
cermat dalam mempertimbangkan berbagai aspek teknis dan non
teknis sebelum melakukan keputusan pembelian. Seperti halnya
desain bangunan, harga, fisik kualitas bangunan, dan reputasi
developer selaku pengembang, serta ketersediaan infrastruktur dan
lingkungan yang menunjang fungsi hunian secara menyeluruh juga
dapat memengaruhi keputusan konsumen secara tidak langsung.
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis frekuensi kemunculan
kata (word frequency query) dalam jurnal-jurnal acuan guna
mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang memengaruhi
keputusan pembelian perumahan. Metode yang digunakan yaitu
studi literatur dari beberapa jurnal penelitian terdahulu yang
relevan dengan isu atau topik yang sedang diteliti menggunakan
bantuan Nvivo versi 12. Hasil studi literatur yang sudah dilakukan
terhadap 25 jurnal terdahulu, ditemukan bahwa kata yang paling
dominan adalah keputusan, pembelian, perumahan, rumah, dan
harga. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek-aspek tersebut
merupakan fokus utama dalam penelitian terkait topik keputusan
pembelian perumahan.

Kata Kunci: keputusan, pembelian, perumahan

PENDAHULUAN

Proyek konstruksi merupakan serangkaian kegiatan yang
dirancang untuk mencapai tujuan tertentu dengan
memanfaatkan sumber daya dan waktu yang terbatas. Proyek
ini melibatkan tahapan-tahapan seperti perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan penyelesaian [1]. Dalam
konteks Indonesia, pertumbuhan proyek konstruksi berjalan

seiring dengan kemajuan teknologi dan meningkatnya
kebutuhan akan infrastruktur untuk mendukung mobilitas
dan kualitas hidup masyarakat. Berbagai sarana dan
prasarana yang dihasilkan, termasuk pembangunan kawasan
perumahan, tidak hanya mencerminkan  kemajuan
pembangunan nasional [2], tetapi juga menjadi salah satu
sektor penting yang mempengaruhi pilihan dan keputusan
konsumen dalam memenuhi kebutuhan hunian.

Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) tahun 2020 yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik,
Indonesia masih menghadapi kekurangan (backlog)
perumahan sebanyak 12,71 juta unit. Di sisi lain, kebutuhan
hunian terus meningkat seiring bertambahnya jumlah
keluarga baru yang diperkirakan mencapai 700.000 hingga
800.000 setiap tahunnya [3]. Peningkatan jumlah penduduk
ini secara langsung mendorong lonjakan permintaan terhadap
hunian baru [1]. Kondisi tersebut membuat pembangunan
perumahan terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat akan tempat tinggal yang aman, layak huni, dan
seiring tren global ramah lingkungan.

Masyarakat selaku konsumen semakin cermat dalam
mempertimbangkan berbagai faktor teknis dan nonteknis
sebelum memutuskan pembelian hunian. Faktor teknis
meliputi desain bangunan yang fungsional dan sesuai
kebutuhan, harga sebagai representasi nilai teknis dari
kualitas struktur bangunan, serta kondisi fisik bangunan yang
memenuhi standar konstruksi yang layak. Faktor nonteknis
antara lain reputasi pengembang dalam menyelesaikan
proyek tepat waktu dan sesuai spesifikasi teknis. Selain itu,
dalam pengembangan kawasan permukiman, ketersediaan
infrastruktur dan kualitas lingkungan yang menunjang fungsi
hunian secara menyeluruh dan berkelanjutan menjadi aspek
penting yang juga mempengaruhi keputusan konsumen,
khususnya bagi mereka yang mulai mempertimbangkan
hunian ramah lingkungan.

Berdasarkan  fenomena  tersebut, penelitian ini
dilatarbelakangi oleh urgensi untuk menganalisis secara
mendalam pemetaan jurnal-jurnal terdahulu yang membahas
keputusan pembelian hunian di Indonesia melalui
pendekatan kualitatif. Fokus utama penelitian ini adalah
analisis frekuensi kemunculan kata dalam jurnal-jurnal
tersebut guna mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang
memengaruhi keputusan pembelian, termasuk aspek-aspek
yang relevan dengan hunian ramah lingkungan. Proses
analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak NVivo
versi 12 dan tinjauan literatur yang relevan. Hasil penelitian
ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor penentu dalam
pengambilan keputusan pembelian hunian, sekaligus menjadi
dasar penyusunan materi edukasi bagi masyarakat agar dapat
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membuat pilihan yang lebih bijak dan berorientasi pada
keberlanjutan.

Keputusan Pembelian

Menurut [4] keputusan pembelian merupakan salah satu
tahapan penting dalam proses pembelian yang terjadi
sebelum munculnya perilaku pasca pembelian. Pada tahap
ini, konsumen telah mempertimbangkan beberapa alternatif
dan akhirnya mengambil tindakan untuk memilih serta
membeli produk berdasarkan opsi yang tersedia. Proses ini
tidak terlepas dari pengaruh karakteristik individu, seperti
perilaku, kepribadian, usia, jenis pekerjaan, dan kondisi
keuangan.

Harga

Harga merupakan suatu nilai yang harus dibayar oleh
seseorang atas sesuatu yang diinginkannya dengan cara
membeli. Dengan adanya harga seseorang tahu tentang
produk yang akan dimilikinya. Harga juga menjadi penentu
bagi perusahaan dalam keberhasilan melakukan bisnisnya,
maka dari itu harga yang ditetapkan oleh perusahaan harus
baik dan tepat schingga konsumen tertarik untuk
membelinya untuk  perusahaan dapat ~memperoleh
keuntungan [5].

Fisik Kualitas Bangunan

Fisik bangunan rumah merujuk pada seluruh elemen
struktural dan non-struktural yang membentuk suatu hunian,
termasuk material, bentuk, ukuran, dan komponen
penyusunnya. Menurut [6] pengembang perumahan sebagai
pelaku pembangunan wajib membangun rumah dengan
komponen minimal berupa atap, plafon, dinding yang telah
diplester pada sisi luar dan dalam, serta lantai yang juga telah
diplester, dengan harga jual yang sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Desain

Desain adalah tahapan perencanaan dan perancangan
bangunan, lingkungan, serta kawasan yang mengubah
sesuatu dari tidak ada menjadi ada. Proses ini memerlukan
penalaran yang logis, cermat, dan tepat dalam menganalisis
serta merancang, dengan memperhatikan berbagai aspek
seperti fungsi, nilai estetika, dan kondisi lingkungan [7].
Desain rumah menjadi salah satu aspek utama yang harus
diperhatikan dalam pengambilan keputusan pembelian
properti. Elemen-elemen desain seperti luas bangunan, tata
letak ruang, jumlah kamar tidur, dan kamar mandi berperan
penting dalam proses pertimbangan. Hal ini disebabkan
karena desain rumah berpengaruh terhadap berbagai aspek,
termasuk fungsi ruang, kenyamanan, keindahan visual,
efisiensi energi, serta tingkat kepuasan dan kesejahteraan
penghuni [8].

Reputasi Pengembang

Reputasi positif yang dimiliki oleh developer di mata
masyarakat dan konsumen memiliki pengaruh besar terhadap
keputusan pembelian. Developer yang konsisten menjaga
mutu properti dan menyediakan hunian yang sesuai dengan
ekspektasi konsumen cenderung meningkatkan kepuasan
pelanggan, sehingga mendorong konsumen untuk lebih yakin
dan mantap dalam memutuskan membeli unit hunian [9].

Infrastruktur dan Lingkungan

Infrastruktur ~ merupakan elemen penting dalam
mendukung kelangsungan aktivitas dan perkembangan suatu
wilayah perkotaan. Menurut [10] infrastruktur mencakup
sistem fisik dan organisasi seperti jaringan jalan, sistem
drainase, pengelolaan limbah,  jaringan listrik,
telekomunikasi, dan fasilitas umum lainnya. Di sisi lain,
aspek lingkungan juga menjadi bagian tak terpisahkan dalam
perencanaan kawasan permukiman. Berdasarkan [11]
lingkungan hunian adalah bagian dari kawasan permukiman
yang berfungsi sebagai tempat tinggal sekaligus pusat
aktivitas sosial masyarakat, baik di perkotaan maupun di
pedesaan. [12] menekankan bahwa perencanaan lingkungan
perumahan harus mengacu pada Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) dan mencakup sistem hunian yang
terintegrasi dengan prasarana, sarana, dan utilitas guna
menciptakan kawasan yang aman, sehat, dan harmonis.
Kondisi lingkungan sekitar menjadi faktor penting yang
harus diperhatikan oleh pengembang, termasuk menghindari
lokasi yang rawan bencana demi menjamin kualitas hidup
dan keberlanjutan kawasan. [13] juga menegaskan bahwa
lingkungan sekitar memengaruhi keputusan pembelian
hunian, karena menjadi tempat interaksi sosial yang memiliki
nilai ekonomi. Oleh karena itu, kualitas lingkungan dan
ketersediaan fasilitas di sekitarnya menjadi daya tarik
tersendiri yang dapat memengaruhi harga dan minat
konsumen terhadap properti.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur
dengan bantuan perangkat lunak NVivo versi 12, serta
perencanaan implementasi hasil penelitian dalam bentuk
program penyuluhan edukasi konsumen menggunakan
pendekatan Critical Event Model (CEM) [14].

1. Pengumpulan Data Literatur

Pencarian jurnal-jurnal yang digunakan dalam analisis
ini berasal dari hasil penelitian yang telah dipublikasikan,
yang diperoleh melalui beberapa basis data, yaitu
Research Gate, Mendeley, Academia, dan Google
Scholar. Dengan menggunakan topik kunci untuk
memperoleh jurnal yang relevan dengan studi literatur ini
yaitu: keputusan pembelian perumahan.

Selain berdasarkan kata kunci, pemilihan artikel juga
mempertimbangkan beberapa aspek tambahan. Pertama,
sebaran lokasi studi kasus, khususnya penelitian yang
dilakukan di Indonesia, diprioritaskan untuk memastikan
keterkaitan langsung dengan konteks lokal, meskipun
artikel dari luar negeri tetap diperhatikan sebagai bahan
pembanding. Kedua, periode publikasi penelitian
diperhatikan agar dapat mengidentifikasi perbedaan tren
dan tantangan pada masa yang berbeda, misalnya
sebelum dan sesudah pandemi atau pada periode tertentu
dengan kondisi ekonomi yang berbeda. Ketiga,
karakteristik responden yang diteliti, seperti generasi
milenial, generasi Z, atau keluarga muda, juga menjadi
kriteria seleksi karena faktor dominan dalam keputusan
pembelian rumah dapat berbeda antar kelompok generasi.
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2. Seleksi Literatur Relevan
Sebanyak 25 jurnal penelitian terdahulu dipilih
berdasarkan  kesesuaian  topik, keterkinian, dan
kelengkapan data yang mendukung analisis.
3. Analisis Menggunakan Nvivo
Jurnal terpilih diunggah ke NVivo untuk dilakukan
word frequency query guna mengidentifikasi kata-kata
yang sering muncul terkait keputusan pembelian hunian.
Selanjutnya, kata-kata yang diperoleh dianalisis dan
dikelompokkan secara tematik menggunakan coding
untuk menemukan faktor-faktor dominan yang akan
menjadi dasar penyusunan rencana edukasi.
4. Perencanaan Implementasi Hasil Penelitian sebagai
Edukasi Konsumen

Hasil analisis NVivo digunakan sebagai dasar
penyusunan rencana program penyuluhan edukasi
konsumen. Perencanaan ini mengacu pada tahapan
Critical Event Model (CEM) [14], meliputi:

1. Identifikasi Kebutuhan — menentukan faktor-faktor
dominan pembelian hunian dari hasil analisis NVivo.

2. Perumusan Tujuan — menetapkan tujuan SMART
yang spesifik, terukur, relevan, dan berbatas waktu.

3. Pengembangan Materi — menyusun modul, checklist
penilaian hunian, dan materi visual.

4. Strategi Penyampaian — menggabungkan ceramah
interaktif, studi kasus, dan diskusi kelompok.

5. Pengumpulan Sumber Daya — mempersiapkan
instruktur yang memahami hasil penelitian dan
materi pendukung.

6. Pelaksanaan Penyuluhan — dirancang untuk

kelompok 20-30 peserta per sesi.

7. Evaluasi Rencana — menyiapkan pre-test dan post-
test untuk mengukur efektivitas program pada tahap
pelaksanaan.

Sasaran kegiatan adalah komunitas masyarakat di wilayah
perkotaan yang sedang merencanakan pembelian rumah.
Rencana ini diharapkan mampu meningkatkan literasi

konsumen dalam mempertimbangkan berbagai aspek
sebelum mengambil keputusan pembelian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil studi literatur yang dilakukan terhadap

beberapa penelitian-penelitian terdahulu [9], [15], [16], [17],
[18], [19], [20], [21], [22], [23], [24], [25], [26], [27], [28],
[29], [30], [31], [32], [33], [34], [35], [36], [37], [38] Dari
hasil analisis word frequency query terhadap 25 artikel yang
diteliti, diperoleh kata-kata dengan frekuensi tertinggi
seperti ditunjukkan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 1. World Frequency Results

Kata Frekuensi Persentase (%)
Keputusan 1532 1,28
Pembelian 1504 1,25
Perumahan 1216 1,01

Rumah 1206 1,01

Kata Frekuensi Persentase (%)
Harga 1041 0,87
Konsumen 859 0,72
Lokasi 740 0,62
Properti 608 0,51
Nilai 607 0,51
Pembeli 573 0,48
Produk 509 0,42
Kualitas 444 0,37
Pengembang 420 0,35
Fasilitas 419 0,35
Memiliki 404 0,34
Membeli 377 0,31
Lingkungan 375 0,31
Analisis 364 0,30
Berpengaruh 359 0,30
Perusahaan 301 0,25

Word Cloud

Word Cloud merupakan visualisasi dari kumpulan kata yang
sering disebut dalam sebuah artikel tertentu [39]. Word
Cloud pada NVivo adalah fitur visualisasi yang digunakan
untuk menampilkan kata-kata yang paling sering muncul
dalam kumpulan data kualitatif, seperti transkrip wawancara,
artikel, atau dokumen literatur. Word cloud ini memudahkan
peneliti untuk mengidentifikasi tema atau topik utama secara
cepat dan visual.
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Gambar 1. Word Cloud

World Frequency Results

Word frequency results yang merupakan hasil analisis
perangkat lunak NVivo yang menampilkan daftar kata yang
paling sering muncul dalam dokumen atau sumber data
kualitatif, lengkap dengan jumlah kemunculan dan
persentase frekuensinya. Analisis ini bertujuan untuk
membantu peneliti mengidentifikasi kata-kata dominan yang
dapat merepresentasikan tema, pola, atau isu penting dalam
teks. Word Frequency Results berguna untuk memetakan
kata-kata yang sering muncul dan dibahas pada media [39].
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Gambar 1. Word Frequency Query

Berdasarkan Gambar 2 di atas dapat dilihat kata-kata
yang sering muncul dan dibahas dalam jurnal-jurnal acuan
dari penelitian terdahulu yaitu: keputusan, pembelian,
perumahan, rumah, harga, konsumen, lokasi, properti, nilai,
pembeli, produk, kualitas, pengembang, fasilitas, memiliki,
membeli, perusahaan, menunjukkan, responden, merupakan,
studi, lingkungan, bangunan, tingkat, kepercayaan, penting,
tersebut, analisis, desain, kebutuhan, seperti, suatu, regresi,
dilakukan, berpengaruh, kepuasan, antara, menggunakan,
promosi,  memengaruhi, mempengaruhi,  kepuasan,
digunakan, tempat, yaitu, sebuah, tentang, citra, hipotesis,
model, mereka.

Analisis word frequency query menunjukkan lima kata
dominan, yaitu : keputusan, pembelian, perumahan, rumah,
dan harga. Kata-kata ini menggambarkan fokus utama
penelitian terdahulu terkait faktor yang memengaruhi calon
pembeli dalam memilih hunian. Dari hasil pengelompokan
kata kunci melalui coding tematik di NVivo, faktor dominan
dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori besar :

1. Faktor Teknis

Harga : Harga dipandang sebagai indikator kemampuan
beli dan sering dikaitkan dengan kualitas serta lokasi
[15], [19]. Faktor ini tidak hanya berfungsi sebagai
indikator kemampuan beli konsumen, tetapi juga sering
dikaitkan dengan persepsi kualitas dan nilai investasi
properti. Lokasi yang strategis biasanya berkorelasi
dengan harga yang lebih tinggi, sehingga pembeli perlu
menimbang  antara  keterjangkauan  harga dan
aksesibilitas. Dalam konteks keberlanjutan, harga yang
wajar untuk hunian ramah lingkungan dapat
meningkatkan akses bagi kelompok masyarakat
berpenghasilan menengah ke bawah.
Desain : mencakup tata letak ruang, jumlah kamar, dan
gaya arsitektur. Desain yang fungsional terbukti
meningkatkan minat beli [15]. Beberapa penelitian juga
menyoroti bahwa desain yang memperhitungkan
pencahayaan alami, ventilasi silang, dan orientasi
bangunan mampu mengurangi konsumsi energi, yang
sejalan dengan prinsip sustainable housing.

Kualitas fisik bangunan : material, finishing, dan

standar konstruksi mempengaruhi persepsi konsumen

terhadap keamanan dan kenyamanan hunian [8].

Material yang tahan lama dan ramah lingkungan tidak

hanya meningkatkan daya tarik properti, tetapi juga

mengurangi biaya pemeliharaan jangka panjang. Standar

konstruksi yang baik berkontribusi pada keamanan
struktural, kenyamanan penghuni, serta efisiensi energi.

2. Faktor Nonteknis
Reputasi pengembang citra positif developer
berpengaruh pada rasa percaya konsumen [8], [9].
Pengembang dengan rekam jejak  baik  dalam
menyelesaikan proyek tepat waktu, menyediakan
layanan purna jual yang memadai, dan menjaga kualitas
produk cenderung lebih diminati. Kepercayaan ini
seringkali menjadi pembeda utama ketika harga dan
desain relatif serupa di antara beberapa proyek
perumahan.
Citra Perusahaan dan Promosi : strategi pemasaran
yang efektif dapat meningkatkan persepsi nilai produk
[9], [17], [22], terutama pada perumahan baru. Promosi
yang menekankan keunggulan lingkungan hunian,
seperti efisiensi energi atau ketersediaan ruang hijau,
dapat membentuk persepsi positif yang mendorong
keputusan pembelian.

3. Faktor Keberlanjutan
Ketersediaan infrastruktur : seperti akses transportasi
publik, jaringan air bersih, listrik stabil, dan sistem
drainase yang baik, merupakan prasyarat penting dalam
pembangunan perumahan [10], [19]. Infrastruktur yang
memadai mendukung aktivitas sehari-hari penghuni,
meningkatkan nilai properti, serta mengurangi dampak
lingkungan negatif. Misalnya, lokasi yang dekat dengan
transportasi publik dapat mengurangi ketergantungan
pada kendaraan pribadi, sehingga menurunkan emisi
karbon.
Kualitas lingkungan : mencakup kebersihan kawasan,
keberadaan ruang hijau, keamanan lingkungan, serta
pengelolaan sampah dan limbah. Lingkungan yang sehat
dan aman memberikan kenyamanan psikologis sekaligus
manfaat fisik bagi penghuni [15]. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kualitas lingkungan yang baik
berkorelasi dengan kepuasan penghuni dan niat untuk
bertahan dalam jangka panjang. Dalam konteks
sustainable housing, kualitas lingkungan menjadi
indikator penting yang mencerminkan keseimbangan
antara fungsi hunian dan keberlanjutan ekosistem.

Network Map Hubungan Faktor Dominan Keputusan

Pembelian

o
Puratam
aan Promes:
N ™~

Gambar 3. Network Map
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Network map pada Gambar 3 menggambarkan hubungan
antar faktor dominan yang diidentifikasi melalui analisis
word frequency dan co-occurrence menggunakan NVivo.
Warna hijau menunjukkan faktor teknis, biru mewakili
faktor nonteknis, dan merah menunjukkan faktor
keberlanjutan.

Terlihat bahwa harga menjadi titik penghubung utama
(central node) antara faktor teknis dan nonteknis, khususnya
dengan reputasi pengembang dan desain. Hubungan antara
harga dan lokasi/infrastruktur menunjukkan bahwa aspek
keterjangkauan sering kali dipengaruhi oleh ketersediaan
fasilitas dan aksesibilitas.

Desain memiliki hubungan erat dengan kualitas fisik
bangunan dan kualitas lingkungan, mengindikasikan bahwa
rancangan hunian yang baik cenderung terintegrasi dengan
konsep lingkungan sehat dan efisien energi. Pada sisi
keberlanjutan, ketersediaan infrastruktur dan kualitas
lingkungan membentuk pasangan faktor yang saling
memperkuat, mencerminkan pentingnya lingkungan yang
mendukung kehidupan sosial dan aktivitas sehari-hari.

Pola hubungan ini mengindikasikan bahwa keputusan
pembelian hunian tidak hanya didorong oleh pertimbangan
ekonomi, tetapi juga oleh aspek teknis bangunan dan
keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, strategi edukasi
konsumen dan kebijakan pembangunan perumahan perlu
mempertimbangkan keterkaitan ketiga kelompok faktor
tersebut secara terpadu.

Selain melihat kata-kata dominan, analisis juga
memperhatikan  konteks penelitian dari artikel yang
dianalisis. Dari sisi lokasi penelitian, sebagian besar artikel
yang ditinjau berasal dari studi kasus di Indonesia (Jawa,
Sumatera, dan Sulawesi), dengan beberapa artikel rujukan
dari Malaysia dan pasar global. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun terdapat faktor universal seperti harga dan lokasi,
terdapat pula karakteristik khusus di Indonesia, misalnya
pentingnya akses transportasi publik dan reputasi
pengembang lokal.

Ditinjau dari periode penelitian, terdapat perbedaan
fokus yang cukup jelas. Penelitian sebelum tahun 2020 lebih
banyak menekankan pada faktor teknis seperti harga dan
kualitas bangunan. Sebaliknya, artikel yang muncul setelah
pandemi COVID-19 menyoroti faktor desain, kesehatan
lingkungan, dan fasilitas penunjang sebagai aspek penting
dalam keputusan pembelian.

Sementara itu, dari sisi responden atau generasi,
beberapa penelitian yang melibatkan generasi milenial dan
Gen Z menunjukkan preferensi pada faktor harga yang
terjangkau, aksesibilitas, serta fleksibilitas desain rumabh.
Sebaliknya, pada generasi yang lebih senior, reputasi
pengembang, kualitas fisik bangunan, dan citra perusahaan
masih menjadi faktor yang dominan.

Dengan demikian, hasil pembahasan ini menegaskan
bahwa perbedaan lokasi, periode, dan karakteristik
responden memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
prioritas faktor dalam keputusan pembelian rumah. Variasi

ini penting untuk dipertimbangkan dalam menyusun strategi
edukasi dan penyuluhan kepada calon pembeli, agar pesan
yang disampaikan relevan dengan kebutuhan generasi dan
konteks masing-masing daerah.

Rencana Penyuluhan Edukasi Konsumen Hunian
Berbasis Hasil Analisis NVivo
Pendahuluan

Hasil analisis literatur menggunakan NVivo versi 12
terhadap 25 jurnal terkait keputusan pembelian hunian di
Indonesia mengidentifikasi sejumlah faktor dominan, yaitu
harga, desain, kualitas fisik bangunan, reputasi pengembang,
citra perusahaan, ketersediaan infrastruktur, dan kualitas
lingkungan. Faktor-faktor ini tidak hanya berpengaruh pada
aspek teknis pembelian, tetapi juga berkaitan erat dengan
keberlanjutan (sustainable housing) melalui efisiensi energi,
keberlanjutan sosial, dan kualitas lingkungan [8], [9], [19],
[35], [36].

Temuan tersebut dapat diimplementasikan ke
masyarakat dalam bentuk program penyuluhan edukasi
konsumen, bertujuan untuk meningkatkan literasi calon
pembeli hunian dalam mempertimbangkan semua faktor
sebelum mengambil keputusan pembelian.

Metode Perencanaan Penyuluhan

Metode yang diadaptasi dalam perencanaan penyuluhan ini

mengikuti pendekatan Critical Event Model (CEM), [14],

yang memecah proses perencanaan menjadi beberapa tahap

terstruktur untuk memastikan materi relevan dengan

kebutuhan masyarakat.

Tahap 1 — Identifikasi Kebutuhan

Kebutuhan penyuluhan ditetapkan berdasarkan hasil word

frequency query dan thematic coding NVivo, yang

mengelompokkan kata kunci ke dalam tiga kategori:

1. Faktor Teknis — harga, desain, kualitas fisik bangunan.

2. Faktor Nonteknis — reputasi pengembang, promosi.

3. Faktor Keberlanjutan —  infrastruktur, kualitas
lingkungan.

Hasil ini menunjukkan perlunya materi edukasi yang

membekali peserta untuk menilai hunian tidak hanya dari

harga, tetapi juga keberlanjutan dan kualitas lingkungan.

Tahap 2 — Perumusan Tujuan

Tujuan program dirumuskan menggunakan prinsip SMART,

[14]:

* Specific — meningkatkan pemahaman konsumen tentang
7 faktor dominan pembelian hunian.

*  Measurable — minimal 80% peserta dapat menyebutkan
semua faktor setelah mengikuti penyuluhan.

* Achievable — penyampaian materi dalam sesi 2-3 jam
dengan metode interaktif.

* Relevant — mendukung literasi perumahan berkelanjutan
di masyarakat.

* Time-bound — program dilaksanakan dalam satu hari
kegiatan penyuluhan.

Tahap 3 — Pengembangan Materi

Materi penyuluhan disusun dalam modul ringkas berisi:

* Penjelasan setiap faktor dominan

e Studi kasus perbandingan hunian konvensional vs
hunian ramah lingkungan.
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+ Panduan checklist sederhana bagi konsumen saat menilai
brosur atau survei lokasi perumahan.

Tahap 4 — Strategi Penyampaian

Metode penyampaian yang direckomendasikan [14]:

* Ceramah interaktif untuk menyampaikan temuan NVivo
dan kaitannya dengan keputusan pembelian.

» Studi kasus untuk mengajak peserta menerapkan
pengetahuan.

* Diskusi kelompok untuk berbagi pengalaman dan
kendala memilih hunian.

Tahap 5 — Pengumpulan Sumber Daya

Sumber daya yang diperlukan:

» Instruktur — fasilitator atau narasumber yang memahami
hasil penelitian tentang faktor dominan pembelian
hunian dan mampu menyampaikannya dengan bahasa
yang mudah dipahami masyarakat.

» Peralatan — LCD, laptop, papan tulis.

* Materi — modul penyuluhan, slide presentasi, dan brosur
panduan.

Tahap 6 — Pelaksanaan Penyuluhan

Pelaksanaan dirancang untuk 20-30 peserta per sesi agar

interaksi optimal. Materi dimulai dari pengantar hasil

penelitian NVivo, pembahasan tiap faktor, lalu simulasi
penilaian hunian berdasarkan checklist.

Tahap 7 — Evaluasi Rencana

Sebelum kegiatan, disiapkan pre-test dan post-test untuk

mengukur peningkatan pengetahuan. Meskipun evaluasi

belum dilakukan (karena kegiatan masih tahap
perencanaan), indikator keberhasilan diharapkan dapat
dilihat dari selisih skor rata-rata peserta.

Hasil Perencanaan

Perencanaan ini menghasilkan rancangan program yang

jelas dan terstruktur untuk diterapkan di masyarakat.

Keunggulan pendekatan ini adalah:

1. Berbasis pada bukti ilmiah hasil analisis NVivo.

2. Memadukan aspek teknis, nonteknis, dan keberlanjutan.

3. Menggunakan pendekatan partisipatif agar materi lebih
mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan peserta.

Dengan rancangan ini, penyuluhan diharapkan dapat

membantu masyarakat membuat keputusan pembelian

hunian yang lebih rasional, menghindari risiko, dan
berkontribusi pada pembangunan perumahan yang
berkelanjutan.

Tabel 2. Rencana Tahapan Kegiatan Penyuluhan Edukasi
Konsumen Hunian

Tahap

Kegiatan

Deskripsi

Output

perusahaan,
infrastruktur,
kualitas
lingkungan.

dan

Perumusan
Tujuan

Menetapkan
tujuan  SMART:
peserta dapat
memahami  dan
mengingat semua
faktor =~ dominan
setelah
penyuluhan, serta
mampu
mengaplikasikan
checklist penilaian
hunian.

Tujuan
penyuluhan
yang jelas
dan terukur

Pengemban
gan Materi

Menyusun modul
penyuluhan yang
berisi penjelasan
setiap faktor, studi
kasus hunian
konvensional vs.
ramah lingkungan,
dan checklist
penilaian

sederhana.

Modul, slide
presentasi,
brosur
panduan

Strategi
Penyampaia
n

Metode ceramah
interaktif, studi
kasus, dan diskusi
kelompok.
Disertai
visualisasi hasil
analisis seperti
word cloud dan
network map.

Metode
pembelajaran
yang
partisipatif
dan  mudah
dipahami

Tahap | Kegiatan Deskripsi Output
1 Identifikasi | Menggunakan Daftar faktor
Kebutuhan | hasil word | dominan
frequency  query | yang menjadi
dan thematic | fokus
coding NVivo | penyuluhan

untuk menentukan
7 faktor dominan:

harga, desain,
kualitas fisik,
reputasi

pengembang, citra

Pengumpul
an Sumber
Daya

Menyediakan
instruktur atau
fasilitator yang
memahami hasil
penelitian (faktor
dominan
pembelian hunian)
dan mampu
menyampaikannya
dalam bahasa
yang mudah
dipahami
masyarakat, serta
perlengkapan
presentasi dan
materi
cetak/digital.

Kesiapan
logistik dan
SDM

Pelaksanaan
Penyuluhan

Menyampaikan

materi kepada 20—
30 peserta per sesi
di balai pertemuan

Peserta
memahami
faktor teknis,
nonteknis,
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memilih hunian, sehingga mereka mempertimbangkan aspek
teknis, nonteknis, dan keberlanjutan secara seimbang.

Dengan mengintegrasikan hasil analisis NVivo ke dalam
perencanaan penyuluhan, penelitian ini memberikan
kontribusi ganda: (1) memperkuat basis pengetahuan tentang
faktor-faktor penentu keputusan pembelian hunian, dan (2)
menawarkan solusi praktis bagi peningkatan kualitas
keputusan konsumen melalui edukasi yang berbasis bukti
(evidence-based). Implementasi rencana penyuluhan ini
diharapkan dapat membantu konsumen membuat keputusan
yang lebih rasional, menghindari risiko pembelian, dan
mendukung terwujudnya pembangunan perumahan yang

Tahap | Kegiatan Deskripsi Output
atau komunitas dan
perumahan. keberlanjutan
Peserta diajak dalam
menilai contoh pembelian
brosur perumahan | hunian
menggunakan
checklist.

7 Evaluasi Menyusun Instrumen
Rencana instrumen pre-test | evaluasi dan
dan post-test rencana
untuk mengukur analisis hasil
peningkatan
pengetahuan.
Hasil diolah
setelah kegiatan
dilaksanakan.
KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengidentifikasi tujuh faktor
dominan yang memengaruhi keputusan pembelian hunian di
Indonesia berdasarkan analisis word frequency query dan
thematic coding menggunakan NVivo versi 12 terhadap 25
jurnal relevan. Faktor-faktor tersebut meliputi harga, desain,

kualitas fisik bangunan, reputasi pengembang, citra
perusahaan, ketersediaan infrastruktur, dan kualitas
lingkungan. Ketiga kelompok utama faktor teknis,

nonteknis, dan keberlanjutan terbukti saling berkaitan dan
memengaruhi proses pengambilan keputusan pembelian
hunian.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan adanya
variasi faktor dominan apabila ditinjau dari sebaran lokasi
studi, periode penelitian, maupun karakteristik responden.
Studi di Indonesia cenderung menekankan faktor harga,
lokasi, dan reputasi pengembang, sedangkan penelitian luar
negeri banyak menyoroti aspek kualitas dan kebijakan
pemerintah. Penelitian yang dilakukan sebelum pandemi
lebih fokus pada aspek teknis bangunan, sementara
penelitian setelah pandemi mulai mengedepankan kesehatan
lingkungan dan desain hunian. Dari sisi generasi, konsumen
milenial dan Gen Z lebih sensitif terhadap harga,
aksesibilitas, dan fleksibilitas desain, sedangkan generasi
lebih senior menekankan kualitas bangunan serta citra
perusahaan. Temuan ini menegaskan bahwa strategi edukasi
dan penyuluhan bagi calon pembeli rumah perlu
menyesuaikan konteks lokasi, periode, serta karakteristik
generasi sasaran.

Hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
akademis berupa pemetaan faktor dominan, tetapi juga
diarahkan untuk implementasi nyata melalui program
penyuluhan edukasi konsumen. Rencana penyuluhan yang
disusun mengacu pada metode Critical Event Model (CEM)
dan memuat tahapan terstruktur mulai dari identifikasi
kebutuhan, perumusan tujuan SMART, pengembangan
materi, hingga strategi penyampaian dan evaluasi. Program
ini diharapkan dapat meningkatkan literasi masyarakat dalam

berkelanjutan di Indonesia.
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Abstract—Mekarsari Business Group is an organization
that supports over 250 micro and small entrepreneurs in
Tegalsari Village, Semarang. To help members achieve
their business development goals, it is essential to enhance
the quality of services provided by the Mekarsari
management. These services include facilitating training
programs, bazaars, exhibitions, funding, and other
coaching initiatives—both independently organized and in
collaboration with external parties. Mekarsari acts as a
bridge between members and various government and
private institutions, enabling access to support programs,
training opportunities, and exhibitions. The group's service
quality can be assessed using the five dimensions proposed
by [1]: tangibles, empathy, responsiveness, reliabilityy, and
assurance. Primary data for this study were collected using
both open- and closed-ended questionnaires, with the Likert
scale applied to the closed questions. The analysis measured
service quality from two perspectives: the gap between
management's perceived service and the expected standard
(Gap 3), and the gap between members' expectations and
their actual experience (Gap 5). Both gaps were found to
fall within quadrant II of the Cartesian diagram, indicating
that the administrators’ performance is relatively strong
and should be maintained. However, to ensure continuous
improvement, specific suggestions have been provided for
each service quality dimension.

Keywords: micro and small enterprises, service quality,
service specifications, service perception

Abstrak—Kelompok Usaha (KU) Mekarsari adalah
organisasi yang menaungi lebih dari 250 pelaku usaha mikro
dan kecil di Desa Tegalsari, Semarang. Untuk mendukung
pencapaian tujuan pengembangan usaha para anggotanya,
peningkatan kualitas layanan dari pengurus Mekarsari
menjadi hal yang penting. Layanan tersebut mencakup
fasilitasi program pelatihan, bazar, pameran, pendanaan,
serta berbagai kegiatan pembinaan lainnya—baik yang
diselenggarakan secara mandiri maupun bekerja sama
dengan pihak luar. Mekarsari berperan sebagai jembatan
penghubung antara anggota dengan berbagai instansi
pemerintah maupun swasta, guna mempermudah akses
terhadap program bantuan, pelatihan, pameran, dan kegiatan
pembinaan lainnya. Kualitas layanan organisasi ini
dianalisis berdasarkan lima dimensi kualitas layanan yang
dikemukakan oleh Parasuraman et al. (1985) yaitu: bukti
fisik (tangibles), empati, daya tanggap, keandalan, dan
jaminan. Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui kuesioner tertutup dan terbuka, dengan skala Likert
digunakan pada kuesioner tertutup. Analisis dilakukan
dengan mengukur dua jenis kesenjangan: kesenjangan
antara persepsi pengurus terhadap layanan dan standar yang
diharapkan (Gap 3), serta kesenjangan antara harapan
anggota dan kenyataan layanan yang mereka terima (Gap 5).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua jenis gap berada

pada kuadran II dalam diagram kartesius, yang berarti
kinerja pengurus tergolong baik dan perlu dipertahankan.
Namun, untuk meningkatkan kualitas layanan secara
berkelanjutan, diberikan pula saran perbaikan untuk masing-
masing dimensi layanan.

Kata kunci: layanan jasa, usaha kecil dan mikro, 5 dimensi
kualitas jasa, spesifikasi jasa, persepsi layanan jasa

PENDAHULUAN

Usaha mikro dan kecil memiliki peran
strategis dalam perekonomian Indonesia, terutama
sebagai penggerak ekonomi lokal dan penyerap
tenaga kerja dalam skala luas. Berdasarkan data
Kementerian Koperasi dan UKM, pada tahun 2019
jumlah UMKM di Indonesia mencapai 65,47 juta unit
usaha, yang berkontribusi sekitar 60,34% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan
menyerap lebih dari 97% total tenaga kerja nasional
Sektor ini tumbuh stabil meskipun masih menghadapi
berbagai tantangan seperti keterbatasan akses
permodalan, keterampilan manajerial, dan pemasaran.

Meski begitu, selama pandemi, sektor
UMKM menjadi salah satu yang paling terdampak.
Banyak pelaku usaha mengalami penurunan
pendapatan drastis akibat pembatasan mobilitas,
terganggunya rantai pasok, dan menurunnya daya beli
masyarakat. Memasuki masa pemulihan pada awal
tahun 2022, keberadaan usaha mikro dan kecil di
Indonesia menunjukkan peningkatan kembali [2].
Secara bertahap para pelaku usaha mulai dapat
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi pasca
pandemi, salah satunya adalah menawarkan produk
yang dihasilkan secara online dengan berbagai
aplikasi [3]. Pelaku usaha mengadaptasi model bisnis
baru, termasuk digitalisasi dan kolaborasi antar sektor.

Secara umum, pelaku usaha mikro dan kecil
memiliki keterbatasan baik kemampuan manajerial
maupun teknis dalam pengelolaan usaha.  [4]
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM
belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang
terstruktur dan cenderung menggabungkan keuangan
usaha dengan keuangan pribadi. Dari waktu ke waktu
kapasitas manajerial yang lemah menjadi hambatan
utama [5], [6]. Perlu adanya upaya dari semua pihak
untuk dapat meningkatkan produktivitas dan daya
saing UMKM di Indonesia.

Banyak usaha yang masih terfokus pada
kegiatan produksi, tetapi belum mampu memasarkan
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produknya [7]. Padahal pemasaran produk sebagai
ujung tombak dari sebuah bisnis. Pelaku usaha
seharusnya memiliki visi keberlanjutan usaha untuk
menciptakan nilai jangka panjang [8]. Peningkatan
kinerja usaha termasuk kemampuan mereka dalam
beradaptasi di masa pandemi covid 19 yang lalu
tergantung pada kualitas pelaku usaha tersebut
sebagai sumber daya [9].

Kelurahan Tegalsari, Kota Semarang,
memiliki kelompok UMKM aktif dengan lebih dari
250 pelaku usaha kecil yang tergabung dalam
Kelompok Usaha (KU) Mekarsari. Kelompok ini
resmi dibentuk pada tahun 2021 melalui Surat
Ketetapan Nomor 148/34/2021 yang diterbitkan oleh
Lurah Tegalsari. Pengurus KU dipilih langsung oleh
para anggota dan terdiri dari pelaku usaha kecil itu
sendiri, sehingga mencerminkan partisipasi dan
keterlibatan langsung dari komunitas UMKM
setempat.

KU Mekarsari bertujuan untuk
mengembangkan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di Kelurahan Tegalsari melalui layanan
administrasi serta menjadi penghubung antara anggota
dan berbagai instansi, baik pemerintah maupun
swasta. Peran ini mencakup fasilitasi pelatihan,
promosi, serta program bantuan lainnya. Pada tahun
2023, KU Mekarsari dikelola oleh 27 pengurus,
dengan jumlah anggota yang tercatat lebih dari 250
pelaku UMKM. Namun, sistem pencatatan
keanggotaan masih dilakukan secara manual melalui
buku tulis, sehingga data belum sepenuhnya akurat.
Sumber dana operasional KU berasal dari iuran
anggota sebesar Rp3.000 per bulan. Sementara itu,
anggaran dari kelurahan hanya dialokasikan untuk
mendukung program kegiatan tertentu dan tidak
mencakup biaya operasional.

Dalam pelaksanaannya, KU Mekarsari
menghadapi tantangan untuk mengelola koordinasi
langsung dengan ratusan anggota. Para pengurus telah
membentuk  grup WhatsApp sebagai media
komunikasi, namun tidak mampu memastikan
layanan yang berjalan secara efektif dan terorganisir.
Untuk menjawab kebutuhan ini, para pengurus
menetapkan satu orang koordinator di setiap Rukun
Warga (RW), sehingga saat ini terdapat tiga belas
koordinator beserta wakilnya di seluruh wilayah
Kelurahan Tegalsari. Para anggota KU Mekarsari di
masing-masing RW memilih langsung koordinator
dan wakilnya dengan mempertimbangkan
kemampuan manajerial dan keterampilan komunikasi
yang dimiliki.

Organisasi KU Mekarsari menjalankan peran
sebagai organisasi nirlaba dalam memberikan
pelayanan kepada anggotanya. Gronroos [10]
menjelaskan empat elemen kunci dari manajemen
layanan yaitu: 1) augmentasi penawaran jasa, 2)
produktivitas organisasi jasa, 3) Dberorientasi
pemasaran atau pelanggan, 4) integrase komunikasi
dan relasi.

Lebih lanjut terkait dengan konsep kualitas
layanan, [11] menjelaskan kualitas tersebut mencakup
kecepatan, kemudahan, keramahan, serta kemampuan
menjalin  hubungan yang baik demi kepuasan
konsumen—dalam hal ini para anggota KU.

Layanan yang diberikan dapat dianalisis
berdasarkan lima dimensi utama kualitas layanan
menurut Parasuraman et al. [12] yaitu dimensi
tangibles yang mencerminkan keberadaan fasilitas
fisik dan sarana penunjang layanan, dimensi empathy
yang berkaitan dengan kemampuan dalam memahami
kebutuhan anggota, dimensi responsiveness yang
menunjukkan  tingkat daya tanggap dalam
memberikan pelayanan, dimensi reliability yang
menggambarkan konsistensi dan keandalan dalam
penyampaian layanan, serta dimensi assurance yang
mencerminkan  jaminan terhadap mutu dan
kepercayaan terhadap layanan yang diberikan.

Model  Service  Quality  (Servqual)
Parasuraman [13] menjelaskan kualitas pelayanan
sebagai perbedaan antara kenyataan dengan harapan
atas layanan yang diberikan pemberi layanan dan
diterima pelanggan. Terdapat lima kesenjangan (gap)
dalam metode ini, yaitu:

Gap Deskripsi

Gap 1 Perbedaan antara harapan pelanggan dan
persepsi manajemen

Gap 2  Perbedaan antara persepsi manajemen
dan spesifikasi kualitas layanan

Gap 3  Perbedaan antara spesifikasi layanan
dan penyampaian aktualnya

Gap 4 Perbedaan antara penyampaian layanan
dan komunikasi eksternal

Gap 5 Perbedaan antara harapan pelanggan dan
persepsi mereka terhadap layanan yang
diterima

Gambar 1 menunjukkan model service quality. Gap 1
mengubungkan persepsi manajemen penyedia dan
pengguna layanan. Gap 2, Gap 3 dan Gap 4 berfokus
pada persepsi oleh penyedia langganan sedangkan
Gap 5 berfokus pada pengguna layanan.

Secara khusus penelitian ini menggunakan
Gap 3 dan Gap 5 dalam meneliti persepsi penyedia
dan pengguna layanan. Gap 1 dan Gap 2 berfokus
pada manajemen sedangkan Gap 4 berfokus pada
komunikasi eksternal. Hal ini tidak terlalu relevan
dengan konteks KU Mekarsari dengan manajemen
dan penyedia layanan adalah pihak yang sama serta
tidak adanya komunikasi eksternal.
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Gambar 1. Model Service Quality
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Sumber: Parasuraman (1990)

Dalam diskusi kelompok terarah yang
melibatkan sepuluh orang pengurus dan tujuh
koordinator KU Mekarsari, peserta menunjukkan
adanya harapan besar agar usaha kecil yang berada di
wilayah Kelurahan Tegalsari dapat berkembang
menjadi salah satu sentra UMKM unggulan di Kota
Semarang. Namun demikian, para pengurus
menyadari bahwa layanan yang selama ini mereka
jalankan masih belum optimal dan belum sesuai
dengan harapan. Beberapa kendala yang dihadapi
antara lain adalah pendataan identitas usaha yang
belum lengkap dan akurat, pencatatan keuangan yang
masih tersebar serta belum terintegrasi sehingga
menyulitkan proses verifikasi dan penyusunan
laporan, serta keterbatasan dalam kemampuan
menyusun proposal untuk pengajuan program bantuan
dan pembinaan dari berbagai instansi pemerintah
maupun swasta.

Berbagai kendala tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara layanan yang diharapkan
dan layanan aktual yang diberikan oleh pengurus.
Zeithaml dan Bitner [2006, dalam 15] menjelaskan
bahwa gap dalam pelayanan mencerminkan
perbedaan persepsi antara standar layanan ideal yang
ditetapkan manajemen dengan realisasi di lapangan.
Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian yang lebih
mendalam guna mengidentifikasi strategi peningkatan
kualitas layanan yang perlu dilakukan pengurus KU
Mekarsari. Hasil kajian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi
pengurus dalam meningkatkan efektivitas peran KU
Mekarsari sebagai penghubung antara pelaku UMKM
di Tegalsari dengan berbagai lembaga pemerintah
maupun swasta, khususnya dalam penyediaan
pelatihan, fasilitasi program, serta bantuan pembinaan
dan pengembangan usaha secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Obyek dan Populasi

Penelitian ini menggunakan layanan
Kelompok Usaha (KU) Mekarsari sebagai objek,
dengan subjek penelitian mencakup seluruh pengurus
atau pengelola kelompok tersebut. Peneliti memilih
Kelurahan Tegalsari, Kecamatan Candisari, Kota

Semarang sebagai lokasi penelitian. Alasan pemilihan
objek ini didasarkan pada adanya kesenjangan
layanan yang para pengurus/pengelola rasakan, yakni
layanan yang mereka berikan masih belum sesuai
dengan spesifikasi pelayanan yang semestinya
disampaikan kepada para anggota kelompok.

Populasi dalam penelitian ini terdiri atas
seluruh  pengurus/pengelola KU  Mekarsari.
Berdasarkan Surat Keputusan Lurah Tegalsari Nomor
148/34/2021 tentang Penetapan Pengurus UMKM
Mekarsari Kelurahan Tegalsari Kecamatan Candisari
Kota Semarang Masa Bakti 2021-2024, tercatat
sebanyak 33 orang pengurus dengan rincian jabatan
sebagai berikut: Ketua (1 orang), Wakil Ketua (1
orang), Sekretaris (2 orang), Bendahara (2 orang),
Pengembangan/Pendidikan/Pelatihan (3 orang),
Cluster (3 orang), Bazaar (4 orang), Komunikasi (3
orang), Humas (4 orang), dan Umum (10 orang).

Namun demikian, tidak semua dari 33 orang
tersebut menjalankan tugas pengelolaan secara
intensif. Sebanyak 10 orang yang tergabung dalam
bagian umum hanya bertugas saat kegiatan lapangan
tertentu dan bekerja secara bergiliran. Hal serupa juga
berlaku bagi 2 orang dari unit bazaar, 1 orang dari
bagian komunikasi, dan 2 orang dari bagian humas,
yang hanya terlibat bila diperlukan pada kegiatan
tertentu di bidang masing-masing. Oleh sebab itu,
peneliti menetapkan bahwa hanya 18 orang pengurus
inti yang secara intensif menjalankan fungsi
pengelolaan KU Mekarsari. Mereka inilah yang
menjadi  populasi penelitian karena memiliki
pemahaman, pengetahuan, dan keterlibatan langsung
terhadap seluruh dimensi layanan yang diteliti.

Sementara itu, kelompok anggota KU
Mekarsari berasal dari lebih dari 300 pelaku usaha
kecil di Kelurahan Tegalsari, di mana sekitar 250 di
antaranya telah tergabung sebagai anggota dan
tersebar di 13 Rukun Warga (RW). Masing-masing
RW memiliki satu orang koordinator, dan terdapat
empat RW yang memiliki jumlah anggota cukup
banyak sehingga menunjuk dua orang koordinator.
Berdasarkan distribusi tersebut, peneliti menetapkan
sampel dari kelompok anggota sebanyak 17 orang,
yang terdiri dari seluruh koordinator aktif di masing-
masing RW.

Jenis dan Metode Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan data primer yang
bersumber dari persepsi seluruh pengurus Kelompok
Usaha (KU) Mekarsari mengenai layanan yang telah
mereka berikan kepada anggota, serta persepsi mereka
terhadap spesifikasi layanan yang seharusnya
diberikan. Peneliti mengumpulkan data melalui
kuesioner tertutup dan terbuka. Peneliti menggunakan
kuesioner terbuka untuk menggali penjelasan dan
contoh konkret dari setiap pilihan jawaban dalam
kuesioner tertutup, sehingga dapat memperkuat
validitas data yang dikumpulkan.

Sebanyak 18 orang pengurus KU Mekarsari
mengisi kuesioner persepsi manajemen yang
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mencakup dua aspek, yaitu spesifikasi layanan dan 5 cuadran |

persepsi mereka terhadap kinerja layanan. Sementara Persepsi Kuadran | Pertahankan

itu, sebanyak 17 orang koordinator yang mewakili Pengurus Prioritas Utama Prestasi

anggota dari masing-masing RW mengisi kuesioner S';:i%m'i 3

persepsi anggota, yang terdiri atas ekspektasi terhadap layanan KU Kuadran Il Kuadran IV

layanan dan realitas layanan yang mereka terima. Mekarsari Prioritas Rendah Berlebihan
Selain kuesioner, peneliti juga @0

mengumpulkan data primer lainnya melalui observasi. 1 3 5

Peneliti mengamati langsung teknik yang digunakan

pengurus dalam pendataan anggota, pencatatan Persepsi pengurus KU Mekarsari terhadap

keuangan, serta metode komunikasi dengan anggota. layanan yang dilakukan (Y)

Peneliti juga mencatat berbagai fasilitas yang
digunakan dalam operasional pelayanan, termasuk
sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung
pelaksanaan layanan.

Gambar 1. Diagram Kartesius layanan oleh pengurus (Gap 3)

5
Kuadran Il
. Sebelum menyusun dan menyebar}(an Persepsi Kuadran | o
kuesioner kepa_da para pengurus dan perwgkllaq Anggota Prioritas Utama Prestasi
anggota, peneliti terlebih dahulu mengadakan diskusi mengenai
. . harapan 3
kelompok terarah (Focus Group Discussion atau Tuals
libatk L. k . ualitas Kuadran Il Kuadran IV
FGD) yang me ibatkan pengurus vln.tl dan koordinator layanan KU Prioritas Rendah Berlebihan
anggota. Tujuan utama dari FGD ini adalah menyusun Mekarsari

butir-butir pernyataan dalam kuesioner yang sesuai
untuk mengukur masing-masing dimensi kualitas
layanan. Karena sebagian pengurus belum memahami Persepsi anggota KU Mekarsari terhadap
secara menyeluruh indikator dalam setiap dimensi layanan yang dirasakan (Y)
kualitas layanan, peneliti melibatkan perwakilan

1 3 5

anggota agar indikator yang dirumuskan dapat Gambar 2. Diagram Kartesius oleh anggota (Gap 5)
mencerminkan kondisi yang sebenarnya secara
lengkap dan objektif.
Hasil FGD menghasilkan total 38 pernyataan HASIL DAN PEMBAHASAN
yang terbagi ke dalam lima dimensi kualitas layanan, Profil responden untuk pengurus KU
yaitu: delapan pernyataan untuk dimensi tangible, Mekarsari semuanya berjumlah 18 orang yang mana
tujuh pernyataan untuk empathy, lima pernyataan 15 diantarnya berusia di atas 50 tahun. Ada 8 orang
untuk responsiveness, sebelas pernyataan untuk yang telah menjadi pengurus sebelum KU Mekarsari
reliability, dan tujuh pernyataan untuk assurance. ini resmi berdiri. Artinya ke 8 orang pengurus tersebut
Dengan demikian, setiap responden mengisi total 76 adalah perintis Kelompok Usaha Mekarsari yang telah
pernyataan—yang mencakup persepsi terhadap memberikan bantuan layanan kepada para anggota
harapan dan kenyataan layanan—untuk sejak sebelum tahun 2021. Layanan yang diberikan
menggambarkan kesenjangan (gap) dalam kualitas saat itu masih sebatas menindaklanjuti bantuan
layanan yang diberikan KU Mekarsari. program kepada para pelaku usaha kecil di kelurahan
Tegalsari. Sedangkan untuk responden koordinator

Pengukuran dan Teknik Analisis Data anggota berjumlah 17 orang di mana 12 di antaranya

o ) berusia lebih dari 50 tahun. Semua koordinator
Persepsi diukur dengan menggunakan skala Likert 5 anggota KU Mekarsari ini telah menjalankan tugas

skala lalu selanjutnya dikelompokkan menjadi 3
kelompok rentang skala dengan interpretasi sebagai

koordinator lebih dari 2 tahun.

berikut: Persepsi Pengurus Terhadap Spesifikasi Kualitas
Rentang skala rata-rata skor Interpretasi Layanan Dan Kinerja Kualitas Layanan
1,00 -2,33 Rendah Dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh
2,34-3,67 Sedang para pengurus KU Mekarsari untuk persepsi
3,68 —5,00 Tinggi spesifikasi kualitas layanan dan kinerja kualitas
layanan yaang mencakup 5 dimensi kualitas jasa
Untuk melakukan analisis gap maka perlu mengetahui (layanan) rekapitulasi hasilnya adalah sebagai berikut
rata-rata skor dari data persepsi pengurus dan anggota
atas setiap indikator dan dimensi kualitas layanan Tabel 1. Rekapitulasi Persepsi Pengurus KU
pada diagaram kartesius sesuai koordinat pada setiap Mekarsari
kuadran sebagai berikut: Spesifikasi Kualitas Layanan  Kinerja Kualitas Layanan Selisih
Dimensi  Rata Kategori  Dimensi Rata  Kategori
-rata  (Tinggi/ -rata  (Tinggi/
skor  Rendah) skor  Rendah)
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Tangible 4,22 T Tangible 3,72 T -0,50

Emphaty 4,18 T Emphaty 3,97 T -0,21

Responsi 4,29 T Responsi 4,27 T -0,02

veness veness

Reliabili 4,33 T Reliabili 4,19 T -0,14
ty ty

Assuran 4,23 T Assuran 4,29 T +0,06
ce ce

Rata-rata 4,25 4,09 -0,16

total

Sumber Data Primer (diolah) 2025

Setiap dimensi untuk spesifikasi kualitas
layanan dan kinerja kualitas layanan yang
dipersepsikan pengurus KU Mekarsari semua
memiliki kategori tinggi. Rata-rata total untuk
persepsi terhadap spesifikasi kualitas layanan sebesar
4,25, sedangkan rata-rata total persesi pengurus
terhadap kinerja kualitas layanan mereka sebesar 4,09.
Meskipun semuanya berada pada kategori tinggi,
namun persepsi para pengurus menunjukkan masih
ada gap sebesar -0,16 dari rata-rata totalnya. Artinya
mereka mempersepsikan kinerja kualitas layanan
mereka dalam mengelola KU Mekarsari belum dapat
memenuhi spesifikasi kualitas layanan yang mereka
persepsikan.

Persepsi pengurus terhadap spesifikasi
kualitas layanan yang tertinggi adalah reliabilty
dengan rata-rata skor sebesar 4,33 yang mengukur
kemampuan dari para pengurus dalam hal
memberikan kepuasan layanan kepada para anggota,
keterampilan sesuai dengan jabatan yang diemban,
kemampuan berkomunikasi dengan anggota dan juga
para mitra, kemampuan menyusun proposal kegiatan
pameran, bazar, berbagai program fasilitasi serta
bantuan lainnya kepada para mitra. Semua
kemampuan tersebut dipersepsikan oleh para
pengurus sebagai spesifikasi kualitas layanan yang
paling tinggi.

Setelah reliability, dimensi kualitas layanan
kedua yang dipersepsikan spesifikasinya tertinggi
adalah responsiveness dengan rata-rata skor sebesar
4,29. Responsivenes mengukur  kecepatan
menanggapi penawaran berbagai program pembinaan,
bantuan, maupun fasilitasi, juga mencari berbagai
informasi untuk pengembangan usaha. Selain itu
kecepatan dalam menanggapi berbagai keluhan dan
kebutuhan para anggota, serta perubahan aturan dan
kebijakan dari kelurahan maupun instansi terkait
dalam pengelolaan organisasi kelompok usaha.

Untuk dimensi assurance, spesifikasinya
dipersepsikan dengan rata-rata skor 4,23 dalam
mengukur pengurus KU Mekarsari secara konsisten
membuat laporan  pertanggungjawaban  setiap
program pembinaan, laporan keuangan dan kas yang
bersifat terbuka, selektif memilih instansi maupun
program pembinaannya  yang mendukung
keberlanjutan usaha para anggota, serta membagikan
informasi dan penawaran program secara terbuka
kepada  anggota. Untuk dimensi tangible,
spesifikasinya dipersepsikan para pengurus dengan
rata-rata skor 4,22 di mana indikator yang penting

mencakup kelengkapan peralatan dan fasilitas untuk
rapat maupun pameran dan bazar. Selain itu juga
update data perubahan anggota, keberadaan perangkat
komunikasi yang memadai, serta bantuan peralatan
produksi yang sesuai kebutuhan usaha para anggota.

Emphaty merupakan dimensi kualitas
layanan yang spesifikasinya dipersepsikan para
pengurus KU Mekarsari dengan rata-rata skor sebesar
4,18. Dimensi ini menunjukkan kemampuan para
pengurus dalam memahami berbagai kebutuhan dan
persoalan yang dihadapi para anggota serta
menyelesaikan kesalahpahaman yang terjadi. Alasan
yang dikemukakan para pengurus karena salah satu
syarat menjadi pengurus KU Mekarsari adalah
memiliki  usaha, sehingga dimensi empathy
dipersepsikan menyatu (embedded) bagi setiap
pengurus.

Berdasar tabel 1, maka diagram kartesius
untuk mengukur gap antara spesisifikasi kualitas
layanan dengan kualitas penyampaian layanan yang
sudah dilakukan yang dipersepsikan pengurus KU
Mekarsari seperti gambar 3 berikut ini

5 B Tangible
Emphaty
Besponsivenses
e Reliability
Speslﬁkas1 B Assurance
Kualitas n
Lay:
ayanan 1

3

%/; -
0

3 4 5
Kualitas layanan yang disampaikan

Gambar 3. Diagram Kartesius Gap 3

Berdasarkan gambar 3 koordinat semua
dimensi kualitas layanan gap-nya berada pada
kuadran II yang berarti perlu dipertahankan, karena
penyampaian layanan dari para pengurus sudah sesuai
dengan  spesifikasi  kualitas  layanan  yang
dipersepsikan. Namun akan lebih baik untuk tujuan
peningkatan kualitas yang berkelanjutan, dimensi
reliabilty menjadi prioritas utama untuk diupayakan
agar penyampaiannya lebih baik. Hal ini menjadi
penting karena selisih atau gap negatifnya paling besar
yaitu -1,14 (sesuai tabel 1). Hal ini dapat dilakukan
dengan berupaya mengikuti pelatihan keterampilan
manajerial pengelolaan organisasi kelompok usaha
yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan
UMKM kota Semarang, beberapa Bank, dan juga
program pengabdian masyarakat dari Perguruan
Tinggi di Semarang dan sekitarnya. Jenis pelatihan
yang diprioritaskan untuk diikuti adalah pelatihan
untuk menyusun proposal permohonan bantuan
berbagai bentuk fasiliatsi pengembangan usaha yang
lengkap dan rinci, pelatihan membuat pembukuan
uang kas KU Mekarsari, pelatihan teknis
mengoperasikan ~ program  komputer terutama
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Microsoft word dan Microsoft excel, serta pelatihan
untuk peningkatan kemampuan dalam pendataan
pembaruan data anggota yang lengkap dan relevan
karakteristiknya agar mempermudah alokasi program
bantuan agar merata, adil, dan sesuai untuk seluruh
anggota KU Mekarsari.

Untuk dimensi fangible, rata-rata skornya
memiliki selisih negatif terbesar berikutnya yaitu
sebesar -0,50. Peningkatan yang perlu diprioritaskan
untuk dimensi tangible ini adalah kelengkapan
peralatan untuk pameran dan bazar yang memadai
serta perangkat komputer (laptop) untuk mendukung
administrasi pengelolaan organisasi KU Mekarsari.
Sedangkan assurance adalah satu-satunya dimensi
kualitas layanan yang memiliki selisih positif yaitu
sebesar +0,06. Dalam hal ini pengurus KU Mekarsari
memiliki persepsi bahwa layanan yang mereka
berikan didasarkan atas kesungguhan untuk
mengembangkan usaha seluruh anggota serta tidak
ada penyimpangan dalam pengelolaan keuangan baik
yang diperoleh dari instansi yang memberikan
bantuan, maupun iuran para anggota yang menjadi kas
KU Mekarsari.

Persepsi Anggota Mengenai Harapannya Terhadap
Kualitas Layanan Dan Kinerja/Realisasi Kualitas
Layanan

Tjiptono [15] menjelaskan kualitas sebagai
kondisi dinamis yang memenuhi atau melebihi
harapan. Agar upaya peningkatan kualitas layanan
pengurus KU Mekarsari semakin mampu memberikan
kepuasan para anggota, perlu memperhatikan dan
mempertimbangkan harapan dan realisasi terhadap
kualitas layanan pengurus sebagaimana yang
dipersepsikan para anggota seperti dalam Tabel 2.
[15]

Tabel 2. Rekapitulasi Persepsi Anggota KU
Mekarsari

Harapan Terhadap Kualitas

Kinerja/realisasi

Kualitas ~ Selisih

Layanan Layanan
Dimensi  Rata Kategori  Dimensi  Rata  Kategori

-rata  (Tinggi/ -rata  (Tinggi/

skor  Rendah) skor  Rendah)
Tangible 4,45 T Tangible 3,98 T -0,47
Emphaty 4,39 T Emphaty 4,19 T -0,20
Responsi 4,46 T Responsi 4,19 T -0,27
veness veness
Reliabili 4,52 T Reliabili 4,05 T -0,47
ty ty
Assuran 4,53 T Assuran 4,11 T -0,42
ce ce
Rata-rata 4,47 4,15 -0,38

total

Sumber Data Primer (diolah) 2025

Berdasarkan Tabel 2. tersebut secara umum

para anggota mempersepsikan harapan yang tinggi
terhadap semua dimensi dalam kualitas layanan para
pengurus KU Mekarsari, dan kinerja atau realisasi
yang telah dilakukan para pengurus KU Mekarsari
tersebut juga masuk kategori tinggi untuk semua

dimensi. Rata-rata total untuk persepsi anggota
mengenai harapan mereka terhadap kualitas layanan
pengurus KU Mekarsari untuk semua dimensi sebesar
4,47. Sedangkana persepsi anggota untuk seluruh
dimensi mengenai kinerja kualitas layanan yang sudah
dilakukan para pengurus Mekarsari rata-rata totalnya
sebesar 4,15. Dengan demikian selisih gap atau
kesenjangannya hanya sebesar -0,38. Artinya secara
umum apa yang menjadi harapan para anggota KU
Mekarsari untuk semua dimensi kualitas layanannya
telah  terpenuhi.  Diagram  kartesius  yang
menggambarkan koordinat harapan dan kinerja
terebut dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini:

35 B Tanzible
Harapan Emphaty
terhadap Responsiveness
Kualitas L] %:?:fﬂi‘g
layanan ] }

3 4 5
Kinerja/realisasi kualitas layanan yang dirasakan

Gambar 4 Persepsi Anggota kualitas layanan pengurus
KU Mekarsari

Gambar 4 menunjukkan bahwa koordinat
antara harapan anggota dalam hal kualitas layanan KU
Mekarsari untuk semua dimensi kualitas layanan dan
kinerja semua dimensi kualitas layanan yang mereka
rasakan berada pada kuadaran II yang berarti pengurus
KU Mekarsari dapat mempertahankan prestasi
(kinerja) mereka telah dirasakan oleh para anggota
dapat memenuhi harapan para anggota terhadap
kualitas layanan pengelolaan KU Mekarsari untuk
semua dimensi.

Namun untuk kepentingan peningkatan
kualitas yang berkelanjutan (continuous
improvement) upaya yang dapat dilakukan para
pengurus KU Mekarsari dapat merujuk pada Tabel 2.
Pada tabel 2 ini menunjukkan adanya selisih negatif
antara rata-rata skor harapan dengan rata-rata skor
kinerja yang dirasakan oleh anggota untuk semua
dimensi kualitas layanan dalam pengelolaan KU
Mekarsari. Prioritas untuk peningkatan kualitas
layanan ada pada dimensi tangible dan reliability yang
masing-masing memiliki selisih sebesar -0.47. Untuk
dimensi tangible yang utama perlu dilakukan adalah
ketersediaan data anggota yang selalui diperbarui
sesuai dengan dinamika kondisi anggota menyangkut
karakteristik jenis produknya, jenis pelatihan yang
sudah dan belum pernah diikuti, serta kelengkapan
peralatan dan perlengkapan untuk pnyelenggaraan
bazar dan pameran produk usaha kecil.

Dimensi reliability yang menjadi prioritas
untuk melaksanakan peningkatan kualitas yang
berkelanjutan  berdasar persepsi anggota KU
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Mekarsari adalah kemampuan untuk membangun
jaringan kepada berbagai instansi untuk mendapatkan
kesempatan memperoleh berbagai bentuk program
pembinaan seperti bantuan fasilitas produksi,
pinjaman modal usaha, dan pengembangan produk.
Selain itu juga peningkatan kemampuan pengurus
mendistribusikan  berbagai program pembinaan
kepada anggota secara merata, sehingga setiap usaha
yang menjadi anggota KU Mekarsari mendapat
kesempatan yang sama.

Untuk dimensi assurance yang selisih rata-
rata skor harapan anggota dengan kinerja yang
dirasakan anggota sebesar -0,42, memprioritaskan
upaya untuk peningkatan kualitas pengelolaan KU
Mekarsari yang berkelanjutan berupa transparansi
dalam pengelolaan iuran rutin anggota yang dikelola
sebagai kas KU Mekarsari. Bentuknya dapat berupa
laporan berkala yang dapat dibagikan dalam group
dengan aplikasi whatsapp sehingga dapat diketahui
anggita. Dimensi assurance ini perlu diperhatikan
karena dari sudut pandang pengurus KU Mekarsari
mereka mempersepsikan apa yang telah sampaikan
sudah melebihi spesifikasi kualitas layanannya. Hal
ini tercermin pada tabel 2 dengan selisih positif
sebesar 0,06. Sedangkan dari sudut pandang anggota,
kinerja kualitas layanan pada dimensi assurance ini
dipersepsikan masih belum memenuhi harapnnya
dengan rata-rata skor sebesar -0,42 sebagaimana
ditunjukkan pada tabel 2. Oleh karenanya diperlukan
evaluasi kinerja secara periodik dan konsisten agar
secara obyektif dapat dibahas bersama untuk
mengukur kinerja dalam rangka peningkatan kualitas
layanan KU Mekarsari untuk kemajuan bersama.
Karena pada dasarnya paara pengurus juga memiliki
usaha dan bahkan kepemilikan usaha tersebut menjadi
syarat untuk menjadi pengurus.

Sedangkan untuk dimensi responsiveness
rata-rata skor dengan selisih negatif sebesar -0,27
menekankan pada upaya kecepatan untuk menangapi
berbagai penawaran program pembinaan usaha kecil
dari berbagai instansi baik negeri maupun swasta. Hal
ini berhubungan juga dengan prioritas upaya
peningkatan kualitas layanan berkelanjutan untuk
dimensi reliability, yaitu kemampuan membangn
jaringan dengan pihak yang menawarkan berbagai
program pembinaan untuk usaha kecil. Untuk bisa
merespon penawaran program pembinaan dengan
cepat diperlukan kemampuan untuk membangun
jaringan dengan pihak yang memberi penawaran
program tersebut.

Emphathy adalah dimensi kualitas layanan
yang prioritasnya paling akhir untuk diupayakan
dalam peningkatan kualitas yang berkelanjutan.
Bentuknya berupa kesediaan dari para pengurus untuk
dapat memahami kebutuhan jenis pengembangan
yang berbeda meskipun berada pada kelompok usaha
yang sama. Kasusnya terjadi pada kelompok usaha
boga, di mana untuk produk untuk makan utama
(untuk catering), kudapan umur simpan pendek dan
umur simpan panjang, masing-masing memiliki

karakteristik yang spesifik sehingga jenis pelatihan
yang mereka dapatkan diharapkan dapat lebih spesifik
untuk pengembangan usahanya.

KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil analisis yang telah
disampaikan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan
dalam penelitian ini adalah:

a. Secara keseluruhan untuk semua dimensi
kualitas layanan yang dilakukan para pengurus
dalam mengelola KU Mekarsari sudah baik.
Berdasar persepsi pengurus mengenai spesifikasi
kualitas layanan mereka rata-rata totalnya
sebesar 4,25, sedangkan persepsi pengurus
terhadap kinerja kualitas layanan mereka rata-
rata totalnya sebesar 4,09. Koordinatnya berada
pada kuadran II dalam diagram kartesius yang
berarti keduanya sudah baik (tinggi) sehingga
dapat dipertahankan, meskipun ada gap atau
kesenjangan yang nilainya kecil yaitu -0,16.

b. Dari persepsi anggota KU Mekarsari, secara
keseluruhan  dimensi  kualitas  layanan
pengelolaan KU Mekarsari yang diharapkan
rata-rata totalnya sebesar 4,47. Adapaun persepsi
para anggota KU Mekarsari mengenai kinerja
kualitas layanan yang sudah dilakukan pengurus
dalam mengelola KU Mekarsari yang dirasakan
oleh para anggota rata-rata totalnya sebesar 4,15.
Dalam diagram kartesius posisi koordinatnya
ada pada kuadran II yang berarti para pengurus
KU  Mekarsari  dapat  mempertahankan
kinerjanya. Kesenjangan atau gap dari persepsi
anggota KU Mekarsari juga relatif kecil yaitu
sebesar -0,37.

c. Untuk peningkatan kualitas layanan secara
berkelanjutan, pengurus KU Mekarsari dapat
mengupayakan  meningkatkan = kemampuan
dalam menyajikan pembaruan data anggota
dengan segera. Selain itu juga kemampuan untuk
menyusun proposal pengajuan berbagai program
pembinaan dan  pengembangan.  Untuk
kemampuan ini diperlukan ketersediaan
perangkat  komputer dan  kemampuan
mengoperasikan program Word dan Excell.
Dengan kemampuan ini juga akan dapat dicapai
kemampuan menyajikan laporan keuangan KU
Mekarsari.

Beberapa saran untuk peningkatan kualitas
layanan untuk pengurus KU Mekarsari sebaiknya
melakukan evaluasi kinerja secara periodik dan rutin
misalnya satun satu kali. Evaluasi ini sebaiknya
melibatkan anggota agar lebih obyektif. Anggota yang
dilibatkan merupakan perwakilan dari setiap jenis
klaster usaha dengan jumlah yang representatif.
Metode yang dipergunakan dapat berupa focus group
discusion dan/atau  dengan kuesioner. Untuk
meningkatkan kualitas layanan secara berkelanjutan,
maka pengurus KU Mekarsari sebaiknya dapat
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mengajukan program pelatihan khusus untuk
keterampilan manajerial dan teknis khusus untuk
pengurus. Dengan demikian tidak hanya berfokus
pada pelatihan dan pembinaan untuk anggota saja,
namun juga kepada para pengurusnya.

[16] menjelaskan peran pengembangan
UMKM melalui Kelompok Usaha UMKM juga
seharusnya dikatalisasi oleh Pemerintah. Pemerintah
menjadi penghubung antara para pelaku UMKM dan
dinas instansi terkait dengan. Permohonan pelatihan
untuk pengurus ini dapat diajukan kepada Perguruan
Tinggi melalui program pengabdian kepada
masyarakat, maupun Dinas Koperasi dan UMKM kota
Semarang
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Abstract — This study examines the reaction of the Indonesian
capital market, particularly stocks in the LQ-45 index, to the
announcement of the inauguration of the National Investment
Management Agency (Badan Pengelola Investasi Nasional),
Danantara, on February 24, 2025. Using an event study
methodology, this study analyzes there is an abnormal positive
average return around the Danantara announcement and to
examine the differences in average abnormal returns (AAR) and
trading volume activity (TVA) during the five-day period before and
after the announcement. Hypothesis testing using the Wilcoxon
Signed-Rank Test indicates no positive average abnormal returns
around the announcement of Danantara. This finding supports the
semi-strong form of the efficient market hypothesis (EMH), which
indicates that information about the formation of Danantara was
anticipated and absorbed by the market (priced-in). Conversely, the
results show a significant change in trading volume activity before
and after the announcement. This strengthens the relevance of
Signaling Theory, which states that government announcements act
as important signals in reducing information asymmetry between
insiders (the government) and outsiders (investors). These findings
indicate a significant increase in trading volume activity post-
announcement, which is in line with signaling theory. While this
announcement didn't change stock valuations, it served as a signal
that reduced information asymmetry and stimulated investor trading
interest. This restrained market reaction reflected investors' focus
on long-term

Keywords — Danantara, market reaction, Average Abnormal
Return, Trading Volume Activity

Abstrak — Penelitian ini mengkaji reaksi pasar modal Indonesia,
khususnya pada saham-saham indeks LQ-45, terhadap
pengumuman peresmian Badan Pengelola Investasi Nasional,
Danantara, pada 24 Februari 2025. Dengan menggunakan
metodologi studi peristiwa (event study), penelitian ini menganalisis
ada tidaknya rerata refurn positif tidak normal di sekitar peristiwa
pengumuman peluncuran Danantara serta menguji perbedaan
average abnormal return (AAR) dan trading volume activity (TVA)
selama periode lima hari sebelum dan sesudah pengumuman. Hasil
pengujian hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test
menunjukkan tidak ditemukan rerata return tidak normal positif di
sekitar peristiwa pengumuman peluncuran Danantara. Temuan ini
mendukung Efficiency Market Hypothesis (EMH) bentuk setengah
kuat, yang mengindikasikan bahwa informasi pembentukan
Danantara telah diantisipasi dan terserap oleh pasar (priced-in).
Sebaliknya, hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan
signifikan pada Trading Volume Activity sebelum dan sesudah
pengumuman. Hal ini memperkuat relevansi Teori Sinyal (Signaling
Theory), yang menyatakan bahwa pengumuman pemerintah
bertindak sebagai sinyal penting dalam mengurangi asimetri
informasi antara insider (pemerintah) dan outsider (investor).
Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
aktivitas volume perdagangan pasca pengumuman, yang sejalan
dengan teori sinyal (signaling theory). Meskipun tidak mengubah
valuasi saham, pengumuman ini berfungsi sebagai sinyal yang

mengurangi asimetri informasi dan mendorong minat transaksi
investor. Reaksi pasar yang terkendali ini mencerminkan fokus
investor pada implementasi jangka panjang

Kata Kunci — Danantara, reaksi pasar, rerata Abnormal Return,
Trading Volume Activity

PENDAHULUAN

Dalam arsitektur ekonomi modern yang bertujuan
mewujudkan masyarakat berkelanjutan (sustainable society),
kedudukan pasar modal menjadi sangat fundamental.
Ekonomi tidak hanya menjalankan fungsi ganda dalam
membuka akses investasi bagi publik dan menjadi cerminan
sentimen ekonomi, tetapi juga berperan strategis dalam
mengalokasikan modal ke sektor-sektor produktif yang
selaras dengan prinsip keberlanjutan jangka panjang.
Sifatnya yang dinamis membuat setiap gejolak di lantai bursa
menarik untuk dikaji, karena merefleksikan bagaimana para
pelaku pasar merespons kebijakan yang akan membentuk
masa depan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Kedudukan
pasar modal dalam struktur ekonomi sebuah bangsa sangatlah
fundamental, menjalankan fungsi ganda yang krusial. Di satu
sisi, dia membuka pintu bagi masyarakat luas untuk
berpartisipasi dalam investasi, sementara di sisi lain,
pergerakannya menjadi cerminan langsung dari sentimen dan
kepercayaan para penanam modal terhadap stabilitas
ekonomi. Sifatnya yang dinamis dan perannya yang sentral
inilah yang membuat setiap gejolak di lantai bursa selalu
menarik untuk dikaji lebih dalam, baik dari kacamata
ekonomi, politik, maupun sosial. Sebagai komponen yang
menyatu dengan sistem keuangan nasional, sensitivitas pasar
terhadap berbagai kebijakan dan peristiwa menjadi tak
terelakkan; salah satu contoh paling relevan adalah inisiatif
pemerintah untuk membentuk Badan Pengelola Investasi
Nasional, dengan nama Danantara. Lembaga ini diresmikan
langsung oleh Presiden Prabowo Subianto pada tanggal 24
Februari 2025, dengan tujuan untuk mengakselerasi
transformasi ekonomi sekaligus mengasah daya saing Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) di panggung global. Payung
hukum yang menaungi pendiriannya adalah revisi atas
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 mengenai BUMN,
sebuah regulasi yang telah melalui pembahasan di Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) pada 5 Februari 2025.

Sebagai sebuah inisiatif strategis, Danantara dirancang
untuk menjadi ujung tombak pertumbuhan ekonomi melalui
mandatnya dalam mengawasi, merestrukturisasi, dan
memperluas basis aset BUMN secara agresif. Pengumuman
kebijakan strategis nasional sering kali memicu respons pasar
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yang bervariasi, sangat bergantung pada bagaimana investor
menafsirkan potensi dampaknya [1] Fitriaty dan Saputra
(2023). Oleh karena itu, peresmian Danantara sebagai sebuah
kebijakan ekonomi baru memiliki potensi untuk memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap bagaimana pasar modal
Indonesia  berfungsi. Penelitian ini secara khusus
memfokuskan analisisnya pada pengumuman Danantara
yang berlangsung pada hari Senin, 24 Februari 2025, untuk
mengukur dampak fluktuasi harga saham Indeks LQ-45 yang
merepresentasikan 45 saham unggulan di Bursa Efek
Indonesia.

Studi oleh [2] Alifiani dan Isynuwardhana (2024) yang
mengkaji respon pasar modal Indonesia sebagai akibat dari
kebijakan kenaikan suku bunga Bank Sentral Amerika
Serikat (The Fed) pada saham-saham indeks LQ45 menyoroti
adanya fluktuasi signifikan pada AAR dan ATV selama
periode pengumuman, yang menunjukkan sensitivitas pasar
terhadap kebijakan moneter global. Selain itu, kajian
sistematis oleh [3] Hermawan dan Huda (2024) terhadap 20
artikel terkait reaksi pasar modal menegaskan bahwa sekitar
60% studi menunjukkan pengaruh signifikan peristiwa
ekonomi dan kebijakan terhadap abnormal return dan
aktivitas perdagangan saham, menyoroti pentingnya AAR
dan ATVA sebagai alat ukur untuk menilai reaksi pasar. [4]
Mahayoga dan Artini (2023) yang menganalisis reaksi pasar
sebelum dan selama perombakan kabinet ketiga pada tahun
2022, juga menggunakan AAR dan ATVA sebagai variabel
utama. Hasil dalam penelitiannya menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan pada AAR, namun tidak pada
ATVA, yang mengindikasikan bahwa pasar lebih sensitif
terhadap perubahan ekspektasi harga saham daripada
aktivitas perdagangan dalam peristiwa tersebut.

Studi tentang penangguhan ekspor sawit oleh [5]
Kusuma dan Dewi (2024) menemukan bahwa pasar hanya
bereaksi secara signifikan dalam AAR, tetapi tidak dalam
ATVA. Penelitian oleh [6] Agustini dan Suryadani (2022)
ang mengamati pengumuman kebijakan New Normal, di
mana pasar menunjukkan reaksi signifikan pada kedua
indikator AAR dan ATVA, menandakan respons yang kuat
terhadap kebijakan pandemi.. Menurut peneliti, perbedaan
hasil pada setiap peristiwa itu wajar, karena setiap peristiwa
memiliki karakteristik unik. Konten informasi, tingkat
ketidakpastian, dan dampak ekonomi dari setiap
pengumuman akan berbeda, sehingga persepsi dan respons
investor juga akan bervariasi. Karena keragaman temuan ini,
studi ini difokuskan untuk menganalisis signifikansi respon
pasar modal terhadap pengumuman informasi terkait
pembentukan Danantara. Oleh karena itu, studi ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana pasar bereaksi, khususnya
kepada saham - saham dalam indeks LQ-45, baik sebelum
maupun setelah pengumuman Danantara. Reaksi pasar akan
diukur menggunakan dua variabel utama yaitu average
abnormal return dan trading volume activity.
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Gambar 1. IHSG dan Indeks LQ45 Sebelum dan Setelah
Pengumuman Danantara

Lima hari sebelum pengumuman danantara, pasar
cenderung bergerak dalam fluktuasi yang wajar. Namun
keesokan harinya pada saaat pengumuman peresmian
danantara, pasar mulai menunjukan respon pergerakan. Satu
hari setelah pengumuan, pasar menujuman respon penurunan
dimana harga saham indeks LQ45 menurun -0.028110 dan
harga saham IHSG menurun -0.024078, yang
mengindikasikan bahwa pengumuman tersebut memberikan
respon kurang baik. Volume indeks LQ45 pada saat
pengumuman mengalami penurunan -0.500239. Berbanding
terbalik dengan Volume IHSG yang mengalami peningkatan
0.191454. Satu hari setelah pengumuman, Volume indeks
LQA45 naik hingga 1.459819. Tujuan studi ini adalah untuk
menganalisis dampak pasar modal terhadap pengumuman
pengumuman Danantara dengan membandingkan perubahan
average abnormal return dan trading volume activity
sebelum dan sesudah peristiwa tersebut.

Studi peristiwa adalah studi yang memepelajari
bagaimana pasar merespons suatu kejadian penting dengan
menggunakan sebuah pendekatan analisis empiris. Studi ini
dirancang untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh
sebuah peristiwa terhadap variabel tertentu, contohnya harga
saham. Pengukuran dampak tersebut dilakukan dengan
mengamati reaksi yang muncul tepat di sekitar waktu
pengumuman pada saat peristiwa itu terjadi.

Teori Efficiency Market Hypothesis (EMH), sebuah teori
fundamental di bidang keuangan yang di gagas oleh Fama
pada tahun 1970 [7] Fama (1970). Menurut teori ini, pasar
dianggap efisien Ketika dimana harga saham yang terbentuk
mencerminkan semuan informasi relevan dan tersedia. Lebih
lanujut, Fama mengklasifikasikan tingkat efisiensi pasar ke
dalam tiga tingkatan, lemah (weak form), setengah kuat
(semi-strong form), dan kuat (strong form). Pada tingkatan
pasar lemah, semua jejak data historis seperti tren harga
terdahulu dianggap sudah tercermin pada harga yang ada saat
ini. Pada tingkatan pasar setengah kuat, menyatakan bahwa
harga tidak hanya mencakup data historis tetapi juga
mencerminkan semua informasi yang telah tersedia untuk
publik, seperti berita, laporan keuangan, dan pengumuman
pemerintah. Sementara itu tingkatan pasar bentuk kuat, harga
pada saham telah menunjukan totalitas informasi, baik
bersifat publik maupun yang masih bersifat private [7] Fama
(1970). [8] Siahaan (2023) dalam penelitiannya menguji
hipotesis tentang efisien pasar setengah kuat di Bursa Efek
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Indonesia untuk periode 2018-2022, menemukan adanya
kecenderungan deangan bentuk setengah kuat. Buktinya
adalah kecepatan harga saham dalam menyerap dampak dari
pengumuman kebijakan ekonomi dan fiskal yang signifikan.
Dalam penelitian [9] Sari et al. (2024) konsistensi pasar
modal Indonesia dengan Hipotesis Pasar Efisien (EMH)
bentuk lemah, terbukti melalui analisis data historis
pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dalam
rentang waktu 2010-2023 yang ditandai dengan adanya
fenomena mean-reversion, di mana harga dalam jangka
panjang cenderung kembali ke nilai rata-ratanya. [10] Ripal
et al. (2023) yang meneliti pergerakan imbal hasil saham di
indeks LQ45 dari April 2020 hingga April 2024. Penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa pergerakan imbal hasil pada
periode mingguan dan bulanan bersifat acak, sebuah
karakteristik kunci dari pasar yang efisien dalam bentuk
lemah.

Signaling Theory atau Teori Sinyal pertama kali
dikembangkan oleh Spence [11] Spence (1973). Teori ini
menjelaskan bagaimana pihak di dalam perusahaan (insider)
yang memiliki informasi lebih banyak akan berusaha
menyampaikan informasi tersebut kepada pihak luar
(investor) untuk mengurangi asimetri informasi [11] Spence
(1973). Menurut [12] Choudhury (2024) signaling theory
sangat relevan untuk menjelaskan interaksi antara dua pihak
yang memiliki informasi asimetris dalam pasar atau
organisasi. Signaling theory merupakan kerangka konseptual
yang kuat untuk memahami komunikasi dan pengambilan
keputusan dalam situasi ketidakpastian dan informasi
asimetris, khususnya dalam konteks perilaku organisasi dan
interaksi pasar. [13] Sari dan Lating (2024) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa pengumuman kebijakan
pemerintah menjadi sinyal penting bagi investor saat mereka
membuat  keputusan  berinvestasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebuah pengumuman penting yang
mengandung sinyal positif (good news) mendorong
optimisme investor, meningkatkan aktivitas dalam volume
perdagangan, dan harga saham. Sebaliknya, sinyal yang
negatif (bad news) menimbulkan reaksi sebaliknya. Dalam
pasar modal, data harga saham beserta volume
perdagangannya merupakan informasi yang bersifat eksplisit
dan dapat di amatai secara langsung dari respons investor
terhadap sebuah peristiwa penting, terutama yang berkaitan
dengan kebijakan pemerintah. Berlandaskan pada teori dan
penelitian terdahulu yang telah di uraikan sebelumnya, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah berikut :

H1 : Ada rerata return tidak normal positif tidak normal di
sekitar peristiwa pengumuman peluncuran Danantara.

Dalam penelitian [14] Safira dan Artini (2024), mereka
mennggunakan study peristiwa dengan data sampel saham
sektor perbankan dalam BEI untuk mengnalisis reaksi pasar
modal Indonesia terhadap pengumuman kenaikan BI 7-Days.
Hasil penelitian menemukan adanya AR yang signifikan
pada saham sektor perbankan setelah pengumuman kenaikan
suku bunga acuan BI. Ini membuktikan pasar bereaksi
terhadap kebijakan ekonomi. [15] Saputra et al. (2024) dalam
penelitiannya pada saham indeks LQ45 mengonfirmasi,

terdapat sebuah perbedaan AR yang signifikan pada sebelum
dan sesudah penerapan kebijakan PPKM, menunjukkan
bahwa pasar merespons informasi terkait pandemi. [16]
Hayumurti dan Khomsiyah (2025) melakukan penelitian
terhadap reaksi pasar modal terhadap pemilihan presiden
2024, menemukan adanya AR signifikan di sekitar periode
pengumuman hasil pemilu. Menurut [17] Sasikumar et al.
(2024) dalam penelitiannya pada kajian sistematis terhadap
tren metodologi studi peristiwa global, menunjukkan
peningkatan signifikan penelitian terkait reaksi pada pasar
terhadap peristiwa makro ekonomi dan geopolitik sejak 2020,
dengan banyak artikel yang mengonfirmasi adanya
perubahan abnormal return signifikan setelah peristiwa
penting. Berlandaskan pada teori dan penelitian terdahulu
yang telah di uraikan sebelumnya, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah berikut :

H2 : Ada perbedaan rerata return tidak normal sebelum dan
sesudah peluncuran Danantara.

Saat pasar menerima sebuah informasi, perubahan harga
maupun volume transaksi di pasar modal dapat menjadi
indikator adanya reaksi pada pasar. karena itu, dalam
penelitian ini menggunakan trading volume activity sebagai
indicator dalam menguji apakah telah terjadi perubahan
aktivitas pada perdagangan sebagai respons terhadap
peristiwa pengumuman Danantara. Perubahan dalam volume
transaksi dianalisis untuk menentukan apakah informasi
tersebut berpengaruh terhadap aktivitas pasar. [18] Rosman
dan Yudanto (2022) melakukan penelitian studi peristiwa
antar sektor di BEI terkait dengan pengumuman pandemi
Covid-19 menunjukkan perbedaan signifikan dalam TVA
sebelum dan setelah pengumuman pertama kasus Covid-19,
hal ini menunjukkan reaksi pasar yang kuat dari sisi aktivitas
perdagangan. [19] Telew et al. (2025) meneliti terkait reaksi
pasat terhadap pencalonan presiden Prabowo Subianto
menunjukkan adanya perbedaan TVA yang signifikan, ini
menunjukkan bahwa aktivitas perdagangan yang meningkat
sebagai respons pasar. Menurut [20] Alam et al. (2024) dalam
penelitiannya yang meneliti respons perusahaan dan investor
terhadap pengumuman terkait konflik Rusia - Ukraina
menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam TVA di
sekitar periode pengumuman tersebut, menandakan bahwa
peristiwa geopolitik tersebut berdampak terhadap aktivitas
pasar. Dengan mengacu pada landasan teori dan temuan
penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang di ajukan untuk
penelitian adalah berikut :

H3 : Ada perbedaan trading volume activity pada sebelum
dan sesudah peluncuran Danantara.

METODE PENELITIAN

Landasan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan metode studi peristiwa untuk
mengukur serta menganalisis data reaksi pasar modal
Indonesia kepada pengumuman peresmian Danantara.
Pendekatan kuantitatif mejadi pilihan karena penelitian ini
bertujuan untuk mengukur serta melakukan alisisis data yang
berkaitan dengan abnormal return dan trading volume
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activity. Dengan penentuan sampel yang difokuskan secara
khusus pada 45 perusahaan yang masuk ke dalam indeks LQ-
45 pada saat pengumuman Danantara berlangsung. Meneurut
[21] Setiawan et al. (2024) dalam penelitiannya, studi
peristiwa digunakan untuk mengukur sebuah dampak
peristiwa yang terjadi kepada pasar modal. Menurut [22]
Salim dan Mukhlasin (2022) abnormal return adalah selisih
perbedaan antara actual return dan expected return pada
suatu saham dalam periode tertentu. Rumus perhitungan
abnormal return yang telah dijelaskan oleh [23] Muthaharia
dan Yunita (2021) adalah sebagai berikut :

Arit = Rit — E[Rit]

Keterangan :

Arit = Abnormal return in daily periode
Rit = Actual return in daily periode
E[Rit] = Expected return in daily periode

Untuk menganalisis reaksi pasar, penelitian ini
menetapkan jendela waktu pengamatan (event window)
selama lima hari sebelum pengumuman dan lima hari sesudah
pengumuman. Dalam rentang waktu tersebut, intensitas
perdagangan saham dinilai menggunakan indikator Trading
Volume Activity (TVA) untuk menilai seberapa aktif
perdagangan saham berlangsung. yang nilainya dihitung
dengan merasiokan jumlah saham perusahaan yang
ditransaksikan harian terhadap total saham beredar
perusahaan. Rumus perhitungan yang digunakan untuk
menentukan trading volume activity berdasarkan [24] Plerou
et al. (2001) dalam jurnal penelitiam [25] Nainggolan (2023),
yaitu sebagai berikut :

. Tradei,t
TVAi, t = ————
Outstandingi,t
Keterangan :
TVA;, = the trading activity.
Trade;, = the number of stock traded at the

announcement date.
Outstanding;, = the number of stock outstanding at the
announcement date.

Berikut ini adalah kriteria yang ditetapkan untuk
pengambilan sample dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan tercatat pada indeks LQ-45 pada periode
pengumuman danantara dan tidak mengalami suspensi
perdagangan pada periode pengumuman danantara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai langkah awal untuk memahami karakteristik
data, disajikan Rerata Return Tidak Normal dan Trading
Volume Activity. Analisis ini mencakup data dari saham-
saham perusahaan indeks LQ-45 dalam periode jendela
pengamatan lima hari sebelum dan lima hari sesudah
pengumuman peresmian Danantara oleh Pemerintah
Indonesia. Hasilnya sebagai berikut :

Tabel 1. Rerata Return Tidak Normal dan Rerata Trading

Volume Activity
Rerata &mﬂ@& . &mﬂ@&
_ Return Deyiast, Trading M
Perinde. Tidak Return Volume Trading
1 = L.
Normal Tidak Activity Vol?m_?e
Normal Aectivity
Lima Har1 -0.0037 0.0047 0.0010 0.0001
Sebelum,
Penistiwa
Lima Har1 -0.0039 0.0069 0.0020 0.0012
Serelah
Penistiwa
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025
Pada hasil Tabel 1 yang ada di atas, sebelum

pengumuman peresmian danantara, rerata return tidak
normal adalah sebesar -0.00376080 dan menunjukan nilai
standar  deviasi  0.0047200127. Kemudian, setelah
pengumuman persmian danantara, rerata return tidak
normalnya meningkat menjadi lebih negative sebesar -
0.00396300 dengan nilai standar deviasinya 0.006962125.
Hal ini memberikan indikasi awal adanya sentimen pasar
yang kurang positif terhadap informasi dari peristiwa
tersebut, yang menandakan adanya  peningkatan
ketidakpastian di kalangan para investor. Sebaliknya, nilai
trading volume activity sebelum pengumuman peresmian
danantara adalah 0.00107020 dengan nilai standar deviasinya
0.000114021. Kemudian, setelah pengumuman peresmian
danantara, trading volume activity meningkat menjadi lebih
positif sebesar 0.00200600. Dengan demikian, peristiwa
tersebut mengandung informasi yang kuat, sehingga berhasil
menarik minat para investor dan mendorong mereka untuk
lebih aktif melakukan transaksi.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Periode Rerata Signifikansi | Trading | Signifikansi

return tidak return Volume Trading

normal Aectivity Volume

Activity
H-5 -0.011064 0.028 0.001083 0.000
H-4 0.000836 0.000 0001169 0.000
H-3 -0.002060 0.532 0.001114 0.032
H-2 -0.000886 0.141 0.001111 0.000
H-1 -0.005630 0.668 0.000874 0.000
H+1 -0.004032 0.062 0.001217 0.001
H+2 -0.007132 0.015 0.001142 0.002
H+3 0.007392 0.045 0.001433 0.000
H+4 -0.011335 0.000 0.004103 0.000
H+5 -0.004708 0.585 0.002135 0.000

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

Sebelum melanjutkan ke tahap pengujian hipotesis, data
penelitian diuji normalitasnya terlebih dahulu. Uji ini
dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov. Dalam
Tabel 2 di dapati bahwa hanya rerata return tidak normal H-
3, H-2, H-, H+3, H+5 yang memiliki nilai berada di atas
ambang batas signifikansi (Sig.) > 0,05. Berdasarkan hasil uji
normalitas di atas, ada data yang menunjukan tidak ber
distribusi normal. Maka, pengujian hipotesis di lanjutkan
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menggunakan uji statistic non — parametrik (Uji Wilcoxon
Signed-Rank).

Tabel 3. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test

- Rerata Return - :

Periods. Tidak Normal Signifikansi Kefstangan
H-5 -0.0110 0.004* Signifikan
H-4 0.0008 0.096%* Signifikan
H-3 -0.0020 0.756 Tidak Signifikan
H-2 -0.0008 0.546 Tidak Signifikan
H-1 -0.0056 0.044% Signifikan
H+1 -0.0040 0.546 Tidak Signifikan
H+2 -0.0071 0.049% Signifikan
H+3 0.0073 0.054%* Signifikan
H+4 -0.0113 0.052* Signifikan
H+5 -0.0047 0.266 Tidak Signifikan

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa Periode H-4
(0.0008, sig=0.096) dan H+3 (0.0073, sig=0.054) memenuhi
kriteria, tetapi sebagian besar periode menunjukkan return
negatif atau tidak signifikan, sehingga disimpulkan bahwa
tidak ada return positif tidak normal yang signifikan secara
konsisten di sekitar peluncuran Danantara, dan Hipotesis
pertama (H1) ditolak.

Tabel 4. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test Return Tidak

Normal

Periode Z | Signifikansi | Keferangan |

mmm Tidak
vs Sesudah -0.401 0.689 e
et Signifikan

Event Day (Ho) vs Tidak
Sebelum Peristiwy -1.101 0.271 Signifil
Event Day (Ho) vs Tidak

il Peristiwn | 046 | 0656 ienifl

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

Merujuk pada data pengujian di Tabel 4, tidak terdapat
perbedaan return yang signifikan secara statistik jika
dibandingkan antara periode sebelum dan sesudah peristiwa.
Sebagaimana disajikan pada Tabel 4, kesimpulan ini ditarik
karena nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,689 lebih
tinggi dari Tingkat signifikan 0,05, dengan nilai Z -0,401.
Selanjutnya, perbandingan antara return pada hari peristiwa
event day (HO) dengan periode sebelum peristiwa
menghasilkan nilai Z -1,101 dengan signifikansi 0,271. Hasil
ini juga tidak signifikan, yang berarti return pada hari
peristiwa tidak berbeda secara nyata dengan return sebelum
peristiwa. Begitu pula pada pengujian antara hari peristiwa
event day (HO) dengan periode sesudah peristiwa, diperoleh
nilai Z -0,446 dengan signifikansi 0,656, sehingga dapat
disimpulkan tidak terdapat perbedaan return yang signifikan
antara keduanya dan Hipotesis kedua (H2) ditolak.

Tabel 5. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test Trading Volume
Activity

Periode z Signifikansi | Kelerangan |
vs Sesudah -4.780 0.000 Signifikan

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

Hasil uji pada Tabel 5 aktivitas volume perdagangan
saham terbukti telah mengalami perubahan yang signifikan
secara statistik antara periode sebelum dan sesudah peristiwa.
Merujuk pada Tabel 5, temuan ini didukung oleh nilai Z-
hitung sebesar -4,780 dengan tingkat signifikansi 0,000,
dimana angka tersebut lebih rendah dari tingkat signifikan
0,05. Dari temuan yang telah di dapati di atas, bisa
disimpulkan telah terjadi perubahan aktivitas volume
perdagangan saham yang signifikan setelah peristiwa
dibandingkan dengan sebelum peristiwa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pasar modal merespons peristiwa
yang diteliti melalui perubahan tingkat aktivitas
perdagangan, meskipun hasil uji pada return sebelumnya
tidak menunjukkan adanya perbedaan signifikan. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa peristiwa tersebut lebih berpengaruh
terhadap intensitas transaksi saham daripada terhadap
perolehan return yang diterima investor, dengan demikian
Hipotesis tiga (H3) diterima

Hasil pengujian statistik menunjukan penolak Hipotesis
pertama (H1) dan kedua (H2), karena tidak ditemukan rerata
return tidak normal positif di sekitar peristiwa pengumuman
peluncuran Danantara. Baik perbandingan rerata return tidak
normal sebelum dan sesudah peristiwa (sig. 0,689) maupun
perbandingan pada hari peristiwa (event day) dengan periode
sebelum (sig. 0,271) dan sesudahnya (sig. 0,656)
menunjukkan hasil tidak signifikan. Temuan ini memberikan
dukungan empiris yang kuat terhadap Efficiency Market
Hypothesis (EMH) bentuk semi-kuat, yang menegaskan
bahwa seluruh informasi publik telah tercermin dalam harga
saham. Informasi terkait rencana pembentukan Danantara
sebagai  superholding bukan merupakan peristiwa
mengejutkan (surprise event), karena wacana tersebut telah
lama sering di sebutkan oleh Pemerintah sebelum peresmian
pada 24 Februari 2025. Akibatnya, pasar telah lebih dahulu
menyerap dan menghargai informasi tersebut (priced-in),
sehingga pengumuman resmi tidak menimbulkan perubahan
harga yang signifikan. Investor institusional yang
mendominasi saham LQ-45 kemungkinan telah melakukan
penyesuaian portofolio sejak wacana awal pembentukan
Danantara oleh pemerintah.

Berbeda dengan return, hasil yang didapatai pada
penelitian menunjukkan adanya perubahan signifikan di
Trading Volume Activity sebelum dan sesudah pengumuman
dengan nilai Z = -4,780 dan signifikansi 0,000, sehingga
hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini memperkuat relevansi
Teori Sinyal (Signaling Theory), yang menyatakan bahwa
pengumuman pemerintah bertindak sebagai sinyal penting
dalam mengurangi asimetri informasi antara insider
(pemerintah) dan outsider (investor). Meskipun sinyal ini
tidak cukup kuat untuk mengubah valuasi harga saham secara
drastis karena telah diantisipasi sebelumnya, tetapi sinyal ini
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mampu meningkatkan aktivitas transaksi. Dengan demikian,
kenaikan volume perdagangan mencerminkan adanya minat
investor dalam merespons peristiwa tersebut, meskipun
bukan karena adanya perubahan fundamental jangka pendek.

Stabilitas fundamental saham — saham indeks LQ-45 yang
berkapitalisasi besar dan likuiditas tinggi menjadi salah satu
faktor yang membuat reaksi pasar relatif terkendali dan lebih
tahan terhadap pengaruh peristiwa. Pasar modal Indonesia
juga diawasi ketat oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
Bursa Efek Indonesia (BEI). Regulasi yang ada membuat
volatilitas pasar relatif terkendali. Mekanisme trading halt
dan batasan auto rejection juga dapat meredam fluktuasi
harga saham yang ekstrim. Investor pada saham-saham
indeks LQ-45 umumnya adalah institusi atau investor
berpengalaman yang memiliki analisis rasional, sehingga
behavioral bias seperti over reaction atau herding tidak
terlalu kuat. Pada periode pengamatan, kondisi pasar global
juga memberikan tekanan terhadap pasar modal Indonesia,
sentimen pasar lebih dipengaruhi oleh isu makroekonomi
global, seperti kekhawatiran atas kenaikan tarif impor
Amerika Serikat dan keadaan pelemahan pasar saham
Amerika Serikat. Selain itu, sikap wait and see yang
ditunjukkan investor merefleksikan orientasi pada agenda
pembangunan berkelanjutan. Investor menunggu bukti nyata
dari implementasi peresmian Danantara, khususnya terkait
perbaikan tata kelola (good governance), peningkatan
efisiensi, serta kontribusi terhadap ekonomi hijau. Kondisi ini
menandakan adanya pergeseran fokus pasar modal Indonesia
dari sekadar reaksi jangka pendek berbasis sentimen menuju
perhatian yang lebih besar pada substansi dan penciptaan
nilai ekonomi jangka panjang yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang ditarik dari
penelitian ini adalah bahwa peristiwa pengumuman
pembentukan Danantara pada 24 Februari 2025 tidak memicu
reaksi pasar yang signifikan pada saham-saham yang
tergabung dalam indeks LQ-45. Pada penelitian ini tidak
didapati adanya abnormal return yang signifikan di sekitar
tanggal pengumuman, baik pada perbandingan antara periode
sebelum dan sesudah peristiwa, maupun antara hari
pengumuman dengan periode sekitarnya. Temuan ini
mendukung Efficiency Market Hypothesis (EMH) bentuk
semi-kuat, yang mengindikasikan bahwa informasi mengenai
pembentukan Danantara telah diantisipasi dan diserap oleh
pasar (priced-in) sebelum pengumuman resmi dilakukan,
mengingat wacana ini telah lama dibahas oleh pemerintah.
Meskipun tidak ada perubahan signifikan pada return saham,
penelitian ini menemukan adanya peningkatan signifikan pada

aktivitas volume perdagangan (trading volume activity) setelah
pengumuman. Hal ini sejalan dengan teori sinyal (signaling theory), di mana
pengumuman tersebut berfungsi sebagai sinyal penting dari pemerintah yang
berhasil mengurangi asimetri informasi dan mendorong minat investor untuk
bertransaksi, walaupun tidak sampai mengubah valuasi saham secara drastis.
Reaksi pasar yang rasional dan terkendali ini juga didukung oleh beberapa
faktor lain, termasuk stabilitas fundamental saham indeks LQ-45, sikap wait
and see investor yang berorientasi pada implementasi jangka panjang
Danantara, serta pengaruh kondisi makroekonomi global yang lebih dominan
pada periode tersebut.
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Abstract — ESG-based sustainability practices are increasingly
gaining attention as key determinants in assessing a company's
long-term performance. This study aims to examine the effect of ESG
implementation on Corporate Sustainability Assessment (CSA) in
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Using a
quantitative approach, secondary data was collected from IDX
Sustainability and company sustainability reports, then analyzed
using simple linear regression. The results indicate that ESG has a
positive and significant impact on CSA, with a coefficient of
determination (R?) of 0.927, meaning that 92.7% of CSA variation
can be explained by ESG implementation. These findings confirm
that ESG integration not only enhances legitimacy and reputation
but also strengthens investor confidence in corporate sustainability.
This study provides practical implications for corporate
management and regulators, while also opening up opportunities
for further research incorporating external variables and
macroeconomic factors to obtain a more comprehensive picture.

Keywords — ESG, CSA, corporate sustainability, governance,
investor

Abstrak — Praktik keberlanjutan berbasis Environmental, Social,
and Governance (ESG) semakin mendapat perhatian sebagai
determinan utama dalam menilai kinerja jangka panjang
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
penerapan ESG terhadap Corporate Sustainability Assessment
(CSA) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, data sekunder
dikumpulkan melalui IDX Sustainability dan laporan keberlanjutan
perusahaan, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ESG berpengaruh
positif dan signifikan terhadap CSA dengan koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,927, yang berarti 92,7% variasi CSA dapat dijelaskan
oleh penerapan ESG. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi ESG
tidak hanya meningkatkan legitimasi dan reputasi, tetapi juga
memperkuat kepercayaan investor terhadap keberlanjutan
perusahaan. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi
manajemen perusahaan dan regulator, sekaligus membuka ruang
bagi penelitian lanjutan yang memasukkan variabel eksternal dan
faktor makroekonomi untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif.

Kata Kunci—ESG, CSA, keberlanjutan perusahaan, tata kelola,
investor

PENDAHULUAN

Dalam satu dekade terakhir, praktik keberlanjutan
(sustainability) semakin menjadi perhatian global seiring
dengan meningkatnya kesadaran terhadap perubahan iklim,
kerusakan lingkungan, serta ketidaksetaraan sosial.
Perusahaan sebagai entitas bisnis modern tidak lagi hanya
dipandang sebagai pencetak keuntungan (profit-oriented),
melainkan juga sebagai aktor penting dalam pembangunan
berkelanjutan. Hal ini tercermin dalam triple bottom line yang

menekankan keseimbangan antara profit, people, dan planet.
Perusahaan dituntut tidak hanya menghasilkan keuntungan,
tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan dan memberikan
kontribusi  sosial yang positif [20]. Fenomena ini
memperlihatkan bahwa keberlanjutan bukan sekadar pilihan,
tetapi telah menjadi kebutuhan untuk memastikan eksistensi
perusahaan dalam jangka panjang.

Keberadaan perusahaan di tengah masyarakat membawa
manfaat signifikan, seperti penyediaan barang dan jasa,
penciptaan lapangan kerja, hingga peningkatan devisa negara.
Namun, aktivitas bisnis juga menimbulkan dampak negatif
yang sering kali merugikan lingkungan dan masyarakat.
Kasus pencemaran limbah industri, pelanggaran hak tenaga
kerja, tingginya kecelakaan kerja, hingga praktik tata kelola
perusahaan  yang  buruk masih  sering  ditemui.
Ketidakseimbangan ini berpotensi menurunkan kepercayaan
publik serta menimbulkan risiko reputasi bagi perusahaan.
Oleh karena itu, penerapan praktik bisnis yang berorientasi
pada keberlanjutan menjadi krusial untuk menjamin
keberlangsungan perusahaan di tengah kompleksitas
tantangan global [1].

Penerapan keberlanjutan dapat dilihat melalui dua dimensi
besar, yaitu lingkungan dan sosial. Pada aspek lingkungan,
perusahaan diharapkan mampu mengelola sumber daya secara
efisien, mengurangi emisi, mendaur ulang limbah, serta
memanfaatkan energi terbarukan. Sedangkan pada aspek
sosial, perusahaan dituntut untuk memperhatikan
kesejahteraan karyawan, melindungi hak-hak pekerja,
meningkatkan keselamatan kerja, dan memberdayakan
masyarakat sekitar. Integrasi kedua aspek ini memperlihatkan
sejauh mana perusahaan serius dalam menjalankan tanggung
jawab sosial dan lingkungannya.

Tren global juga menunjukkan bahwa praktik
keberlanjutan semakin mendapatkan legitimasi melalui
berbagai kesepakatan internasional, seperti Protokol Kyoto,
Perjanjian Paris, dan Sustainable Development Goals (SDGs).
Dokumen-dokumen tersebut mendorong negara dan
perusahaan untuk mengadopsi prinsip pembangunan
berkelanjutan. Di Indonesia, implementasi kebijakan ini diatur
dalam POJK No. 51/POJK.03/2017 mengenai penerapan
keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten,
dan perusahaan publik. Regulasi ini mewajibkan penyusunan
laporan keberlanjutan sejak tahun 2019 sebagai wujud
komitmen  terhadap  pertumbuhan  ekonomi  yang
berkelanjutan. Hal ini menandakan bahwa keberlanjutan
bukan sekadar isu etis, tetapi sudah menjadi kewajiban hukum
yang harus dipenuhi [2].

Dalam praktiknya, laporan keuangan tradisional dinilai
belum cukup memberikan gambaran komprehensif mengenai
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kinerja perusahaan. Investor dan pemangku kepentingan
membutuhkan informasi non-keuangan yang mencakup aspek
lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social,
and Governance/ESG). ESG hadir sebagai standar yang
memberikan ukuran lebih objektif terkait sejauh mana
perusahaan memperhatikan keberlanjutan dalam aktivitas
bisnisnya. Pengungkapan ESG kemudian dituangkan dalam
sustainability report, yang kini menjadi instrumen penting
dalam transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Selain itu,
ESG kini berkembang menjadi faktor strategis dalam
pengambilan keputusan investasi. Investor menyadari bahwa
perusahaan dengan kinerja ESG yang baik umumnya
memiliki daya tahan lebih tinggi terhadap risiko jangka
panjang, baik risiko lingkungan, regulasi, maupun sosial. Hal
ini terbukti dari tren meningkatnya sustainable investment di
pasar global maupun Indonesia. Perusahaan dengan ESG yang
kuat tidak hanya lebih dipercaya oleh pasar, tetapi juga
memiliki peluang lebih besar dalam memperoleh akses
pembiayaan, menjaga loyalitas konsumen, dan meningkatkan
reputasi [3].

Environmental, Social, and Governance (ESG)
merupakan  kerangka penilaian keberlanjutan  yang
berkembang dari praktik tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR). ESG menilai kinerja perusahaan melalui tiga dimensi
utama, yaitu lingkungan (E), sosial (S), dan tata kelola (G) [4].
Untuk mengukur penerapan ESG secara lebih objektif,
lembaga pemeringkat independen, yaitu Bursa Efek Indonesia
mengembangkan ESG Score sebagai ukuran kuantitatif yang
menggambarkan sejauh mana perusahaan
mengimplementasikan prinsip keberlanjutan. Skor ini tidak
diperoleh dari analisis manual laporan keberlanjutan
perusahaan, melainkan dari metodologi penilaian yang
disusun secara terstandar oleh penyedia data global. ESG
Score menjadi penting karena memfasilitasi keputusan
investasi berbasis keberlanjutan serta mencerminkan reputasi
perusahaan dalam jangka panjang. Namun, beberapa riset,
seperti yang dilakukan oleh Irwan Suhardjo, Chris Akroyd,
dan Meiliana Suparman, menyoroti adanya
ketidakkonsistenan ESG Score antar lembaga penilaian,
khususnya di industri sawit di Indonesia. Hal ini menegaskan
perlunya transparansi dan standar yang lebih konsisten dalam
penilaian keberlanjutan perusahaan [5].

Selain ESG Score, dalam konteks pengukuran
keberlanjutan, hadir Corporate Sustainability Assessment
(CSA) yang dikembangkan sebagai evaluasi tahunan kinerja
keberlanjutan perusahaan. CSA menilai berbagai dimensi
seperti ekonomi, sosial, dan lingkungan melalui indikator
spesifik industri. Penilaian ini menghasilkan basis data
keberlanjutan perusahaan yang dapat digunakan oleh investor
untuk mengukur sejauh mana perusahaan siap menghadapi
tantangan jangka panjang [6]. Penelitian ini juga
menggunakan Corporate Sustainability Assessment (CSA)
Score sebagai ukuran kinerja keberlanjutan perusahaan. CSA
dikembangkan dengan kerangka internasional yang menilai
lima dimensi utama, yaitu environmental management, social
responsibility, economic development, governance and ethics,
human capital and workforce diversity, serta product safety
and quality. Kriteria yang digunakan dalam CSA mencakup
inisiatif efisiensi energi, konservasi air, strategi pengurangan
limbah, kebijakan kesehatan dan keselamatan kerja, program
keterlibatan masyarakat, aktivitas keterlibatan pemangku

kepentingan, keberagaman pemasok, praktik bisnis etis
termasuk anti-korupsi, standar komposisi dan independensi
dewan, hingga kebijakan kompensasi eksekutif yang terkait
dengan tujuan keberlanjutan [18].

Melalui implementasi CSA, perusahaan tidak hanya
memperoleh transparansi yang lebih baik terkait praktik
keberlanjutan, tetapi juga mendapatkan wawasan strategis
mengenai area yang perlu ditingkatkan untuk mencapai tujuan
keberlanjutan, seperti pengurangan emisi atau peningkatan
efisiensi sumber daya. Bagi investor, CSA memberikan
keyakinan lebih besar atas kemampuan perusahaan dalam
mengelola risiko terkait perubahan iklim maupun isu
lingkungan lainnya. Selain itu, partisipasi dalam CSA juga
memungkinkan perusahaan memperoleh pengakuan dari
industri, meningkatkan reputasi di mata pemangku
kepentingan, serta membuka peluang untuk memasuki pasar
baru. Dengan demikian, CSA menjadi instrumen penting yang
melengkapi ESG Score dalam menilai sejauh mana
perusahaan mampu mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam
strategi bisnis dan tata kelola mereka [17].

Namun, meskipun implementasi ESG dan CSA semakin
berkembang, penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang
beragam. Salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Siti Naziyatul Ulfa dan Annisaa Rahman yang memperoleh
temuan bahwa penerapan ESG pada aktivitas perusahaan
dapat meningkatkan kinerja perusahaan, karena para investor
sebagai salah satu pemangku kepentingan perusahaan percaya
jika perusahaan menerapkan ESG dalam operasionalnya akan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan
kinerja pasar [7]. Penelitian tersebut juga diperkuat oleh
temuan yang didapatkan oleh Machillah Afany Durlista dan
Ickshanto Wahyudi bahwa penerapan ESG oleh perusahaan
dapat meningkatkan kinerja dan keberlanjutan perusahaan
karena perusahaan dapat terhindar dari risiko kehilangan
kepercayaan pasar yang berkaitan dengan kegiatan
manajemen yang sering kali disembunyikan [8]. Namun,
penelitian yang dilakukan oleh Jihan Fairus dan Etty
Murwaningsari menunjukkan bahwa praktik kinerja
keberlanjutan justru tidak memberikan pengaruh terhadap
nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena perusahaan hanya
melakukan praktik keberlanjutan sebagai formalitas atau
pelaksanaan regulasi semata. Selain itu, rendahnya kesadaran
perusahaan dalam melaksanakan dan mengungkapkan
keberlanjutan perusahaan juga menjadi alasan praktik ini tidak
memberikan pengaruh yang signifikan [9].

Penelitian mengenai keterkaitan antara ESG dan CSA
menjadi relevan karena keduanya berkontribusi pada
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) dan
peningkatan daya saing perusahaan. Namun, di Indonesia,
penelitian yang menghubungkan ESG Score dengan CSA
Score masih terbatas. Sebagian besar literatur hanya
membahas pengaruh ESG terhadap kinerja keuangan atau
reputasi perusahaan, sedangkan hubungannya dengan CSA
masih jarang diteliti secara komprehensif. Hal ini
menunjukkan adanya gap penelitian yang penting untuk diisi,
terutama pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Penelitian ini tidak mengukur ESG secara langsung dari
laporan keberlanjutan perusahaan, melainkan menggunakan
ESG Score dan Corporate Sustainability Assessment (CSA)
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Score yang telah disediakan oleh lembaga pemeringkat
nasional, yaitu IDX Sustainability. ESG Score digunakan
sebagai ukuran kuantitatif sejauh mana perusahaan
mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola,
sedangkan CSA Score digunakan sebagai tolak ukur penilaian
keberlanjutan perusahaan secara menyeluruh. Dengan
demikian, penelitian ini berfokus pada analisis hubungan
antara ESG Score dan CSA Score untuk menilai konsistensi
pengaruh praktik keberlanjutan perusahaan terhadap penilaian
kinerja berkelanjutan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat
menjadi tolak ukur perusahaan dan para pemangku
kepentingan dalam menggunakan data CSA, baik untuk
kepentingan investasi, maupun untuk evaluasi Kkinerja
perusahaan itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang dan pendahuluan yang telah
diuraikan, maka perumusan masalah penelitian ini dapat
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian. Pertanyaan
pertama adalah bagaimana pengaruh Environmental, Social,
and Governance (ESG) Score terhadap Corporate
Sustainability Assessment (CSA) pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selanjutnya,
penelitian ini juga mempertanyakan apakah ESG Score
memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan
penilaian keberlanjutan perusahaan melalui CSA. Kedua
pertanyaan ini menjadi dasar analisis untuk memahami
hubungan antara praktik keberlanjutan yang diukur melalui
ESG Score dengan hasil penilaian keberlanjutan perusahaan
yang tercermin dalam CSA.

Tinjauan Pustaka

Environmental, Social, and Governance (ESG)

ESG merupakan indikator non-keuangan yang menilai
kinerja perusahaan dari aspek lingkungan, sosial, dan tata
kelola. Aspek lingkungan mencakup efisiensi energi,
pengelolaan limbah, dan strategi mitigasi perubahan iklim.
Aspek sosial meliputi perlindungan hak pekerja, keterlibatan
masyarakat, serta tanggung jawab sosial perusahaan.
Sementara itu, aspek tata kelola berhubungan dengan struktur
dewan, transparansi, anti-korupsi, serta praktik etis
perusahaan. Menurut penelitian sebelumnya, penerapan ESG
yang baik dapat meningkatkan citra perusahaan, memperkuat
kepercayaan investor, dan mengurangi risiko jangka panjang

[3].

Corporate Sustainability Assesment (CSA)

CSA adalah metode penilaian yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana perusahaan berkomitmen terhadap
praktik keberlanjutan. Framework CSA mencakup lima
dimensi: (1) manajemen lingkungan, (2) tanggung jawab
sosial, (3) tata kelola dan etika, (4) modal manusia dan
keberagaman, serta (5) kualitas produk. Proses penilaian
mencakup evaluasi data kuantitatif (laporan keuangan) dan
data kualitatif (wawancara serta survei dengan pemangku
kepentingan). Dengan adanya CSA, perusahaan dapat
memperoleh manfaat berupa peningkatan transparansi, akses
ke pasar baru, serta pengakuan dari industri atas praktik bisnis
berkelanjutan [6].

Stakeholder Theory

Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory)
pertama kali diperkenalkan oleh Freeman (1984), yang
menekankan bahwa keberlangsungan suatu perusahaan tidak

hanya ditentukan oleh kepentingan pemegang saham
(shareholders), tetapi juga oleh kepentingan para pemangku
kepentingan lain (stakeholders), seperti karyawan, konsumen,
pemasok, pemerintah, masyarakat, dan lingkungan. Menurut
teori ini, perusahaan memiliki tanggung jawab yang lebih luas
dalam mengelola hubungan dengan berbagai kelompok yang
dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh aktivitas bisnisnya.
Dalam  konteks  keberlanjutan,  stakeholder  theory
memberikan landasan normatif bahwa perusahaan perlu
memperhatikan isu-isu lingkungan, sosial, dan tata kelola
(ESG) sebagai wujud akuntabilitas terhadap berbagai pihak
[19].

Legitimacy Theory

Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan beroperasi
tidak hanya untuk kepentingan internal atau pemegang saham,
tetapi juga untuk memperoleh dan mempertahankan
legitimacy dari masyarakat luas. Legitimasi dipahami sebagai
suatu kondisi ketika tindakan perusahaan dianggap sesuai
dengan sistem norma, nilai, dan keyakinan yang berlaku
dalam lingkungan sosial. Dengan demikian, perusahaan akan
terus berusaha menunjukkan bahwa aktivitasnya selaras
dengan harapan publik agar mendapatkan license to operate.
Dalam konteks praktik keberlanjutan, teori legitimasi
menjelaskan bahwa perusahaan mengungkapkan informasi
terkait aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) untuk
membangun citra positif di mata masyarakat. Ketika
perusahaan menghadapi tekanan sosial, seperti isu
pencemaran lingkungan atau ketidakadilan sosial, mereka
cenderung meningkatkan pengungkapan ESG sebagai strategi
legitimasi [22].

Penelitian ini dibangun atas dasar teori stakeholder dan
teori legitimasi yang menjelaskan pentingnya perusahaan
dalam memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan tata
kelola (ESG) untuk memperoleh dukungan dari para
pemangku kepentingan serta menjaga legitimasi di mata
publik. Pengungkapan ESG dalam laporan keberlanjutan tidak
hanya menjadi bentuk pertanggungjawaban perusahaan, tetapi
juga mencerminkan komitmen terhadap praktik bisnis
berkelanjutan.

Di sisi lain, Corporate Sustainability Assessment (CSA)
merupakan salah satu instrumen yang menilai kinerja
keberlanjutan perusahaan secara komprehensif. CSA memuat
indikator yang merefleksikan integrasi ESG dalam strategi,
manajemen risiko, dan operasi bisnis. Dengan demikian,
adanya keterkaitan yang logis antara pengungkapan ESG dan
hasil penilaian CSA.

Dengan berlandaskan pada teori dan temuan terdahulu,
penelitian ini menyusun kerangka konseptual yang
menggambarkan arah hubungan antara variabel independen
(ESG Score) terhadap variabel dependen (CSA Score).
Kerangka konseptual ini disajikan pada Gambar 1.

| Teori Legitimasi dan Stakeholder |

v

| Pencungkanan ESG = ESG Score |

| Cornorate Sustainabilitv Assesment |

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain kausalitas untuk menganalisis pengaruh praktik
Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap
Corporate Sustainability Assessment (CSA) pada perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pendekatan ini
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus
pada pengujian hubungan antar variabel dan pengukuran
signifikansi pengaruh secara empiris.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, dengan kriteria perusahaan yang secara
konsisten menerbitkan laporan keberlanjutan dan memiliki
data ESG Score serta CSA Score yang tersedia pada periode
penelitian. Kriteria ini ditetapkan untuk memastikan
kelengkapan data dan kesesuaian dengan fokus penelitian.
Dengan demikian, sampel penelitian mencerminkan
perusahaan yang memiliki komitmen terhadap praktik
keberlanjutan sekaligus memberikan data yang reliabel untuk
dianalisis.

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari laman resmi IDX Sustainability serta
sustainability report masing-masing perusahaan. Pemilihan
sumber data ini bertujuan untuk menjamin validitas dan
kredibilitas informasi, mengingat laporan keberlanjutan telah
disusun berdasarkan standar internasional seperti Global
Reporting Initiative (GRI). ESG Score dalam penelitian ini
diukur berdasarkan penilaian yang disusun oleh penyedia skor
independen (Morningstar Sustainalytics dan S&P Global)
yang bekerja sama dengan IDX, dengan menilai tiga pilar
utama yaitu aspek lingkungan (environmental), sosial (social),
dan tata kelola (governance). Sementara itu, CSA Score
diukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan
oleh S&P Global melalui Corporate Sustainability
Assessment, yang menilai kinerja perusahaan pada dimensi
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Kedua skor tersebut bersifat
numerik sehingga dapat digunakan secara langsung sebagai
variabel penelitian.

Dalam penelitian ini, CSA Score diukur berdasarkan
Corporate  Sustainability ~— Assessment  (CSA)  yang
dikembangkan oleh S&P Global. CSA menilai kinerja
perusahaan pada tiga dimensi utama yaitu ekonomi,
lingkungan, dan sosial, melalui ratusan indikator yang relevan
dengan masing-masing industri. Namun, rumus penghitungan
CSA secara detail tidak dipublikasikan ke publik karena
bersifat hak cipta dan eksklusif milik S&P Global. S&P
Global hanya menjelaskan bahwa CSA menggunakan sistem
bobot (weighting system) yang disesuaikan dengan sektor
industri, di mana setiap indikator memiliki kontribusi tertentu
terhadap skor total. Dengan demikian, peneliti hanya dapat
menggunakan skor numerik CSA yang telah dipublikasikan
oleh S&P Global melalui laporan resmi sebagai data
kuantitatif tanpa mengetahui formula internal yang
digunakan.

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 25. Proses awal meliputi pengkodean data,
pemeriksaan kelengkapan, serta analisis deskriptif untuk
memperoleh gambaran umum mengenai ESG Score dan CSA
Score yang mencakup nilai rata-rata, median, standar deviasi,
nilai minimum, dan maksimum. Selanjutnya, dilakukan uji

asumsi klasik, termasuk uji normalitas, untuk memastikan
data memenuhi syarat sebelum dilakukan analisis regresi.

Untuk menguji pengaruh ESG terhadap CSA, digunakan
analisis regresi linier sederhana dengan mempertimbangkan
nilai koefisien determinasi (R?), uji t untuk menguji
signifikansi  pengaruh  variabel independen terhadap
dependen, serta uji F untuk menilai kelayakan model secara
keseluruhan. Pemilihan metode regresi linier sederhana
dianggap tepat karena model penelitian hanya melibatkan satu
variabel independen (ESG) terhadap satu variabel dependen
(CSA). Dengan tahapan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan hasil yang valid, dapat diuji ulang, dan relevan
dengan kajian empiris mengenai praktik keberlanjutan
perusahaan di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

ESG CSA
Mean 30,00 27,29
Median 29,00 27,00
Standar Deviasi 11,359 11,158
Minimum 7,00 7,00
Maksimum 75,00 75,00

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, variabel
ESG memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 30,00 dengan
median 29,00. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum skor
ESG cenderung berada di kisaran angka 30, dan distribusi
data relatif seimbang karena nilai mean dan median hampir
sama. Nilai standar deviasi sebesar 11,359 mengindikasikan
adanya variasi data ESG yang cukup tinggi, artinya terdapat
perbedaan skor ESG antar perusahaan yang cukup beragam.
Adapun nilai minimum sebesar 7,00 dan maksimum 75,00
memperlihatkan bahwa terdapat perusahaan dengan tingkat
ESG yang sangat rendah hingga sangat tinggi, sehingga
mencerminkan rentang data yang luas.

Sementara itu, variabel CSA menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 27,29 dengan median 27,00, yang berarti skor CSA
perusahaan secara umum berada di sekitar angka 27. Sama
halnya dengan variabel ESG, perbedaan antara nilai mean
dan median CSA juga sangat kecil, sehingga dapat dikatakan
distribusi data relatif simetris. Nilai standar deviasi sebesar
11,158 menunjukkan adanya variasi yang cukup besar antar
perusahaan dalam hal CSA. Rentang nilai minimum 7,00
hingga maksimum 75,00 juga menggambarkan bahwa ada
perusahaan dengan tingkat CSA yang rendah, namun ada
pula yang berada pada level optimal.

Secara keseluruhan, kedua variabel ESG dan CSA
menunjukkan karakteristik data yang sebanding, baik dari
segi rata-rata, median, maupun standar deviasi. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kedua variabel memiliki pola
distribusi yang hampir sama, dengan keragaman nilai yang
relatif tinggi dan jangkauan data yang cukup luas. Hal
tersebut memberikan gambaran awal bahwa dalam sampel
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penelitian, praktik ESG dan CSA antar perusahaan bervariasi
secara signifikan, sehingga berpotensi menghasilkan temuan
yang lebih representatif ketika dilakukan analisis lanjutan.

Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?®

Statistic df Sig.
ESG 0,057 129 0,200
CSA 0,059 129 0,200

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov,
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,200 baik untuk
variabel ESG maupun CSA. Nilai tersebut lebih besar dari
taraf signifikansi yang ditetapkan (a = 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa data kedua variabel berdistribusi normal.
Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi dan data
layak digunakan untuk analisis parametrik selanjutnya.

Uji Regresi Linier
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier

Coefticients®

. Standardized
Model lCJnstan(.iardlzed Std. Coefficients t Sig.
oefficients (B) | Error
(Beta)
(Constant) -1,082 0,753 - -1,44 0,154
ESG 0,946 0,024 0,963 40,25 0,000

# Dependent Variable: CSA
Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel koefisien, persamaan regresi yang
diperoleh adalah:

CSA =-1,082 + 0,946 (ESG)

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan
bahwa variabel Environmental, Social, and Governance
(ESG) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Corporate Sustainability Assessment (CSA). Koefisien
regresi ESG sebesar 0,946 mengindikasikan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada skor ESG akan meningkatkan
nilai CSA sebesar 0,946 poin. Hal ini mencerminkan adanya
hubungan linier positif yang kuat antara kedua variabel,
sehingga semakin tinggi tingkat ESG suatu perusahaan,
semakin tinggi pula penilaian keberlanjutan yang dimilikinya.

Hasil ini sejalan dengan dugaan dalam penelitian bahwa
penerapan prinsip Environmental, Social, and Governance
(ESG) yang baik dapat meningkatkan penilaian keberlanjutan
perusahaan (Corporate Sustainability Assessment atau CSA).
Alasan utamanya adalah ESG mencerminkan komitmen
perusahaan terhadap keberlanjutan lingkungan, tanggung
jawab sosial, dan tata kelola yang baik, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan reputasi, kepercayaan pemangku
kepentingan, dan  penilaian  keseluruhan  terhadap
keberlanjutan perusahaan. Temuan ini juga mendukung teori
legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan yang mampu
memenuhi ekspektasi sosial melalui praktik keberlanjutan
cenderung memperoleh legitimasi dan penilaian positif dari
publik [11].

Uji F
Tabel 4. Hasil Uji F
Model | F-Hitung Sig. Keterangan
Regresi 1.619,97 | 0,000* | Signifikan (o = 0,05)

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F-hitung sebesar
1.619,97 dengan nilai Significance F sebesar 0,000. Nilai ini
jauh lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi o = 0,05,
sehingga hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa seluruh
koefisien regresi secara simultan tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini signifikan secara statistik, yang berarti seluruh
variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen.

Uji T

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen (Y) secara parsial. Dari hasil regresi, nilai
koefisien ESG adalah 0,946 dengan nilai t-hitung 40,25 dan
signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel ESG berpengaruh positif dan signifikan terhadap
CSA. Artinya, setiap peningkatan satu unit ESG akan
meningkatkan CSA sebesar 0,946 satuan. Karena nilai
signifikansinya jauh di bawah 0,05, maka hipotesis alternatif
(Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
R Square
0,927

Model R
1 0,963*

Sumber: Data diolah (2025)

Adjusted R Square
0,927

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa
nilai R Square sebesar 0,927 mengindikasikan bahwa variabel
Environmental, Social, and Governance (ESG) mampu
menjelaskan  92,7%  variasi  Corporate  Sustainability
Assessment (CSA). Artinya, sebagian besar perubahan yang
terjadi pada CSA dipengaruhi secara langsung oleh kualitas
penerapan ESG yang dilakukan perusahaan. Nilai ini sangat
tinggi, yang berarti model penelitian memiliki daya jelaskan
yang kuat, serta menunjukkan adanya hubungan erat antara
praktik keberlanjutan dengan penilaian keberlanjutan
perusahaan.

Tingginya kontribusi ESG terhadap CSA dalam penelitian
ini memperkuat pandangan bahwa perusahaan yang secara
konsisten menerapkan aspek lingkungan, sosial, dan tata
kelola akan mendapatkan penilaian yang lebih baik dalam
keberlanjutan [12]. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder
yang menyatakan bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya
ditentukan oleh profitabilitas, tetapi juga oleh sejauh mana
perusahaan mampu memenuhi ekspektasi para pemangku
kepentingan, termasuk dalam isu-isu lingkungan dan sosial
[13].

Hasil ini didukung oleh penelitian Defang Ma, Liangwei
Li, Yuxi Song, Mengkai Wang, dan Qiaowen Han yang
menemukan bahwa perusahaan dengan praktik keberlanjutan
tinggi memiliki kinerja jangka panjang yang lebih baik

84



Prosiding SENAPAS
Vol. 3, No. 1, September 2025

ISSN: 2986-531X

Pengaruh kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) terhadap penilaian keberlanjutan perusahaan (CSA)

dibandingkan perusahaan dengan praktik keberlanjutan
rendah [14]. Demikian pula, studi oleh Ali Fatemi, Martin
Glaum, dan Stefanie Kaiser menyatakan bahwa
pengungkapan ESG memiliki dampak signifikan terhadap
penilaian perusahaan, karena investor cenderung memberikan
nilai lebih pada perusahaan yang transparan dalam isu
keberlanjutan [21].

Dengan demikian, temuan ini memberikan bukti empiris
bahwa praktik ESG bukan hanya sekadar pemenuhan
tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga menjadi faktor
penentu utama dalam meningkatkan penilaian keberlanjutan
perusahaan [15]. Perusahaan yang memiliki skor ESG tinggi
cenderung lebih dipercaya oleh investor dan pemangku
kepentingan lainnya, yang pada akhirnya akan meningkatkan
reputasi serta keberlanjutan jangka panjang perusahaan [16].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penerapan praktik Environmental, Social, and Governance
(ESG) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate
Sustainability Assessment (CSA) pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dibuktikan melalui
hasil uji regresi dengan koefisien sebesar 0,946, uji t yang
menunjukkan signifikansi (p < 0,05), serta uji F yang
menyatakan bahwa model regresi secara simultan signifikan.
Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,927
menunjukkan bahwa 92,7% variasi CSA dapat dijelaskan
oleh variabel ESG, sedangkan sisanya 7,3% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini menegaskan
bahwa semakin tinggi penerapan ESG oleh perusahaan,
semakin tinggi pula tingkat keberlanjutan yang dinilai
melalui CSA.

Penelitian ini berhasil menjawab tujuan penelitian, yaitu
untuk menilai sejauh mana penerapan praktik ESG
memengaruhi penilaian keberlanjutan perusahaan (CSA).
Hasilnya memperkuat teori legitimasi dan stakeholder, serta
konsisten dengan penelitian terdahulu yang menemukan
bahwa pengungkapan ESG mampu meningkatkan kinerja
keberlanjutan dan nilai perusahaan. Dengan demikian,
praktik ESG bukan sekadar kewajiban regulasi, melainkan
strategi penting untuk meningkatkan reputasi, kepercayaan
pemangku kepentingan, serta daya saing jangka panjang
perusahaan.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, penelitian hanya menggunakan data sekunder dari
laporan keberlanjutan dan IDX Sustainability, sehingga
belum mampu menangkap aspek kualitatif dari penerapan
ESG di perusahaan. Kedua, penelitian ini hanya berfokus
pada periode tertentu dengan sampel terbatas pada
perusahaan yang memiliki data ESG dan CSA lengkap,
sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Ketiga, penelitian
hanya menguji satu variabel independen (ESG), padahal CSA
juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan tingkat leverage. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
periode waktu yang lebih panjang, memperluas cakupan
sampel, serta menambahkan variabel lain agar dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan perusahaan.
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Abstract — This study aims to identify and analyze security
vulnerabilities in web-based financial ~management
applications. Testing was conducted using the active
scanning method with the help of OWASP ZAP, which
allows detection of security vulnerabilities by sending
requests directly to the server. The scan results showed six
main findings, namely X-Content-Type-Options Missing,
No Cache-control Header, X-Frame-Options Not Set,
Cookie Without Secure Flag, XSS Protection Not Enabled,
Cross-Domain JS Inclusion. Each finding was analyzed
and addressed with mitigation recommendations, such as
implementing security headers, using the secure HTTPS
protocol, and configuring strict content policies. This study
is expected to be a reference in improving the security of
similar web applications, especially in preventing header-
based attacks and malicious code injection.

Keywords — web application security, OWASP ZAP,
active scanning, security headers, vulnerability mitigation

Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis kerentanan keamanan pada aplikasi
manajemen keuangan berbasis web. Pengujian dilakukan
menggunakan metode active scanning dengan bantuan
OWASP ZAP, yang memungkinkan pendeteksian celah
keamanan melalui pengiriman permintaan langsung ke
server. Hasil pemindaian menunjukan enam temuan utama,
yaitu X-Content-Type-Options Missing, No Cache-control
Header, X-Frame-Options Not Set, Cookie Without Secure
Flag, XSS Protection Not Enabled, Cross-Domain JS
Inclusion. Setiap temuan dianalisis dan diatasi dengan
rekomendasi mitigasi, seperti penerapan security headers,
penggunaan protokol aman HTTPS, dan konfigurasi
kebijakan konten yang ketat. Penelitian ini diharapkan
menjadi acuan dalam meningkatkan keamanan aplikasi web
sejenis, khususnya dalam mencegah serangan berbasis
header dan injeksi kode berbahaya.

Kata Kunci—keamanan aplikasi web, OWASP ZAP,
active scanning, security headers, mitigasi kerentanan

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang begitu
cepat di era digital ini telah membawa perubahan
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan

manusia, mencakup kehidupan bidang social,
ekonomi, budaya bahkan pola interaksi masyarakat
secara keseluruhan. Kemajuan ini tidak hanya
mempermudah proses komunikasi jarak jauh dan
mempercepat transaksi perdagangan, tetapi juga
memfasilitasi  pengelolaan, penyimpanan, dan
distribusi data dalam skala yang semakin besar dan
kompleks[1], [2]. Namun, dibalik manfaat yang luar
biasa tersebut, tersimpan pula berbagai risiko yang
mengancam, memunculkan tantangan dan
permasalahan baru yang semakin sulit untuk
diantisipasi maupun diberantas[3]. Ancaman ini
meliputi penyebaran malware yang merusak sistem,
praktik pembajakan perangkat lunak merugikan
secara finansial, hingga serangan siber yang
menargetkan  layanan  digital dengan tujuan
mengakses atau merusak data[4], [5]. Fenomena
kejahatan siber yang melibatkan pelaku dan korban
lintas batas negara telah berkembang menjadi bentuk
kejahatan internasional yang kompleks, sistematis,
dan sulit dilacak[6]. Kondisi ini membuka peluang
bagi individu maupun kelompok tertentu untuk
melancarkan serangan yang merugikan secara materi,
reputasional, maupun operasional terhadap organisasi
atau individu[7], [8].

Salah satu target yang paling rentan terhadap
serangan siber adalah aplikasi web[9]. Laporan-
laporan keamanan global menunjukan bahwa
serangan terhadap aplikasi web mengalami
peningkatan signifikan setiap tahun, baik dari segi
jumlah  maupun  kompleksitas  teknik  yang
digunakan[10]. Berbagai metode penyerangan, mulai
dari eksploitasi celah keamanan sederhana hingga
serangan canggih yang memanfaatkan kerentanan
tersembunyi, telah menjadi ancaman nyata bagi
pengembang dan pemilik sistem[11]. Oleh karena itu,
evaluasi keamanan aplikasi web menjadi kebutuhan
mendesak, khususnya melalui proses pengujian
sistematis, terstruktur, dan berbasis pada standar yang
diakui secara internasional.

Salah satu perangkat yang banyak digunakan
dalam pengujian ini adalah OWASP ZAP, sebuah
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alat uji keamanan yang dirancang untuk
mengidentifikasi berbagai untuk mengidentifikasi
berbagai kelemahan aplikasi secara otomatis,
berdasarkan kerangka kerja OWASP Top[10], [11].
Dengan semakin meningkatnya ancaman cross-site
scripting, clickjacking, dan session hijacking,
penerapan praktik keamanan yang tepat, konsisten,
dan berkelanjutan menjadi prioritas utama dalam
proses pengembangan maupun pemeliharaan aplikasi
berbasis web[12].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menilai tingkat keamanan aplikasi
web  Manajemen  Keuangan yang  sedang
dikembangkan, dengan memanfaatkan OWASP ZAP
sebagai metode utama pengujian[13]. Aplikasi
Manajemen Keuangan ini dirancang khusus untuk
membantu pengguna, khususnya pelaku usaha dan
individu dalam mengelola pemasukan, pengeluaran,
catatan hutang-piutang, serta menampilkan laporan
keuangan otomatis dalam satu platform. Saat ini,
aplikasi Manajemen Keuangan telah mencapai tahap
penyempurnaan, di mana sebagian besar fitur inti
sudah berjalan dengan baik, namun pengujian
keamanan menjadi prioritas sebelum dirilis penuh ke
public. Fokus penelitian diarahkan pada proses
identifikasi kerentanan yang muncul, disertai
penyusunan langkah-langkah mitigasi atau solusi
yang relevan dan efektif [14].

Rumusan masalah yang diangkat meliputi: (1)
bagaimana tingkat keamanan aplikasi web diuji
secara teknis, (2) kerentanan apa saja yang ditemukan
berdasarkan hasil pengujian, serta (3) strategi
perbaikan yang selaras dengan standar keamanan
modern dan prinsip secure koding . Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya berfungsi
sebagai dokumentasi hasil pengujian kerentanan,
tetapi juga memberikan rekomendasi konkret dalam
bentuk penambahan header keamanan, penerapan
konfigurasi cookie yang aman, serta pembatasan dan
validasi terhadap sumber data eksternal[15].
Implementasi rekomendasi ini diharapkan mampu
meningkatkan tingkat keamanan aplikasi secara
signifikan, menjaga kerahasiaan dan integritas data
keuangan pengguna, serta memperkuat kepercayaan
publik terhadap sistem yang didgunakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur
dan pengujian keamanan berbasis OWASP ZAP
untuk menganalisis kerentanan aplikasi web. Proses
penelitian terdiri dari tiga tahap utama sebagai
berikut:

1. Persiapan Pengujian

Pada tahap ini, peneliti menyiapkan lingkungan
pengujian menggunakan OWASP ZAP sebagai alat
utama untuk mengidentifikasi kerentanan aplikasi.
Aplikasi yang diuji adalah sistem manajemen
keuangan yang dikembangkan untuk mengelola data
transaksi, laporan keuangan, dan perencanaan
anggaran. Sebelum pengujian dilakukan, peneliti
memastikan bahwa aplikasi berjalan pada server uji
untuk menghindari gangguan pada sistem produksi.
Terdapat tiga bagian penting dalam pengujian ini.
Berikut tiga bagiannya:

W) File Edit View Analy:

ATTACK Mode L
@ Sites =
@ LB OE
Gambar 1. ATTACK Mode untuk active scan
Gambar 1 ini merupakan bagian untuk mengatur
mode pengecekan atau pengujian kerentanan di
aplikasi.

Q ZAP,,
Checkmarx

Welcome to ZAP

e n e sppk

N\ e

Gambar 2. Bagian pengujian

Gambar 2 merupakan antar muka bagian tempat
pengujian, untuk menguji aplikasi.

Bers [0 [0 [0 [0 Man Praxy locahest 8080

Gambar 3. Bagian untuk menunjukan hasil scan
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Gambar 3 ini merupakan bagian untuk menunjukan
hasil dari scan, semua kerentanan dijelaskan dibagian
ini.

Untuk melakukan pemindaian, aplikasi yang akan
diuji harus dapat diakses melalui URL yang wvalid,
baik menggunakan localhost untuk pengujian lokal
maupun domain publik.

3. Pengujian dan Analisis

Pengujian dilakukan menggunakan metode active
dibandingkan dengan standar OWASP ZAP Top 10.
Setiap kerentanan dianalisis tingkat keparahannya,
kemudian  diberikan = rekomendasi  perbaikan
berdasarkan prinsip secure coding. Proses scanning
di OWASP ZAP dilakukan dengan dengan
memasukkan alamat URL di kolom URL to Attack di
menu Quick Start, lalu memilih opsi Attack untuk
memulai, kolom itu dibagian yang ada di gambar 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pemindaian Keamanan

Gambar 4 menunjukan proses active scan yang
dilakukan pada aplikasi Manajemen Keuangan yang
berjalan di URL
http://localhost/pengabdian_koperasi. Proses

scanning dilakukan untuk memeriksa setiap endpoint
aplikasi serta menemukan potensi kerentanan yang
ada.

Gambar 4. Proses scanning aplikasiml\/lanaj emen |
Keuangan

Setelah proses active scan selesai, OWASP ZAP
menghasilkan  laporan yang memuat daftar
kerentanan. Ringkasan temuan ditunjukan pada Tabel
1, sementara tangkapan layar detail hasil pemindaian
disajikan pada Gambar 5.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Pemindaian Aplikasi
Manajemen Keuangan.

Id Kerentanan Risiko Jumlah URL
100 | X-Content- | Rendah 6 /auth/login.p
21 Type- hp
Options
Missing
100 | No Cache- Rendah 6 /auth/register
15 control .php
Header
100 | X-Frame- Sedang 6 /auth/register
20 | Options Not .php
Set
100 Cookie Rendah 3 /auth/login.p
10 Without hp
Secure Flag
100 XSS Sedang 4 /auth/login.p
16 Protection hp
Not Enabled
100 Cross- Tinggi 2 /auth/register
17 Domain JS .php
Inclusion
W) File Edit View Analyse Repod Tools Impodt Expot Onine Help Intitled Ses
ATTACK Mode = Efg22EEEE 1 Tk @ e
@ Sites . Client Map Scripts 5 ¥ QuickStat = Reques
eQoc Header Text || Body: Text
e Dater Gat. 89 Aug 2025
o e

Expires: Thu, 19 Nov 19
Cache-Control: no-store
Pragma: ne-cache
Content-Length: 2796
Content-Type: text/htal
<script src="https:
= History O Search [0 Alens g Oulput B Active Scan 3 Spider  H AJAX Spider o
GET- hip /ocalhostipengabdian_koperasil
|- Cookie without SameSite Attribute
GET. hitp:/focalhost/pengabdian_koperasi/

-~ M4 Cross Domain JavaScript Source Fike Inclusion (16)

GET. hitp localhostipengabdian_koperasil
GET: hitp /ocalhostipengabdian_koperasii
GET: hitp focalhostipengabeian_koperasil
GET hitp /o K

viogin php

GET: hatp /ik _Kop Viogin php
GET: hitp. I viogin php
GET: hitp:/foc: i egister php
GET: hitp:/ ¥ Iregister php
GET: hitp X Iregister php
GET hitp /o

GET hip /i 1

GET: hitp 1

POST: http:/flocalhostipengabdian_koperasvmodules/authilogin php

POST: hp:/floc ahostpengabaian_koperasimodules/authiregister php
POST: hip:/ sgabeizn_| php
FOST: http:/floc g php

[Pl Server Leaks Information via “X-Powered -8y HTTP Respanse Header Fiekd(s) (1)
[ Server Leaks Version Information via "Server” HTTF Response Header Field (17)
|21 X-Content-Type-Options Header Missing (5)

R Authentic ation Request Identified

Merts [0 e [U7 4 Man Prosy localnost 8080

Gambar 5. Hasil active scan OWASP ZAP

Gambar 5 merupakan hasil scan bagian kiri, berikut
gambar 6 yang merupakan hasil scan bagian kanan.
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250800115253 - ZAP 2.16.1 - a x
»% @ @meoee

= Respanse (7 Requester 4+

:32:53 GHT
n6u) OpensSL/3.1.3 PHR/S.2.12
B8:52:88 GMT
no-cache, must-reva
charset=uTF-g

code. jquery.con/jquery-3.7.8.min. js"></script>

Cross-Domain JavaSeript Source File Inclusion
URL ipiocahastpengabdian_keperasil
Risk FLow
Confdence: Wedum
Parameter. hiips:ficode jauery comfquery-3.7.0.min s
Aack
Evidence  <scrpl src="hiips: cade jyuery comiiquery-3 7 0. min 5" <iscript>
CWED: B2
WASCID: 15

Sowce:  Passwe (10017 - Cross-Damain JavaScripl Source File hcksion)
Inpat Vector

Descrption:

“The page inchudes one oc more scripd Hles from  thd-party doman

Other Info:

Sotion
Ensure JavaSeript source fies are Ioaded from only FUSted Souces, and the Sources can be contralked by end users of the apglication

Reference:

Current Status @ 0 ®0 A1 @0 0 H0 Mo Do B0 WMo

Gambar 6. Hasil active scan OWASP ZAP

Untuk gambar yang lebih jelas disajikan pada
potongan gambar di gambar 7, 8 dan 9.

|~4i Content Security Policy (CSP) Header Not Set (11)

|4 Directory Browsing (2)

|~4 Hidden File Found (2)

5-.'_1 Missing Anti-clickjacking Header (5)

| -4 Parameter Tampering (5)

5-.'_! Big Redirect Detected (Potential Sensitive Information Leak)
|~1I Cookie No HitpOnly Flag

5-.'_! Cookie without SameSite Attribute

|~4I Cross-Domain JavaScript Source File Inclusion (16)

5-.'_! Server Leaks Information via "X-Powered-By" HT TP Response
|~1I Server Leaks Version Information via "Server" HTTP Response
5-.'_! X-Content-Type-Options Header Missing (5)

!iIJ Authentication Request Identified

FU Madern Web Application

!iIJ Session Management Response |dentified (2)

FU User Agent Fuzzer (194)

Gambar 6. Kerentanan yang terdeteksi

Gambar 6 menunjukan kerentanan-kerentanan yang
terdeteksi dari proses pengujian menggunakan
OWASP ZAP ini.

Cross-Domain JavaScript Source Fils Inclusian
URL hitp Moe ahostipengabdian_koperasi
Risk U Low
Coalidence: Medium
Parameler.  hitps:iicooe jquery comikueny-3 7.0.min s
Atack
Evidence:  <scrpt Src=Tipsiicade Kquery comigueny-3. 7.0, " </script
CWED: 828
WASCID: 15
Sowce:  Passive (10017 - Cross-Doman JavaScrpt Saurce File Inclusion)
Inpat Vector
Cescription
The page includes ane or mare scriptfles from a third-party domain

Otmer kit
Sostion
Ensure JavaScript source fles are loadsd from anly trusted saurces, and the sources can't be contralled by and users of the applcation

Reference:

Gambar 7. Penjelasan tiap kerentanan

Gambar 7 merupakan bagian dari penjelasan atau
informasi lebih lanjut dari list kerentanan di gambar
6. Pada bagian ini juga terdapat penjelasan tentang
tingkat kerentanan yang ada. Di gambar 7 ini, tingkat
kerentanannya rendah. Info lebih jelasnya ada di
gambar 8

v, LU/ UL QU DU ST Iy Qg |
Risk: o) Low
Confidence: Medium
Parameter: https:/fcode jguery.com/jgu

Gambar 8. Detail Jenis Kerentanan

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 dan Gambar 5,
terdapat beberapa kerentanan pada aplikasi:

a) X-Content-Type-Options Missing
Temuan kerentanan ini berarti server tidak
mengirimkan  header  X-Content-Type-
Options: nonsniff- Tanpa header ini, browser
dapat menebak tipe konten, dan dapat
dimanfaatkan untuk menyisipkan file
berbahaya. Mitigasi yang dilakukan di
aplikasi manajemen keuangan ini adalah
mengaktifkan header tersebut di konfigurasi
server untuk mencegah penebakan tipe
konten.

b) No Cache-control Header
Kerentanan ini menunjukan bahwa aplikasi
belum mengatur kebijakan caching pada
browser. Hal ini berisiko pada halaman yang
menampilkan informasi sensitif seperti data
keuangan, karena data dapat tersimpan di
cache dan terakses oleh pihak lain. Solusi
yang tepat yang dilakukan di aplikasi
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<)

d)

e)

manajemen keuangan ini adalah
menambahkan header Cache-Control: no
store, no-cache, must validate dan Pragma:
no-cache untuk memastikan data tidak
tersimpan di browser.

X-Frame-Options Not Set

Kerentanan ini menunjukan tidak adanya
proteksi terhadap serangan clicjacking.
Serangan ini dapat membuat pengguna tanpa
sadar mengklik elemen tersembunyi yang
merugikan. Mitigasi dari kerentanan ini
adalah aplikasi manajemen keuangan ini
adalah dengan menambahkan header X-
Frame-Options: DENY agar halaman tidak
bisa di-embed oleh situs lain yang
berbahaya.

Cookie Without Secure Flag

Merupakan kerentanan yang dimana cookie
dikirim tanpa menggunakan atribut secure,
sehingga berisiko disadap jika data dikirim
melalui koneksi non-HTTPS. Solusi yang
dilakukan di aplikasi manajemen keuangan
ini adalah mengaktifkan atribut secure dan
Httponly pada semua cookie sensitif, serta
memastikan seluruh komunikasi
menggunakan HTTPS.

XSS Protection Not Enabled

Kerentanan ini cross-site
tidak
diaktifkan. Walaupun bukan satu-satunya
pertahanan, fitur ini menambah lapisan

aritnya fitur

scripting  filter bawaan browser

proteksi tambahan. Untuk mengatasi hal ini
di aplikasi manajemen keuangan
mengaktifkan header X-XSS-Protection: 1;
mode=block untuk menolak halaman jika
skrip berbahaya terdeteksi, serta
menerapkan sanitasi input yang ketat.
Cross-Domain JS Inclusion
Kerentanan yang satu ini menunjukan

bahwa aplikasi memuat skrip JavaScript dari

domain eksternal yang mungkin tidak
sepenuhnya terpercaya. Hal ini dapat
dimanfaatkan penyerang jika sumber

eksternal tersebut di susupi. Solusi yang
diterapkan di aplikasi manajemen keuangan
ini adalah meminimalkan penggunaan skrip

pihak ketiga hanya mengizinkan domain
yang  benar-benar  terpercaya, dan
menerapkan Subresource Integrity (SRI)
untuk memastikan file eksternal tidak dapat
diubah oleh pihak berbahaya.

Dengan memperbaiki enam kerentanan ini, keamanan
aplikasi manajemen keuangan akan meningkat secara
signifikan, mengurangi risiko penyalahgunaan data
sensitif pengguna. Selain itu, langkah mitigasi ini
akan memberikan kepercayaan lebih kepada
pengguna terhadap integritas sistem, meningkatkan
kepatuhan terhadap standar keamanan siber yang
berlaku, serta memperpanjang umur operasional
aplikasi dengan risiko gangguan yang lebih rendah.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa pengujian aplikasi
Manajemen Keuangan menggunakan OWASP ZAP
efektif untuk mengidentifikasi potensi kerentanan
pada aplikasi ini. Hasil evaluasi menunjukan
perlunya penerapan langkah mitigasi sesuai prinsip
secure coding guna memperkuat perlindungan data
dan menjaga kepercayaan pengguna. Keamanan
aplikasi tidak dapat dicapai sekali saja, melainkan
memerlukan pengujian berkala dan pembaruan

berkelanjutan  seiring  berkembangnya  teknik
serangan  siber. = Pengembangan  selanjutnya
disarankan untuk mengintegrasikan  pengujian

keamanan sejak tahap awal pembuatan aplikasi,
memanfaatkan otomatisasi deteksi kerentanan, serta
melakukan pelatihan rutin bagi pengembang terkait
praktik keamanan terkini.
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Abstract — The development of Artificial Intelligence
(A1), particularly Large Language Models, has opened
up new opportunities in software development, including
in the financial application development sector.
However, the use of Al to generate code is often
hampered by errors, inconsistencies, and malfunctions
due to unclear instructions. This study aims to test the
effectiveness of iterative prompting in generating more
accurate code, especially for cooperative financial
applications. The methods used were literature review,
code generation with GPT-4, and functional testing using
the Black Box Testing method. A series of structured
prompts were designed to build application features in
stages, then implemented using Visual Studio Code and
integrated with a MySQL database. The test results
showed that iterative prompting was able to increase the
success of application functions and improve code order
compared to using lazy prompting. In conclusion,
planned prompt engineering is key to optimally utilizing
Al especially  for organizations  with  limited
technological resources.

Keywords — Black Box Testing, GPT-4, Large
Language Models, MySQL, Visual Studio Code

Abstrak — Perkembangan Artificial Intelligence (Al),
khususnya Large Language Models membuka peluang
baru dalam pengembangan perangkat lunak, termasuk di
sektor  pembuatan  aplikasi  keuangan. = Namun,
penggunaan Al untuk menghasilkan kode seringkali
terkendala error, inkonsistensi, dan malfungsi akibat
instruksi yang kurang jelas. Penelitian ini bertujuan
menguji  efektivitas  iterative  prompting  dalam
menghasilkan kode yang lebih akurat, terutama untuk
aplikasi keuangan koperasi. Metode yang digunakan
adalah studi literatur, pembuatan kode dengan GPT-4,
dan pengujian fungsional menggunakan metode Black
Box Testing. Serangkaian prompt terstruktur dirancang
untuk membangun fitur aplikasi secara bertahap,
kemudian diimplementasikan menggunakan Visual
Studio Code dan diintegrasikan dengan basis data
MySQL. Hasil pengujian menunjukkan bahwa iterative
prompting mampu meningkatkan keberhasilan fungsi
aplikasi dan memperbaiki keteraturan kode dibanding
menggunakan lazy prompting. Kesimpulannya, prompt

engineering yang terencana menjadi kunci pemanfaatan
Al secara optimal, khususnya bagi organisasi dengan
keterbatasan sumber daya teknologi.

Kata Kunci — Black Box Testing, GPT-4, Large
Language Models, MySQL , Visual Studio Code

PENDAHULUAN

Perkembangan Artificial Intelligence (A1)
generatif, khususnya model bahasa besar atau biasa
disebut Large Language Models (LLM) seperti
GPT -4 telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai bidang, terutama pada proses
pengembangan perangkat lunak[1]. Baik para ahli
maupun pemula menggunakan LLM yang mampu
menghasilkan kode secara otomatis sesuai arahan
yang diminta untuk mempermudah  dan
mempercepat  pekerjaan, serta  menurunkan
persentase kesalahan[2]. Meski demikian, berbagai
studi menunjukkan bahwa hasil kode yang
dihasilkan oleh AI masih memiliki kelemahan
mendasar seperti bug, celah keamanan, dan
ketidaksesuaian dengan konteks sehingga justru
seringkali menambah masalah dalam proses
kerja[3]. Hal ini dapat menjadi masalah serius
ketika Al digunakan untuk mengembangkan
aplikasi di sektor yang rawan dan sensitif seperti
aplikasi keuangan, dimana integritas data dan
fungsionalitas sistem sangat krusial[4].

Dalam  praktiknya  di lapangan,
penggunaan A/ untuk menulis kode dapat
dilakukan dengan pendekatan prompt yang
berbeda. Yang paling umum adalah prompt yang
terlalu pendek dan tidak terstruktur, dikenal juga
dengan sebutan lazy prompting, dimana pengguna
hanya memberikan arahan singkat yang tidak
terlalu jelas sehingga sulit dipahami oleh sistem
dan mengakibatkan hasil tidak memuaskan[5].
Sebaliknya, prompt yang baik adalah yang
dijelaskan secara detil dan terstruktur, namun tidak
menggunakan terlalu banyak token[6]. Ini
menunjukkan adanya celah yang harus dijembatani
agar potensi A/ dapat benar-benar dimanfaatkan
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dengan optimal guna mendapatkan hasil
berkualitas. Pendekatan yang lebih terencana
adalah iterative prompting, yaitu proses pemberian
instruksi secara bertahap untuk menyempurnakan
kode berdasarkan umpan balik sebelumnya[7].
Dalam konteks ini, multi-step prompting merujuk
pada pembagian tugas menjadi beberapa langkah
terstruktur (prompt chaining), sehingga model
diarahkan secara sistematis menuju hasil akhir,
sedangkan  iterative  prompting  merupakan
pendekatan yang menekankan siklus evaluasi dan
revisi prompt secara berulang agar respons yang
dihasilkan semakin akurat dan konsisten[8], [9].
Kombinasi keduanya penting karena multi-step
prompting memastikan struktur penyelesaian
masalah, sementara iterative memberi ruang
perbaikan di tiap tahap yang membuat kualitas
kode lebih terjamin terutama pada aplikasi
keuangan yang sensitif.

Dari penelitian yang sudah ada, mayoritas
studi mengenai A/ lebih berfokus pada
perbandingan model atau pada aspek performa
komputasi semata[10]. Masih sedikit kajian yang
menelaah secara sistematis bagaimana variasi
struktur prompt, terutama yang menggunakan
pendekatan bertahap akan mempengaruhi kualitas
kode yang dihasilkan[11].

Konteks ini semakin mendesak mengingat
koperasi di Indonesia masih menghadapi tantangan
besar dalam digitalisasi sistemnya[12]. Banyak
koperasi khususnya di daerah, belum memiliki
sumber daya pengembang perangkat lunak yang
memadai, sehingga 4/ dapat menjadi solusi sebagai
jembatan yang mempermudah proses transformasi
digital ini[13]. Namun, tanpa pendekatan prompt
engineering yang tepat, penggunaan Al justru
berpotensi  memperburuk  keadaan,  seperti
kesalahan kode maupun kebocoran data[14].

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas iterative prompting dimana kode
dirancang satu per satu dan diperiksa lalu
diperbaiki hingga sempurna dalam menghasilkan
kode untuk aplikasi keuangan koperasi. Pendekatan
ini yakni memberikan instruksi secara bertahap
dengan terlebih dahulu menetapkan konteks,
batasan, dan detail yang jelas. Setelahnya akan
dilakukan evaluasi metode BlackBox Testing,
pengujian yang menilai fungsi program dari sisi
input-output tanpa mengakses logika internal
kode[15], [16], [17].

Kontribusi utama studi ini ada pada dua
aspek. Pertama merancang dan menguji berbagai

template prompt bertahap yang relevan dengan
domain koperasi. Kedua, menilai dampak teknik
pendekatan terhadap kualitas kode. Dengan fokus
ini, diharapkan penelitian dapat memberikan solusi
nyata bagi pengembangan sistem keuangan
koperasi di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif ~ deskriptif =~ yang  berfokus pada
optimalisasi prompt engineering untuk
menghasilkan kode melalui. Metode penelitian
menggabungkan studi  literatur, eksperimen
pembuatan kode menggunakan A7, dan pengujian
fungsional dalam pengembangannya dengan
metode Black Box Testing. Metode ini dipilih
karena efisien untuk menilai apakah seluruh fitur
aplikasi berjalan sebagaimana mestinya tanpa perlu
memeriksa struktur internal kode).

Alat dan Bahan Penelitian: Menggunakan 2 jenis
perangkat

Perangkat keras:

Satu unit laptop untuk menjalankan seluruh proses

Perangkat lunak:
1. Chat GPT (GPT -4.0) scbagai Al yang
digunakan untuk code generator
2. Visual Code Studio sebagai Integrated
Development Environment
3. My SQL dan PHPMyAdmin sebagai sistem
basis data

Bahan penelitian:
1. Serangkaian prompt terstruktur untuk
membuat aplikasi dari awal hingga
laporan akhir

Sampel Data Penelitian: Hasil Kode Al dan
Aplikasi Jadi

Berupa kode yang dihasilkan oleh A7 dan modul
aplikasi koperasi akhir yang tercipta berdasarkan
prompt yang telah diberikan ChatGPT.

Data penelitian meliputi:
1. Prompt pertama
2. Contoh lterative Prompting
3. Hasil uji fungsi menggunakan metode

Tahapan Penelitian: Sebanyak Lima Tahap

Penelitian dilakukan secara runtun sebagai berikut:
1. Studi Literatur
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Mengumpulkan dan  membandingkan
referensi terkait A4/ dalam pembuatan
kode, berbagai teknik prompt engineering,
dan konsep Black Box Testing dari
berbagai sumber kredible seperti jurnal,
prosiding, dan publikasi relevan.

2. Perancangan Prompt dan Pembuatan
Kode
Membuat serangkaian prompt terstruktur
dan beruntun untuk setiap fitur aplikasi
hingga benar. Prompt terus diuji dan
disesuaikan agar menghasilkan kode yang
optimal.

3. Integrasi Kode
Kode yang sudah dihasilkan untuk prompt
yang sudah diberikan dieksekusi untuk
menghasilkan  aplikasi ~ menggunakan
Visual Studio Code dan dihubungkan ke
basis data MySQL melalui PHPMyAdmin.

4.  Functional Black Box Testing
Semua fitur diuji berdasarkan input dan
output yang diberikan. Hasil dicatat dalam
tabel pengujian dengan status sukses atau
gagal.

5. Analisis Hasil
Data dianalisis secara deskriptif untuk
melihat tingkat keberhasilan fitur, jumlah
revisi prompt, kualitas dokumentasi kode,
dan konsistensi struktur kode.

Teknik  Analisis dan  Parameter Penelitian:
Keberhasilan Kode yang Dihasilkan

Terdapat empat parameter yang
digunakan, pertama meliputi fungsionalitas kode
apakah bekerja sesuai fungsi yang diuji dengan
Black Box Testing. Kedua yaitu konsistensi kode,
keteraturan penamaan variabel, struktur, dan
kesesuaian dengan konsep yang dtentukan. Ketiga
adalah efisiensi prompt, jumlah iterasi prompt yang
dibutuhkan hingga kode sesuai. Terakhir berada
pada kualitas dokumentasi berupa penjelasan atau
komentar yang ditambahkan pada hasil kode AI.

Data kemudian dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kualitatif, dengan mencantumkan
hasil pengujian serta eksekusi prompt sebagai bukti
pendukung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang
telah dilakukan beserta pembahasannya. Penelitian
diawali dengan penyusunan prompt terstruktur

yang  diberikan kepada  ChatGPT  untuk
menghasilkan kode aplikasi keuangan koperasi.
Setiap prompt dirancang untuk membangun fitur
secara bertahap, dari proses log in, pencatatan
transaksi, pengelolaan database, hingga laporan
keuangan. Prompt yang pertama kali diberikan
berfungsi sebagai arahan dasar bagi ChatGPT
untuk memahami dan membangun kode yang
sesuai dengan kebutuhan aplikasi.

Gambar 1. Prompt awal yang berisi deskripsi
aplikasi yang diinginkan secara detil(1)

Halo, saya perlu untuk membuat sebuah aplikasi keuangan
koperasi yang akan digunakan untuk mempermudah
pencatatan dan analisis keuangan. Aplikasi ini perlu
dikembangkan di platform website dengan menggunakan
yang terutama php 8 MySQL serta harus responsive pada
tampilan mobile dan windows. Terdapat 2 role dalam
aplikasi ini, yang pertama adalah admin yang dapat
mengatur sistem, serta user. Fitumya kurang lebih sama,
hanya berbeda di panel admin yang nanti akan saya
jabarkan garis besarnya.

Fitur-fitur yang perlu ada dalam aplikasi ini adalah:

1. Login page (ada text box Username dan Password yang
datanya tersimpan di database MySQL) ada tombol log in
dan register. Kalo di database terdaftar sebagai admin,
maka akan langsung masuk ke page dashboard admin

2. Register page (untuk input data penting seperti email,
username, dan password)

Untuk membuat prompt yang baik,
perintah dimulai dengan menjelaskan tujuan yang
diinginkan. Jelaskan apa yang ingin dibuat dan apa
fungsi aplikasi yang diinginkan, serta tentukan
apakah berupa aplikasi atau website. Sertakan tipe
role pengguna dan jelaskan diferensiasi role seperti
yang dicontohkan pada Gambar 1.

Gambar 2. Prompt awal yang berisi deskripsi
aplikasi  yang  diinginkan  secara  detil(2)

3. Kalo berhasil log in akan masuk ke dashboard yang
isinya Keuangan, Utang&Piutang, Kegiatan Harian, dan
Profil (Untuk Admin ada tambahan untuk masuk ke Panel
Admin). Ada tombol untuk masuk ke masing-masing page
4. Di Keuangan akan ditampilkan saldo dan transaksi di
bulan yang dipilih. Ada tombol tambah transaksi, lihat
laporan, dan kelola kategori.

5. Di Kelola Kategori dapat menambahkan kategori sesuai
Jenisnya. Untuk pengeluaran sebagai default ada angsuran,
kegiatan, makan minum, pendidikan, perumahan,
sosial/hiburan, tabungan, transportasi. Untuk pemasukan
sebagai default ada pendapatan. Kategori yang
ditambahkan akan masuk di dropdown bagian ‘Tambah
Transaksi'

6. Di Utang & Piutang ada laporan, lalu ada button lihat
riwayat serta tambah baru. Ketika tambah baru akan
mengisi form untuk detail jenis utang atau piutang, pihak
terkait, nominal, tanggal, dan keterangan
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Dilanjutkan dengan penekanan fungsi
setiap fitur yang diinginkan, pada tahap ini perlu
menjelaskan secara detil fitur-fitur tersebut, bahkan
alur dan konektivitas antar fitur yang dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar 3. Prompt awal yang berisi deskripsi
aplikasi yang diinginkan secara detil(3)

7. Di Kegiatan Harian ada button untuk menambahkan
kegiatan dan melihat laporan kegiatan

8. Di Profil Saya ada tampilan username, email, dan
tanggal pendaftaran sesuai ketika input saat mendaftar di
Regist Page

9. Di Panel Admin khusus admin ketika masuk akan
terdapat tampilan laporan anggota

Jangan lupa sertakan tombol kembali di setiap page ke
setiap page sebelumnya. Nanti kamu juga dapat
menambahkan fitur-fitur yang menurutmu penting seperti
grafik, filter tanggal. Semua data yang diinput akan
terkoneksi dengan laporan sesuai fitur dan kegunaanya
(disimpan dalam MySQL). Pertama tolong buatkan
kerangkanya terlebih dahulu! Baik codingan maupun
database-nyal

o 7

Terakhir, sesuai tertera pada gambar 3,
untuk mengakhiri prompt awal diberikan perintah
supaya Al tidak lupa menambahkan fitur-fitur
penting yang mungkin terlewat, seperti tombol
kembali. Timbal balik yang diinginkan pada awal
prompting adalah struktur aplikasi, selebihnya
dapat ditambahkan setelahnya. Jika sudah setuju
dengan balasan pertama yang diberikan maka
mulai dapat meminta susunan kode dari page di
struktur utama, sebaliknya jika masih tidak puas
dapat meminta A7/ membuatkan ulang hingga dirasa
jawaban yang diinginkan sudah sesuai. Aplikasi
yang membutuhkan koneksi database harus
diperintahkan pula untuk disambungkan ke layanan
database seperti MySQL.

Kode yang dihasilkan sebagai jawaban
dari prompt awal diperiksa dari segi fungsionalitas
dan keterbacaan. Jika ditemukan celah atau
kekurangan seperti ketidakkonsistenan penamaan
variabel atau logika yang berjalan tidak semestinya,
prompt direvisi dan menekankan pada bagian yang
salah lalu dijalankan ulang hingga kode yang
dihasilkan  sesuai  kebutuhan.  Proses ini
berlangsung secara berulang (iterative prompting),
sampai hasil kode yang diperoleh dapat digunakan
langsung untuk aplikasi koperasi.

Gambar 4. Contoh Iferative Prompting untuk
Menekankan Konsep

ChatGPT

Baik, sudah sesuai. Sekarang tolong buatkan kodenya.
Karena mayoritas pengguna adalah lansia, maka style
sebaik mungkin dirancang supaya mudah dibaca dan
digunakan

Gambar 4 memperlihatkan bagaimana
iterative prompting digunakan untuk menguatkan
pemahaman konsep. Proses ini berlangsung secara
bertahap dimulai dari penjabaran dari instruksi
awal secara umum, kemudian diperbaiki dengan
masukan tambahan, hingga menghasilkan jawaban
yang lebih terarah dan sesuai kebutuhan. Setiap
langkah bertujuan membantu model menyaring
informasi, menambahkan detil, dan menjaga agar
hasil akhir sesuai yang diinginkan.

Gambar 5. Contoh Iterative Prompting Ketika
Ditemukan Error
ChatGPT
Baik, saya sudah menyalin semua kodenya, tetapi saat
ingin login tidak berhasil dengan usemame “admin” dan
password "haloadmin’, tolong bantu buatkan kede untuk
debugnya
Kode dari ChatGPT  kemudian
diimplementasikan ke dalam aplikasi menggunakan
Visual Studio Code dan diintegrasikan dengan basis
data MySQOL melalui PHP MyAdmin. Setelah
semua fitur Dberhasil ditanamkan, dilakukan
pengujian  fungsional menggunakan metode
Functional Black Box Testing. Pengujian ini
dilakukan dengan cara memberi kan input pada
setiap fitur aplikasi dan memeriksa apakah output
yang dihasilkan sesuai dengan yang dharapkan,
tanpa memeriksa isi kode.

Gambar 6. Tampilan Hasil Akhir dari [lterative
Prompting pada Gambar 5

//?’ KSP Mulia Prasama Danarta 5 i

leteran No. 7 Semarang 50231 —
Manajemen Keuangan Digital
Silakan login untuk melanjutkan

Username

admin

Password

Belum punya akun? Register disini Lupa password
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Setelah meminta A/ melakukan perbaikan
kode untuk memperbaiki error yang terjadi
sebelumnya, admin dapat masuk ke halaman admin
tanpa kendala. Maka ketika memasukkan username
yang telah terdaftar sebagai admin di database pada
form log in yang tertera dalam Gambar 6,
pengguna akan langsung diarahkan ke halaman
khusus admin.

Gambar 7. Tampilan Hasil Akhir Keuangan Page

Keuangan € Rembslike Dafler Aplicas

Msmampilkan sehdo dan lanssksi pada b

SR
Pemasukan Bulan Ini Pengeluaran Bulan Ini Saldo Bulan Ini Saldo Akhir
RpO RpO RpO RpO

Transaksi Terakhir Bulan Ini Tomboh Transaksi OS5 e | KelolaKatege

tampikan 10 | enin
Tanggal + Kotegord Jenls. Jumlsh Keterangan Lompiran Akl
Ticok ado dats yang tersecia pasa tabel ini

Mznamzikan 0 samaal @ dan 0 2y Sebelumngs 5

Sesuai pada Gambar 7, tampilan dari
aplikasi yang dihasilkan berwarna mencolok dan
berukuran besar uuntuk memudahkan para
pengguna yang mayoritas merupakan lansia untuk
mengoperasikan aplikasi dimana hal ini sesuai
dengan isi prompt yang diminta ke Al

Hasil pengujian dicatat dalam tabel
dengan kategori “Sesuai” jika fitur bekerja sesuai
fungsinya, dan “Gagal” jika ditemukan masalah.

Tabel 1. Hasil uji aplikasi menggunakan functional
black box testing

Transaksi Jenis Transaksi Sesuai
Kategori Sesuai
Choose File Sesuai
Simpan Sesuai
Batal Sesuai
Kembali Sesuai
Lihat Batas Tanggal Sesuai
Laporan Filter Sesuai
Export ke Excel Sesuai
Kembali Sesuai
Kelola Kategori Pengeluaran Sesuai
Kategori Kategori Pemasukan Sesuai
Tambah Sesuai
Kembali ke Keuangan Sesuai
Utang Lihat Riwayat Sesuai
Piutang Tambah Sesuai
Batal Sesuai
Simpan Sesuai
Kembali ke Daftar App Sesuai
Riwayat Batas Tanggal Sesuai
Jenis Sesuai
Filter Sesuai
Reset Sesuai
Kembali ke Utang Piutang | Sesuai
Kegiatan Tambah Sesuai
Harian Lihat laporan Sesuai
Kembali ke Aplikasi Sesuai
Laporan Batas Tanggal Sesuai
Kegiatan Status Sesuai
Filter Sesuai
Kembali ke Kegiatan Sesuai
Profil Saya | Ganti Password Sesuai
Log Out Sesuai
Kembali ke Aplikasi Sesuai
Laporan Pilih Bulan Sesuai
Anggota Pilih Tahun Sesuai
Pilih Banyak Entri Sesuai
Tampilkan Sesuai
Kembali ke Dashboard Sesuai
KARA Lihat Sesuai
Atur/Organisir Sesuai
Kembali Sesuai

Page Testing Button & Status
Dropdown Box
Log In Log In Sesuai
Register Sesuai
Register Register Sesuai
Log In Sesuai
Dashboard | Buka Aplikasi Keuangan Sesuai
Kelola Utang & Piutang Sesuai
Buka Kegiatan Harian Sesuai
Buka Profil Sesuai
Log Out Sesuai
Buka Panel Admin Sesuai
Keuangan Tambah transaksi Sesuai
Lihat Laporan Sesuai
Kelola Kategori Sesuai
Kembali ke Dashboard Sesuai
Tambah Tanggal Sesuai

Gambar 8. Contoh Lazy Prompt
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Halo, tolong buatkan aku koding untuk membuat
aplikasi keuangan koperasi. Fiturnya ada kelola
kegiatan, keuangan, hutang piutang, dan profil

e 72

Berbeda dengan jenis prompting sebelumnya yang
menekankan arahan jelas dan bertahap, lazy prompt
justru cenderung membiarkan A7 berpikir sendiri
tanpa kontrol dari pengguna. Pola ini biasanya
muncul ketika instruksi diberikan terlalu singkat,
kabur, atau bahkan hanya berupa kata kunci
seadanya. Hasilnya sering kali kurang memuaskan
seperti jawaban yang terasa acak, tidak akurat,
bahkan jauh dari kebutuhan sebenarnya.

Masalah lain dari lazy prompt adalah ketika output
yang dihasilkan ternyata salah atau tidak sesuai,
proses perbaikannya justru lebih merepotkan. Alih-
alih membantu, kita dipaksa menghabiskan lebih
banyak waktu untuk mengoreksi, mengulang
instruksi, atau  bahkan membuang hasil
sebelumnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
penerapan iterative prompting dalam rangkaian
multi-step prompting dapat meningkatkan kualitas
kode yang dihasilkan A/ dalam pengembangan
aplikasi keuangan koperasi. Pendekatan yang
dilakukan bertahap dengan penjelasan konsep,

batasan, dan detail yang jelas mampu mengurangi

kesalahan  fungsi, —memperbaiki  konsistensi
penamaan variabel, serta meningkatkan
keterbacaan  kode.  Pengujian  Black  Box

membuktikan bahwa fitur-fitur yang dijalankan
sesuai dengan fungsinya. Dengan demikian, teknik
prompt  engineering dengan  penyempurnaan
terstruktur  hingga menjadi  strategi  untuk
memaksimalkan pemanfaatan A/, khususnya bagi
koperasi yang memiliki keterbatasan sumber daya
pengembang. Sebagai tindak lanjut, penelitian
serupa dapat dikembangkan untuk berbagai sektor
dan menguji model lain, guna mendapatkan
pendekatan yang semakin efektif dan aman.
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Abstract — The rapid development of digital technology has
significantly impacted financial management, including in the
cooperative sector. Koperasi Simpan Pinjam Mulia Prasama
Danarta still relies on manual bookkeeping, which poses risks such
as inefficiency, recording errors, and data loss. This study aims to
develop a web-based financial recording application to support the
cooperative’s digital transformation. The research employs a
descriptive approach, involving literature review, application

development, and effectiveness testing using the Unified Theory of

Acceptance and Use of Technology (UTAUT) framework. The
developed application features transaction recording, debt-credit
management, automated reporting, and data visualization,
accessible across multiple devices. Testing results indicate a high
level of user acceptance, supported by ease of use, perceived
usefulness, social influence, and available facilitating conditions.
This study concludes that the developed application effectively
enhances the efficiency, accuracy, and transparency of cooperative
financial management.

Keywords — cooperative, digitalization, financial recording,
UTAUT, web-based application.

Abstrak— Perkembangan teknologi digital telah memberikan
dampak signifikan terhadap pengelolaan keuangan, termasuk di
sektor koperasi. Salah satu fungsi utama dari koperasi adalah
memberikan edukasi kepada anggotanya terkait manajemen
keuangan yang baik. Koperasi Simpan Pinjam Mulia Prasama
Danarta hingga saat ini masih mengandalkan pencatatan manual
untuk melakukan edukasi manajemen keuangan pada para
anggotanya yang berisiko menimbulkan inefisiensi, kesalahan
pencatatan, dan kehilangan data. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan aplikasi manajemen keuangan berbasis web
sebagai upaya mendukung transformasi digital koperasi. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan tahapan studi
literatur, pengembangan aplikasi, dan pengujian efektivitas
menggunakan pendekatan Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology (UTAUT). Aplikasi yang dihasilkan memiliki fitur
utama pencatatan transaksi, pengelolaan utang-piutang, pelaporan
otomatis, dan visualisasi data, serta dapat diakses melalui berbagai
perangkat. Hasil pengujian menunjukkan tingkat penerimaan
pengguna yang tinggi, ditandai dengan kemudahan penggunaan,
manfaat yang dirasakan, dukungan sosial, dan ketersediaan sarana
pendukung. Penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi yang
dikembangkan efektif dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
transparansi pengelolaan keuangan koperasi.

Kata Kunci— aplikasi berbasis web, digitalisasi, koperasi,
manajemen keuangan, UTAUT

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi
berlangsung sangat pesat dan membawa dampak signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. Teknologi kini

tidak lagi berperan sebagai pelengkap semata, melainkan
telah menjadi unsur penting yang tidak dapat dipisahkan dari
aktivitas sehari-hari. Salah satu sektor yang mengalami
transformasi besar akibat kemajuan teknologi adalah sektor
keuangan [1].

Sebelumnya, proses pencatatan keuangan dilakukan
secara manual dengan menggunakan kertas, buku catatan,
dan tenaga manusia. Metode konvensional ini menimbulkan
berbagai risiko, seperti kemungkinan hilangnya data,
terjadinya kesalahan manusia (human error), serta kesulitan
dalam melakukan pencarian data satu per satu ketika
diperlukan. Kondisi ini jelas menghambat efisiensi dan
akurasi pengelolaan data keuangan [2]. Namun, seiring
hadirnya teknologi digital, seluruh proses tersebut kini dapat
dilakukan secara otomatis melalui sistem dan aplikasi
berbasis teknologi [3]. Digitalisasi pencatatan keuangan
memungkinkan penyusunan laporan secara otomatis, real-
time, dan dapat diakses kapan pun serta di mana pun,
sehingga meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam
pengolahan data [4][5].

Saat ini, tersedia berbagai platform dan website yang
dirancang khusus untuk mempermudah proses pencatatan
keuangan. Platform tersebut hadir dalam bentuk aplikasi
berbasis web maupun mobile, sehingga dapat diakses secara
fleksibel oleh pengguna. Beberapa contoh populer di
antaranya adalah BukuKas, Kledo, dan Finansialku, yang
ditujukan untuk membantu individu maupun pelaku usaha
kecil dalam mencatat transaksi secara otomatis dan
terstruktur [6]. Fitur yang umumnya ditawarkan meliputi
pencatatan pemasukan dan pengeluaran, pengelolaan utang-
piutang, pembuatan laporan keuangan, hingga analisis
berbasis grafik untuk memudahkan pemantauan kondisi
keuangan. Selain itu, sebagian platform mendukung sistem
multi-user yang memungkinkan kolaborasi antaranggota
dalam satu akun, sehingga sangat bermanfaat bagi organisasi
atau koperasi [7]. Sebagian besar layanan juga menyediakan
integrasi multi-platform, sehingga dapat diakses melalui
smartphone, tablet, maupun komputer, dan fitur sinkronisasi
otomatis memungkinkan data yang dimasukkan melalui satu
perangkat, seperti ponsel, langsung tersedia di perangkat lain
seperti laptop [8].

Seiring dengan transformasi digital dalam pencatatan
keuangan, platform tersebut umumnya memanfaatkan cloud
computing, yang memungkinkan koperasi maupun pelaku
usaha menyimpan, memproses, dan mengakses data
keuangan secara terpusat melalui server online [9]. Dengan
infrastruktur yang scalable, aman, dan terintegrasi, layanan
cloud seperti Amazon Web Services (AWS), Microsoft
Azure, dan Google Cloud Platform tidak hanya
mempermudah pencatatan transaksi, tetapi juga mendukung
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kolaborasi multi-user, di mana pengurus dan anggota
koperasi dapat mengelola data secara simultan. Selain itu,
cloud computing menawarkan fitur pencadangan otomatis,
monitoring sistem, dan pengelolaan keamanan data yang
lebih terstruktur, sehingga mengurangi risiko kehilangan
informasi penting dan meningkatkan efisiensi operasional.
Penerapan teknologi ini menjadi relevan, terutama bagi
koperasi yang masih bergantung pada pencatatan manual,
karena cloud computing dapat menjadi fondasi bagi
pengembangan sistem digital yang lebih terintegrasi, handal,
dan adaptif dalam pengelolaan keuangan sehari-hari
[1o][11].

Meskipun demikian, proses peralihan dari sistem manual
ke sistem otomatis belum merata. Salah satu contoh adalah
Koperasi Simpan Pinjam Mulia Prasama Danarta yang masih
mengandalkan pencatatan keuangan secara manual. Kondisi
ini menjadi tantangan tersendiri karena dapat menimbulkan
inefisiensi serta risiko kehilangan data [12]. Koperasi ini
menggunakan sistem pencatatan internal berupa KARI
(Kartu Harian), yang berfungsi mirip dengan aplikasi
pencatatan transaksi harian, serta KARA (Kartu Anggaran),
yang digunakan untuk menyusun rencana anggaran. Namun,
kedua metode tersebut masih bersifat manual atau terbatas,
sehingga sulit diintegrasikan dengan sistem digital yang lebih
efisien dan kurang mendukung kebutuhan operasional
koperasi secara menyeluruh.

Walaupun berbagai platform manajemen keuangan telah
tersedia, fitur yang ditawarkan umumnya bersifat generik
dan terbatas, sehingga belum sepenuhnya mendukung
kebutuhan internal koperasi, khususnya integrasi dengan
KARI dan KARA. Oleh karena itu, pengembangan aplikasi
pencatatan keuangan berbasis web yang disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik koperasi menjadi relevan. Aplikasi ini
diharapkan dapat menyediakan fitur yang lebih kompleks,
mencakup pencatatan transaksi harian, pengelolaan utang-
piutang, perencanaan anggaran, serta menghasilkan laporan
keuangan dalam format Excel dan visualisasi data berbentuk
diagram lingkaran agar informasi tersaji lebih informatif dan
mudah dipahami.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama yang
diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang
dan mengembangkan aplikasi pencatatan keuangan berbasis
web yang dapat menggantikan metode pencatatan manual di
Koperasi Simpan Pinjam Mulia Prasama Danarta, sekaligus
memastikan bahwa aplikasi tersebut mampu menghasilkan
laporan keuangan secara otomatis, akurat, dan mudah
diakses oleh pengurus maupun anggota koperasi. Untuk
menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
mengembangkan aplikasi pencatatan keuangan berbasis web
yang terintegrasi dan mudah digunakan, serta menyediakan
fitur pelaporan otomatis dalam format Excel dan visualisasi
data berbentuk diagram lingkaran guna mempermudah
analisis keuangan. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini
terletak pada penerapan sistem pencatatan keuangan digital
berbasis web yang dilengkapi dengan visualisasi data dan
format laporan yang disesuaikan untuk kebutuhan koperasi
lokal. Sistem ini juga dirancang agar mendukung kolaborasi
multi-user secara real-time dengan sinkronisasi lintas
perangkat, sehingga mampu meningkatkan efisiensi dan
keamanan data dibandingkan metode konvensional maupun
platform generik yang telah ada sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
dengan metode pengembangan aplikasi berbasis web, yang
dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu studi literatur,
pengembangan aplikasi, serta pengumpulan dan analisis data.
Data penelitian terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari
berbagai literatur terkait pengelolaan keuangan koperasi, dan
data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada anggota koperasi. Sampel penelitian dipilih secara
purposive,  dengan  mempertimbangkan  keterlibatan
responden dalam proses pengelolaan keuangan koperasi.
Ketiga tahap penelitian tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1. Studi Literatur

Tahap ini bertujuan memperkuat landasan teoretis dan
memahami praktik pengelolaan keuangan koperasi, serta tren
digitalisasi yang relevan. Proses dilakukan melalui
penelusuran, pengumpulan, dan telaah pustaka dari sumber-
sumber seperti buku, artikel ilmiah, dan publikasi resmi yang
membahas sistem pencatatan keuangan digital. Informasi
yang diperoleh digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
utama koperasi dan fitur penting yang harus tersedia dalam
aplikasi, meliputi pencatatan transaksi, pengelolaan utang-
piutang, serta pelaporan otomatis [13].

2. Pengembangan Aplikasi

Pada tahap ini, rancangan aplikasi keuangan berbasis web
dikembangkan dengan menggunakan PHP sebagai bahasa
pemrograman dan MySQL sebagai basis data, dengan
antarmuka yang sederhana dan mudah dioperasikan.
Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan metode
Waterfall, yang mencakup lima tahap: analisis kebutuhan,
perancangan  sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Setiap modul dibangun secara berurutan
sesuai tahap Waterfall, namun tetap disesuaikan berdasarkan
masukan pengguna untuk memastikan fungsionalitas aplikasi
sesuai dengan kebutuhan koperasi. Fitur utama yang
dikembangkan meliputi pencatatan transaksi, penyusunan
laporan keuangan periodik, pengelolaan utang-piutang,
penyediaan filter data, serta ekspor laporan ke dalam format
Excel [14].

3. Pengumpulan dan Analisis Data

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada
anggota koperasi yang telah mencoba aplikasi. Instrumen
kuesioner dirancang dalam bentuk pertanyaan tertutup
dengan skala Likert, yang digunakan untuk mengukur tingkat
kepuasan pengguna dan efektivitas aplikasi dalam
mendukung pencatatan keuangan. Analisis data dilakukan
menggunakan metode statistik deskriptif untuk mengetahui
sejauh mana aplikasi memenuhi kebutuhan pengguna. Selain
itu, digunakan pula model Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT) untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan
aplikasi secara komprehensif [15].

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Proses Pembuatan Aplikasi
Pengembangan aplikasi pencatatan keuangan koperasi
berhasil dilaksanakan menggunakan metode Waterfall
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yang terdiri dari lima tahap: analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Setiap tahap memberikan hasil yang
signifikan terhadap kualitas akhir aplikasi.

Pada tahap analisis kebutuhan, ditemukan bahwa
pencatatan manual yang sebelumnya digunakan oleh
koperasi menyebabkan keterlambatan dalam pembuatan
laporan dan tingginya risiko kesalahan pencatatan. Hasil
analisis ini menjadi dasar penentuan spesifikasi sistem,
termasuk kebutuhan akan fitur input transaksi real-time,
pencarian data cepat, dan pembuatan laporan otomatis.

Tahap perancangan sistem menghasilkan diagram alur
proses, desain basis data relasional, dan rancangan
antarmuka pengguna yang sederhana namun responsif.
Hasil desain memastikan navigasi yang intuitif dan
kemudahan penggunaan bagi pengurus koperasi dengan
berbagai tingkat literasi digital.

Pada implementasi, aplikasi dibangun menggunakan PHP
di sisi backend dan MySQL sebagai basis data utama.
HTML, CSS, dan JavaScript dengan dukungan Bootstrap
digunakan untuk memastikan tampilan responsif di
berbagai perangkat, sedangkan jQuery digunakan untuk
meningkatkan  interaktivitas. = Hasil  implementasi
menunjukkan aplikasi dapat berjalan lancar baik di laptop
maupun smartphone tanpa perlu instalasi tambahan.

Tahap pengujian aplikasi dilakukan menggunakan
metode black-box testing untuk memastikan seluruh fitur
utama berjalan sesuai kebutuhan koperasi. Selanjutnya
dilakukan User Acceptance Testing (UAT) yang
melibatkan pengurus dan anggota koperasi. Hasil
pengujian menunjukkan aplikasi mudah digunakan,
transaksi dapat dicatat dengan akurat, dan laporan
keuangan diakses dengan cepat. Secara keseluruhan,
aplikasi ini berhasil mengurangi ketergantungan pada
pencatatan manual dan mendukung transformasi digital
koperasi secara efisien.

Pada tahap pemeliharaan, dilakukan perbaikan minor
pada tampilan laporan Excel untuk meningkatkan
keterbacaan dan kejelasan informasi. Evaluasi pasca-
implementasi menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu
mengurangi waktu pembuatan laporan bulanan dari rata-
rata 3 hari menjadi kurang dari 1 jam, serta menurunkan
tingkat kesalahan pencatatan hingga 85%. Hasil ini
menegaskan efektivitas aplikasi dalam meningkatkan
efisiensi dan akurasi pengelolaan keuangan koperasi.

2. Fitur Utama Aplikasi

a) Menu Keuangan
Halaman utama pada menu keuangan menampilkan
informasi ringkas terkait kondisi keuangan
pengguna, meliputi total pemasukan, total
pengeluaran, saldo bulan berjalan, serta saldo akhir.
Selain informasi ringkas tersebut, halaman ini juga
memuat tabel berisi daftar transaksi terbaru. Untuk
mempermudah pengelolaan, tersedia beberapa fitur
pendukung seperti tambah transaksi, lihat laporan,

dan kelola kategori seperti yang terlihat pada
Gambar 1.

Keuangan
Pemasukan Bulan Ini Pengeluaran Bulan Ini ‘Saldo Butan Ini ‘Sakdo Akhir
Rp 5,000,000 Rp 250.000 Rp 4.750.000 Rp 3.750.000
Transaksi Terakhir Bulan Ini [
oo Y Ty i
o [ ] i
== w B
[ o

Gambar 1. Tampilan dari Halaman Utama pada
Menu Keuangan

Pada Gambar 2, fitur tambah transaksi, pengguna
dapat menginput data yang terdiri dari tanggal
transaksi, jenis transaksi (pemasukan atau
pengeluaran), kategori, jumlah nominal, keterangan,
serta opsi untuk mengunggah lampiran bukti
transaksi. Proses ini dirancang agar pencatatan
keuangan lebih detail dan terdokumentasi dengan
baik.

Tambah Transaksi

Gambar 2. Tampilan dari Halaman Fitur Tambah
Transaksi pada Menu Keuangan

Pada Gambar 3, fitur lihat laporan menampilkan
rangkuman keuangan yang lebih komprehensif.
Halaman ini dilengkapi filter untuk menentukan
rentang tanggal transaksi, serta informasi berupa
total pemasukan, total pengeluaran, dan saldo.
Sebagai bentuk visualisasi, terdapat diagram
lingkaran yang menunjukkan persentase
pengeluaran berdasarkan kategori, serta grafik
pemasukan dan pengeluaran dalam bentuk garis.
Data transaksi pada halaman ini juga dapat diekspor
ke format Excel untuk keperluan arsip atau analisis
lebih lanjut.

Laporan Keuangan [ it escumam

Gambar 3. Tampilan dari Halaman Fitur Lihat
Laporan pada Menu Keuangan

Sementara itu, fitur kelola kategori memungkinkan
pengguna menyesuaikan kategori transaksi sesuai
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kebutuhan. Halaman ini terbagi menjadi dua bagian,
yaitu kategori pengeluaran dan kategori pemasukan,
masing-masing dilengkapi dengan kolom untuk
menambah kategori baru dan daftar kategori yang
sudah ada, seperti yang terlihat pada Gambar 4.

Kelola Kategori

Koo maeharon | ot P e

Tambsh Kategor Baru

Daftar Kategori Pengeluaran

Gambar 4. Tampilan dari Halaman Fitur Kelola
Kategori pada Menu Keuangan

b) Menu Kara

Seperti yang terlihat pada Gambar 5, Menu Kara
(Kartu Anggaran) merupakan fitur utama yang
berfungsi untuk membantu pengguna dalam
merencanakan serta memantau kondisi keuangan
pribadi. Fitur ini terbagi menjadi dua bagian utama,
yaitu Rencana Anggaran (Pengeluaran) dan
Rencana Capaian (Pemasukan).

KARA (Kartu Anggaran)

Gambar 5. Tampilan dari Halaman Menu Kara

Pada bagian Rencana Anggaran, pengguna dapat
membuat  perencanaan alokasi keuangan
berdasarkan kategori tertentu, seperti angsuran,
kesehatan, makan, minum, pendidikan, perumahan,
sosial/hiburan, tabungan, serta kategori lain-lain.
Setiap kategori menampilkan informasi berupa
nominal anggaran, jumlah terealisasi, serta sisa dana
yang tersedia. Dengan demikian, pengguna dapat

lebih mudah mengontrol pengeluaran sesuai
perencanaan.
Sedangkan pada bagian Rencana Capaian,

pengguna dapat merencanakan target pemasukan,
seperti gaji, pendapatan tambahan, maupun kategori
lainnya. Informasi yang ditampilkan meliputi target
capaian, jumlah yang telah terealisasi, serta
kelebihan atau kekurangan dari target tersebut. Fitur
ini membantu pengguna dalam memastikan

pemasukan sesuai dengan perencanaan finansial
bulanan.

3. Pengujian Aplikasi

Pengujian aplikasi ini dilakukan menggunakan metode
black-box testing yang berfokus pada verifikasi fungsional
utama, seperti input transaksi pemasukan dan pengeluaran,
penyimpanan data, penyajian laporan keuangan, serta ekspor
data ke format Excel atau PDF. Skenario pengujian
mencakup data yang valid maupun tidak valid, sehingga
sistem tidak hanya dapat memproses informasi yang benar,
tetapi juga mampu menolak data yang tidak sesuai.
Pendekatan ini memastikan aplikasi berjalan sesuai dengan
kebutuhan sistem informasi koperasi yang menekankan
transparansi dan keandalan.

Tahap berikutnya adalah pengujian oleh pengguna (User
Acceptance Testing) yang melibatkan pengurus dan anggota
koperasi, sebagian besar merupakan pelaku UMKM. Hasil
pengujian menunjukkan antarmuka aplikasi mudah
dipahami, navigasi jelas, pencatatan transaksi berjalan lancar,
dan laporan keuangan dapat diakses dengan cepat. Umpan
balik yang diterima menunjukkan bahwa pengguna merasa
terbantu dalam mengelola transaksi dan laporan keuangan
secara digital.

Secara keseluruhan, penerapan aplikasi ini mampu
mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual yang
rentan terhadap kesalahan dan kehilangan data. Dengan
dukungan koneksi internet, anggota koperasi dapat
melakukan pencatatan transaksi kapan saja dan di mana saja.
Hal ini mendukung upaya percepatan transformasi digital
dalam pengelolaan koperasi agar lebih modern dan efisien.

Tabel 1 menunjukkan hasil dari pengujian aplikasi
menggunakan metode metode black-box testing.

Tabel 1. Hasil Dari Pengujian Aplikasi Menggunakan
Metode Metode Black-Box Testing

Halaman Skenario Hasil yang Status
Uji Diharapkan
Keuangan | Menekan | Berpindah ke | Berhasil
tombol halaman tambah
tambah transaksi
transaksi
Menekan | Berpindah ke | Berhasil
tombol halaman laporan
lihat keuangan
laporan
Menekan | Berpindah ke | Berhasil
tombol halaman kelola
kelola kategori
kategori
Menekan | Kembali ke | Berhasil
tombol halaman
kembali dashboard
ke daftar
aplikasi
Tambah Menekan | Beralih ke | Berhasil
Transaksi tombol halaman
pada Menu | simpan keungan
Keuangan

103



Prosiding SENAPAS
Vol. 3, No. 1, September 2025

ISSN: 2986-531X

Pengembangan dan evaluasi sistem manajemen keuangan digital berbasis UTAUT di KSP Mulia Prasama Danarta

Menekan | Beralih ke | Berhasil
tombol halaman
batal keungan
Menekan | Beralih ke | Berhasil
tombol halaman
kembali keungan
Laporan Menekan | Memperbaharui | Berhasil
Keuangan | tombol pilihan  tanggal
filter yang diinginkan
Menekan | Langsung Berhasil
tombol otomatis
export ke | mengunduh
Excel daftar transaksi
tersebut
Menekan | Kembali ke | Berhasil
tombol halaman
kembali keuangan
ke
keuangan
Kelola Menekan | Kategori tersebut | Berhasil
Kategori tombol otomatis
tambah tersimpan di
daftar  kategori
pengeluaran atau
pemasukan
Menekan | Kembali ke | Berhasil
tombol halaman
kembali keuangan
ke
keuangan
KARA Menekan | Tetap di halaman | Berhasil
tombol yang sama,
lihat namun akan
memperbaharui
pilihan bulan dan
tahun yang
diinginkan
Menekan | Akan  muncul | Berhasil
tombol form atur
atur anggaran/capaian
anggaran | untuk bulan dan
atau atur | tahun yang telah
capaian ditetapkan
sebelumnya  di
halaman utama
KARA
Menekan | Beralih ke | Berhasil
tombol halaman
kembali Dashboard
ke
Dashboard

4. Hasil Kuesioner

Analisis hasil kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi responden terhadap aplikasi yang dikembangkan
dengan menggunakan pendekatan Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Model
UTAUT dipilih karena mampu mengidentifikasi faktor-

faktor utama yang memengaruhi penerimaan dan
penggunaan teknologi, yaitu Performance Expectancy (PE),
Effort Expectancy (EE), Social Influence (SI), dan
Facilitating Conditions (FC). Masing-masing konstruk
diukur melalui  beberapa pernyataan yang dinilai
menggunakan skala Likert 1-5, di mana nilai 1 menunjukkan
“sangat tidak setuju” dan nilai 5 menunjukkan ‘“‘sangat
setuju.” Hasil pengolahan data kemudian disajikan dalam
bentuk rata-rata skor tiap konstruk untuk mempermudah
interpretasi dan pembahasan.

Berdasarkan hasil analisis rata-rata skor pada Tabel 1 hingga
Tabel 4, seluruh konstruk dalam model UTAUT memperoleh
nilai yang tinggi, berada pada rentang 4,87 hingga 4,97. Hal
ini menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi positif
terhadap aplikasi yang dievaluasi.

Konstruk Performance Expectancy (PE) memperoleh skor
rata-rata 4,97, menandakan mayoritas responden meyakini
bahwa aplikasi bermanfaat dalam mendukung pencatatan
keuangan, meningkatkan produktivitas, serta mempermudah
pekerjaan. Nilai ini mengindikasikan adanya keyakinan kuat
bahwa penggunaan aplikasi dapat memberikan kontribusi
nyata terhadap kinerja usaha mereka.

Tabel 2 menunjukkan hasil rata-rata skor kuesioner
berdasarkan konstruk Performance Expectancy (PE).

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Skor Kuesioner Berdasarkan
Konstruk Performance Expectancy (PE)

No Pertanyaan Rata-rata

1. | Saya yakin aplikasi ini akan 4,96
bermanfaat untuk mencatat

keuangan usaha saya.

2. | Menggunakan aplikasi ini akan 4,96
meningkatkan produktivitas
saya dalam membuat laporan

keuangan.

3. | Aplikasi ini akan membantu 4,98
saya memantau  kesehatan
keuangan usaha secara lebih

efektif.

4. | Secara keseluruhan, aplikasi ini 498
akan membuat pekerjaan saya

menjadi lebih mudah.

Rata-rata PE 497

Konstruk Effort Expectancy (EE) juga memperoleh rata-rata
4,97, yang mencerminkan persepsi bahwa aplikasi mudah
dipelajari dan digunakan, dengan tampilan antarmuka yang
jelas dan interaksi yang tidak membingungkan. Tingginya
skor pada konstruk ini menunjukkan bahwa hambatan teknis
dalam penggunaan aplikasi relatif minim, sehingga dapat
mempercepat adopsi di kalangan pengguna baru.

Tabel 3 menunjukkan hasil rata-rata skor kuesioner
berdasarkan konstruk Effort Expectancy (EE).

104



Prosiding SENAPAS
Vol. 3, No. 1, September 2025

ISSN: 2986-531X

Pengembangan dan evaluasi sistem manajemen keuangan digital berbasis UTAUT di KSP Mulia Prasama Danarta

Tabel 3. Hasil Rata-Rata Skor Kuesioner Berdasarkan
Konstruk Effort Expectancy (EE)

No Pertanyaan Rata-rata

1. | Saya merasa aplikasi ini akan 4,98
mudah untuk digunakan.

2. | Proses belajar untuk 4,98
mengoperasikan  aplikasi ini
tidak akan sulit.

3. | Tampilan dan menu pada 4,94
aplikasi ini jelas dan mudah
dipahami.

4. | Interaksi saya dengan aplikasi 4,96
ini akan terasa lancar dan tidak
membingungkan.

Rata-rata EE 4,97

Pada konstruk Social Influence (SI), skor rata-rata 4,90
mengindikasikan adanya dukungan positif dari lingkungan
sosial, baik dari komunitas Koperasi maupun rekan sesama
pengusaha. Meskipun nilainya sedikit lebih rendah
dibandingkan PE dan EE, faktor sosial tetap berperan

penting sebagai pendorong motivasi pengguna untuk
memanfaatkan aplikasi.
Tabel 4 menunjukkan hasil rata-rata skor kuesioner

berdasarkan konstruk Social Influence (SI).

Tabel 4. Hasil Rata-Rata Skor Kuesioner Berdasarkan
Konstruk Social Influence (SI)

No Pertanyaan Rata-rata
1. | Orang-orang yang opininya penting 4,90
bagi saya akan berpikir bahwa saya
sebaiknya menggunakan aplikasi ini.
2. | Komunitas UMKM/Koperasi saya 4,90
akan mendukung penggunaan aplikasi

seperti ini.

3. | Rekan sesama pengusaha 4,90
kemungkinan besar akan
merekomendasikan penggunaan
aplikasi ini.

Rata-rata SI 4,90

Terakhir, konstruk Facilitating Conditions (FC) memperoleh
rata-rata 4,87. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden telah memiliki perangkat dan pengetahuan yang
memadai untuk mengoperasikan aplikasi, meskipun terdapat
potensi peningkatan melalui pelatihan atau pendampingan
teknis.

Tabel 5 menunjukkan hasil rata-rata skor kuesioner
berdasarkan konstruk Facilitating Conditions (FC).

Tabel 5. Hasil Rata-Rata Skor Kuesioner Berdasarkan
Konstruk Facilitating Conditions (FC)

No Pertanyaan Rata-rata
1. | Saya  memiliki  perangkat 4,88
(HP/komputer) yang

dibutuhkan untuk menjalankan
aplikasi ini.

2. | Saya merasa memiliki 4,86
pengetahuan yang cukup untuk
bisa menggunakan aplikasi ini.

Rata-rata FC 4,87

Secara keseluruhan, tingginya skor pada keempat konstruk
menegaskan bahwa aplikasi ini memiliki potensi adopsi yang
kuat di kalangan pengguna. Temuan ini selaras dengan teori
UTAUT yang menempatkan ekspektasi kinerja, kemudahan
penggunaan, pengaruh sosial, dan kondisi pendukung
sebagai determinan utama dalam membentuk niat serta
perilaku penggunaan teknologi.

Gambar 6 menunjukkan perbandingan rata-rata skor setiap
konstruk UTAUT. Terlihat bahwa PE dan EE memperoleh
nilai tertinggi sebesar 4,97, sedangkan SI dan FC berada
sedikit lebih rendah dengan skor masing-masing 4,90 dan
4,87. Visualisasi ini menegaskan bahwa seluruh konstruk
memiliki kecenderungan positif dengan perbedaan skor yang
relatif kecil.

Rata-rata Skor Kuesioner UTAUT

5.05

> w
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o =)

o
©
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Skor Rata-rata (Likert 1-5)

4.85

Gambar 6. Grafik Hasil Rata-rata Skor Kuesioner
Menggunakan Pendekatan UTAUT

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan aplikasi
pencatatan keuangan berbasis web merupakan solusi efektif
untuk mengatasi keterbatasan sistem manual pada Koperasi
Simpan Pinjam Mulia Prasama Danarta. Aplikasi yang
dikembangkan mampu mendukung pengelolaan transaksi
dan laporan keuangan secara lebih cepat, akurat, dan
transparan, sekaligus memudahkan akses pengguna melalui
berbagai perangkat. Tingginya tingkat penerimaan pengguna
dipengaruhi oleh penyesuaian sistem dengan kebutuhan
anggota, sehingga alur kerja dan fitur aplikasi terasa familiar,
meningkatkan kenyamanan serta kepercayaan dalam
penggunaannya. Hasil ini menegaskan bahwa aplikasi layak
diimplementasikan sebagai bagian dari transformasi digital
koperasi. Pengembangan selanjutnya diarahkan pada
peningkatan keamanan data, penambahan fitur analisis yang
lebih komprehensif, serta integrasi dengan layanan keuangan
digital, sehingga sistem ini tidak sekadar menjadi alat
pencatatan, tetapi juga menjadi pusat kendali informasi
keuangan yang andal dan berkelanjutan.
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Abstract — The Cross-Cultural Understanding (CCU) program,
organized by the Language and Culture Training Center (KPBB)
at Universitas Atma Jaya Yogyakarta, aims to enhance students’
cross-cultural awareness, foreign language skills, and global
perspectives. This study employed a descriptive qualitative
approach using in-depth interviews, participatory observation, and
documentation to evaluate the program’s implementation.
Findings indicate that CCU has a positive impact on students’
cultural knowledge, motivation to study or work abroad, and
attitudes toward cultural diversity. Interactive sessions, such as
cultural  presentations, language simulations, and group
discussions, proved effective in increasing participant engagement.
Free access for new students encouraged high participation, while
fees for returning participants presented a minor barrier. Other
challenges include limited program duration and narrow
perceptions among some students regarding the relevance of
cross-cultural skills. Participants suggested extending language
learning sessions, providing more practical materials, and
integrating technology such as simulations and cultural drama.
The study recommends extending program duration, offering
advanced classes, and adopting innovative teaching methods to
maximize impact. CCU plays a strategic role in preparing students
to become adaptive, tolerant, and globally competent individuals,
ready to face challenges in multicultural environments.

Keywords — CCU, multicultural, locality, globality

Abstrak—Program Cross Cultural Understanding (CCU) yang
diselenggarakan Kantor Pelatihan Bahasa dan Budaya (KPBB)
Universitas Atma Jaya Yogyakarta bertujuan meningkatkan
pemahaman lintas budaya, keterampilan bahasa asing, dan
wawasan global mahasiswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi untuk mengevaluasi
pelaksanaan program. Hasil menunjukkan CCU memberikan
dampak positif pada pengetahuan budaya, motivasi studi atau kerja
di luar negeri, serta sikap menghargai keberagaman. Sesi interaktif
seperti presentasi budaya, simulasi bahasa, dan diskusi kelompok
terbukti meningkatkan keterlibatan peserta. Akses gratis bagi
mahasiswa baru mendorong partisipasi tinggi, sementara biaya
untuk peserta ulang menjadi salah satu hambatan. Kendala lain
meliputi durasi program yang singkat dan persepsi sempit sebagian
mahasiswa tentang relevansi lintas budaya. Peserta mengusulkan
perpanjangan waktu pembelajaran bahasa, materi aplikatif, serta
pemanfaatan teknologi seperti simulasi dan drama budaya. Temuan
ini merekomendasikan penguatan durasi, kelas lanjutan, dan
inovasi metode pembelajaran untuk memaksimalkan dampak
program. Secara keseluruhan, CCU berperan strategis
mempersiapkan mahasiswa menjadi individu yang adaptif, toleran,
dan siap menghadapi tantangan di lingkungan multikultural global.

Kata Kunci—CCU, multikultural, lokalitas, globalitas

PENDAHULUAN

Era globalisasi membuat pemahaman lintas budaya
menjadi salah satu keterampilan yang sangat penting.
Interaksi antarbangsa dan pertukaran budaya semakin
intensif seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi
komunikasi, transportasi, serta pertumbuhan kerja sama
internasional. Kondisi ini menuntut individu, khususnya
mahasiswa, untuk memiliki kemampuan memahami dan
menghargai perbedaan budaya agar dapat beradaptasi dalam
lingkungan yang multikultural [1]. Universitas sebagai
institusi pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam
membekali mahasiswa dengan keterampilan tersebut, salah
satunya melalui program yang berfokus pada pemahaman
lintas budaya.

Salah satu tantangan dalam pengalaman pertemuan antar
dua budaya atau lebih adalah benturan budaya yang
membuat salah satu atau keduanya tidak nyaman dalam
berinteraksi untuk selanjutnya. Pengalaman gegar atau
benturan budaya, atau culture shock, terjadi karena ada
perbedaan norma sosial, adanya etnosentrisme, stereotip,
prasangka dan perbedaan pandangan terhadap gender dan
pola pikir. Dari pengalaman mahasiswa yang merantau,
gegar budaya bukan hanya dari interaksi dengan individu
dari budaya lain, namun juga bisa karena cuaca dan makanan
[2]. Pemahaman literasi antar budaya menjadi sangat penting
untuk mendasarkan kesadaran akan perbedaan dan
bagaimana mengatasinya supaya bisa tidak terjadi gegar
budaya dan konflik yang berkepanjangan.

Kantor Pelatihan Bahasa dan Budaya (KPBB)
Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) menyadari
pentingnya mempersiapkan mahasiswa agar mampu bersaing
di tingkat global dan mampu menghadapi perbedaan budaya
[3]. Salah satu inisiatif yang dilakukan adalah
menyelenggarakan program Cross Cultural Understanding
(CCU). Program ini dirancang untuk memberikan
pengetahuan mendalam tentang budaya dan bahasa dari
berbagai negara, termasuk Inggris, Jepang, Mandarin,
Spanyol, Korea, Jerman, dan Italia. Program ini bertujuan
untuk membantu mahasiswa UAJY mengembangkan
wawasan budaya, memperluas perspektif global, serta
memahami keberagaman dalam konteks budaya dunia.
Pentingnya pemahaman lintas budaya juga tercermin dalam
penelitian yang menunjukkan bahwa individu yang memiliki
pengetahuan tentang budaya lain cenderung lebih terbuka
dan toleran [4].

Program Cross Cultural Understanding tidak hanya
bertujuan untuk menghasilkan kerjasama yang sukses antara
individu dari berbagai budaya, tetapi juga untuk membantu
peserta memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang
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budaya dan cara Dberpikir yang berbeda. Dengan
mengidentifikasi kendala-kendala yang mungkin muncul,
peserta dapat belajar bagaimana mengatasi perbedaan budaya
dan mencegah konflik yang tidak perlu (5). Melalui
eksplorasi cara-cara untuk meningkatkan interaksi di kelas,
peserta dapat merasakan pengalaman belajar yang lebih
mendalam dan bermakna. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Guillen dan Ramirez [6], "Keterlibatan aktif dalam
program-program cross-cultural dapat membantu mahasiswa
untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam
tentang perbedaan budaya dan meningkatkan kemampuan
untuk berinteraksi secara efektif dengan orang dari latar
belakang yang berbeda." Penelitian ini akan fokus pada
analisis implementasi program CCU di Universitas Atma
Jaya Yogyakarta dan bagaimana lokalitas dan globalitas
berperan dalam keberhasilan program tersebut.

Namun, masih terdapat berbagai tantangan dalam upaya
menanamkan pemahaman lintas budaya pada mahasiswa.
Selain itu, tidak semua mahasiswa tertarik atau memiliki
waktu luang untuk terlibat dalam program CCU, sehingga
tingkat kompetensi interkultural mereka mungkin tetap
rendah meskipun adanya program tersebut di universitas.
Salah satu tantangan utama adalah kurangnya kesadaran
sebagian mahasiswa akan pentingnya pemahaman budaya
dalam kehidupan mereka, baik secara akademik maupun
profesional [7]. Masih ada persepsi bahwa pemahaman
budaya hanya relevan untuk mereka yang memiliki minat
khusus pada studi budaya atau yang berencana melanjutkan
studi ke luar negeri. Padahal, dalam dunia kerja, kemampuan
lintas budaya menjadi nilai tambah yang sangat dihargai oleh
perusahaan, terutama yang memiliki jaringan internasional
[8]. Tingkat kompetensi interkultural juga dapat dipengaruhi
oleh pengalaman langsung dalam berinteraksi dengan orang
dari latar belakang yang berbeda di luar lingkungan
akademis [9]. Program-program cross-cultural hanya
merupakan salah satu dari banyak faktor yang dapat
memengaruhi kemampuan seseorang dalam berinteraksi
lintas budaya.

Ada pula kendala dalam hal keberlanjutan program CCU.
Meskipun CCU telah berjalan dengan baik, keberhasilan
program ini sangat bergantung pada partisipasi aktif
mahasiswa. Bagi mahasiswa baru, program CCU diberikan
secara gratis, namun mahasiswa lain yang ingin
mengikutinya kembali harus membayar sebesar biaya
tertentu yang telah ditentukan oleh KPBB UAJY. Hal ini
bisa menjadi hambatan bagi sebagian mahasiswa untuk terus
melibatkan diri secara aktif dalam program tersebut,
meskipun manfaat yang ditawarkan sangat besar.

Jika dilihat dari sisi lain, pentingnya program CCU juga
tercermin dari materi yang diberikan, yang mencakup
berbagai aspek, seperti pengenalan budaya, pembelajaran
bahasa, hingga informasi mengenai peluang pendidikan dan
beasiswa di negara-negara yang dipelajari. Materi CCU tidak
hanya memperkaya pengetahuan mahasiswa, tetapi juga
membuka peluang bagi mereka untuk terhubung dengan
dunia internasional. Oleh karena itu, program CCU menjadi
langkah strategis dalam membekali mahasiswa UAJY untuk
menjadi individu yang memiliki kompetensi global.

Pada konteks ini, diperlukan strategi yang lebih efektif
untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa akan manfaat

jangka panjang dari program CCU. Selain itu, penguatan
dukungan institusional UAJY dan promosi program yang
lebih luas dapat membantu meningkatkan partisipasi dan
keberlanjutan program. Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, maka masalah yang dirumuskan adalah
“Bagaimana analisis implementasi Program CCU di
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, terutama di ranah
lokalitas dan globalitas?”

METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif untuk menganalisis pelaksanaan program Cross
Cultural Understanding (CCU). Pendekatan kualitatif dipilih
karena mampu menggali data mendalam mengenai
pengalaman, persepsi, dan evaluasi terkait program CCU [9].
Penelitian dilakukan di Kantor Pelatihan Bahasa dan Budaya
(KPBB) UAJY sebagai penyelenggara program CCU.

Data dikumpulkan dari evaluasi mahasiswa UAJY
sebagai peserta, dan juga pengajar program CCU pada
periode pelaksanaan program semester genap 2024/2025.
Subjek penelitian meliputi mahasiswa UAJY yang telah
mengikuti program CCU, staf KPBB yang bertanggung
jawab dalam pelaksanaan program, serta pengajar yang
memberikan materi. Program CCU yang dilaksanakan terdiri
dari kelas Wo Xiang Ni (China), Nihon Suki (Jepang),
Daebak (Korea), Deutsch (Jerman) dan Hola Espana
(Spanyol). Teknik pengumpulan data terdiri dari tiga
kegiatan, yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan mahasiswa,
staf KPBB, dan fasilitator untuk memahami persepsi dan
evaluasi mereka terkait pelaksanaan dan manfaat program
CCU. Observasi langsung dilakukan selama pelaksanaan
program CCU untuk mengamati metode pembelajaran,
interaksi peserta, dan dinamika kelas. Dokumentasi
mencakup testimoni dari para peserta dan pengajar CCU
untuk melengkapi data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program CCU di
KPBB UAJY dirancang dengan pendekatan yang
komprehensif. Program ini terdiri dari pengenalan budaya,
pembelajaran bahasa, dan diskusi mengenai peluang
pendidikan di luar negeri. Kegiatan berlangsung dalam
beberapa sesi interaktif, seperti presentasi budaya, simulasi
bahasa, dan diskusi kelompok. Setiap sesi dirancang untuk
melibatkan peserta secara aktif dan memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan.

Mabhasiswa baru diberikan akses gratis, sehingga jumlah
peserta dari kalangan ini sangat tinggi. Namun, untuk
mahasiswa yang mengikuti ulang program, pemberlakuan
biaya Rp 50.000 terkadang menjadi kendala partisipasi,
meskipun sebagian besar merasa bahwa manfaat yang
diperoleh sebanding dengan biayanya. Fasilitator program
sebagian besar terdiri dari pengajar yang memiliki
pengalaman internasional, sehingga kualitas materi yang
disampaikan cukup baik dan relevan.
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Pemahaman Lintas Budaya Mahasiswa UAJY

Sebagian besar peserta menyatakan bahwa program CCU
memberikan wawasan baru tentang budaya asing yang
sebelumnya tidak mereka ketahui. Beberapa mahasiswa
UAJY mengaku bahwa sebelum mengikuti program, mereka
memiliki pemahaman yang terbatas dan sering kali memiliki
stereotip tentang budaya negara lain. Melalui CCU, mereka
mendapatkan perspektif yang lebih terbuka dan menghargai
keberagaman budaya.

Dampak pada Motivasi Mahasiswa UAJY

Program CCU juga mendorong motivasi mahasiswa
untuk mengeksplorasi peluang studi atau bekerja di luar
negeri. Melalui pemaparan materi mengenai pendidikan dan
beasiswa, peserta bisa mendapatkan informasi konkret
tentang cara mendaftar ke universitas di luar negeri,
persyaratan beasiswa, serta tantangan yang mungkin
dihadapi. Beberapa peserta bahkan menyatakan bahwa
program CCU menjadi langkah awal mereka untuk
merencanakan studi lanjutan di negara yang diperkenalkan
dan diikuti saat CCU.

Kendala Pelaksanaan Program CCU

Meski banyak manfaat yang dirasakan, terdapat beberapa
kendala yang diungkapkan oleh peserta maupun fasilitator.
Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu
program. Melalui durasi yang singkat, peserta merasa bahwa
pembahasan materi, khususnya terkait bahasa menjadi
kurang mendalam. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Yohanes yang juga merupakan salah satu peserta CCU
sebelumnya, ia menyatakan bahwa mereka membutuhkan
praktik lebih banyak untuk memahami bahasa asing yang
diajarkan di kelas.

Selain itu, terdapat tantangan dalam menarik minat
mahasiswa yang belum menyadari pentingnya pemahaman
lintas budaya. Beberapa mahasiswa menganggap bahwa
program CCU hanya relevan untuk mereka yang memiliki
minat khusus pada budaya atau studi luar negeri, padahal
keterampilan lintas budaya juga diperlukan dalam berbagai
bidang kehidupan.

Hasil Evaluasi Peserta

Sebagian besar peserta memberikan umpan balik positif
terhadap program CCU. Mereka merasa bahwa program ini
tidak hanya memperluas wawasan, tetapi juga membantu
mereka memahami pentingnya menghargai keberagaman.
Salah satu peserta CCU Korea Daebak menyatakan:

"Program ini sangat membuka mata saya tentang
bagaimana budaya Korea begitu kaya dan berbeda dari
yang selama ini saya bayangkan. Saya juga merasa lebih
percaya diri untuk berkomunikasi dengan orang dari
negara tersebut nantinya."

Namun, para peserta CCU juga mengusulkan beberapa
perbaikan untuk ke depannya, seperti penambahan waktu
untuk pembelajaran bahasa, penyediaan materi yang lebih
aplikatif, misalnya dialog sehari-hari dalam bahasa asing,
dan penggunaan teknologi seperti simulasi dan melakukan
drama budaya negara yang ada di CCU untuk meningkatkan
pengalaman belajar peserta.

Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan data, program Cross Cultural
Understanding (CCU) di KPBB UAJY telah dirancang
dengan pendekatan yang sangat baik. Tujuan dibuatnya
program CCU ini untuk mendukung pemahaman lintas
budaya, baik dalam pengenalan budaya, pembelajaran
bahasa, dan diskusi peluang pendidikan di luar negeri bagi
civitas akademika UAJY [11]. Pada pengenalan budaya,
program ini berhasil memperkenalkan mahasiswa pada
beragam budaya dari berbagai negara, dan memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang keberagaman dunia.
Selain pengenalan budaya, program ini juga memfasilitasi
pembelajaran bahasa asing, yang sangat bermanfaat untuk
mempersiapkan diri bagi masa depan. Dengan adanya sesi
diskusi mengenai peluang pendidikan di luar negeri, program
ini memberikan bekal yang berharga bagi mahasiswa yang
berminat melanjutkan studi di luar negeri. Pendekatan ini
mencerminkan kesadaran bahwa pemahaman lintas budaya
tidak hanya berkisar pada aspek teoritis, tetapi juga
membutuhkan pengalaman praktis yang mendalam.

Keberadaan sesi interaktif seperti presentasi budaya,
simulasi bahasa, dan diskusi kelompok menjadi kekuatan
utama program ini [12]. Sesi-sesi tersebut tidak hanya
meningkatkan  partisipasi  aktif peserta tetapi juga
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan.
Strategi ini selaras dengan konsep pembelajaran aktif (active
learning), yang telah terbukti meningkatkan kemampuan
mengingat materi dan keterlibatan peserta dalam proses
pembelajaran.

Akses gratis bagi mahasiswa baru menjadi daya tarik
tersendiri, sehingga jumlah peserta dari kalangan ini sangat
tinggi. Kebijakan ini mencerminkan komitmen program
dalam menyediakan peluang belajar yang inklusif, terutama
bagi mahasiswa yang baru mengenal dinamika lintas budaya.
Dengan adanya akses gratis bagi mahasiswa baru, program
ini dapat menjangkau lebih banyak peserta dan memberikan
kesempatan bagi mereka untuk belajar tentang keragaman
budaya secara langsung [13]. Hal ini juga membantu
menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan mendukung
bagi semua peserta, tanpa terkecuali. Dengan demikian,
program ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga memberikan kontribusi positif
dalam memperkuat hubungan antarbudaya di lingkungan
akademik.

Hanya saja, tidak semua mahasiswa mengikuti Program
CCU pada periode pelaksanaan yang digratiskan. Periode
CCU di semester genap diberlakukan pembayaran biaya
sebesar Rp50.000. Bagi mahasiswa yang mengikuti ulang
program CCU menjadi pertimbangan tersendiri bagi
sebagian mahasiswa [14]. Meskipun demikian, banyak
peserta yang merasa bahwa manfaat yang diperoleh
sebanding dengan biaya yang dikeluarkan. Ini membuktikan
bahwa program CCU sangat berarti bagi para peserta,
terutama dalam hal pemahaman lintas budaya.

Dengan fasilitator ~yang memiliki pengalaman
internasional memberikan nilai tambah tersendiri bagi
program ini. Dengan kompetensi yang relevan, fasilitator
dapat menyampaikan materi dengan cara yang tidak hanya
teoritis tetapi juga berdasarkan pengalaman langsung. Hal ini
meningkatkan relevansi program terhadap kebutuhan
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mahasiswa yang bercita-cita untuk studi atau bekerja di
lingkungan internasional. Kombinasi  pengalaman
internasional fasilitator dan pendekatan interaktif program
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan bermakna.

Program Cross Cultural Understanding (CCU) di KPBB
UAJY memberikan dampak yang signifikan terhadap
pemahaman lintas budaya mahasiswa. Sebagian besar
peserta mengakui bahwa program ini membuka wawasan
mereka terhadap budaya asing, terutama yang sebelumnya
tidak mereka ketahui. Hal ini menunjukkan bahwa program
ini efektif dalam menyampaikan informasi baru dan
mematahkan asumsi atau stereotip yang sering kali dimiliki
mahasiswa terhadap budaya negara lain.

Sebelum mengikuti CCU, banyak mahasiswa memiliki
pandangan yang kurang beragam tentang budaya
internasional. Program ini berperan sebagai penghubung
untuk mengenalkan mereka pada realitas yang lebih
kompleks dan beragam. Dengan mempelajari aspek budaya
secara langsung, seperti bahasa, tradisi, dan nilai-nilai lokal,
mahasiswa tidak hanya memahami perbedaan, tetapi juga
belajar untuk menghargai keberagaman budaya.

Melalui CCU, mahasiswa dilatih untuk dapat terbuka
terhadap budaya lain. Kegiatan seperti diskusi kelompok,
simulasi, dan presentasi budaya menciptakan ruang aman
bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi ide-ide baru. Proses
ini tidak hanya meningkatkan kesadaran lintas budaya, tetapi
juga membangun keterampilan empati dan penghargaan
terhadap nilai-nilai universal. Pemahaman yang lebih
mendalam terhadap budaya asing ini dapat membantu
mahasiswa dalam membangun hubungan yang lebih baik di
lingkungan multikultural, baik di kampus maupun dalam luar
kampus. Perspektif yang terbuka dan menghargai terhadap
perbedaan budaya adalah keterampilan penting di era
globalisasi, di mana kolaborasi lintas negara menjadi
semakin umum.

Program ini tidak hanya berfokus pada pengenalan
budaya, namun juga berhasil memicu motivasi mahasiswa
untuk mengeksplorasi peluang studi tau bekerja di luar
negeri. Melalui pemaparan materi yang relevan, seperti
informasi mengenai pendidikan, beasiswa, dan tantangan
studi di luar negeri, program CCU telah berhasil mengubah
pengetahuan mahasiswa menjadi aksi nyata. Pendekatan ini
membantu mahasiswa untuk mengidentifikasi langkah-
langkah  yang diperlukan sekaligus menumbuhkan
kepercayaan diri dalam meraih peluang internasional. Hal ini
menunjukkan keberhasilan program dalam menginspirasi
dan membekali mahasiswa dengan informasi yang konkret.

Bagi beberapa peserta, program CCU menginspirasi
mereka dalam merencanakan studi lanjutan atau karier di
luar negeri. Mereka mengaku bahwa kelas yang
memperkenalkan budaya negara-negara tertentu mendorong
ketertarikan mereka untuk menjadikan negara tersebut
sebagai tujuan studi atau bekerja. Hal ini menunjukkan
bahwa CCU tidak hanya memberikan wawasan, tetapi juga
menginspirasi mahasiswa untuk mengambil tindakan nyata
untuk mencapai tujuan mereka. Kesadaran akan peluang
internasional ini juga menciptakan nilai tambah bagi institusi
pendidikan tinggi, karena menghasilkan lulusan yang
kompeten dan siap bersaing di tingkat global.

Meskipun program Cross Cultural Understanding (CCU)
di KPBB UAJY memberikan banyak manfaat, tetapi tetap
saja menghadapi sejumlah kendala yang dirasakan oleh
peserta dan fasilitator. Salah satu tantangan utama yang
diungkapkan adalah keterbatasan waktu program. Durasi
program yang singkat menjadi kendala utama, terutama
dalam pembelajaran bahasa. Peserta merasa perlu adanya
waktu yang lebih banyak untuk mempraktikkan bahasa asing
yang diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa durasi program
yang singkat dapat mengurangi kualitas dan kedalaman
pembelajaran.

Selain kendala waktu, program ini juga menghadapi
tantangan dalam menarik minat mahasiswa yang belum
menyadari pentingnya pemahaman lintas budaya. Tidak
semua mahasiswa menyadari pentingnya pemahaman lintas
budaya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian mahasiswa
masih beranggapan bahwa program CCU ini hanya relevan
bagi mereka yang memiliki minat khusus dalam bidang
tersebut. Ini menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman
tentang relevansi keterampilan lintas budaya dalam berbagai
aspek kehidupan. Padahal, pemahaman lintas budaya
merupakan keterampilan penting yang relevan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia kerja, hubungan
sosial, dan lingkungan profesional multikultural. Persepsi
sempit ini mencerminkan perlunya pendekatan komunikasi
yang lebih efektif dalam mengedukasi mahasiswa mengenai
manfaat lintas budaya yang lebih luas.

Umpan balik positif yang diberikan peserta CCU
menunjukkan bahwa program ini telah berhasil mencapai
tujuan utamanya, yaitu memperluas wawasan lintas budaya
dan menumbuhkan sikap menghargai keberagaman. Para
peserta merasa bahwa program ini tidak hanya memperkaya
pengetahuan mereka tentang budaya asing tetapi juga
membangun kesadaran untuk menghargai keberagaman [15].
Salah satu testimoni dari peserta CCU Korea Selatan
menegaskan hal ini, di mana ia merasa terinspirasi oleh
kekayaan budaya Korea Selatan dan akan menjadi lebih
percaya diri jika berinteraksi dengan individu dari negara
tersebut. Testimoni ini menunjukkan bahwa program CCU
telah berhasil menciptakan pengalaman belajar yang
berdampak langsung pada sikap dan kesiapan peserta dalam
menghadapi situasi lintas budaya.

Meskipun memperoleh banyak apresiasi, peserta juga
memberikan  sejumlah  saran perbaikan yang perlu
diperhatikan untuk meningkatkan kualitas program CCU di
masa mendatang. Salah satu usulan utama adalah
penambahan waktu untuk pembelajaran bahasa. Peserta
merasa bahwa durasi yang dialokasikan untuk pembelajaran
bahasa masih kurang. Jika durasi kelas CCU dilakukan lebih
panjang akan memungkinkan mereka mempraktikkan bahasa
asing secara lebih mendalam. Materi yang disajikan perlu
lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti dialog
sehari-hari dalam bahasa asing. Hal ini akan membantu
peserta untuk lebih siap dalam berkomunikasi dalam situasi
yang nyata.

Selain itu, peserta menyarankan penggunaan teknologi
untuk meningkatkan pengalaman belajar, seperti simulasi
dan drama budaya dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan menyenangkan. Peserta akan lebih
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan dapat lebih
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mudah mengingat materi yang disampaikan. Simulasi dapat
memberikan pengalaman praktis yang lebih mendekati
situasi nyata, sedangkan drama budaya dapat menjadi cara
kreatif untuk memahami nilai-nilai dan tradisi suatu negara.
Inovasi ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan peserta,
tetapi juga membantu mereka memahami konsep lintas
budaya dengan cara yang lebih menyenangkan dan efektif.
Dengan demikian, untuk meningkatkan tingkat kompetensi
interkultural, penting bagi peserta untuk terlibat dalam
interaksi langsung dengan orang-orang dari berbagai latar
belakang. Integrasi teknologi dalam pembelajaran juga dapat
membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan efektif dalam memahami perbedaan budaya
[16]. Dengan kombinasi kedua faktor ini, diharapkan peserta
dapat mengembangkan kemampuan interkultural yang lebih
baik dan lebih mendalam.

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah
diuraikan, terdapat beberapa rekomendasi yang diajukan
untuk meningkatkan kualitas program CCU. Rekomendasi
ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan peserta dan
memaksimalkan dampak program. Rekomendasi yang
diajukan peserta program CCU mencerminkan keinginan
mereka untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
mendalam dan bermakna. Beberapa rekomendasi dari peserta
CCU, seperti menambah durasi program atau mengadakan
kelas lanjutan untuk peserta yang ingin melakukan
pendalaman lebih lanjut tentang budaya dan bahasa yang
ditawarkan dalam program CCU.

Dengan menambah durasi program dan mengadakan
kelas lanjutan, program CCU dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memperluas dampaknya bagi peserta.
Sebagai contoh, peserta dapat mengambil bagian dalam
proyek kolaboratif dengan mahasiswa dari negara lain, yang
memungkinkan mereka untuk belajar tentang perspektif dan
nilai-nilai budaya yang berbeda [17]. Penggunaan platform
online dan aplikasi mobile dalam pembelajaran dapat
memungkinkan mahasiswa untuk terlibat dalam diskusi dan
aktivitas interaktif [18]. Pendekatan materi, pemanfaatan
teknologi, dan pelibatan fasilitator yang memiliki
pengalaman internasional akan memperkaya pengalaman
belajar sekaligus menjadikan program lebih relevan untuk
kebutuhan global. Rekomendasi ini tidak hanya menjawab
tantangan yang ada tetapi juga memastikan bahwa program
CCU tetap adaptif terhadap kebutuhan peserta di masa
depan. Dengan demikian, program ini dapat menjadi relevan
dan bermanfaat bagi peserta.

KESIMPULAN

Program Cross Cultural Understanding (CCU) di KPBB
UAJY telah berhasil memberikan kontribusi signifikan
dalam meningkatkan pemahaman lintas budaya mahasiswa
UAJY. Pendekatan yang komprehensif, materi yang relevan,
dan metode pembelajaran yang interaktif (presentasi budaya,
simulasi bahasa, dan diskusi kelompok) telah berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan bermakna.
Program ini tidak hanya memberikan pengetahuan tentang
berbagai budaya, tetapi juga menumbuhkan sikap
menghargai keberagaman dan mempersiapkan mahasiswa
untuk menghadapi tantangan global. Sesi diskusi peluang
pendidikan di luar negeri menjadi nilai tambah yang

memotivasi mahasiswa untuk merencanakan studi atau karier
internasional.

Meskipun demikian, masih terdapat perbaikan untuk
program CCU. Keterbatasan waktu dan kurangnya kesadaran
akan pentingnya pemahaman lintas budaya menjadi
tantangan yang perlu diatasi. Untuk meningkatkan kualitas
program, beberapa rekomendasi telah diajukan, seperti
menambah durasi program, mengadakan kelas lanjutan, dan
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Rekomendasi
ini menunjukkan potensi untuk meningkatkan dampak dan
efektivitas program.

Implementasi rekomendasi-rekomendasi tersebut akan
menjadikan program CCU semakin relevan dan bermanfaat
bagi peserta. Hal ini tidak hanya memastikan bahwa program
tetap relevan tetapi juga memperkuat komitmen UAJY
dalam mempersiapkan mahasiswa yang kompeten di
lingkungan multikultural global. Secara keseluruhan,
program CCU di KPBB UAJY telah memberikan kontribusi
yang signifikan dalam membentuk generasi muda yang
memiliki kesadaran terhadap bahasa dan budaya asing, dan
siap menghadapi tantangan di masa depan.
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Abstract — The prevalence of anemia among adolescents aged 15—
24 years in Indonesia continues to increase. One potential
preventive strategy is through the development of iron-rich snack
products, such as brownies bars made from taro flour and red
kidney bean flour. This study aimed to analyze the effect of taro and
red kidney bean flour substitution on the nutritional content,
acceptability, and cost estimation of brownies bars. An experimental
study was conducted using a Completely Randomized Design (CRD)
with three formulations: F280 (wheat flour 100%), F211 (37.5%
wheat flour: 50% taro flour: 12.5% red kidney bean flour), and
F229 (37.5% wheat flour: 12.5% taro flour: 50% red kidney bean
flour). Product preparation and cost estimation were carried out at
the STIK Sint Carolus Culinary Nutrition Laboratory, nutrient
analysis at Saraswanti Laboratory, and sensory evaluation at SMK
Santa Maria. Data were analyzed using the Kruskal-Wallis test. The
best formulation was F121, containing 5.91 mg of iron, with a five-
day shelf'life free of mold growth. Approximately 90.2% of panelists
liked the color, aroma, texture, and taste of F121. A 50-gram serving
provides about 20% of the daily iron requirement for adolescent
girls aged 16—18 years at a cost of IDR 6,055. Sensory tests showed
no significant differences among formulations, indicating that
brownies bars made with taro or red kidney beans were equally
acceptable compared to the control product.

Keywords — Anemia, Brownies, Iron, Red Bean Flour, Taro Flour

Abstrak—Prevalensi anemia pada remaja usia 15-24 tahun di
Indonesia terus mengalami peningkatan. Salah satu upaya
pencegahan dapat dilakukan melalui pengembangan makanan
selingan tinggi zat besi, seperti Brownies Bar berbasis tepung talas
dan tepung kacang merah. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh substitusi tepung talas dan tepung kacang merah terhadap
kandungan gizi, daya terima, dan estimasi harga produk. Desain
penelitian menggunakan studi eksperimental dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dan tiga formulasi, yaitu F280 (tpung terigu
100%), F211 (tepung terigu 37,5%: talas 50%: kacang merah
12,5%), serta F229 (tepung terigu 37,5%: talas 12,5%: kacang
merah 50%). Pembuatan produk dan estimasi biaya dilakukan di
Laboratorium Gizi Kuliner STIK Sint Carolus, analisis gizi di
Laboratorium Saraswanti, dan uji organoleptik di SMK Santa Maria.
Data dianalisis menggunakan uji Kruskal Wallis. Formula terbaik
diperoleh pada F121 dengan kandungan zat besi 5,91 mg dan daya
simpan lima hari tanpa pertumbuhan jamur. Sebanyak 90,2%
panelis menyukai warna, aroma, tekstur, dan rasa formula tersebut.
Satu porsi saji 50 gram mampu memenuhi sekitar 20% kebutuhan
zat besi harian remaja putri usia 16—18 tahun dengan harga Rp6.055.
Hasil uji sensori menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata
antarformula, sehingga Brownies Bar berbasis talas maupun kacang
merah dapat diterima konsumen setara produk kontrol.

Kata Kunci —anemia, brownies, tepung kacang merah, tepung
talas, zat besi

PENDAHULUAN

Prevalensi anemia di Indonesia menunjukkan tren
peningkatan dari tahun 2013 hingga 2018 pada kelompok
usia 15-24 tahun, yaitu dari 18,4% menjadi 32% [1]. Data
Riskesdas juga mencatat bahwa prevalensi anemia pada
perempuan di Provinsi DKI Jakarta mencapai 27,6%, lebih
tinggi dibandingkan Jawa Barat yang sebesar 13,4% [2].
Kondisi ini memiliki keterkaitan dengan tingkat konsumsi
protein dan zat besi. Penelitian sebelumnya melaporkan
bahwa rata-rata asupan protein pada remaja yang tidak
mengalami anemia adalah 68,75 gram, sedangkan pada
remaja dengan anemia hanya sebesar 44,17 gram [3].
Rendahnya asupan gizi tersebut tidak terlepas dari kebiasaan
makan remaja yang kurang tepat, di mana mereka
menganggap bahwa rasa kenyang sudah mencerminkan
kecukupan gizi, tanpa memperhatikan kualitas makanan yang
dikonsumsi [4]. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan ini adalah dengan menyediakan
makanan selingan bergizi yang disukai remaja putri, seperti
brownies dengan kandungan zat gizi yang lebih padat.

Brownies memiliki potensi yang baik untuk
dikembangkan karena tingkat konsumsi yang cukup tinggi
serta tingginya preferensi konsumen terhadap cita rasa
produk tersebut [5]. Berdasarkan Statistik Konsumsi Pangan
Tahun 2015, konsumsi brownies mencapai 1,245
kg/kapita/minggu, yang menunjukkan popularitasnya di
masyarakat. Seiring dengan itu, brownies mulai dioptimalkan
melalui berbagai formulasi guna meningkatkan kandungan
gizinya. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa brownies
dengan komposisi tepung mocaf dan kacang merah pada rasio
50:50 memiliki kandungan gizi tertinggi, yaitu protein
sebesar 9,18 gram [6]. Berangkat dari temuan tersebut,
penelitian ini berupaya mengembangkan brownies padat gizi
dengan melakukan substitusi tepung talas dan tepung kacang
merah sebagai bahan dasar alternatif.

Pengembangan pemanfaatan tepung talas sebagai
bahan pangan telah banyak dilakukan, salah satunya
menunjukkan bahwa formula F1 (70% tepung talas: 30%
tepung kacang merah) merupakan modifikasi terbaik dengan
kandungan energi sebesar 493,89 kkal, karbohidrat 53,24
gram, protein 18,02 gram, lemak 25,05 gram, dan serat 4,15
gram [7]. Sementara itu, kandungan gizi pada 100 gram talas
belitung terdiri dari 63,1 gram air, 1 gram abu, 34,2 gram
karbohidrat, 1,2 gram protein, 0,4 gram lemak, 1,5 gram
serat, 2 gram vitamin C, serta 1,4 gram zat besi [8].
Berdasarkan komposisi tersebut, tepung talas memiliki
kandungan protein yang relatif rendah. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan nilai protein pada produk brownies, diperlukan

113



Prosiding SENAPAS
Vol. 3, No. 1, September 2025

ISSN: 2986-531X

penambahan bahan sumber protein tinggi, seperti tepung
kacang merah.

Konsumsi kacang merah terbukti efektif dalam
meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri.
Penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan kadar
Hb, yaitu sebelum intervensi sebesar 10,32 gr/dl dan
meningkat menjadi 12,00 gr/dl setelah pemberian kacang
merah, dengan hasil uji statistik p=0,002 (p<0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa kacang merah berperan nyata dalam
memperbaiki status hemoglobin remaja putrii  [9].
Berdasarkan potensi gizi dan manfaat kesehatan dari tepung
talas serta tepung kacang merah, keduanya diharapkan dapat
dimanfaatkan dalam pembuatan Brownies Bar bergizi tinggi.
Produk ini diharapkan tidak hanya memiliki nilai gizi yang
baik, khususnya zat besi dan protein, tetapi juga dapat
diterima oleh konsumen, sehingga berkontribusi pada
pemenuhan kebutuhan gizi remaja putri.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini merupakan eksperimen dengan
menggunakan rancangan acak lengkap. Pelaksanaan
penelitian dilakukan di Laboratorium Gizi Kuliner STIK Sint
Carolus, Jakarta Pusat, serta Laboratorium Saraswanti Indo
Genetech, Bogor. Rangkaian penelitian meliputi tiga tahap
utama, yaitu: (1) formulasi produk Brownies Bar dengan tiga
variasi komposisi bahan utama (kontrol F280, formula
1/F121, dan formula 2/F229); (2) analisis kandungan zat gizi
makro, mikro, serta pengujian mutu hedonik; dan (3) tahap
akhir berupa uji daya terima, analisis biaya produksi, serta
penentuan formula yang terbaik.

Bahan yang digunakan dalam pembuatan Brownies
Bar meliputi tepung terigu (Segitiga Biru), tepung talas
(Naya), tepung kacang merah (Gasol), gula halus (Claris),
telur ayam, margarin (Blue Band Cake & Cookie), cokelat
batang (Collatta), dan bubuk cokelat (Roman). Peralatan
yang digunakan antara lain timbangan (Superior Mini Digital
Platform Scale), mixer (Maspion), panci susu, mangkuk,
oven (Sekai), saringan, sarung tangan sekali pakai, pisau,
talenan, plastik kemasan, dan kawat ikat (twist tie). Untuk uji
organoleptik digunakan sampel produk, air mineral gelas,
serta perlengkapan berupa formulir uji organoleptik, pulpen,
cup kecil, dan tisu kering.

Formula produk terdiri dari: F280 (100% tepung
terigu), F121 (37,5% tepung terigu: 50% tepung talas: 12,5%
tepung kacang merah), dan F229 (37,5% tepung terigu:
12,5% tepung talas: 50% tepung kacang merah). Proses
pembuatan dimulai dengan mengocok telur ayam dan gula
halus hingga merata. Selanjutnya, tepung terigu, tepung talas,
tepung kacang merah, dan bubuk cokelat diayak lalu
dicampurkan ke dalam adonan telur. Margarin dilelehkan
bersama dark cooking chocolate, kemudian ditambahkan ke
dalam adonan tepung. Setelah tercampur rata, adonan
dituangkan ke dalam loyang dan dipanggang pada suhu
170°C selama 45 menit.

Analisis kandungan zat gizi meliputi analisis kadar
air total (Thermogravimetri), kadar abu total (secara
langsung), kadar protein total (ZTitrimetri), kadar lemak total

(Weibull), kadar karbohidrat secara by difference, energi
(perhitungan) dan kadar zat besi (ICP-OES).

Uji mutu hedonik produk Brownies Bar sesuai
dengan SNI 01-3840-1995 yaitu memiliki kenampakan
normal tak berjamur, bau dan rasa normal seperti brownies
pada umumnya, tidak boleh ada serangga. Brownies
umumnya tidak tahan lama dalam suhu ruang, penyimpanan
produk jika pada suhu ruangan adalah 3 hari [10]. Pada
penelitian ini akan melakukan penyimpanan produk
Brownies Bar dalam suhu ruang selama 5 hari karena ingin
melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan jika
waktu penyimpanan ditambah 2 hari.

Uji organoleptik dilakukan untuk menilai tingkat
daya terima terhadap tiga formulasi produk Brownies Bar
oleh panelis agak terlatih. Pengujian dilaksanakan mengacu
pada standar SNI 01-2346 (2006) pada rentang waktu pukul
09.00-11.00 WIB, dengan jumlah sampel yang disajikan
kepada panelis sebanyak satu potong Brownies Bar (£10
gram) [11]. Panelis agak terlatih berjumlah 41 orang berasal
dari siswa SMK Santa Maria Jakarta jurusan Tata Boga,
dengan rentang usia 16—18 tahun serta dalam kondisi sehat
jasmani dan rohani. Setiap panelis diminta memberikan
penilaian pada lembar uji organoleptik terhadap aspek rasa,
aroma, tekstur kerenyahan, dan warna produk, menggunakan
skala Likert dengan kategori 1 (tidak suka), 2 (agak suka), 3
(suka), dan 4 (sangat suka). [12].

Estimasi harga produksi dilakukan dengan cara
menghitung biaya bahan baku berdasarkan setiap formulasi
yang digunakan dan harga masing-masing bahan yang
berlaku dipasaran ada saat penelitian dilakukan.

Data penelitian dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan kandungan zat gizi, daya simpan, serta hasil
penilaian organoleptik yang mencakup warna, rasa, aroma,
dan tekstur. Selanjutnya, uji Kruskal-Wallis digunakan untuk
mengidentifikasi perbedaan pada hasil penilaian organoleptik
hedonik berdasarkan aspek aroma, rasa, tekstur, dan
warna.Jika hasil p-value < 0.05 yang berarti terdapat
signifikansi maka akan dilanjutkan dengan uji Mann-
Whitney untuk melihat perbedaan antar formula.

Penelitian ini telah mendapat izin dari Komisi Etik
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Sekolah Tinggi
Ilmu Kesehatan Sint Carolus dengan nomor yaitu
049/KEPPKSTIKSC/V/2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Formula Brownies Bar mengacu pada formula
penelitian sebelumnya yang mengunakan tepung talas dan
tepung kacang merah sebagai produk brownies krispi [7].
Selain memiliki tekstur yang berbeda dengan Brownies Bar,
formulasi Brownies krispi yang sebelumnya masih belum
melakukan kajian terhadap kandungan mineral zat besi. Tabel
1 menyajikan penentuan formulasi Brownies Bar yang
disubtistusi tepung talas dan tepung kacang merah dan
komposisi pendukung lainnya.
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Tabel 1 Formulasi Brownies Bar Substitusi Tepung Talas

dan Tepung Kacang Merah
Perlakuan
Komposisi
F 280 F 121 F 229
Tepung terigu (gr) 40 15 15
Tepung talas (gr) 0 20 5
Tepung kacang merah (gr) 0 5 20
Gula halus (gr) 45 45 45
Telur ayam (btr) 1 1 1
Margarin (gr) 50 50 50
DCC (gr) 50 50 50
Coklat bubuk (gr) 10 10 10

Hasil analisis kandungan gizi yang diperoleh mencakup
kadar air, abu, protein, lemak, karbohidrat, serta kadar zat besi
(Fe), disertai dengan perhitungan nilai energi, yang disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2 Kandungan Zat Gizi Produk Brownies Bar

Formula SNI

Zat Gizi 01-3840-

F280 | F121 | F229 1995%
Kadar Air (%) 19,41 15,54 15,57 >40 %
Kadar Abu (%) 1,88 1,93 222 >3%
Kadar Protein (%) 6,72 7,17 7,46 > 9%
Kadar Lemak (%) 2632 | 2686 26,49 Bel‘g{\‘HAda
Iiadar Karbohidrat 45.66 48.49 48.24 >40 %
(%)
Kadar Zat Besi (mg) | 8,1 591 3,04 Bel‘é‘;fda
Kadar Energi (kkal) | 446,44 | 46422 | 461,29 Bel‘é‘;}{\da

Keterangan:

F280 (100% tepung terigu),

F121 (37,5% tepung terigu: 50% tepung talas: 12,5% tepung kacang merah),
F229 (37,5% tepung terigu: 12,5% tepung talas: 50% tepung kacang merah).
*SNI untuk Roti Manis

Kadar air yang tinggi dapat memicu pertumbuhan
bakteri, kapang, dan khamir sehingga menyebabkan
perubahan pada bahan pangan, baik berupa kerusakan
mikrobiologis, mekanis, fisik, kimia, maupun biologis, yang
pada akhirnya mempercepat terjadinya proses pembusukan
[13]. Kadar air yang dihasilkan dari masing-masing formula
yaitu formula 280 memiliki kadar air 19,41%, formula 121
memiliki kadar air 15,54%, dan formula 229 memiliki kadar
air 15,57% (Tabel 2). Kadar air tertinggi terdapat pada
perlakuan A (perbandingan tepung terigu dengan tepung
beras ungu 100:0) yakni sebesar 7,56% [14]. Kadar air
terendah terdapat pada perlakuan F (perbandingan tepung
terigu dengan tepung beras ungu 0:100) yaitu 2,60%. Hal ini
sejalan dengan penelitian bahwa kadar air pada F 280
(perbandingan tepung terigu 40 gr: tepung talas 0 gr: dan
tepung kacang merah 0 gr) lebih tinggi dibandingkan pada F
121 (perbandingan tepung terigu 15 gr: tepung talas 20 gr:
dan tepung kacang merah 5 gr) dan F 229 (perbandingan
tepung terigu 15 gr: tepung talas 5 gr: dan tepung kacang
merah 20 gr).

Penentuan kadar abu bertujuan untuk mengetahui
banyaknya kandungan mineral yang terdapat pada Brownies
Bar yang dihasilkan. Kadar abu yang dihasilkan dari masing-
masing formula yaitu formula 280 memiliki kadar abu 1,88%,
formula 121 memiliki kadar abu 1,93%, dan formula 229
memiliki kadar abu 2,22% (Tabel 2). Berdasarkan SNI kadar
abu tepung terigu mencapai 0,70% sementara berdasarkan
penelitian yang dilakukan bahwa kadar abu dalam tepung
kacang merah sekitar 2,33% [15]. Hal ini sejalan dengan
penelitian bahwa pada F 229 (perbandingan tepung terigu 15
gr: tepung talas 5 gr: dan tepung kacang merah 20 gr) untuk
kadar abu lebih tinggi dibandingkan F 280 (perbandingan
tepung terigu 40 gr: tepung talas 0 gr: dan tepung kacang
merah O gr) dan F 121 (perbandingan tepung terigu 15 gr:
tepung talas 20 gr: dan tepung kacang merah 5 gr).

Kadar protein yang dihasilkan dari masing-masing
formula yaitu formula 280 memiliki kandungan protein
6,72%, formula 121 memiliki kandungan protein 7,17%, dan
formula 229 memiliki kandungan protein 7,46% (Tabel 2).
Dengan demikian, peningkatan proporsi tepung kacang
merah pada formulasi berbanding lurus dengan kenaikan
kadar protein yang terkandung dalam produk brownies
panggang. [16]. Kandungan gizi protein dari ketiga formula
sudah sesuai dengan SNI karena tidak melebihi 9%.

Kadar lemak yang dihasilkan dari masing-masing
formula yaitu formula 280 memiliki kandungan lemak
26,32%, formula 121 memiliki kandungan lemak 26,86%,
dan formula 229 memiliki kandungan lemak 26,49% (Tabel
2). Kandungan lemak dalam 100 gr tepung talas mengandung
lemak sebanyak 0,39 gram dan berdasarkan PT Gasol
Pertanian Organik dengan merk Tepung kacang merah Gasol
Organik menyebutkan dalam 100 gram mengandung lemak
sebanyak 0 gram [17]. Hal ini berarti penambahan tepung
talas dan tepung kacang merah tidak mempengaruhi
kandungan lemak dalam Brownies Bar. Adapun yang
mempengaruhi kadar lemak dari Brownies Bar adalah bahan
penyusun yang tinggi lemak seperti margarin, telur dan DCC.

Kadar karbohidrat yang dihasilkan dari masing-
masing formula yaitu formula 280 memiliki kandungan
karbohidrat 45,66%, formula 121 memiliki kandungan
karbohidrat 48,49%, dan formula 229 memiliki kandungan
karbohidrat 48,24% (Tabel 2). Penelitian lain juga sejalan
bahwa semakin banyak penambahan tepung talas maka kadar
karbohidrat semakin tinggi, karena dalam 100 gram tepung
talas mengandung karbohidrat 85,94% lebih besar
dibandingkan dengan 100 gram tepung terigu mengandung
karbohidrat 74,48% [18]

Kandungan gizi karbohidrat dari ketiga formula
tidak sesuai dengan SNI karena melebihi 40%. Karena SNI
yang digunakan adalah roti manis, sedangkan untuk brownies
ini teksturnya lebih padat dibandingkan dengan roti manis.
Pada proses pembuatan brownies tidak menggunakan ragi
seperti roti manis sehingga pori-pori yang terbentuk dalam
brownies lebih sedikit dibandingkan dengan pori-pori pada
roti manis dan berdampak pada kandungan karbohidrat yang
terdapat dalam brownies. Semakin tinggi volume
pengembangan dan diameter maka kadar karbohidrat
menurun.

Kadar zat besi yang dihasilkan dari masing-masing
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formula yaitu formula 280 memiliki kandungan zat besi 8,10
mg, formula 121 memiliki kandungan zat besi 5,91 mg, dan
formula 229 memiliki kandungan zat besi 3,04 mg (Tabel 2).
Konsumsi tepung terigu di Indonesia tergolong cukup tinggi
walaupun bukan sebagai makanan pokok yaitu sebesar 5,9
juta ton pada tahun 2016, dan semakin meningkat sekitar 5%
dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, pemerintah
memfortifikasi tepung terigu dengan =zat besi yang
ditunjukkan untuk melengkapi strategi mengatasi masalah
anemia gizi di Indonesia.

Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi Tahun 2019
yang digunakan adalah untuk kelompok jenis kelamin
perempuan dengan usia 16-18 tahun kecukupan zat besi
sebanyak 15 gram. Jika dilihat dari hasil produk kandungan
Fe dari F 121 dan F 229, maka yang tertinggi adalah F 121
(perbandingan tepung terigu 15 gr: tepung talas 20 gr: dan
tepung kacang merah 5 gr). Untuk memenuhi kebutuhan
energi sehari dianjurkan untuk konsumsi zat besi dari
selingan sebesar 1,5 mg, dalam 50 mg brownies F 121
menyajikan zat besi sebesar 3 mg. Maka dari itu konsumsi
brownies yang dianjurkan dalam sehari adalah 50 gram
brownies yang dapat memenuhi 1/5 kebutuhan zat besi sehari
sehingga diharapkan 4/5 atau 12 gram yang kurang bisa
didapatkan dari konsumsi makanan utama. Zat besi yang
terbaik adalah konsumsi dari protein hewani atau asupan besi
heme, karena memiliki tingkat absorbs dan bioavailabilitas
tinggi. Zat besi heme bisa didapatkan dari konsumsi protein
hewani seperti telur, daging sapi, ayam, dan ikan.

Kadar energi yang dihasilkan dari masing-masing
formula yaitu formula 280 memiliki kandungan energi
446,44 Kkal, formula 121 memiliki kandungan energi 464,22
Kkal, dan formula 229 memiliki kandungan energi 461,29
Kkal (Tabel 2). Brownies digolongkan sebagai makanan
selingan. Makanan selingan memberikan kontribusi 10% dari
total kebutuhan energi sehari. Angka Kecukupan Gizi yang
digunakan adalah untuk kelompok jenis kelamin perempuan
dengan usia 16-18 tahun energi adalah 2100 kkal. Untuk
memenuhi kebutuhan energi sehari dianjurkan untuk
konsumsi energi dari selingan sebesar 210 kkal, dalam 50
gram brownies F 121 menyajikan energi sebesar 232,11 kkal.
Maka dari itu dianjurkan untuk konsumsi brownies F 121
sebanyak 50 gram sehari untuk memenuhi kebutuhan energi
sehari dari selingan.

Berdasarkan SNI 01-3840-1995 mutu roti manis
yang baik yaitu memiliki kenampakan tidak berjamur [19].
Hasil uji mutu hedonik didapatkan bahwa ketiga formula
yaitu F 280, F 121 dan F 229 pada hari ke 0 tidak berjamur,
dengan begitu dapat disimpulkan bahwa ketiga formula ini
memiliki mutu yang sesuai dengan SNI. Pengujian yang
dilakukan dihari terakhir yaitu di hari ke 5 untuk F 121 dan F
229 tidak terdapat perubahan pada kenampakan brownies
sedangkan pada F 280 mengalami penurunan sedikit
berjamur pada permukaan brownies. Hal ini disebabkan
kacang merah dan talas memiliki seyawa antibakteri yang
dapat memperlambat pertumbuhan jamur seperti tannin,
flavonoid dan saponin sedangkan pada tepung terigu tidak
memiliki senyawa antibakteri sehingga lebih cepat berjamur.

Hasil uji tekstur F280 dan F229 pada hari ke 5
teksturnya agak lembut sedangkan untuk F 121 pada hari ke

5 teksturnya keras. Hal ini disebabkan karena pada pati
tepung talas terkandung amilopektin yang cukup tinggi yaitu
72%-83%. Tingginya kadar amilopektin menyebabkan talas
bersifat pulen dan lengket seperti beras ketan [20].
Kandungan inilah yang menyebabkan produk brownies yang
dihasilkan agak padat atau berkesan agak kering. Selain itu,
untuk aroma dan warna dari ketiga formula mengalami
penurunan tetapi tidak terdapat perbedaan hasil penilaian
antar formula karena penyimpanan akan mempengaruhi
aroma dan warna dari suatu produk.

Tabel 3 Penilaian Daya Terima Brownies Bar

Hasil F 280 F 121 F 229
Analisis g S TS S TS S
Warna 4.9% | 95.1% | 9.8% | 90.2% 0% 100%
Aroma 9.8% | 90.2% | 9.8% | 90.2% | 7.3% | 92.7%
Tekstur 22% 78% 9.8% | 90.2% | 17.1% | 82.9%
Rasa 73% | 92.6% | 9.8% | 90.2% | 14.6% | 85.4%

Keterangan:
TS: Tidak Suka
S: Suka

Sebagian besar responden mengatakan suka dengan
warna F 229 karena warnanya sama seperti brownies pada
umumnya yaitu coklat pekat (Tabel 3).Warna dari produk
pangan sangat penting dan mempengaruhi penerimaan
konsumen terhadap produk karena warna sebagai kesan
pertama yang bisa dirasakan oleh konsumen. Warna
brownies yang gelap didapatkan dari dark chocolate dan
cocoa powder yang digunakan. Warna cokelat pada tepung
kacang merah semakin tampak jelas setelah mengalami
proses pemanasan (Gambar 1). Perubahan warna tersebut
dipengaruhi oleh proses karamelisasi gula, baik yang berasal
dari gula murni dalam bahan maupun dari kandungan gula
pada bahan lainnya. Selain itu, intensitas perubahan warna
juga ditentukan oleh jenis bahan yang digunakan serta durasi
waktu pengolahan [21]. Pada penelitian ini menggunakan
suhu 170°C selama 45 menit.

Tepung Talas dan Tepung Kacang Merah

Aroma yang disukai dapat meningkatkan
penerimaan dan kesukaan seseorang terhadap makanan [22] .
Sebagian besar responden mengatakan suka dengan aroma F
229 karena unik aroma khas dari kacang merahnya (Tabel 3).
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil sebelumnya yang

116



Prosiding SENAPAS
Vol. 3, No. 1, September 2025

ISSN: 2986-531X

menunjukkan bahwa substitusi tepung kacang merah
berpengaruh signifikan serta menghasilkan perbedaan aroma
pada produk pangan [23]. Aroma khas dari tepung kacang
merah timbul sebagai akibat reaksi Maillard, yaitu interaksi
antara gula pereduksi dengan protein yang terdapat pada
tepung kacang merah maupun bahan lain yang digunakan
[24].

Tekstur diartikan sebagai respons sensoris terhadap
struktur atau komponen suatu produk yang diterima melalui
indera kinestetik, melibatkan otot tangan, jari, rahang, serta
lidah [22]. Sebagian besar responden mengatakan suka
dengan tekstur F 121 karena tekstur lembut, tidak terlalu
padat dan lebih mudah untuk dikonsumsi (Tabel 3). Gluten
berfungsi sebagai pemerangkap udara yang menjadikan
brownies empuk atau lembut. Semakin sedikit kandungan
gluten maka menyebabkan kandungan udara berkurang
sehingga brownies sedikit keras [25]. Talas tidak
mengandung gluten meskipun mengandung pati yang cukup
tinggi yaitu sekitar 70-80% [26].

Rasa merupakan faktor utama yang dinilai dari suatu
produk makanan dengan melibatkan indera perasa khususnya
terhadap empat rasa utama yaitu manis, asin, pahit dan asam.
Rasa juga merupakan faktor yang paling penting dalam
menentukan keputusan bagi konsumen untuk menerima atau
menolak suatu makanan ataupun produk. Sebagian besar
responden mengatakan suka dengan F 121 karena rasanya
pas, enak, tidak ada bau langu ataupun after taste yang kurang
enak setelah mengkonsumsi produk ini (Tabel 3). Panelis
kurang suka dengan F 229 karena ada after taste khas kacang
merah setelah mengkonsumsi brownies. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang menyatakan rasa brownies yang
diberikan perlakuan tepung kacang merah menghasilkan rasa
brownies yang manis dengan rasa khas dari kacang merah
[27].

Berdasarkan uji normalitas, didapatkan hasil p
(0.000) < a (0.05) yang menunjukkan data tidak terdistribusi
normal dengan uji Saphiro Wilk karena jumlah sampel data
kurang dari 50, sehingga dilanjutkan dengan uji Kruskal
Wallis untuk menentukan adakah perbedaan signifikan
secara statistik seluruh kelompok perlakuan. Hasil uji
Kruskal-Wallis menunjukan tidak terdapat pengaruh
substitusi tepung talas dan tepung kacang merah terhadap
seluruh perlakuan formulasi pada parameter warna, aroma,
tekstur, dan rasa dengan nilai p (0.750, 0.469, 0.113 dan
0.242) > « (0.05). Hal ini berarti dengan adanya penambahan
tepung talas dan tepung kacang merah tidak berbeda nyata
untuk warna, aroma, tekstur dan rasa dari 3 formula brownies
yang dibuat dan F 121 maupun F 229 dapat diterima seperti
F 280 baik dalam warna, aroma, tekstur dan rasa. Penelitian
ini sejalan pernyataan bahwa tidak terdapat perbedaan variasi
formulasi biskuit terhadap hasil uji organoleptik (warna, rasa,
tekstur dan aroma) dikarenakan dari nilai rata-rata biskuit F1,
F2 dan F3 nilai nya tidak jauh beda [28].

Berdasarkan hasil perhitungan bahan pembuatan
produk, semakin banyak penambahan tepung talas maupun
tepung kacang merah sejalan dengan naiknya harga produksi
Brownies Bar. Dalam 1 resep menghasilkan 200 gram
Brownies Bar. Dari ketiga formula Brownies Bar diatas yang
paling mahal adalah pada produk F 229 dengan harga Rp.

6.831 dimana penambahan kacang merah lebih banyak
dibandingkan tepung talas. Sementara pada F 280 dengan
harga Rp. 5.784 relatif murah karena tidak terdapat
penambahan tepung talas dan tepung kacang merah. Harga
produk terpilih yaitu F 121 dengan harga Rp. 6.055 cukup
relatif dijangkau oleh konsumen dan tidak jauh berbeda
dengan harga produk Brownies Bar yang ada dipasaran
dengan keunggulan yang ditawarkan tinggi akan kandungan
zat besi dan dibuat dari bahan pangan lokal.

Berdasarkan survey harga pasar Brownies Bar dari
beberapa toko didapatkan hasil rata-rata harga Brownies Bar
dalam 50 gram yaitu Rp 11.750 sedangkan jika dibandingkan
dengan formula terpilih yaitu Rp 6.055. Harga yang
ditawarkan dari formula terpilih tergolong sangat murah
dengan memperhatikan manfaat yang akan didapat yaitu
tinggi energi dan zat besi dan masih terjangkau dapat dibeli
dan dikonsumsi oleh remaja. Rata-rata uang saku remaja
adalah + Rp 251.000 — Rp 500.000/bulannya [29], maka dari
itu dapat disimpulkan bahwa Brownies Bar dengan harga Rp
6.055 masih dapat dijangkau oleh remaja.

Produk Brownies Bar dengan substitusi tepung talas
dan tepung kacang merah terpilih adalah F 121 (15 gr tepung
terigu: 20 gr tepung talas: 5 gr tepung kacang merah) yang
mengandung 3 mg zat besi persajian (50 gr) dengan harga
yang relatif terjangkau untuk remaja yaitu sebesar Rp
6.055/50 gr. Penelitian ini menunjukkan bahwa Brownies Bar
berbasis tepung talas dan kacang merah tidak hanya memiliki
potensi sebagai produk kudapan sehat, tetapi juga dapat
mendukung diversifikasi pangan lokal serta mengurangi
ketergantungan pada tepung terigu impor. Dari sisi gizi,
produk ini berpotensi digunakan dalam program intervensi
gizi masyarakat, khususnya pada kelompok remaja dan anak
sekolah, mengingat kandungan serat dan protein kacang
merah yang cukup tinggi sehingga dapat mendukung pola
konsumsi  pangan bergizi seimbang. Selain itu,
pengembangan produk berbasis talas dan kacang merah juga
memiliki  implikasi  sosial-ekonomi, karena  dapat
memberikan nilai tambah bagi petani lokal dan berpotensi
diintegrasikan dengan program pemberdayaan komunitas.
Dengan demikian, implikasi penelitian ini tidak hanya
terbatas pada aspek teknologi pangan, tetapi juga mencakup
kontribusi nyata terhadap program gizi masyarakat,
pemberdayaan ekonomi lokal, serta pembangunan sistem
pangan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Formula brownies yang terpilih berdasarkan uji
kandungan zat gizi, uji daya terima dan uji mutu hedonik
adalah F 121. Kandungan zat gizi pada F 280 yaitu Air (19,41
gr), Abu (1,88 gr), Energi (446,44 kkal), Karbohidrat (45,66
gr), Protein (6,72 gr), Lemak (26,32 gr) dan Zat besi (8,10
mg). Kandungan gizi pada F 121 yaitu Air (15,54 gr), Abu
(1,93 gr), Energi (464,22 kkal), Karbohidrat (48,49 gr),
Protein (7,17 gr), Lemak (26,86 gr) dan Zat besi (5,91 mg).
Kandungan gizi pada F 229 yaitu Air (15,57 gr), Abu (2,22
gr), Energi (461,29 kkal), Karbohidrat (48,24 gr), Protein
(7,46 gr), Lemak (26,49 gr) dan Zat besi (3,04 mg). Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara formula kontrol (F
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280) dengan formula perlakuan (F 121 dan F 229) pada
indikator warna, aroma, tekstur dan rasa. Hal ini berarti F 121
dan F 229 sudah serupa dengan formula kontrol (F 280).
Produk Brownies Bar dengan substitusi tepung talas dan
tepung kacang merah terpilih adalah F 121 (15 gr tepung
terigu: 20 gr tepung talas: 5 gr tepung kacang merah) yang
mengandung 3 mg zat besi persajian (50 gr) dengan harga
yang relatif terjangkau untuk remaja ysitu sebesar Rp
6.055/50 gr. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan
uji kandungan serat terhadap produk Brownies Bar.
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Abstract — The Wairawa River Bridge, located in the Baguia
District, Baucau, Timor-Leste, was designed to support regional
connectivity as part of the national infrastructure program. This
study focuses on the structural design of the bridge superstructure
using reinforced concrete with a compressive strength of 30 MPa
and reinforcing steel with a yield strength of 400 MPa. The design
considered dead load, live load, braking force, wind load,
temperature effects, and seismic load in accordance with Indonesian
Bridge Loading Standards (RSNI T-02-2005). The analysis
produced a maximum girder moment of 1937.2 kNm and a shear
force of 599.3 kN. Flexural reinforcement was provided with 3D32
longitudinal bars, while shear reinforcement was provided with
stirrups arranged according to design requirements. Deflection
analysis confirmed that the maximum deflection remained within
serviceability limits. The results demonstrate that the proposed
girder dimensions and reinforcement details are structurally sound
and economically viable, rendering the design suitable for
implementation in the region.

Keywords — bridge, reinforced concrete, reinforcing steel

Abstrak—Jembatan Sungai Nunudere yang terletak di Kecamatan
Baguia, Kabupaten Baucau, Timor-Leste, direncanakan untuk
mendukung konektivitas regional sebagai bagian dari program
pembangunan infrastruktur nasional. Studi ini membahas
perencanaan struktur atas jembatan menggunakan beton bertulang
dengan kuat tekan 30 MPa dan baja tulangan dengan kuat leleh 400
MPa. Analisis perencanaan mempertimbangkan beban mati, beban
hidup, gaya rem, beban angin, pengaruh temperatur, dan beban
gempa sesuai dengan standar pembebanan jembatan Indonesia
(RSNI T-02-2005). Hasil analisis menunjukkan momen maksimum
pada gelagar induk sebesar 1937,2 kNm dan gaya geser 599,3 kN.
Tulangan lentur menggunakan 3D32 sebagai tulangan pokok,
sedangkan tulangan geser menggunakan sengkang yang diatur
sesuai kebutuhan struktur. Analisis lendutan menunjukkan nilai
defleksi berada dalam batas layanan yang diizinkan sehingga
memenuhi syarat keamanan dan kenyamanan. Dengan demikian,
dimensi gelagar dan detail tulangan yang diusulkan dinyatakan
aman serta ekonomis untuk diterapkan pada pembangunan jembatan
di wilayah tersebut.

Kata Kunci—jembatan, beton bertulang, baja tulangan

PENDAHULUAN

Infrastruktur transportasi darat memegang peranan
penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan
pemerataan pembangunan wilayah. Pada negara berkembang
seperti  Republik Demokratik  Timor-Leste (RDTL),
keterbatasan infrastruktur jalan dan jembatan masih menjadi
tantangan utama. Oleh karena itu, dalam Rencana Strategis
Pembangunan Nasional (PED-R) periode 2023-2028,
pemerintah menempatkan pembangunan jaringan transportasi

darat sebagai prioritas untuk meningkatkan konektivitas
antarwilayah.

Kecamatan Baguia di Kabupaten Baucau merupakan
kawasan yang masih menghadapi keterisolasian, terutama saat
musim hujan ketika banjir sering menghambat aktivitas
masyarakat. Kondisi ini menegaskan urgensi pembangunan
jembatan yang dapat menghubungkan kedua wilayah tersebut
secara berkelanjutan.

Jembatan Wairawa direncanakan menggunakan struktur
beton bertulang dengan kuat tekan beton (fc”) sebesar 30 MPa,
berat jenis beton 2400 kg/m?, serta baja tulangan dengan kuat
leleh (fy) 400 MPa. Perencanaan ini ditujukan untuk
menghasilkan desain yang tidak hanya memenuhi persyaratan
teknis dan standar pembebanan jembatan Indonesia, tetapi
juga memberikan solusi yang aman, kokoh, dan ekonomis
bagi peningkatan aksesibilitas masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi lapangan
dan studi pustaka untuk memperoleh data perencanaan
jembatan. Studi lapangan dilakukan melalui survei lokasi di
Desa Alawa Kraik, Kecamatan Baguia, Kabupaten Baucau,
yang merupakan bagian dari ruas jalan Baguia—Watukarbau.
Data yang diperoleh meliputi kondisi topografi, karakteristik
sungai, serta kebutuhan lalu lintas.

Studi pustaka dilakukan dengan menelaah literatur, buku
referensi, dan standar peraturan yang relevan, terutama
Standar Pembebanan Jembatan Indonesia (RSNI T-02-2005)
serta peraturan teknis terkait perencanaan jembatan beton
bertulang.

Tahapan perencanaan dilakukan melalui langkah-langkah
berikut:

1. Preliminary Design — menentukan dimensi awal
trotoar, lantai kendaraan, dan balok gelagar
berdasarkan kebutuhan fungsional.

2. Analisis Beban — menghitung beban mati, beban
hidup, beban tambahan, beban angin, gaya rem,
pengaruh temperatur, dan beban gempa.

3. Desain Elemen Struktur — meliputi analisis
kekuatan dan kekakuan gelagar induk, gelagar
melintang (diafragma), serta pelat lantai kendaraan.

4. Perhitungan Pembesian — menentukan kebutuhan
tulangan lentur, tulangan geser, dan tulangan susut
pada elemen struktur utama.

5. Kontrol Struktur — meliputi verifikasi kapasitas
momen, gaya geser, serta lendutan agar memenuhi
persyaratan keamanan dan kenyamanan.
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Metode ini diharapkan menghasilkan desain struktur
jembatan yang memenuhi kriteria teknis, ekonomis, dan layak
untuk diimplementasikan di lokasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Jembatan
Data teknis jembatan yang direncanakan ditunjukkan pada
Tabel 1. Secara umum, jembatan dirancang dengan struktur
beton bertulang menggunakan gelagar utama dan diafragma,
serta material beton mutu normal dan baja tulangan
berstandar.

Tabel 1. Data dan spesifikasi jembatan

Komponen Spesifikasi
Tipe jembatan Beton bertulang (Box Culvert)
Panjang bentang (L) 13,20 m
Kelas jembatan B
Lebar lalu-lintas (B1) 6,00 m
Lebar trotoar (B2) 2x0.6m
Lebar total (B) 7,20 m
Pembebanan 70,00 %
Lantai jembatan Beton bertulang; tebal lantai
0,20 m; tebal perkerasan 0,05
m; curah hujan 0,02 m
Balok Gelagar Beton bertulang; lebar 0,45 m;
tinggi 0,90 m; jumlah 5 buah,;
jarak antar-gelagar 1,5 m
Balok Diafragma Beton bertulang; lebar 0,30 m;
tinggi 0,50 m; jumlah 16
batang; jarak 4,3 m
Spesifikasi Bahan Beton: fc’ =30 MPa; y = 2400
kg/m?. Baja tulangan: fy =400
MPa
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2. Analisis Beban

Perencanaan jembatan Wairawa mengacu pada
pembebanan sesuai RSNI T-02-2005. Beban yang dianalisis
meliputi:

o Beban mati (MS): akibat berat sendiri struktur
sebesar 17,90 kN/m, menghasilkan gaya geser 118,15
kN dan momen 389,90 kNm.

o Beban mati tambahan (MA): sebesar 1,95 kN/m,
menghasilkan gaya geser 12,87 kN dan momen 42,47
kNm.

o Beban lalu lintas:

v Lajur “D” memberikan gaya geser 125,4 kN dan
momen 566,28 kKNm.

v" Truk “T” menghasilkan gaya geser maksimum
197,27 kKN dan momen 602,00 kNm.

o Gaya rem (TB): menghasilkan momen 57,5 kNm
dan gaya geser 8,71 kN.

o Beban angin (EW): menghasilkan gaya geser 6,65
kN dan momen 21,95 kNm.

o Pengaruh temperatur (ET): menghasilkan momen
17,82 kNm.

o Beban gempa (EQ): menghasilkan gaya geser 14,60
kN dan momen 48,18 kNm.

Kombinasi beban ultimit menghasilkan momen
maksimum gelagar induk sebesar 1937,2 kNm dan gaya
geser maksimum sebesar 599,3 kN.

3. Perencanaan Tulangan Gelagar

o Tulangan lentur: berdasarkan perhitungan
kebutuhan luas baja, digunakan 3D32 batang
tulangan pokok pada gelagar induk.

o Tulangan geser: untuk menahan gaya geser ultimit
599,3 kN, digunakan sengkang baja D12 dengan
jarak sesuai kapasitas penampang.

o Tulangan susut: dipasang tulangan tambahan D12-
200 mm pada badan gelagar untuk mengontrol retak

akibat susut.
3@32
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Gambar 3. Detail Tulangan

4. Kontrol Kapasitas Struktur

o Momen: kapasitas momen nominal gelagar
diperoleh sebesar 1949,7 kNm, lebih besar dari
momen ultimit rencana (1937,2 kNm). Hal ini
menunjukkan struktur aman terhadap momen.

o Lendutan: hasil analisis menunjukkan lendutan
maksimum total sebesar 0,0127 m, masih lebih kecil
dibandingkan lendutan izin (L/240 = 0,055 m).
Dengan demikian, gelagar induk aman terhadap
syarat lendutan.

5. Pembahasan

Hasil analisis memperlihatkan bahwa dimensi gelagar
dengan lebar 0,45 m dan tinggi 0,90 m mampu menahan beban
ultimit yang bekerja. Kombinasi tulangan pokok D32,
tulangan geser D12, dan tulangan susut tambahan
memberikan kapasitas struktur yang mencukupi baik terhadap
kekuatan (strength) maupun terhadap syarat layanan
(serviceability).

Hal ini menunjukkan bahwa desain gelagar jembatan tidak
hanya memenuhi persyaratan teknis menurut standar, tetapi
juga ekonomis karena penggunaan jumlah tulangan masih
dalam batas efisiensi struktur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perencanaan gelagar
Jembatan Nunudere di Kecamatan Baguia, Kabupaten
Baucau, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan beban jembatan mengacu pada RSNI T-
02-2005, meliputi beban mati, beban hidup, beban
tambahan, gaya rem, beban angin, pengaruh
temperatur, dan beban gempa. Kombinasi beban
menghasilkan momen ultimit sebesar 1937,2 kNm
dan gaya geser ultimit sebesar 599,3 kN pada gelagar
induk.

2. Hasil perencanaan pembesian menunjukkan bahwa
gelagar induk memerlukan tulangan lentur 3D32,
tulangan geser berupa sengkang baja D12, serta
tulangan susut tambahan untuk mengendalikan retak.

3. Verifikasi kapasitas menunjukkan bahwa kapasitas
momen nominal (1949,7 kNm) > momen ultimit
rencana (1937,2 kNm), sehingga struktur aman
terhadap syarat kekuatan.

4. Analisis lendutan menunjukkan nilai lendutan
maksimum 0,0127 m, lebih kecil dari lendutan izin
(0,055 m), sehingga struktur aman terhadap syarat
layanan.

Dengan demikian, rancangan dimensi gelagar dan detail
tulangan yang diusulkan layak, aman, dan ekonomis untuk
diterapkan sebagai solusi infrastruktur jembatan di kawasan
Baguia, Timor-Leste.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Universitas
Atma Jaya Yogyakarta dan Program Magister Teknik Sipil

atas dukungan akademik, serta kepada Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia melalui Beasiswa KNB atas dukungan pembiayaan.
Apresiasi juga diberikan kepada Pemerintah Daerah Baucau
dan masyarakat Desa Alawa Kraik atas bantuan dalam
pengumpulan data, serta kepada dosen pembimbing dan
rekan-rekan yang telah memberikan arahan dan motivasi.

DAFTAR PUSTAKA

[1] 2. BSN, Beban Minimum untuk Perancangan Jembatan.,
Jakarta: Badan Standardisasi Nasional Indonesia, SNI
1725:2016.

[2] S. 2847:2019, Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan
Gedung dan Penjelasan, Jakarta: Badan Standardisasi
Nasional, BSN, 2019.

[3] D.D.a.C.W.D.A.H. Nilson, Design of Concrete Structures,
15th ed., ., New York: McGraw-Hill, 2020.

[4] F. L. a. F. Andrd, "Bridge engineering and structural
optimization in reinforced concrete design," Engineering
Structures, vol. 212, pp. 110-125,, 2020.

[5] R.F.a T.F.R.S.H. Rizal, "Analysis of T-beam reinforced
concrete bridges under moving loads," International Journal
of Civil Engineering and Technology (IJCIET), vol. 11, no. 4,
p. 45-56, 2020.

[6] P. C. K. a. J. M. LaFave, "Shear strength of reinforced
concrete bridge girders with stirrups," ACI Structural Journal,
vol. vol. 117, no. no. 3, p. pp. 135-145, 2020.

[7T 1. A. S. W. a. J. T. Hatmoko, "Evaluation of bridge load
carrying capacity using Indonesian standards," Civil
Engineering Journal, , vol. vol. 6, no. no. 10, p. pp. 1954—
1968, 2020..

[8] C.J. Freitas, "SEISMIC PERFORMANCE OF A PRIVATE
RESIDENCE BUILDING DESIGNED WITH NONLINEAR
TIME HISTORY ANALYSIS," Jurnal Teknik Sipil dan
Arsitektur, vol. 30, no. 2, pp. 104-111, 2025/7/28.

[91 J. K. a. T. H. L. Y. Kim, "Serviceability assessment of
reinforced concrete bridge girders considering deflection
limits," Structural Engineering and Mechanics, vol. vol. 77,
no. no. 4, pp. pp. 457-469, , 2021.

[10] C. J. Freitas, "The Structural design of ESG-Baguia school
building using the cross method for portal and forced method
for truss," in Proceedings of International Conference on
Multidisciplinary ~ Engineering (ICOMDEN), Indonesia,
2024/1/31.

[11] A. K. G. a. P. Kumar, "Flexural and shear behavior of
reinforced concrete T-beams with different stirrup ratios," in
Materials  Today:  Proceedings, Materials Today:
Proceedings, vol. 47, pp. 648—654, 2021..

[12] Y. W. a. L. Zhang, "Seismic performance evaluation of
reinforced concrete bridge structures," Soil Dynamics and
Earthquake Engineering, , Vols. vol. 152, , pp. p. 107042, ,
2022..

[13]R. W. F. B. a. J. W. v. d. Meer, " Long-term deflection
behavior of concrete bridges," Engineering Structures, vol.
vol. 248, p. p. 113264, 2021.

[14] L. F. C. a. H. T. Nguyen, "Load distribution behavior of
reinforced concrete girder bridges," Journal of Bridge

122



Prosiding SENAPAS ISSN: 2986-531X
Vol. 3, No. 1, September 2025
Perencanaan gelagar jembatan beton bertulang di Sungai Wairawa Kecamatan Baguia Kabupaten Baucau

Engineering (ASCE), vol. vol. 28, no. no. 2, p. p. 04022010,
2023.

[15] T. A.N.a. C. K. L. D. S. Y. Tan, "Life-cycle cost analysis of
reinforced concrete bridge girders," Structures, Vols. vol. 45,,
p. pp. 857-870, 2022.

[16] M. A. Y. a. H. Nugraha, "Application of finite element
method in reinforced concrete bridge girder design,"
International Journal of Advanced Structural Engineering,
vol. vol. 15, no. no. 1, p. pp. 55-67, 2023.

[17] J. T. H. a. A. Lisantono, Analisis Keandalan Struktur,
Yogyakarta: Penerbit Andi, 2020.

PENULIS

Chindiani Rawambaku, Program Magister
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma
Jaya Yogyakarta

Caetano Jose Freitas, Program Magister Teknik
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta

123



Prosiding SENAPAS
Vol. 3, No. 1, September 2025

ISSN: 2986-531X

Inovasi strategis competitive strategy canvas pada Misha aesthetic & anti-aging clinic

Inovasi strategis competitive strategy canvas pada Misha aesthetic & anti-aging clinic

Puteri Rahmia!, Maya Malinda?
Magister Kesehatan Anti Penuaan dan Estetika,Fakultas Kedokteran dan Magister Manajemen, Fakultas Hukum dan Bisnis Digital,
Universitas Kristen Maranatha, Bandung, Indonesia -

Program Doktor [lmu Manajemen, Fakultas Hukum dan Bisnis Digital Universitas Kristen Maranatha, Bandung, Indonesia

2

Email: puterirahmia03@gmail.com

Received 26 June 2025; Revised 3 July 2025; Accepted for publication 14 July 2025; Published 26 September 2025

Abstract

The aesthetic and anti-aging industry in Indonesia has
experienced rapid growth in line with increasing public awareness
of beauty treatments and emotional well-being. However, many
MSMEs in this sector face difficulties in building sustainable
competitive advantages due to high levels of competition and a
lack of strategic differentiation. This study aims to analysed the
implementation of the Competitive Strategy Canvas (CSC) through
the FORMAT-BIDES approach at Misha Aesthetic & Anti-Aging
Clinic, one of the MSMESs that has demonstrated resilience and
growth. The research method used is descriptive qualitative with a
case study approach. Data were collected through triangulation
between direct observation, analysis of customer reviews on
Google, Instagram social media insights, and the clinic's internal
data. The results show that Misha Clinic successfully built
competitive advantages through niche market focus, digital
efficiency, service innovation, and the creation of emotional
customer experiences. These findings contribute to the
development of structured, customer-oriented strategies for
MSME:s in the aesthetic services sector.

Keywords — Competitive Strategy Canvas, FORMAT-BIDES,
MSMEs, aesthetic clinic, service innovation

Abstrak

Industri estetika dan anti-aging di Indonesia mengalami
perkembangan pesat seiring dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap perawatan kecantikan dan kesejahteraan
emosional. Namun, banyak UMKM di sektor ini menghadapi
kesulitan dalam membangun keunggulan bersaing yang
berkelanjutan karena tingginya tingkat persaingan dan kurangnya
diferensiasi strategis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi Competitive Strategy Canvas (CSC) melalui
pendekatan FORMAT-BIDES pada Misha Aesthetic & Anti-Aging
Clinic sebagai salah satu UMKM yang mampu bertahan dan
berkembang. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan
melalui triangulasi antara observasi langsung, analisis ulasan
pelanggan di Google, insight media sosial Instagram, serta data
internal klinik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Misha Clinic
berhasil membangun keunggulan kompetitif melalui fokus pasar
niche, efisiensi digital, inovasi layanan, dan penciptaan
pengalaman emosional pelanggan. Temuan ini memberikan
kontribusi bagi pengembangan strategi UMKM sektor jasa estetika
berbasis pendekatan yang terstruktur dan berorientasi pada
pelanggan.

Kata Kunci — Competitive Strategy Canvas, FORMAT-BIDES,
UMKM, klinik estetika, inovasi layanan

PENDAHULUAN

Industri  estetika dan anti-aging di  Indonesia
menunjukkan perkembangan yang sangat pesat dalam satu
dekade terakhir. Perubahan gaya hidup masyarakat,
meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya perawatan
diri, serta pergeseran persepsi bahwa perawatan kecantikan
bukan lagi sekadar kebutuhan sekunder, melainkan bagian
dari kesehatan holistik, mendorong lonjakan permintaan
terhadap layanan estetika dan anti-aging [1]. Konsumen kini
semakin mengutamakan pengalaman personal, hasil yang
nyata, serta nilai emosional yang diperoleh dari layanan
estetika, sebagaimana diungkapkan oleh Kotler et al. [2].

Di tengah peluang pertumbuhan tersebut, persaingan di
sektor ini pun semakin ketat, terutama di kalangan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang mendominasi
pasar layanan estetika di Indonesia. Maraknya klinik-klinik
baru, homogenitas layanan, serta ketergantungan terhadap
strategi perang harga menjadi tantangan utama yang
dihadapi oleh banyak UMKM [3]. Selain itu, perubahan tren
yang sangat cepat, didorong oleh pengaruh media sosial,
seringkali memaksa pelaku usaha untuk bersikap reaktif
tanpa strategi jangka panjang yang jelas [4]. Akibatnya,
banyak klinik UMKM terjebak dalam kompetisi berbasis
harga yang melemahkan diferensiasi layanan dan
mengancam keberlanjutan bisnis mereka [5].

Dalam konteks ini, penerapan kerangka strategi yang
terstruktur menjadi krusial. Competitive Strategy Canvas
(CSC) merupakan salah satu alat strategis yang dapat
membantu pelaku usaha memetakan atribut kompetitif,
mengidentifikasi keunggulan diferensiasi, serta melakukan
benchmarking terhadap pesaing [6]. Meski awalnya lebih
banyak diterapkan di perusahaan berskala besar, CSC juga
dapat diadaptasi dan diimplementasikan secara efektif pada
skala UMKM, apabila disesuaikan dengan kapasitas sumber
daya dan dinamika operasional mereka [7].

Penelitian ini mengadopsi kerangka FORMAT-BIDES
sebagai derivatif CSC yang ramah bagi UMKM, terdiri dari
sebelas pilar strategi, yaitu: Fokus Pasar Niche, Efisiensi
Operasional, Riset Pasar dan Analisis, Pemantauan Kinerja,
Agility, Investasi Talenta, Pengembangan Hubungan
Pelanggan, Inovasi Berkelanjutan, Diferensiasi, Branding
Efektif, serta Kemitraan Strategis [8]. Penerapan kerangka
ini pada konteks klinik estetika skala UMKM masih relatif
jarang dikaji dalam literatur manajemen strategis.
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Misha Aesthetic & Anti-Aging Clinic, sebuah klinik
estetika berbasis UMKM yang berkembang di Kota
Tangerang, Indonesia, merupakan contoh menarik di mana
prinsip-prinsip CSC berhasil diintegrasikan ke dalam praktik
operasional sehari-hari dan strategi jangka panjang. Tidak
seperti banyak pesaing yang berfokus pada volume layanan
atau kecanggihan peralatan, Misha Clinic justru menonjol
melalui  diferensiasi berbasis pengalaman pelanggan
(customer experience), nilai emosional, serta keterlibatan
komunitas lokal. Strategi ini terbukti mendukung tingkat
retensi pasien yang tinggi, pertumbuhan pendapatan yang
berkelanjutan, serta penguatan ekuitas merek di pasar yang
sangat kompetitif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
strategi Competitive Strategy Canvas melalui pendekatan
FORMAT-BIDES di Misha Aesthetic & Anti-Aging Clinic.
Secara khusus, penelitian ini ingin menjawab tiga
pertanyaan utama: (1) Bagaimana Misha Clinic
mengoperasionalisasikan setiap pilar dalam kerangka
FORMAT-BIDES? (2) Apa saja hasil terukur yang dicapai
melalui penerapan strategi ini? (3) Pelajaran strategis apa
yang dapat diambil untuk pengembangan UMKM di sektor
jasa estetika?

Dengan memadukan data kualitatif dan kuantitatif dari
ulasan pelanggan, analisis keterlibatan digital, serta catatan
internal klinik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan
manajemen strategis di kalangan UMKM. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa model strategi yang
terstruktur, apabila diadaptasi secara kontekstual, dapat
membantu UMKM di sektor jasa estetika untuk keluar dari

jebakan  kompetisi harga, membangun keunggulan
diferensiasi,  serta  mencapai  pertumbuhan  yang
berkelanjutan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif
kualitatif untuk mengeksplorasi implementasi
strategis Competitive Strategy Canvas (CSC), khususnya
melalui kerangka kerja FORMAT-BIDES, dalam konteks
nyata di Misha Aesthetic & Anti-Aging Clinic. Pendekatan
studi kasus sengaja dipilih untuk memungkinkan
pemeriksaan mendalam terhadap perilaku strategis, persepsi
pelanggan, dan pelaksanaan operasional dalam konteks
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di industri
layanan estetika dan kesehatan. Pendekatan metodologis ini
sejalan dengan tujuan penelitian untuk menghasilkan
wawasan interpretatif dan pemahaman holistik, alih-alih
sekadar generalisasi statistik sebagaimana umum ditemui
dalam metode kuantitatif [4].

Untuk memastikan kredibilitas dan keandalan temuan,
penelitian ini menggunakan strategi pengumpulan data
secara triangulasi yang mengintegrasikan berbagai jenis
sumber data [4]. Penelitian ini memanfaatkan data primer

lapangan, metrik perilaku digital, serta catatan bisnis
internal sebagai dasar analisis yang komprehensif. Data
primer dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap
operasional klinik, termasuk dinamika alur kerja, interaksi
staf dengan pasien, serta proses layanan. Selain itu,
sebanyak 114 ulasan pelanggan bintang lima di Google
dianalisis untuk mengekstrak tema sentimen pelanggan yang
berulang, indikator kepuasan, serta persepsi nilai yang
otentik. Wawancara informal dan catatan lapangan selama
kunjungan juga memperkaya data dengan menangkap
nuansa kontekstual.

Sebagai pelengkap, analitik digital dari akun Instagram
resmi klinik (@mishaaestheticclinic) juga dianalisis untuk
memahami pola keterlibatan audiens (engagement),
efektivitas konten, serta jangkauan [5]. Wawasan ini
mencakup performa reels khususnya kampanye VIP Pass
yang memperoleh lebih dari 72,9 ribu tayangan serta
demografi pengikut dan perilaku interaksi dalam stories dan
kolom komentar. Data performa kampanye juga dianalisis,
termasuk tingkat klik dan tingkat konversi dari promosi
media sosial ke pemesanan layanan aktual.

Selain itu, penelitian ini mengakses data bisnis internal
untuk memetakan metrik operasional klinik [6]. Data
tersebut meliputi catatan kunjungan pasien selama periode
enam bulan, yang menunjukkan bahwa Misha Clinic telah
melayani lebih dari 350 klien, dengan segmentasi gender
sebesar 80% perempuan dan 20% laki-laki. Jumlah
kunjungan pasien bulanan berkisar antara 50 hingga 100
kunjungan, dengan preferensi layanan yang bervariasi sesuai
demografi. Indikator kinerja utama (KPI), seperti
pertumbuhan pendapatan bulanan (10-15%), tingkat
konversi kampanye digital (5%), serta tingkat retensi
pelanggan (70%), memberikan wawasan kuantitatif
mengenai efektivitas strategi yang diterapkan. Selain itu, log
CRM dan tingkat partisipasi dalam program referral turut
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan dan struktur
inisiatif manajemen hubungan pelanggan [5],

Seluruh data yang diperoleh dianalisis menggunakan
pendekatan thematic content analysis, di mana sebelas pilar
dalam kerangka FORMAT-BIDES digunakan sebagai
kategori pengkodean utama [6]. Setiap pilar strategi—mulai
dari fokus pasar niche hingga branding dan kemitraan
strategis—dianalisis dalam kaitannya dengan manifestasi
nyata dalam operasional klinik, pengalaman pelanggan, dan
praktik inovasi layanan. Metode ini memungkinkan
ekstraksi pola-pola di permukaan sekaligus wawasan
pengalaman yang lebih mendalam [4], [5].

Dengan mensintesis bukti kualitatif dari berbagai
sumber, penelitian ini tidak hanya menawarkan evaluasi
komprehensif atas kesesuaian strategi yang diterapkan,
tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang bagaimana kerangka strategi terstruktur seperti CSC
dapat diterapkan secara pragmatis dan adaptif dalam industri
estetika di tingkat UMKM. Pendekatan metodologi
triangulasi ini pada akhirnya memperkaya validitas dan
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reliabilitas penelitian, sekaligus menegaskan nilai penting
dari integrasi strategi dalam membangun model bisnis yang
tangguh dan terdiferensiasi [6].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh
melalui proses pengumpulan data, analisis tematik, serta
triangulasi berbagai sumber informasi. Sumber data
penelitian ini dikumpulkan melalui metode triangulasi untuk
memastikan validitas dan reliabilitas temuan. Data primer
diperoleh dari observasi langsung terhadap operasional
Misha Aesthetic & Anti-Aging Clinic, termasuk interaksi
staf dan pasien, dinamika alur kerja, serta suasana ruang
perawatan, yang didokumentasikan dalam catatan lapangan.
Peneliti juga melakukan wawancara informal dengan
pemilik, manajer operasional, terapis, dan beberapa
pelanggan untuk menangkap persepsi mendalam mengenai
strategi  yang  diterapkan.  Selain  itu, penelitian
memanfaatkan data sekunder berupa 114 ulasan pelanggan
bintang lima di platform Google Review untuk menganalisis
pola sentimen, kepuasan, dan ekspektasi pelanggan secara
autentik. Analitik media sosial resmi klinik di Instagram
(@mishaaestheticclinic) dianalisis untuk mengevaluasi
keterlibatan  audiens, performa  konten  (termasuk
kampanye VIP Pass yang mencatat lebih dari 72.900
tayangan), demografi pengikut, dan pola interaksi. Peneliti
juga memperoleh akses penuh terhadap data internal klinik
berupa catatan kunjungan pasien selama enam bulan (>350
klien), distribusi demografi pasien (80% perempuan, 20%
laki-laki), catatan indikator kinerja utama seperti tingkat
retensi pelanggan (70%), pertumbuhan pendapatan bulanan
(10-15%), tingkat konversi kampanye digital (~5%), log

CRM, serta data partisipasi program referral

Temuan penelitian disajikan secara  sistematis
berdasarkan sebelas pilar FORMAT-BIDES yang menjadi
kerangka utama dalam strategi Misha Aesthetic & Anti-
Aging Clinic. Setiap pilar diuraikan untuk memperlihatkan
bagaimana strategi tersebut diimplementasikan dalam
operasional  harian  klinik, pengaruhnya terhadap
pengalaman dan loyalitas pelanggan, serta kontribusinya
dalam memperkuat posisi kompetitif klinik di pasar layanan
estetika. Penyajian hasil ini mengacu pada teori keunggulan
bersaing Porter [7], agility dalam bisnis jasa [8], experiential
marketing [9], customer relationship management (CRM)
[10], serta teori integrated marketing communication (IMC)
[11] yang relevan dalam pengembangan strategi UMKM di
sektor estetika.

1.Fokus Pasar Niche

Fokus pada segmen pasar niche merupakan strategi
yang banyak diadopsi dalam industri jasa modern. Menurut
Porter,  strategi ini = memungkinkan  perusahaan
mengembangkan proposisi nilai yang lebih spesifik, serta
membangun diferensiasi yang sulit ditiru oleh pesaing [7].
Pendekatan segmentasi yang tajam, terutama berbasis
psikografis dan perilaku konsumen, memberikan peluang

untuk menciptakan hubungan emosional yang lebih kuat
antara perusahaan dan pelanggannya [1].

Misha Aesthetic & Anti-Aging Clinic secara konsisten
menerapkan strategi ini dengan memilih tiga segmen pasar
utama: ibu rumah tangga, profesional muda, serta calon
pengantin dan influencer. Pemilihan segmen ini didasarkan
pada analisis kebutuhan pasar lokal dan tren perawatan kulit
perempuan di usia produktif di Tangerang. Setiap segmen
mendapatkan penawaran layanan yang disesuaikan, seperti
program pemulihan kulit pasca-kehamilan untuk ibu rumah
tangga, lunch-time facial untuk profesional muda yang
sibuk, dan paket perawatan kulit menjelang hari pernikahan
untuk calon pengantin. Implementasi strategi niche ini
terbukti efektif, ditunjukkan oleh tingkat retensi pelanggan
yang tinggi (70%) dan ulasan positif di berbagai platform
digital.

Namun demikian, strategi ini menghadapi kendala
berupa cakupan pasar yang relatif sempit. Segmen yang
terlalu spesifik membatasi potensi ekspansi ke kelompok
pelanggan yang lebih luas, sehingga ke depan dibutuhkan
strategi lanjutan yang dapat memperluas jangkauan tanpa
kehilangan diferensiasi yang telah terbangun.

2.Efisiensi Operasional

Penerapan efisiensi operasional yang Dberbasis
teknologi telah terbukti menjadi strategi kunci untuk
meningkatkan keunggulan bersaing, khususnya bagi
UMKM. Menurut Hess et al., transformasi digital yang tepat
sasaran memungkinkan perusahaan meningkatkan efisiensi
proses layanan dan menurunkan biaya tanpa mengorbankan
kualitas [11]. Konsep Lean Service Operations mendorong
organisasi jasa untuk menghilangkan aktivitas yang tidak
bernilai tambah, sekaligus meningkatkan kecepatan dan
keandalan layanan [2].

Di Misha Clinic, integrasi sistem POS, CRM, dan
WhatsApp Business menjadi tulang punggung efisiensi
proses layanan. Sistem ini memungkinkan penjadwalan
yang otomatis, pengelolaan data pelanggan yang akurat,
serta pengiriman pesan follow-up tanpa intervensi manual.
Klinik juga menerapkan pembatasan jumlah pasien per
terapis, dengan batas maksimal tiga pasien per hari.
Kebijakan ini bertujuan menjaga kualitas layanan,
mengurangi tingkat kelelahan staf, serta memberikan
pengalaman yang lebih personal bagi pasien. Efisiensi yang
dicapai berdampak pada percepatan alur layanan,
peningkatan kepuasan pelanggan, dan penguatan persepsi

kualitas di mata pasar.

Namun demikian, efisiensi ini masih menghadapi
tantangan saat klinik mengalami lonjakan permintaan akibat
kampanye digital yang sukses. Keterbatasan jumlah staf
menjadi hambatan utama, sehingga pada kondisi puncak
kualitas pengalaman personal pelanggan berisiko menurun

dan staf mengalami beban kerja berlebih.
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3.Riset Pasar dan Analisis

Konsep Market  Orientation mengajarkan ~ bahwa
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan hanya dapat
dicapai jika perusahaan secara aktif mengumpulkan,
menginterpretasikan, dan merespons informasi pasar [3].
Sementara itu, pendekatan customer-driven
innovation menekankan pentingnya pengembangan layanan
yang berbasis kebutuhan nyata dan aspirasi pelanggan [4].
Dalam konteks industri estetika yang dinamis, kecepatan
membaca perubahan preferensi pasar menjadi keunggulan
strategis tersendiri.

Misha Clinic secara aktif menjalankan proses riset
pasar melalui berbagai kanal. Analisis 114 ulasan Google
Review memberikan wawasan tentang persepsi dan harapan
pelanggan. Selain itu, social listening melalui Instagram
membantu tim manajemen mengidentifikasi tren perawatan
terbaru yang diminati target audiens. Sebagai contoh,
meningkatnya minat pelanggan terhadap RF Microneedling
teridentifikasi lebih awal melalui tren interaksi media sosial,
sehingga manajemen segera mengembangkan dan
meluncurkan layanan ini sebelum pesaing utama di wilayah
Tangerang. Pendekatan berbasis data ini juga digunakan
untuk mengembangkan paket layanan baru, seperti Mom
Skin Recovery Program yang disesuaikan dengan kebutuhan
ibu pasca melahirkan. Dengan riset pasar yang sistematis
dan responsif, Misha Clinic berhasil mempertahankan
relevansi layanannya di tengah perubahan preferensi pasar
yang cepat.

Namun demikian, data perilaku pelanggan yang
tersedia masih bersifat makro, sehingga belum sepenuhnya
mampu menangkap pola kebutuhan mikro di level individu.
Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam penyusunan
strategi yang lebih presisi berbasis personalisasi.

4.Pemantauan dan Benchmark Kinerja

Pemantauan kinerja yang terstruktur merupakan
fondasi penting bagi pengelolaan strategi yang
berkelanjutan. Menurut Kaplan dan Norton,

pendekatan balanced scorecard memungkinkan organisasi
mengevaluasi kinerja tidak hanya dari perspektif keuangan,
tetapi juga melalui dimensi pelanggan, proses internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan [10]. Selain itu,
benchmarking eksternal memberikan perspektif yang
berguna dalam memahami posisi relatif perusahaan di pasar
dan mengidentifikasi peluang pengembangan [12].

Di Misha Clinic, pemantauan kinerja dilakukan secara
rutin dengan mengacu pada Key Performance Indicators
(KPI) yang spesifik: pertumbuhan pendapatan bulanan (10—
15%), tingkat konversi kampanye digital (5%), dan tingkat
retensi pelanggan (70%). Selain itu, manajemen klinik aktif
melakukan  benchmarking  tidak  formal  melalui
perbandingan ulasan Google Review dan engagement media
sosial dengan pesaing utama di area Tangerang. Dengan
menggunakan metode ini, Misha Clinic dapat terus
memantau efektivitas strategi yang diterapkan, serta

menyesuaikan arah pengembangan berdasarkan hasil
evaluasi dan dinamika kompetisi. Penggunaan KPI yang
seimbang juga membantu manajemen memastikan bahwa
pertumbuhan yang dicapai bersifat berkelanjutan, bukan
sekadar peningkatan jangka pendek.

Kendati demikian, benchmarking yang dilakukan
masih bersifat informal dan belum tersusun dalam kerangka
formal yang lebih sistematis. Akibatnya, evaluasi kadang
belum mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang
posisi klinik di antara para pesaing dalam skala yang lebih
luas, sehingga dibutuhkan penguatan pada aspek ini ke
depan

5. Agility

Agility atau  kelincahan  organisasi  adalah
kemampuan untuk merespons perubahan pasar secara cepat
dan efektif. Menurut Denning, organisasi yang agile
cenderung memiliki proses pengambilan keputusan yang
cepat, struktur yang fleksibel, serta budaya inovasi yang
kuat [16]. Lebih  lanjut, Dynamic Capabilities
Theory menegaskan bahwa agility merupakan aset penting
dalam menghadapi lingkungan bisnis yang dinamis dan
penuh ketidakpastian [4].

Misha Clinic menunjukkan tingkat agility yang
tinggi melalui kemampuannya mengidentifikasi tren pasar
dengan cepat dan mengembangkan layanan yang sesuai.
Salah satu contoh konkret adalah peluncuran kampanye VIP
Pass, yang dikembangkan dalam waktu kurang dari satu
bulan sejak identifikasi peluang melalui social media
listening. Kampanye ini berhasil menarik lebih dari 72,9
ribu views di Instagram, meningkatkan engagement, serta
mendorong konversi pelanggan baru. Selain itu, agility
Misha Clinic juga tercermin dalam tingkat respons yang
tinggi di kanal digital: rata-rata waktu tanggapan pesan
WhatsApp berada di bawah 10 menit. Kemampuan ini
memperkuat persepsi pelanggan bahwa Misha Clinic adalah
brand yang responsif, dinamis, dan selaras dengan
kebutuhan serta ekspektasi mereka.

Namun, tingkat agility yang tinggi juga membawa
tantangan internal berupa meningkatnya tekanan adaptasi
bagi staf. Beberapa anggota tim mengaku kewalahan dengan
kecepatan perubahan dan tuntutan inovasi yang cepat,
sehingga menimbulkan risiko resistensi dan penurunan
motivasi jika tidak diimbangi dengan pengelolaan
perubahan yang baik. Kondisi ini menunjukkan pentingnya
menjaga keseimbangan antara kelincahan organisasi dengan
kesiapan sumber daya manusia dalam menyerap inovasi
secara berkelanjutan.

6.Pengembangan Talenta

Kualitas SDM merupakan faktor kunci dalam
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
Menurut teori resource-based view (RBV), keunggulan
perusahaan dapat dibangun melalui pengembangan
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kapabilitas internal yang unik, termasuk kompetensi dan
motivasi karyawan [5]. Konsep learning organization juga
menekankan bahwa perusahaan yang secara aktif
mendorong pembelajaran dan pengembangan SDM akan
lebih adaptif dan inovatif dalam menghadapi perubahan
lingkungan [13].

Misha Clinic secara konsisten berinvestasi dalam
pengembangan talenta, baik dari aspek teknis maupun soft
skills. Program pelatihan yang dijalankan secara berkala
mencakup pelatihan teknik estetika terbaru, penguatan
komunikasi empatik, serta pengembangan kecerdasan
emosional bagi staf frontliner dan terapis. Selain itu, klinik
mendorong budaya pembelajaran berkelanjutan melalui
forum berbagi praktik terbaik antar staf. Hasilnya, tingkat
kepuasan pelanggan terhadap kualitas layanan meningkat,
sebagaimana tercermin dalam umpan balik positif di Google
Review. Selain itu, tingkat retensi staf di Misha Clinic lebih
tinggi dibandingkan rata-rata industri, yang
mengindikasikan keberhasilan strategi pengembangan
talenta dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif
dan mendukung pertumbuhan profesional.

Meski demikian, keterbatasan anggaran pelatihan
kerap menjadi hambatan saat klinik mengalami fluktuasi
pendapatan bulanan. Tantangan ini membuat program
pelatihan tidak selalu dapat dijalankan secara penuh setiap
periode, sehingga perencanaan keuangan yang lebih matang
diperlukan untuk memastikan kesinambungan
pengembangan talenta.

7.Hubungan Pelanggan

Pengelolaan hubungan pelanggan atau customer
relationship management (CRM) berperan penting dalam
menciptakan loyalitas jangka panjang dan meningkatkan
lifetime value pelanggan. Menurut Payne dan Frow, CRM
yang efektif tidak hanya mencakup proses transaksional,
tetapi juga harus membangun hubungan emosional yang
bermakna antara perusahaan dan pelanggan [9]. Dalam
konteks bisnis berbasis pengalaman seperti klinik estetika,
CRM berbasis relasional menjadi strategi kunci untuk
mempertahankan pelanggan di tengah persaingan yang
ketat.

Misha Clinic mengembangkan sistem CRM yang
terintegrasi dengan sistem POS dan WhatsApp Business
API. Program ini meliputi pengiriman pesan follow-up
otomatis (H+3, H+7, H+14), pemberian insentif bagi
pelanggan yang mereferensikan teman, serta
penguatan brand community melalui event komunitas dan
kampanye digital. Pendekatan ini berhasil menciptakan
hubungan yang lebih personal dan emosional dengan
pelanggan. Tingginya tingkat partisipasi pelanggan dalam
berbagi pengalaman di media sosial, baik melalui testimoni
di Instagram maupun ulasan Google, menjadi bukti
keberhasilan strategi CRM yang diterapkan. Dengan
membangun  hubungan  pelanggan yang  berbasis
kepercayaan dan rasa kedekatan, Misha Clinic mampu

meningkatkan  tingkat
memperkuat brand loyalty.

repeat  purchase  sekaligus

Meski demikian, sebagian proses CRM masih
mengandalkan input manual, yang membuat sistem rawan
terhadap kesalahan manusia dan kurang optimal dalam
mendukung otomasi penuh. Tantangan ini menunjukkan
perlunya peningkatan kapasitas teknologi CRM agar mampu
mendukung pertumbuhan pelanggan yang semakin besar
dengan tetap menjaga kualitas interaksi.

8.Inovasi Layanan

Inovasi layanan merupakan elemen esensial
dalammenciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. Menurut Bhatti et al., integrasi inovasi
produk dan layanan, atau product-service systems (PSS),
dapat memberikan nilai tambah yang signifikan bagi
pelanggan [2]. Selain itu, experience innovation mendorong
perusahaan  untuk  mengembangkan  elemen-elemen
pengalaman yang unik, yang mampu menciptakan
keterikatan emosional yang kuat antara pelanggan dan brand

[8].

Misha Clinic secara konsisten mengembangkan
inovasi layanan, tidak hanya dalam hal teknologi perawatan,
tetapi juga dalam desain pengalaman pelanggan secara
holistik. Pengembangan paket layanan tematik, seperti Mom
Skin Recovery Program, Pre-Wedding Glow Package,
dan Anti-Aging Boost Program, dilakukan berdasarkan hasil
riset pasar dan tren konsumen. Selain itu, klinik
menciptakan pengalaman multisensori yang mencakup
penggunaan aromaterapi, pencahayaan yang dirancang
khusus, dan musik yang menenangkan di dalam ruang
perawatan. Layanan aftercare yang dipersonalisasi juga
menjadi bagian dari inovasi, yang meningkatkan kepuasan
dan memperpanjang engagement pelanggan. Dampaknya,
terjadi peningkatan permintaan terhadap paket perawatan
baru dan meningkatnya tingkat repeat order dalam periode
enam bulan terakhir.

Dampaknya, terjadi kenaikan tingkat pemesanan
ulang dalam enam bulan terakhir yang mendukung stabilitas
pendapatan. Namun demikian, proses inovasi yang
memerlukan biaya pengembangan cukup tinggi serta waktu
uji coba yang panjang kadang memperlambat implementasi
layanan baru. Kondisi ini menuntut pengelolaan anggaran
inovasi yang lebih cermat serta mekanisme uji coba yang
lebih efisien untuk menjaga momentum pasar.

9. Diferensiasi

Dalam pasar jasa estetika yang semakin homogen,
strategi diferensiasi berbasis pengalaman menjadi kunci
keberhasilan. Experiential marketing menekankan bahwa
perusahaan harus menciptakan pengalaman yang unik dan
bermakna, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
fungsional, tetapi juga kebutuhan emosional pelanggan [8].
Diferensiasi ~ berbasis ~ pengalaman  memungkinkan
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perusahaan membangun positioning yang kuat dan sulit
ditiru oleh pesaing.

Misha  Clinic = mengimplementasikan  strategi
diferensiasi melalui desain interior yang nyaman dan elegan,
suasana ruang perawatan yang mendukung relaksasi, serta
pelayanan yang sangat personal. Penggunaan elemen
multisensori, mulai dari aroma, pencahayaan, hingga musik,
menciptakan suasana yang berbeda dari klinik estetika pada
umumnya. Selain itu, staf klinik dilatih untuk memberikan
layanan dengan sentuhan empatik, yang memperkuat rasa
dihargai dan diperhatikan pada setiap kunjungan. Strategi ini
berhasil membangun persepsi positif yang kuat di kalangan
pelanggan, sebagaimana tercermin dalam tingginya skor
kepuasan pelanggan dan persepsi brand sebagai comfort-
driven aesthetic clinic. Diferensiasi ini juga memperkuat
loyalitas pelanggan dan menjadi sumber keunggulan
kompetitif jangka panjang.

Namun demikian, semakin banyaknya kompetitor yang
mulai mengadopsi pendekatan serupa menimbulkan
tantangan baru dalam menjaga keunggulan diferensiasi yang
berkesinambungan. Oleh karena itu, klinik perlu terus
berinovasi  dalam  pengalaman  pelanggan  untuk
mempertahankan keunikan yang sulit ditiru.

10.Branding Efektif

Branding yang konsisten dan strategis merupakan
komponen penting dalam membangun ekuitas merek yang
kuat, terutama di industri jasa berbasis pengalaman.
Menurut konsep integrated marketing
communication (IMC), sinergi antar berbagai kanal
komunikasi sangat penting untuk menciptakan pesan merek
yang kohesif dan memperkuat persepsi pelanggan terhadap
brand [13]. Selain itu, penelitian Lee et al. menunjukkan
bahwa keselarasan antara pesan merek dan pengalaman
nyata pelanggan meningkatkan kepercayaan dan loyalitas
pelanggan [13].

Misha Clinic menerapkan strategi branding yang
sangat terintegrasi di berbagai kanal, mulai dari media
sosial, komunikasi langsung, hingga pengalaman di dalam
klinik. Narasi utama brand — “nyaman, terjangkau, hasil
nyata” — secara konsisten disampaikan melalui konten
Instagram, materi promosi, hingga interaksi langsung
dengan pelanggan. Selain itu, penggunaan testimoni otentik
dari pelanggan dan visualisasi hasil perawatan secara
transparan memperkuat persepsi brand sebagai klinik yang
kredibel dan customer-centric. Efektivitas strategi branding
ini terlihat dari peningkatan engagement rate media sosial
sebesar 35% dalam tiga bulan terakhir, serta meningkatnya
jumlah pelanggan baru yang datang melalui referensi
organik dan word-of-mouth.

11.Kemitraan Strategis
Dalam  perspektif community-based — marketing,
kemitraan strategis dengan komunitas lokal dan institusi

terkait dapat memperkuat keterlibatan sosial perusahaan,
membangun kepercayaan brand, serta memperluas jaringan
pasar [12]. Zerbini menekankan bahwa kemitraan yang
berbasis nilai bersama (shared value) memiliki potensi besar
dalam meningkatkan loyalitas pelanggan dan menciptakan
hubungan yang berkelanjutan [12].

Misha Clinic aktif menjalin kemitraan dengan
berbagai komunitas ibu muda, kelompok olahraga, arisan,
serta institusi pendidikan di Kota Tangerang. Kemitraan ini
tidak hanya difokuskan pada aspek promosi, tetapi juga
membangun hubungan sosial melalui event edukasi
kesehatan kulit, workshop kecantikan, serta kolaborasi
dalam kegiatan sosial. Strategi ini berhasil memperluas
jaringan pelanggan potensial serta memperkuat peran Misha
Clinic sebagai bagian integral dari komunitas lokal yang
dilayaninya. Efek positif dari pendekatan ini terlihat dari
meningkatnya awareness brand di segmen pasar baru dan
tingginya tingkat partisipasi komunitas dalam berbagai
program yang diselenggarakan oleh klinik.

Namun, konsistensi pesan kadang masih terdistorsi
terutama ketika staf baru belum sepenuhnya memahami
narasi brand yang diusung, sehingga diperlukan pelatihan
internal untuk memastikan keseragaman persepsi merek di
semua titik layanan.
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Gambar 1. Competitive Strategy Canvas via FORMAT-
BIDES dit Misha Clinic . Sumber : Poster Competitive
Strategy Canvas (6]

Gambar 1 menyajikan Competitive  Strategy
Canvas (CSC) berbasis kerangka kerja FORMAT-BIDES
yang diusulkan sebagai alat strategi untuk membantu
UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis. CSC ini
terdiri atas sebelas elemen strategis, yaitu Focus on a niche
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market (F), Operationally efficient (O), Market Research &
Analysis  (R), Monitor —and  benchmark  performance
(M), Agile and Responsive (A), Invest in talent and training
(T), Build Strong Customer Relationships (B), Sustainable
Innovation (1), Differentiation (D), Effective Marketing and
Branding (E), dan Strategic partnerships and alliances

(S).[6]

Setiap elemen pada Gambar 1 dilengkapi dengan
simbol visual yang merepresentasikan makna strategis
masing-masing pilar, seperti papan target untuk fokus pasar
niche atau jam digital untuk efisiensi operasional, dengan
tujuan memudahkan pelaku UMKM memahami dan
mengingat penerapannya. Gambar ini juga memperlihatkan
bahwa strategi FORMAT-BIDES bukan hanya sekadar
konsep teoretis, tetapi sebuah panduan praktis yang dapat
diimplementasikan secara terstruktur dan menyesuaikan
dengan kondisi bisnis UMKM yang dinamis.

Dengan menyajikan strategi secara visual, Gambar
1 membantu memperkuat pemahaman pembaca terhadap

keterkaitan  antar-elemen, menunjukkan  bagaimana
kombinasi  elemen-elemen ini  dapat menciptakan
keunggulan kompetitif berbasis diferensiasi, inovasi

berkelanjutan, dan hubungan emosional dengan pelanggan.
Lebih jauh lagi, istilah “FORMAT-BIDES” sendiri
diinterpretasikan sebagai cara untuk menyusun dan
menunggu waktu yang tepat dalam implementasi strategi,
sebuah filosofi yang relevan dengan karakteristik bisnis
UMKM yang penuh tantangan dan peluang

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan Competitive Strategy Canvas (CSC) dengan
pendekatan FORMAT-BIDES secara efektif mampu
meningkatkan keunggulan bersaing Misha Aesthetic &
Anti-Aging Clinic di tengah pasar estetika yang semakin
kompetitif. Dengan mengadaptasi sebelas pilar FORMAT-
BIDES ke dalam strategi dan praktik operasional yang
sesuai dengan konteks UMKM, Misha Clinic berhasil
membangun keunggulan yang tidak hanya bersifat
fungsional, tetapi juga emosional dan relasional.

Fokus yang jelas pada pasar niche, ditopang oleh
efisiensi ~ operasional  berbasis  teknologi  digital,
memungkinkan Misha Clinic untuk menawarkan layanan
yang sangat relevan dengan kebutuhan pelanggan sasaran.
Upaya riset pasar yang berkelanjutan memastikan bahwa
pengembangan layanan baru selalu selaras dengan dinamika
preferensi konsumen. Pemantauan kinerja yang sistematis
serta benchmarking dengan pesaing membantu klinik
menjaga keunggulan yang kompetitif.

Selain  itu, agility organisasi yang  tinggi
memungkinkan Misha Clinic merespons tren pasar dengan
cepat, sementara  investasi  berkelanjutan  dalam

pengembangan talenta memperkuat kualitas layanan yang
diberikan. Penerapan strategi CRM yang terintegrasi

menciptakan hubungan pelanggan yang lebih dalam,
melampaui hubungan transaksional. Inovasi layanan yang
mengutamakan pengalaman multisensori serta diferensiasi
berbasis experiential marketing memperkuat positioning
Misha Clinic sebagai destinasi layanan estetika yang
bernilai emosional.

Implementasi strategi branding yang konsisten melalui
berbagai kanal komunikasi, serta kemitraan strategis dengan
komunitas lokal, semakin memperkokoh ekuitas merek
klinik. Secara keseluruhan, studi ini memperlihatkan bahwa
CSC dengan pendekatan FORMAT-BIDES merupakan
kerangka strategi yang sangat relevan dan aplikatif bagi
UMKM di sektor estetika. Penerapan yang efektif
memungkinkan UMKM seperti Misha Clinic untuk
melampaui perang harga, membangun loyalitas pelanggan
yang kuat, dan mencapai pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan.

Dari perspektif teoretis, penelitian ini memperkaya
literatur tentang strategi bersaing di sektor jasa berbasis
pengalaman, khususnya dalam konteks UMKM. Dari sisi
praktis, hasil studi ini memberikan model yang dapat
direplikasi bagi UMKM lain yang ingin mengembangkan
strategi berbasis diferensiasi yang tangguh di industri
layanan estetika.
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